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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil Harbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarangmbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajeggadamu agar kamu

dapat mengambil pelajaran.(An-Nahl:90)
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“Tidak ada sesuatu yang lebih berat dari timbandgpada hari kiamat) dari akal
yang baik.” (HR. Abu Dawud)
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ABSTRAK

Muzayana Tunafi, Asmak, 2008Aplikasi Metode Diskusi Dilema Moral
Kohlberg dalam Meningkatkan Kemampuan Memecahkaralh
Moral, Keaktifan dan Prestasi Belajar dalam Matal&aran Agidah
Akhlak Kelas Il MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki dw Skripsi,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas iyalhh
Universitas Islam Negeri Malang: Imron Rossidy, K., TM.Ed.

Kata Kunci: Metode Diskusi Dilema Moral Kohlbeiggmampuan Memecahkan
Masalah, Keaktifan, Prestasi Belajar.

Dewasa ini semakin dirasakan perlunya pendidikanahdi lingkungan
sekolah, keluarga maupun masyarakat. Namun sayangeynbelajaran Aqidah
Akhlak saat ini dirasa kurang efektif. Sebagai lwadtbornya akhir-akhir ini kita
sering dihadapkan pada tindak kekerasan, tindakatalp perkelahian antar
remaja, konsumsi minuman keras, narkoba yang sudellanda di kalangan
remaja dan mahasiswa. Hal ini disebabkan karenadegtembelajaran dewasa
ini masih didominasi oleh pembelajaran konvensioseiingga peserta didik
menjadi pasif dan kurang memiliki kemampuan memieaahmasalah moral,
keaktifan yang pada gilirannya prestasi belajar unem Oleh sebab itu, perlu
dicarikan metode pembelajaran alternatif yaitu Metdiskusi Dilema Moral
Kohlberg. Dengan metode ini diharapkan pembelaj@midah Akhlak menjadi
lebih efektif, sehingga meningkatkan kemampuan ncatmean masalah moral,
keaktifan dan prestasi belajar peserta didik.

Berangkat dari permasalahan di atas, maka secauanupermasalahan
yang akan dirumuskan adalah (1) apakah aplikasbaeetliskusi dilema moral
Kohlberg dapat meningkatkan kemampuan memecahkasalat moral,
keaktifan dan prestasi belajar siswa? (2) bagaimgpikasi metode diskusi
dilema moral Kohlberg yang dapat meningkatkan kem&an memecahkan
masalah moral, keaktifan dan prestasi belajar sgaga mata pelajaran Agidah
Akhlak kelas Il MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki lsiad)?

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tiadakelas. Dengan
jenis/desain penelitian kolaboratif partisipatorlengacu pada model yang
digunakan Taggart dan Kemmis. Pengumpulan datakufitam dengan
menggunakan tehnik observasi, pengukuran hasijdoedan dokumentasi. Data
yang bersifat kualitatif dianalisis secara desKrifualitatif, sedangkan data
kuantitatif menggunakan analisis deskriptif kuatiit Dengan menggunakan
rumus:

_ PostRate- BaseRate
Bas¢ Rate

P x100%

Dengan metode diskusi dilema moral Kohlberg, tetibukapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah moeltife@ dan prestasi
belajar. Hasil observasi di lapangan menunjukkarhwaa kemampuan



memecahkan masalah moral mengalami peningkatampatest hingga siklus IlI
sebesar 183% dari 1,2 menjadi 3,4. Peningkatantikealdari pre test hingga
siklus Il sebesar 161% dari 1,3 menjadi 3,4. Sglan prestasi belajar siswa
dari pre test hingga siklus Ill mengalami peningkasebesar 31,7% dari nilai
rata-rata pre test sebesar 60,5 meningkat mer§adi 7

Bentuk aplikasi metode diskusi dilema moral Kohthbeyang dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah moi@iife® dan prestasi
belajar siswa, adalah dengan mengemasnya lebihrikengenyenangkan, dan
menyertakan cara-cara yang bervariasi seperti nngaswa bermain peran
serta mengajak mereka untwitching CD/filmyang di dalamnya terdapat sebuah
dilema moral.

Dengan hasil penelitian ini, peneliti menggunakebdrapa saran sebagai
bahan pertimbangan kepada guru untuk menerapkanbgiagjaran dengan
Aplikasi Metode Diskusi Dilema Moral Kohlberg, gunaneningkatkan
kemampuan memecahkan masalah moral, keaktifan oestapi belajar siswa.
Selain itu perlu diadakannya penelitian lebih lanjiengan desain penelitian
kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang mendatantang Aplikasi
Metode Diskusi Dilema Moral Kohlberg sehingga meagitkan penelitian yang
lebih akuratyalid danreliabel.



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia dilahirkan di dunia dengan membaotangi (fitrah)
jasmani maupun rohani seperti pikir, rasa, karagy&k cipta dan budi nurani.
Fitrah yang dibawa manusia masih dalam bentuk poté&eluruh potensi
tersebut memerlukan proses pendidikan dan pembstdja

Menurut Partadiredja (dalam Suriasumantri, 198éhyatakan bahwa
“secara umum sistem pendidikan Indonesia diharapk@mghasilkan manusia
yang di samping cerdas dan terampil juga mempunyaral yang
luhur....tujuan pendidikan moral tersebut dapat dicagengan peningkatan
kualitas penalarah.

Pendidikan terkait dengan nilai, mendidik berarthémberikan,
menanamkan, menumbuhkan” nilai-nilai pada pesédlik.a

Istilah pendidikan secara sederhana dapat diarté@imagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengki-nilai yang
terdapat di dalam masyarakat dan bangsa. Denganikidam makna
pendidikan Islam dapat diartikan sebagai usaha si@nuntuk membina

kepribadiannya sesuai dengan ajaran-ajaran ISlam.

! Suti'ah,Metode Pembelajaran Agidah Akhlag dengan Pendek@éskembangan
Kognitif. Jurnal el-Hikmah, No. I. 2003. hal. 32-33.

2 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islaffpgyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003) hal. 312.

% Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikéBandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 3.

* Djumransyah, Abdul Malik Karim AmrullatPendidikan Islam(Malang: UIN
Press, 2007), hal. 1.



Menurut Migdad Yaljan (seorang Guru Besar limu-ilrBosial di
Universitas Muhammad bin Su’'ud di Riyadh Saudi Aagbmenerangkan
bahwa pendidikan Islam diartikan sebagai usaha mbobkan dan
membentuk manusia muslim yang sempurna dari segalgek yang
bermacam-macam: aspek kesehatan, akal, keyakingiwakn, akhlak,
kemauan, daya cipta dalam semua tingkat pertumbyhag disinari oleh
cahaya yang dibawa Islam dengan versi dan metodedm@endidikan yang
ada di antaranya.

Tujuan dari pendidikan Islam di Indonesia bukan yaaruntuk
mencetak generasi muda yang tidak hanya cerdagedampil tetapi juga
memiliki moral atau akhlak yang baik. Penanamaaimilai moral dinilai
sangatlah penting bagi setiap peserta didik kanemal adalah ajaran tentang
baik dan buruk perbuatan, kelakuan, akhlak, kewajidan sebagainya. Di
dalam moral diatur segala perbuatan yang diniléi 8an perlu dilakukan dan
suatu perbuatan yang dinilai tidak baik yang pditindari.

M. Athiyah al-Abrasyi di dalam bukunyal-Tarbiyah al-Islamiyah Wa
Falsafatuha,mengungkapkan beberapa prinsip tujuan pendidileany \harus
diperhatikan, salah satu diantaranya adalah untaknlmantu pembentukan
akhlak yang mulia. Kaum muslimin telah setuju bahpemdidikan akhlak
adalah jiwa pendidikan Islam dan bahwa mencapalalkpang sempurna
adalah tujuan pendidikan yang sebenafhyBengan demikian, dalam

pendidikan Islam tidak boleh terlepas dari penamamaral atau akhlak pada

5 Ibid., hal. 17.
8 Ibid., 81.



peserta didiknya. Menurut tujuan pendidikan Islam setiap pelajaran
haruslah merupakan pelajaran moral/akhlak danpsgténgajar hendaknya
memikirkan akhlak keagamaan di atas segala-galanya.

Istilah moral sering dipergunakan secara silih aertigdengan akhlak.
Berbeda dengan kata akal yang dipergunakan untulijmkesuatu hal yang
menunjukkan kecerdasan, tinggi rendahnya intelegekecerdikan dan
kepandaian. Sedangkan kata moral atau akhlak acalprargunakan untuk
menunjukkan suatu perilaku, baik atau buruk, sogemun, kesesuaiannya
dengan nilai-nilai dan norma kehidupan. Tetapijlaist ini umumnya
dipergunakan untuk menggambarkan kepribadian yangh, utermasuk
disiplin, bertanggung-jawab, etos kerja, amanalpdtaipercaya), pegang
janji, kearifan, dan kemandiridn.

Moral berkaitan dengan kemampuan untuk membedakamaraa
perbuatan yang benar dan salah, maka moral memipldadali dengan
tingkah laku. Menurut Purwadarminto (1957) moradlat ajaran tentang baik
buruk perbuatan dan kelakuan, akhlak, kewajiban stdragainyd.Menurut
Ibnu Maskawaih akhlak adalah sifat yang tertanamandgiwa yang dapat
mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa memikidea pertimbangan.

Sedangkan menurut Al-Ghazali akhlak adalah su#tiy|ang tertanam dalam

7 Mastuhu,Memberdayakan Sistem Pendidikan Islddgkarta: PT Logos, 1999),
hal. 135.

8 Sunarto dan B. Agung HartorlBerkembangan Peserta Didiidakarta: PT Rineka
Cipta, 1999), hal. 169.



jiwa, yang dari sifat itu timbul perbuatan-perbumatdengan mudah, dengan
tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih ddlu).

Moral memberikan batasan terhadap aktivitas mander@gan nilai
(ketentuan) baik dan buruk, benar atau sdlahoral membahas hal baik dan
buruk yang mangacu pada suatu nilai atau sisteaphjeng dilaksanakan dan
diberlakukan oleh masyarakat. Tolak ukur yang diduam oleh moral dalam
menilai tingkah laku manusia adalah adat istiadat Kebiasaan yang pada
umumnya berlaku dan diterima oleh masyarakat.

Nilai moral yang perlu diinformasikan dan selany#trdihayati para
siswa tidak terbatas pada adat kebiasaan dan sapémn saja. Namun juga
seperangkat nilai keagamaan, perikemanusiaan, eldkepdilan, estetika dan
etika serta nilai-nilai intelektual dalam bentukah&k sesuai dengan
perkembangan remajaSeorang siswa berarti harus mengerti nilai-niidak
berarti hanya memperoleh pengertian saja melainkaga harus
menjalankannya dan mengamalkannya. Dengan katandreka juga harus
menginternalisasikan penilaian-penilaian moral adaenjadikannya sebagai
nilai-nilai pribadi, untuk selanjutnya pengintefisakian nilai-nilai ini akan
tercermin dalam sikap dan tingkah lakunya.

Dewasa ini, semakin dirasakan perlunya pendidikawambaik di
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakatlefiar lagi dengan

adanya perkembangan dan perubahan masyarakat yalagmdsung sangat

° Suti'ah,Op. Cit.,hal. 27.

%bid., hal. 29.

" Elfi Yulia RachmahPenyaluran Moral Remaja Melalui Agama Perspektif
Psikologi AgamaJurnal CENDEKIA, No. 2. Juli-Desember 2006. hal. 44



cepat yang diakibatkan oleh perkembangan teknalagiilmu pengetahuan.
Dalam perkembangan teknologi informasi dan komuwsiiklan mempercepat
arus informasi keseluruh segi kehidupan bangsa nkesla yang

keseluruhannya berpengaruh dalam perkembangan dydancakup moral
dan perilaku). Pengaruh yang ditimbulkan dari nildai budaya asing selain
menimbulkan dampak positif juga menimbulkan bangakpak negatif.

Pada saat ini masih banyak orang yang cerdas, pdrauimtar, kreatif,
produktif dan profesional, tetapi tidak dibarenghdan kekokohan agidah dan
kedalaman spiritual serta keunggulan akhlak. Selbadd&atornya akhir-akhir
ini kita sering dihadapkan dengan isu-isu tindakekasan, anarchisme,
premanisme, tindakan brutal, perkelahian antarjgel&onsumsi minuman
keras, narkoba yang sudah melanda di kalanganapelan mahasiswa serta
kriminalitas yang semakin hari semakin menjadi semakin rumit?

Sebagaimana diterbitkan di harian Republika Juli0220yang
menyebutkan bahwa gejala-gejala pengaruh negatifgii@balisasi budaya
tampak di kalangan generasi muda terutama di kota-kesar. Fakta yang
ada misalnya berbagai perilaku menyimpang sepeatkgbaihan pelajar,
perilaku brutal, perkosaan, penyalahgunaan obadt-dbdarang seperti
narkotika, ekstasi, putaw dan perilaku negatifrigar>

Sementara itu, sebagian manusia Indonesia tibaxtdigadi pemarah,

pendendam, curang, dan penuh fitnah, provokatlh gekuasaan bahkan

2 Muhaimin, Wacana Pengembangadp. Cit.,hal. 214.
13 Edi KusnadiPendidikan Moral dalam Globalisasi Budaylurnal Tarbawiyah,
No. 2. Juli 2004. hal. 190.



biadab, vulgar dan menampakkan sikap negatif l@ni§eprihatinan yang
mendalam muncul dari pemerhati moral terhadap lgaibdenomena
kesemarakan perilaku negatif yang diperlihatkargategmasyarakat, sembari
melakukan diagnosa terhadap berbagai faktor pebysla mulai dari yang
bersifat objektif sampai yang bersifat sinis. Ydragsifat objektif menyoroti
bahwa semaraknya perilaku negatif disebabkan kdtesaahan metodologis
pendidikan moral semisal pendidikan agama di maka Sementara yang
bersifat sinis menuduh kegagalan P4, jika bukamayecasila dan pendidikan
agama sebagai biang dari munculnya berbagai peniagatif ini-*

Krisis moral yang didominasi oleh kalangan remag&ihi sering kali
merupakan gambaran dari kepribadian anti sosial gamgguan tingkah laku
mereka. Segala permasalahan yang dialami merekanbhénya akibat dari
pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi dmu pengetahuan
saja, akan tetapi bisa saja muncul dari berbagasipsikososial yang kurang
nyaman bagi remaja baik dalam keluarga, sekolalparamasyarakat.

Kondisi keluarga yang bisa menimbulkan problem bagiaja antara
lain hubungan yang buruk antara orang tua (ayahldgnterdapat gangguan
mental atau fisik, cara pendidikan anak yang bexrhmsta, sikap orang tua
yang dingin dan acuh tak acuh terhadap anak dafdai. Sedangkan kondisi
sekolah yang dapat memunculkan dampak psikologig yarrang nyaman
pada gilirannya dapat memberi peluang pada siswakuiberperilaku

menyimpang antara lain karena sarana dan prasgeanatidak memadai,

14 Syahrin HarahaStrategi Pengembangan Nilai-Nilai Budi Pekedtirnal
LEKTUR. Seri. XIlI. 2001. hal. 232-233.



kualitas dan kuantitas tenaga guru yang tidak memaarikulum sekolah
yang sering berganti-ganti, lokasi sekolah di daewwan dan sebagainya.
Kondisi masyarakat atau lingkungan sosial yangktisiehat juga merupakan
faktor pemicu problematika bagi remaja. Maka untukemberikan
penanganan pada masalah remaja seyogyanya ditupda@a ketiga kutub
tersebut.

Gambaran kelabu moral mereka diduga karena tebnjadiya akademik yang
lemah. Hal ini terjadi hampir pada semua jenjangdpikan. Budaya-budaya
birokrasi, kemapanan, dan budaya pop lain, tamdih|dominan dari
budaya akademik. Penyelenggaraan pendidikan séilagsanakan dengan
cara-cara non-akademik atau non edukatif. Guringedoerperilaku sebagai
pegawai dan pengajar, bukan sebagai pendidik. Taambdagi, kebiasaan
masyarakat sering merasa cukup dengan menyerahkeesp pendidikan
anak-anak kepada sekolah dan lembaga-lembaga kaagandengan
membayar biaya-biaya yang ditentukan. Prestasiahdiykur dari nilai-nilai
rapor dan ukuran-ukuran formal. Penyelenggara abkdhmpak kurang
mampu mengikat siswa-siswa dengan kesibukan-kesib@kademik yang

kreatif dan segar’

Terdapat suatu anggapan bahwa pendidikan banyakiknleeratkan
pada mengajar dan kurang memperhatikan konteks mdaal hidup. Latar
belakangnya mungkin karena orang mudah memutlag&agetahuan sebagai

nilai terpenting ke arah kemajuan. Pendidikan di@pgberes kalau dan asal

15 Mastuhu,Op. Cit.,hal. 139.



peserta didik sudah hafal apa yang diajarkan. &ejal menimbulkan
anggapan salah, bahwa seolah-olah semua orang Hemgsjadi guru”,
apabila seseorang sudah tahu tentang "sesuatu"d&igan sendirinya ia
menjadi manusia dewadiDari sinilah diperlukan adanya perbaikan dalam
proses pendidikan di Indonesia, yang seharusnyh fabnekankan terhadap
aspek internalisasi atau amaliah terhadap pelajsemag diberikan.

Untuk menanggulangi berbagai kerusakan moral yaatardi oleh
para pelajar pada saat ini diperlukan berbagai catak mengatasinya di
antaranya adalah melalui pendidikan. Pendidikan ag@mana yang
disebutkan dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 B&asal | adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan subsdaar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, peugdian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlag mulia serta keterampilan yangeridkan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negdra.

Menurut pendapat A. Safi'i Ma’'arif (1991) pendidikaertujuan tidak
hanya pewarisan budaya atau alih ilmu pengetafiwmansfer of knowledge)
tetapi juga sekaligus sebagai proses alih filansfer of value)Sedangkan
menurut M. Athiyah al-Abrasyi (1969) Pendidikan aga Islam, tujuan

pendidikan yang utama adalah mendidik akffalSalah satu tujuan penting

® Hamid DarmadiKonsep Dasar Pendidikan MorgBandung: Alfabeta, 2007),
hal. 11.

bid., hal. 1.

18 Bahuijdi,Sekolah Sebagai Wahana Internalisasi Akhlak BageRe Didik Jurnal
Tarbawiyah. No. 2. Juli 2004. hal. 200.



pendidikan umum maupun pendidikan agama Islam hdaama-sama
menekankan pendidikan tentang moral. Karena matalah ajaran tentang
baik dan buruknya perbuatan serta yang menjadirédodalam bersikap dan
bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai hidupadalmasyarakat. Untuk itu,
dalam rangka internalisasi nilai-nilai akhlak ataoral kepada peserta didik
perlu adanya optimalisasi pendidikan agama Islasekiolah.

Adapun cara lain yang dapat dipergunakan dalamgmehgngan nilai,
moral dan sikap remaja adalah dengan menciptakiamngian komunikasi dan
menciptakan iklim lingkungan yang serasi.

Komunikasi didahului oleh pemberian informasi tegtanilai dan
moral. Anak tidak pasif mendengarkan dari orang asawbagaimana harus
bertingkah laku sesuai dengan norma dan nilai-miaral, tetapi ia harus
dirangsang agar lebih aktif. Hendaknya ada upayakumengikutsertakan
remaja dalam pembicaraan dan pengambilan kepukedaarga, sedangkan
dalam kelompok sebaya, remaja turut secara aki@#tgpenentuan maupun
keputusan kolompok

Seseorang yang mempelajari nilai hidup tertenturdaral, kemudian
berhasil memiliki sikap dan tingkah laku sebagaigegminan nilai hidup itu
umumnya adalah orang yang hidup dalam lingkungarg ygecara positif,
jujur dan konsekuen mendukung bentuk tingkah lalangy merupakan

pencerminan nilai-nilai hidup tersefitDalam usaha pengembangan tingkah

19 Enung FatimahPsikologi PerkembangarfBandung: Pustaka Setia, 2006), hal.
127.
*bid., hal. 127-128



laku yang baik bagi peserta didik hendaknya diingbalengan pembentukan
lingkungan yang kondusif bukan hanya menitik Hematpada pendekatan
intelektual semata.

Agama juga memiliki peranan yang sangat besar dadanyaluran moral

anak, yang secara timbal balik mempengaruhi temhakieyakinan dan

kelakuan religiusnya. Akibat dari perkembangan Ilyadayang tidak

mendukung dan menunjang nhilai kemanusiaan sertaylaughng tidak sejalan
dengan ajaran-ajaran agama menyebabkan perkembaragyahyang dilalui

mereka menjadi semakin rawan.

Tujuan pendidikan agama baik di institusi pendidikemum maupun
di institusi pendidikan agama adalah terutama negdglam daya rasa atau
kalbu peserta didik sehingga ia menjadi manusiay y@erbudi pekerti luhur
dan berakhlak mulid Pelajaran Agidah Akhlak adalah salah satu bagian
dalam bidang pendidikan agama yang bertujuan umtekjadikan siswa
mengetahui, menghayati, dan meyakini hal-hal yasammd diimani, sehingga
dapat tercermin dalam tingkah laku sehari-hariaserenumbuhkan kemauan
yang kuat dalam diri siswa untuk mengamalkan akhfakg baik dan
menjauhi akhlak yang buruk.

Di dalam kurikulum 1994 disebutkan bahwa status lpeajaran
Agidah Akhlak adalah sebagai submata pelajaran yaegbahas ajaran

agama Islam dari segi Agidah dan Akhfak.

21 Bahuijdi,Op.Cit, hal. 203-204.
22 suti'ah,Op. Cit, hal. 33.



Mata pelajaran Agidah Akhlak merupakan program psmaran
untuk menanamkan keyakinan, mengembangkan pengetaketrampilan
sikap dan nilai agidah dan akhlak Islam sehinggaaimemahami, meyakini,
kebenaran ajaran Islam, serta bersedia mengamditam kehidupan sehari-
hari?®

Menurut pengamatan Fazlur Rahman (1979) bahwa diadlslam
terdapat pandangan yang kontroversional menyang&atbelajaran agama
Islam, yaitu pandangan tradisional yang didasarkada penukilan dan
pendengaran di satu pihak dan pandangan yang dterasional di pihak
lain?* Pandangan tradisional berpendapat bahwa pemisiajgendidikan
Islam (termasuk Agidah Akhlak) dilakukan dengamjaimemberikan nasihat
atau indoktrinasi, dan memberitahukan secara larggsilai-nilai mana yang
baik dan buruk. Sedangkan pandangan yang bersdatonal lebih
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memildmpertimbangkan
dan menentukan nilai-nilai moral yang baik dan kusehingga mereka dapat
memilih dan menentukan sendiri nilai-nilai morahgaakan diikutinya.

Dalam mata pelajaran Agidah Akhlak diperlukan adaRgndekatan
kognitif, karena pendekatan ini merupakan pendekatasional yang
menekankan penggunaan rasio atau akal dalam metlkagk perkembangan
kognitif dalam berfikir akhlak atau moral. Siswalatih untuk memiliki
ketrampilan berfikir dalam mengambil sikap dan ne¢nkan keputusan moral

sesuai dengan pemahaman ajaran Islam.

2 |bid., hal. 34.
24 Muhaimin,Wacana Pengembangan, Op..Cital. 313.



Perkembangan kognitif dalam pelajaran Agidah Akrdakaksudkan
untuk mengubah cara-cara berfikir siswa dalam nagkein keputusafaith in
action, yakni keyakinan (agidah) yang diwujudkan dalamdakan atau
perilaku (akhlak) siswa. Untuk menetapkan keputusasebut lebih dilandasi
oleh tingkat perkembangan kognitif siswa. Karenga madrasah dan guru
pendidikan agama Islam (GPAI Akgidah Akhlak) bedganuntuk membantu
siswa dalam peningkatan tahap pemikirannya ke peatalaran yang lebih
tinggi dalam pelajaran Agidah Akhlak. Salah satuacgang bisa ditempuh
adalah melalui pengembangan tingkat pertimbangamalifto

Pendekatan kognitif memberikan penekanan pada dsmgiitif dan
perkembangannya. Pendekatan ini mendorong siswak uberfikir aktif
tentang masalah-masalah moral dan dapat membuaitusep-keputusan
moral. Perkembangan moral menurut pendekatan itihati sebagai
perkembangan tingkat berfikir dalam membuat peréingan moral, dari
suatu tingkat yag lebih rendah menuju ke tingkaigyl@bih tinggi.

Menurut teori‘social constructivist”yang dikemukankan oleh George
Herbert Mead bahwa perkembangan moral anak adadgabp@kan kontruksi
sosial yang menekankan pada proses sosialisasaneigem nilai-nilai yang
dianut oleh orang tua dengan penekanan pada ksntkognitif dan konsep
moral anak tentang kewajiban dan keadffan.

Berdasarkan teori perkembangan kognitif, moral m&nakan tumbuh dan

berkembang sesuai dengan perkembangan tingkatmpearigan moral.

5 |bid., hal. 314.
26 Edi KusnadiOp. Cit, hal. 198.



Perkembangan moral akan selalu berjalan beruratakgi dari tingkat yang
lebih rendah menuju arah yang lebih tinggi, damgiimp sebagai suatu proses

dalam menetapkan atau memutuskan pertimbangan.moral

Salah satu pelopor ternama dalam psikologi perkegda moral
adalah Lawrence Kohlberg (1927-1987), penyelidiganmelengkapi dan
memperluas penyelidikan Piaget. Dia mengungkapkamwh tahapan
perkembangan moral adalah ukuran dari tinggi dandalenya moral
seseorang. Tahapan seperti ini dibuatnya saatagabesikologi diUniversity
of Chicagoberdasarkan dari teori yang ia buat setelah fgiraes dari hasil
kerja Jean Piaget dan kekagumannya akan reaksiaan@kterhadap dilema
moral.

Kohlberg menggunakan cerita-cerita tentang dilemarain dalam
penelitiannya, dan ia tertarik tentang bagaimarangorang menjustifikasi
tidakan-tindakan mereka bila mereka berada dalamop&n moral yang
sama. Kohlberg kemudian mengkategorisasi dan masifkiasi respon yang
muncul ke dalam enam tahap yang berbeda. Keenaap tahsebut dibagi ke
dalam tiga tingkatan: pra-konvensional, konvesipnaflan pasca
konvensionaf”

Dalam penelitiannya Kohlberg mengadakan wawancaeamgah
mengajukan situasi moral atau dilema moral yanga#sudkan untuk
menyingkapkan pertimbangan-pertimbangan subjek ydmgsangkutan

mengenai tindakan apa yang akan dilakukan kalaberada dalam situasi

2" http://www.depdiknas.go.id/jurnal/26/pendekatanndgidikan teuku ramli.htm
(Diakses 5 september 2007).




tersebut. Jadi maksud dari penelitian Kohlberg atdahemusatkan perhatian
pada pertimbangan (penalaran) subjek mengenaiapmaakan dilakukan.

Menurut Kohlberg terdapat kesatuan antara perkegdyamoral dan
kognitif, antara ranah intelektual dan afektif. Meumtnya, “Perkembangan
pemikiran logis dan kritis, yang menjadi inti pedidan kognitif, menemukan
makna yang lebih luas dalam sekumpulan nilai-milaral?®

Penelitian Kohlberg tentang tahap perkembangan Inmiraangatlah
penting dalam dunia pendidikan, terutama dalamjg@ia Agidah Akhlak,
sebagai sub mata pelajaran agama Islam yang membahasegi akhlak atau
moral. Dengan mengetahui tingkatan perkembangamlnnoaka diharapkan
akan mencapai hasil yang optimal dalam pelajararKerena para pendidik
dapat menyapa siswa sejajar dengan kemampuanrakajeka.

Pendekatan pertimbangan moral dalam pembelajarasaAgAkhlak
menekankan pada pentingnya penyajian dan diskdsmdi moral dalam
proses pembelajaran.

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahkjapen di mana
guru memberikan kesempatan kepada para siswa (kelekelompok siswa)
untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengikapupendapat,
membuat kesimpulan atau penyusun berbagai alterpatnecahan atas

sesuatu masaldi. Dan Kohlberg menggunakan metode ini dalam

2 Joy A. Palmer (ed).Pemikir Pendidikan dari Piaget Sampai Sekarang
(Yogyakarta: Jendela, 2003), hal. 338.

29 B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolaflakarta: Rineka Cipta,
1997), hal. 148-149 dan 179.



penelitiannya dalam menentukan sejauh mana tinggatikiran moral objek
penelitiannya.

Kohlberg, mengikuti aliran progresivisme yang mensyaratkan
lingkungan pendidikan yang secara aktif meranggsmrgembangan melalui
penyajian masalah atau konflik yang dapat disétesanamun tetap bersifat
asli. Pengalaman pendidikan membuat anak berféiigdn cara memadukan
kognisi dan emosi. Pengetahuan yang diperoleh nasilgan pola pemikiran
yang aktif dan dimunculkan dengan mengalami sitpasiyelesaian masalah.
Pandangarprogresif melihat moralitas yang didapat sebagai perubahée po
respon yang aktif terhadap situasi sosial yanglproatik>°

Dengan mengetahui teori perkembangan moral Kohlbditgrapkan
guru dapat mengetahui sejauh mana tingkat penatacaal peserta didiknya.
Sehingga dia dapat menyesuaikan materi pelajaraiy yekan diberikan.
Dalam teori ini, metode yang digunakan adalah pényalilema moral, yang
diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan nanka&c masalah
terhadap berbagai dilema yang disajikan dalam npkjaran Agidah
Akhlak.

Kohlberg menyatakan bahwa penalaran pada tahap-tgdrag lebih
tinggi secara kognitif lebih memadai dibandingkaengbn penalaran
dibawahnya, karena dapat memecahkan masalah damadimoral secara

lebih memuaskart:

30 Joy A. Palmer (edp. Cit, hal. 338.
% Ronald Duska dan Mariellen WhelaRerkembangan Moral (Yogyakarta:
Yayasan Kanisius, 1982), hal. 111.



Belajar memecahkan masalah pada dasarnya adalahjarbel
menggunakan metode-metode ilmiah atau berfikir reecitematis, logis,
teratur dan telit?’> Tujuan dari belajar dengan memecahkan masalafatadal
untuk memperolen kemampuan, kecakapan kognitif kuntuemecahkan
masalah secara rasional, lugas dan tuntas.

Dengan pendekatan pertimbangan moral para guru dagragangkat
dilema moral dalam konteks pembelajaran Agidahaklyang diangkat dari
topik-topik, isu-isu, tema-tema dan problem-probleasial keagamaan dan
sosial kemasyarakatan yang konkrit dan relevan a®engujuan
pembelajarannya. Sehingga diharapkan siswa dapatilikiekemampuan
dalam memecahkan dilema moral baik yang dialamatgapun yang terjadi
di dalam kehidupan masyarakat.

Turiel (1996) menemukan bahwa ketika anak-anak imeady
penilaian moral orang dewasa, perubahan yang tkhasihanya sedikit.
Mungkin inilah yang sudah diduga Kohlberg, dia yekalau anak-anak ingin
mengorganisasi ulang pikiran mereka, mereka séadiyang harus aktif.
Karena itu Kohlberg mendukung muridnya yang laingskle Blatt, untuk
mempelopori kelompok-kelompok diskusi yang di daigm anak-anak
memiliki kesempatan untuk bersentuhan secara d@&tifjan masalah-masalah

moral3®

32 Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: PT Logos, 1999), hal. 115.
3 William Crain, Teori Perkembangar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal.
253.



Dalam penelitiannya Blatt memberikan anak didikmyema moral
yang bisa memicu perdebatan hangat di dalam kelda. berusaha
membiarkan diskusi dilakukan anak-anak sendiri, daran Blatt hanyalah
meringkas, mengklarisifikasi dan kadang-kadang nesikén pendapatnya.
Dalam hal ini dapat diketahui bahwa dengan mengadakelompok-
kelompok diskusi, siswa secara aktif dapat bersemtulangsung dengan
masalah-masalah tersebut sehingga dapat menumbké&kiifan mereka.

Belajar adalah proses yang aktif sehingga, apahikk dilibatkan
dalam berbagai kegiatan belajar sebagai respona sé&shadap stimulus guru,
tidak mungkin siswa dapat mencapai hasil belajamgydikehendaki’ Yang
dimaksud keaktifan di sini adalah bahwa pada saai giengajar ia harus
mengusahakan agar murid-muridnya aktif, jasmanigunawohani.

Keaktifan seperti yang disebutkan oleh Sardimanahddeterlibatan
belajar yang mengutamakan keterlibatan fisik maupuental secara
optimal”’, pengertian lain dikemukakan oleh Wijayaity “keterlibatan
intelektual dan emosional siswa dalam kegiatanjdelaengajarasimilasi
(menyerap) danakomodasi (menyesuaikan) kognitif dalam pencapaian
pengetahuan, perbuatan serta pengalaman langsuag dagembentukan
ketrampilan dan penghayatan serta internalisaai-nilai dalam pembentukan

sikap dan nilai.®

34 Sriyono, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBS@Jakarta: Rineka Cipta), hal. 75.
% zahera SyCara Guru Memotovasi dan Pengaruhnya Terhadap AksivSiswa
Dalam Proses Pembelajaradurnal lImu Pendidikan, No 1, Jilid 7, Februard@0hal. 27.



Bagi Piaget, belajar yang sebenarnya bukan sesaay diturunkan
oleh guru, melainkan sesuatu yang berasal darindalai anak sendiri.
Belajar merupakan proses penyelidikan dan penerspamtart’®

Melalui kegiatan diskusi dilema akhlak atau motidtelas maka dapat
menghilangkan unsur indoktrinasi dan sekaligus rhidmggkan metodologi
yang statis indoktrinatif-doktroiner yang dipandaatgh Abdullah (1998)
tidak memiliki daya tarik bagi siswa saat ini dafak mengantarkan anak
pada tahap afeksi apalagi pada tahap psikomotaik®yswa tidak akan
merasa didoktrin dan dipaksa dalam melakukan pilisaatu nilai atau
tindakan moral sehingga mereka akan memiliki kesaddalam menentukan
pertimbangan-pertimbangan moralnya dan akan meas@éfannya dalam
kehidupan nyata.

Menurut Kohlberg pentahapan muncul dari pemikiramikiran kita
tentang masalah-masalah moral itu sendiri. Pengalgmengalaman sosial
memang mengasumsikan perkembangan, namun merekadakrdemikian
dengan menstimulasi proses-proses mental kita. rbepaktu kita terlibat
dalam diskusi dan perdebatan dengan orang lain nk#tka menemukan
pemahaman kita dipertanyakan, ditantang dan demiffimotivasikan untuk
sampai kepada pandangan yang lebih komprehensifbdam Pentahapan
merefleksikan sudut pandang yang lebih ffas.

Penelitian Kohlberg lebih banyak dilakukan dengaengadakan

diskusi tentang dilema moral. Sesuai dengan pemndé&paberg diatas pada

3 William Crain,Op. Cit, hal. 208.
37 willian Crain,Op. Cit, hal. 241.



saat seseorang terlibat dalam suatu diskusi atalelpgtan dengan orang lain
maka pemahamannya akan dipertanyakan ditantangldamya termotivasi
untuk menghasilkan pandangan baru yang lebih luas theningkat.
Demikian juga dalam mata pelajaran Agidah Akhlakt ssiswa dihadapkan
dalam diskusi-diskusi moral maka pemahaman mer&ka aertambah dan
akan semakin kuat sehingga secara aktif menemukato pandangan yang
melekat kuat dalam dirinya yang pada akhirnya sisakan memiliki
kemajuan yang berkenaan dengan penguasaan babhgrael hal inilah yang
akan berpengaruh pada peningkatan prestasi bedesjam, karena prestasi
belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesaarkgang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dativitks dalam belajar dan
kemajuan siswa yang berkenaan dengan penguasaan palajaran yang
disajikan.

Peneliti tertarik untuk mengadakan suatu penelittitnmadrasah
tsanawiyah, karena pada tingkat pendidikan ini aismasuk dalam kategori
remaja yang mengalami masa transisi dari masa WKeamadk menuju
pendewasaan yang sangat rentan terhadap pengayaiif ngang berasal baik
dari lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakétnurut teori
perkembangan moral Kohlberg anak pada usia remaguknpada tahapan
konvensional, mereka percaya bahwa manusia sewyeshilup menurut
harapan keluarga dan komunitas dan bertindak deogemicara yang baik.
Pendidikan serta penanaman moral sangat pentiragaebekal mereka dan
dapat menjadi kontrol dalam sikap dan tingkah ls&suai dengan nilai-nilai

hidup yang berlaku di masyarakat.



Penelitian akan dilakukan di MTs Sunan Kalijogo &@gbesuki, yang
merupakan salah satu madrasah di kota Malang yamiliki peserta didik
dari berbagai lingkungan yang berbeda dan senantrmaengedepankan
pendidikan agama terutama tentang pembentukan rataal akhlak, tanpa
mengesampingkan ilmu pengetahuan umum. Dari hasiamcara dengan
kepala sekolah dan guru bidang studi Agidah Akhtiketahui bahwa
mayoritas peserta didik berasal dari daerah pedesdengan tingkat
pendidikan orang tua yang relatif rendah dan kurangmperhatikan
pentingnya pendidikan bagi anak. Sehingga tak ¢gacsmi mereka mengalami
problem moral akibat dari pengaruh lingkungan kejaalan masyarakat yang
tidak mendukung.

Faktor lain yang menyebabkan peneliti tertarik kntonengadakan
penelitian di sekolah ini adalah, karena hampi®B@roses pembelajaran di
MTs ini masih menggunakan pembelajaran konvensibegitu pula dengan
guru Agidah Akhlak, guru mengajar tanpa menggunakadul dan rencana
pembelajaran atau pun media. Sehingga dalam mengeja cenderung
monoton tidak terstruktur dan terencana. Kemampuamecahkan masalah
moral pada bidang studi Agidah Akhlak juga rela¢gihdah. Dalam pelajaran
ini, guru masih jarang sekali memberikan sebuampealahan yang dilematis
kepada siswa, sehingga mereka belum mampu memecahksalah moral
dengan baik. Selain itu, pembelajaran konvensionanyebabkan
kebanyakan siswa pasif dan tidak bersemangat, gukdsa memahami
pelajaran, sehingga prestasi belajar tidak maksgedgh tidak mampu untuk

mengaplikasikan apa yang mereka pelajari dalanmdkgiain nyata.



Untuk itulah, peneliti tertarik untuk mengadakanngéian di
madrasah ini dengan menerapkan sebuah metode @gandelyang berbeda,
metode yang lebih terstruktur, karena dalam mengajeu membuat modul
dan rencana pembelajaran serta menggunakan medize[agaran agar semua
dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulig ingenyusun
penelitian dengan juduAplikasi Metode Diskusi Dilema Moral Kohlberg
dalam Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah Moral,
Keaktifan dan Prestasi Belajar dalam Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Kelas I1. Dengan penelitian ini diharapkan pelajaran Agidathlak dapat

mencapai hasil dari tujuan yang telah dirumuskandibarapkan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, makatdirumuskan
masalah yang akan dibahas oleh penulis dalam skripsadalah sebagai
berikut:

1. Apakah aplikasi metode diskusi dilema moral Kohipedapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah moraktife® dan
prestasi belajar siswa kelas 1l dalam mata pelajAgidah Akhlak di MTs
Sunan Kalijogo Karangbesuki Malang?

2. Bagaimana aplikasi metode diskusi dilema moral Kefd yang dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah moraktife® dan
prestasi belajar siswa kelas 1l dalam mata pelajAgidah Akhlak di MTs

Sunan Kalijogo Karangbesuki Malang?



C. Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah di atas, tujuan peméti adalah :

1. Mengetahui apakah metode diskusi dilema moral Keglb dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah moialtife®, dan
prestasi belajar siswa kelas Il dalam mata pelajagidah Akhlak di
MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki Malang.

2. Bagaimana aplikasi metode diskusi dilema moral IKety yang dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah moiahtife®, dan
prestasi belajar siswa kelas Il dalam mata pelajagidah Akhlak di

MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki Malang.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaaf semua pihak
terutama:

1. Lembaga pendidikan yang berwenang, sebagai sumbaegaikiran dan
bahan masukan dalam rangka meningkatkan kualiabglajaran Agidah
Akhlak.

2. Tenaga pengajar/guru-guru di sekolah, dalam peamiliimetode serta
tehnik untuk meningkatkan kemampuan memecahkan latagaoral,
keaktifan dan prestasi belajar siswa terhadap bigaurdi Agidah Akhlak.

3. Peserta didik/siswa-siswa MTs Sunan Kalijogo Kabmsuki khususnya
kelas Il semoga dengan metode diskusi dilema ni¢oalberg ini dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah moraktife® dan

prestasi belajar siswa dalam bidang studi Agidahla¥



4. Peneliti, mendapatkan wawasan dan pengalaman $rakti bidang
penelitian. Selain itu hasil penelitian ini juggpdadijadikan sebagai bekal

bila sudah menjadi tenaga pendidik yang profesional

E. Penegasan Istilah
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pestulisan
skripsi ini ada baiknya penulis menjelaskan teHetb@hulu kata kunci yang
terdapat dalam pembahasan ini.
1. Metode Diskusi Dilema Moral
Metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakatnuatuk
mencapai tujuan. Menurut Prof. Dr. Winarno Suraktimaetode
pengajaran adalah cara-cara pelaksanaan dari pasispengajaran atau
alat soal bagaimana teknisnya suatu bahan pelagitmerikan kepada
murid-murid di sekolah. Sedangkan metode diskusiledd suatu cara
penyajian bahan pelajaran di mana guru memberikaermpatan kepada
para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadglerbincangan
ilmiah guna  mengumpulkan pendapat, membuat kesanpatau
penyusun berbagai alternatif pemecahan atas sewasalat®
Metode diskusi dilema moral adalah suatu cara yiagnakan oleh
Lawrence Kohlberg dalam mengukur dan menilai peti@rgan moral.

Diskusi ini dilakukan dengan penyajian dilema apmmasalahan yang

38 B. SuryosubrotaQp. Cit.,hal. 148-149 dan 179.



menyangkut moralitas dan siswa diminta untuk mermryelesaian dari
masalah tersebut.
2. Kemampuan memecahkan Masalah
Belajar memecahkan masalah pada dasarnya adaladjarbel
menggunakan metode-metode ilmiah atau berfikirrsesistematis, logis,
teratur dan telit?°> Menurut Dewey langkah-langkah dalam pemecahan
masalah adalah sebagai berikut: kesadaran akayadzasalah, mencari
data, merumuskan hipotesis-hipotesis, menguiji bBgstitu dan kemudian
menerima hipotesis yang berar.
3. Keaktifan
Keaktifan seperti yang disebutkan oleh Sardiman ladda
“keterlibatan belajar yang mengutamakan keterlibatizik maupun
mental secara optimal”, pengertian lain dikemukakégh Wijaya yaitu
“keterlibatan intelektual dan emosional siswa dal&sgiatan belajar
mengajar, asimilasi (menyerap) dan akomodasi (ewrgikan) kognitif
dalam pencapaian pengetahuan, perbuatan serta la®agalangsung
dalam pembentukan ketrampilan dan penghayataniséstaalisasi nilai-
nilai dalam pembentukan sikap dan nildi.
4. Prestasi belajar
Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh bekapan-kesan yang

mengakibatkan perubahan dalam diri individu seb&gail dari aktivitas

39 Muhibbin Syah Psikologi Belajar, Loc. Cit hal. 115.

0 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka
Cipta, 1995) hal. 145

1 Zahera SyCara Guru, Loc. Cit.hal. 27.



dalam belajar. Sedangkan Narsun Harahap dan kaawsark memberi
pengertian prestasi belajar adalah penilaian pémdid tentang
perkembangan, kemajuan murid yang berkenaan depgaguasaan
dengan bahan pelajaran yang disajikan kepada mexeha nilai-nilai
yang terdapat dari kurikulufi.
5. Bidang studi Agidah Akhlak
Agidah Akhlak yang merupakan salah satu mata pealaja
pendidikan agama Islam di madrasah tsanawiyah (Miiehgandung
pengertian: pengetahuan, pemahaman dan penghdgatang keyakinan
dan kepercayaan (iman) dalam Islam yang menetagdamelekat dalam
hati yang berfungsi sebagai pandangan hidup, urgelanjutnya
diwujudkan dan memancar dalam sikap hidup, perkatdan amal

perbuatan siswa dalam segala aspek kehidupannge-behi*®

F. Ruang Lingkup Pembahasan
Pembahasan penelitian tidak terlepas dari ruamguin pembahasan.
Hal ini untuk menghindari kekaburan dan kesimpamgsi dalam
pembahasan, sehingga dapat mengarahkan pada pakakam yang ingin
dicapai. Adapun ruang lingkup pembahasan skrigsadalah, penelitian ini
hanya membahas tentang aplikasi metode diskusmdilenoral Kohlberg

dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masaladktifae dan

42 Qyaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi Gur(Surabaya:
Usaha Nasional, 1994), hal. 20-21.
3 Muhaimin,Wacana Pengembangan, Op. Ciia). 309.



prestasi belajar siswa kelas Il dalam materi Agidddnlak di MTs Sunan

Kalijaga Malang.

. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penelitignpeneliti
mensistemasikan pembahasan dalam beberapa sub.urAdsiptematika
pembahasannya sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan

Bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri daritarldbelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, maptzelitian, penegasan

istilah, ruang lingkup pembahasan dan sistematgkee|itian.

BAB Il : Kajian Teori

Sub bab pertama ini membahas tentang perkembangaal mian
metode penelitian Kohlberg, enam tahap perkembangaral Kohlberg,
konsep pentahapan, sifat perkembangan tahap Kaohlbeetode diskusi

dilema moral Kohlberg.

Sub bab yang kedua ini membahas tentang tinjauammutentang
moral yang meliputi, pengertian moral, kriteria @dpfungsi moral, hubungan

moral dengan pendidikan.

Sub bab yang ketiga membahas tentang tinjauan urantang
kemampuan memecahkan masalah yang meliputi, pé&rgekemampuan

memecahkan masalah, pengajaran memecahkan masglaha peningkatan



kemampuan memecahkan masalah dengan aplikasi didikema moral

Kohlberg.

Sub bab yang keempat membahas tentang tinjauaantekeaktifan
yang meliputi pengertian keaktifan, kadar keakiifggnis-jenis keaktifan,
prinsip-prinsip keaktifan belajar siswa, upaya pgkatan keaktifan dengan

aplikasi diskusi dilema moral Kohlberg.

Sub bab yang kelima membahas tentang tinjauan Urtentang
prestasi belajar yang meliputi pengertian predvatajar, faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa, cara menamfuiestasi belajar siswa,
upaya peningkatan prestasi belajar dengan apliédesiusi dilema moral

Kohlberg.

Sub bab yang keenam membahas tentang tinjauan uranotang
materi Agidah Akhlak yang meliputi pengertian Adid#@khlak. Fungsi,

tujuan dan ruang lingkup pelajaran Agidah Akhlak.

BAB Il : Metode Penelitian.

Dalam bab ini memuat tentang desain dan jenis fiamelkehadiran
peneliti di lapangan, lokasi penelitian, sumberdadn jenis data, instrumen
penelitian, tehnik pengumpulan data, analisis geagecekan keabsahan data

dan tahapan penelitian.

BAB IV : Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang meliputi latar belakang obje#nelitian dan

laporan hasil penelitian tindakan kelas yang mdlimbservasi sebelum



tindakan, pre test, siklus | sampai siklus Il yangliputi rencana tindakan,

pelaksanaan tindakan, serta refleksi.

BAB V: Pembahasan Hasil Penelitian

Yang membahas tentang temuan-temuan data dalamlitipene
tindakan kelas dengan aplikasi metode diskusi dilenoral Kohlberg dalam
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, kenktf@an prestasi
belajar siswa kelas Il dalam mata pelajaran Agid&hlak di MTs Sunan

Kalijogo Karangbesuki.

BAB VI : Penutup
Pada bab terakhir ini dikemukakan kesimpulan daransayang
berkaitan dengan realitas hasil penelitian demcateainya tujuan yang

diharapkan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Pembahasan Tentang M etode Dikusi Dilema Moral Kohlberg
1. Perkembangan Moral dan Metode Penelitian Kohlberg

Salah satu contoh riset yang menakjubkan di datadisi Piagetian
adalah karya Lawrence Kohlberg (1927-1987). Kolgberemfokuskan
risetnya pada perkembangan moral dan penyediaam peatahapan
pemikiran moral yang menyempurnakan rumusan aveaje®}*

Kohlberg adalah orang Amerika yang menjabat sebpgafiesor
pendidikan dan psikologi sosial di Universitas Had: Di situlah dia
mengadakan sendiri dan memimpin banyak penelitiatand bidang
perkembangan moral. Dia belajar di Universitas &hic kemudian
mengajar dan menjadi tenaga riset dalam bidang@logikanak di sana.

Ketika menyelesaikan gelar sarjananya Kohlberg asamgrkesan
oleh studi-studi Piaget mengenai penilaian moralgét di mata Kohlberg
sedang berbicara kepada anak-anak tentang masakdiain fundamental
di dalam filsafat moral dan sedang mencari piknidmmereka tentang hal-
hal tersebut.

Dalam aliran psikologi kognitif, Piaget dan Kohlpemenyatakan
bahwa pemikiran moral seorang anak, terutama dikent oleh

kematangan kapasitas kognitifnya sementara lingkargpsial hanyalah

*4William Crain,Op. Cit.,hal. 227.



sebagai pemasok material mentah yang akan diokih ranah kognitif
anak secara aktif.

Teori perkembangan moral yang dikemukakan oleh Ieigl
menunjukkan bahwa sikap moral bukan hasil soskiliatau pelajaran
yang diperoleh dari kebiasaan dan hal-hal laigyl@@rhubungan dengan
nilai kebudayaan. Tahap-tahap perkembangan majatiedari aktivitas
spontan pada anak-an&k.

Namun berbeda dengan pendapat Albert Bandura ggedokoh
teori belajar sosial, menurutnya yang dikutib dBsrlow (1985), sebagian
besar yang dipelajari manusia terjadi melalui psggeniruan i(nitation)
dan penyajian contoh perilaku modeling)*® Dalam perubahan
perilakunya, seorang siswa belajar dari penyaksiang atau sekelompok
orang mereaksi dan merespons sebuah stimulustterten

Senada dengan pendapat aliran belajar sosialapéirpsikoanalisis
menyatakan bahwa perkembangan moral dipandang ael@mgses
internalisasi norma-norma masyarakat dan dipandabggai kematangan
dari sudut biologis.

Akan tetapi berdasarkan berbagai penelitiannya,gdPiadan
Kohlberg telah membuktikan bahwa pertumbuhan dagemimbangan
moral (moral judgment)merupakan proses perkembangan. Bukan proses

mencetak aturan-aturan dan keutamaan-keutamaammeaga memberi

“5 Sunarto dan B. Agung Hartan®p. Cit.,hal. 176.
6 Muhibbin SyahPsikologi Belajar, Op. Cit hal. 43.



teladan, nasihat, memberi hukuman dan ganjaraapitefuatu proses
pembentukan struktur kognifif.

Secara esensial, temuan-temuan Piaget tentangai@nimoral
cocok dengan teori dua—tah‘é?ﬂ?ada anak-anak di bawah umur 10 sampai
11 tahun mereka memikirkan dilema-dilema moral @engatu cara dan
memandang aturan sebagai sesuatu yang baku dahltal&edangkan
anak-anak yang lebih tua mempertimbangkannya derggaa yang
berbeda dan memandang bahwa aturan boleh dirubit@aasemua orang
setuju.

Namun perkembangan tidaklah terhenti sampai di Binhanyalah
permulaan dari operasi-operasi berfikir formal, yaerus berkembang
sampai usia 16 tahun. Orang kemudian berfikir bahvesalah-masalah
moral ini akan terus berkembang selama masa renkgaena itu,
Kohlberg mewawancarai anak-anak dan para remajangmlilema moral
dan dia menemukan pentahapan yang lebih akuratbinelgentahapan
Piaget. Sekurang-kurangnya Kohlberg menemukan eaaap di mana
hanya tiga tahapan saja yang mirip dengan pentalRipget.

Seperti Piaget, Kohlberg memusatkan perhatian padaah laku
moral, artinyaapa yang dilakukaroleh seorang individu tidak menjadi
pusat pengamatannya. Mengamati tingkah laku tidaé&numjukkan

mengenai kematangan mofalkohlberg tidak memusatkan perhatiannya

*’ Ronald Duska dan Mariellen Wheladp. Cit, hal. 98.
“8 William Crain,Op. Cit, hal. 229.
“9Ronald Duska dan Mariellen Wheladp. Cit.,hal. 57.



pada pernyataan orang, apakah itu benar atau dédbna bisa saja,
seorang dewasa dan anak kecil akan berkata bahweuméu salah, dan
di sini tidak tampak adanya perbedaaan dalam kematamoral antara
keduanya. Apa yang menampakkan perbedaan dari &egat moral ini
adalah pertimbangan-pertimbangan mereka mengapaumdtu salah.
Pertimbangan inilah yang menjadi indikator dargkatan atau tahapan
kematangan moral.

Dalam penelitiannya, Kohlberg tidak hanya mewawancarakan
anak saja, tetapi ia melakukannya juga pada orangniur 6 sampai 28
tahun, yang diwawancarainya setiap tiga tahun dandilakukannya
selama 18 tahun. Pada mulanya, Kohlberg mengidegikan adanya
enam sikap pandangan yang pada umumnya dapat Héyedacara tegas
(disebut orientasi dan perspektif), enam orientadah yang menjadi
dasar enam tahapan moralnya.

Kohlberg meneliti penilaian moral dalam perkembamya, jadi
apa yang dianggap baik (seharusnya dilakukan) dhak tbaik (tidak
pantas dilakukan) oleh anak dalam stadium yangeokerbHal ini diteliti
melalui dilema moral?

Metode Kohlberg adalah sebagai berikut. la (bersdergan para
pembantunya) mengemukakan sejumlah dilema morayakiia kepada
subjek-subjek penelitian. "Khayalan" dalam arti:skstkasus itu tidak

terjadi secara konkret, tetapi pada prinsipnya besi@di. Untuk dilema-

0 F_J. Monks dkkPsikologi Perkembangafy ogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2004), hal. 312.



dilema itu tidak tersedia pemecahan dalam lingkangaak-anak itu,
sehingga mereka harus mencari pemecahannya sdbdirgan cara ini
Kohlberg ingin mendapat jawaban dari dua pertanybagaimana anak-
anak memecahkan dilema moral itu dan alasan-alesaam yang
dikemukakan untuk membenarkan pemecahan itu. Bedanpertama
menyangkut isi keputusan moral, sedangkan pertany&adua
menyangkut struktur atau bentukmya.

Penelitian Kohlberg menunjukkan bahwa bila penalgr@analaran
yang diajukan seseorang mengapa ia mempunyai emigan moral
tertentu atau melakukan tindakan moral tertentertigtikan, maka akan
tampak jelaslah terdapat perbedaan-perbedaan yasrgrtib dalam
pandangan moral orang tersebut. Mungkin saja amargunjukkan bahwa
berbuat curang itu salah karena dapat ditangkalanggan orang lainnya
barangkali menunjukkan bahwa berbuat curang itu onwong
kepercayaan umum yang dibutuhkan untuk berlangsangrasyarakat:

Contoh utama Kohlberg (1958a) yang diambil dararak laki-laki
dari keluarga kelas menengah dan kelas bawah dta@bi Mereka
berusia sekitar 10, 13 dan 16 tahun. Dia lalu mdyadnkan contohnya
pada anak-anak yang lebih muda, anak-anak begarsranak laki-laki
dan perempuan dari kota-kota Amerika lainnya bullan negara lain
(1963,1970F% Wawancara dasarnya terdiri atas serangkaian dilema

sebagai berikut:

51 K. BertensFtika, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1993), cet. 1, him. 79
52 Ronald Duska dan Mariellen Wheldroc. Cit.,hal. 57.
3 William Crain,Op. Cit.,hal. 230.



Heinz mencuri Obat

Di Eropa, seorang wanita sedang menanti ajal kareeaderita
kanker berat. Ada satu obat yang menurut doktera bis
menyelamatkannya. Itu adalah suatu radium yang daemukan
oleh seorang ahli obat di kota itu. Biaya untuk rbeat obat sangat
mabhal, karena ia meminta bayaran sepuluh kali |igatada orang
yang ingin membuatnya. Si pembuat obat harus mentheu
radium seharga $200, lalu meminta $2000 untuk niemigat itu
dalam dosis kecil. Suami wanita yang sakit itu, n2eipergi ke
setiap orang yang dikenal untuk meminjam uang, marauhanya
bisa mengumpulkan $1000, artinya baru separuh yang diminta.
Dia mengatakan kepada si pembuat obat bahwa igdesedang
sekarat dan memintanya untuk menjual obat itu demgaga yang
lebih murah atau memberinya kelonggaran waktu umbéhcicil
sisanya. Namun si pembuat obat berkata: “Tidaka saglah bekerja
keras untuk menemukan obat langka ini, dan saya mgmperoleh
uang darinya.” Heinz jadi putus asa sehingga masargan paksa
ke toko obat itu dan mencuri obat tersebut danridibe kepada
isterinya. Bolehkan si suami bertindak demikian?

Kohlberg tidak begitu tertarik apakah subjek memjawboleh” atau
“tidak” terhadap dilema itu melainkan pada penalatabelakang jawaban
itu. Dia ingin tahu kenapa subjek berpikir Heinanestinya atau tidak
semestinya mencuri obt.

Setelah mengklasifikasikan beragam respon ke datiamapan-
tahapannya, Kohlberg ingin tahu apakah klasifisikgs ini dapat
“dipercaya” feliable). Secara khusus ia ingin tahu apakah skor peneliti
lain juga menggunakan prosedur yang sama. Kemudian
mengkalkulasikan tingkat persetujuan semua pearlitidependen yang
lain terhadap respons-respons tersebut. Prosedur disebutnya,

“realibilitas saling terkait” i(iterrater reliability). Dan ternyata Kohlberg

54 bid., hal. 230.



menemukan kesepakatan yang begitu tinggi, tidak fmrbeda dari hasil
penelitiannya>

Kohlberg, kalau begitu, menyatakan bahwa urutartgbapannya
sama saja di semua budaya, karena secara konseptiggl pentahapan
lebih maju pada tahap berikutnya. Dia dan pendéinnya telah
mewawancarai anak-anak dan orang dewasa di berbadaiya seperti,
Meksiko, Taiwan, Turki, Israel, Yukatan, Kenya, Rata dan India.

Studi-studi ini telah mendukung urutan pentahapahliserg.®®

. Enam Tahap Perkembangan Moral Kohlberg
Kohlberg mengidentifikasikan adanya enam tahap;tdbap dalam
tiga tingkatan yang tegas-tegas dibedakan: Pradmsional,
konvensional, dan pasca-konvensioHal.
a. Tingkat Moralitas Pra-konvensional
Pada tingkatan ini anak peka terhadap peraturaatypan yang
berlatar belakang budaya dan terhadap penilaidndaai buruk, benar
dan salah, tetapi mengartikannya dari sudut akikdtat fisik suatu
tindakan atau sudut enak tidaknya tindakan itukyiman, ganjaran,

disenangi orang). Tingkatan ini dibagi menjadi tafzap:

Tahap 1. Orientasi kepatuhan dan hukuman. Padag tpkaama
Kohlberg ini sama dengan tahap pertama Piagetngnpemikiran

moral. Anak-anak berasumsi bahwa otoritas-otositagy penuh kuasa

%5 bid., hal. 231.
%% |bid., hal. 249.
" Ronald Duska dan Mariellen Wheladp. Cit.,hal. 59.



telah menurunkan seperangkat aturan baku yang naevska patuhi
tanpa protes® Anak-anak pada tahap ini membatasi diri pada
kepentingannya dan belum memikirkan kepentinganngréain.
Mereka menentukan baik dan buruk tingkatan hukunadibat
keburukan tersebut, dan perilaku yang baik adaladgngan

menghindari hukuman.

Kohlberg menyebut tahap 1 ini pra-konvensional Rar@anak-anak
masih belum bisa bicara sebagai anggota masyatdkatka melihat
moralitas sebagai sesuatu yang eksternal-sesuatu grang dewasa

katakan dan harus mereka lakukan.

Tahap 2. Individualisme dan pertukaran. Pada tahamnak-anak
mulai menyadari bahwa hukuman bukan hanya ada saja
pandangan yang diturunkan otoritas-otoritas. lallivvang berbeda-
beda memiliki pandangan yang berbeda pula. Dalamandang
kasus Heinz anak pada tahap dua ini bisa saja “kiimgenganggap
benar mengambil obat, namun tidak demikian dendapembuat
obat”. Karena segala sesuatu dianggap relatifagetirang berhak

untuk mencapai kepentingan individu dan minatnya.

Anak-anak pada tahap 1 dan 2 pada umumnya selatbiv@akan
mengenai hukuman. Namun cara mereka memandang ahasal

hukuman berbeda-beda. Pada tahap 1 misalnya mega@ahgkuman

*8 William Crain,Op. Cit.,hal. 231.



berkaitan erat dengan pikiran anak tentang kesajahakuman
membuktikan bahwa ketidakpatuhan itu keliru. Beebddngan anak-
anak pada tahap 2, mereka beranggapan bahwa hukibamgalah

sebuah resiko yang secara alamiah dihindari olegdpserang.

Hubungan antar manusia pada tahap ini diibaratiemagaimana
hubungan di pasar dan kurang memperhatikan kebutakeng lain,
hanya sampai tahap bila kebutuhan itu juga berpahggerhadap
kebutuhannya sendiri sehingga muncullah konseplenan yang adil
dan hubungan yang adil, seperti “jika kamu garukgmungku, maka

aku akan menggaruk punggungmu.”

. Tahap Moralitas Konvensional

Pada tingkatan ini, memenuhi harapan-harapan lgdudtelompok
atau bangsa yang dianggap sebagai sesuatu yarsgdgeegada dirinya
sendiri, tidak perduli akibat-akibat yang berlanggudan yang
kelihatan>® Sikap-sikap yang muncul pada anak tingkatan irkabu
sekedar ingin menyesuaikan diri dengan harapangotenmentu atau
ketertiban sosial saja akan tetapi mereka jugaikagrdoyal, ingin
menjaga, dan mengidentifikasikan diri dengan orarang atau

kelompok yang hidup di masyarakat.

Tahap 3. Hubungan-hubungan antar pribadi yang &tk orientasi

anak yang baik. Anak menilai suatu perbuatan iilt bda dia dapat

*9 Ronald Duska dan Mariellen Wheladp. Cit.,hal. 60.



menyenangkan orang lain, bila ia dapat dipandabggsg anak yang
baik, yaitu bila ia dapat berbuat seperti apa ydihgrapkan orang lain
atau oleh masyarak®t. Anak pada tahap ini biasanya telah memasuki
usia remaja. Menurut mereka tingkah laku yang baitarti memiliki
motif dan perasaan antar pribadi yang baik sepadih, empati, rasa

percaya dan kepedulian pada orang lain.

Tahap 4. Memelihara tatanan sosial (orientasi hullam ketertiban).
Responden pada tahap ini menjadi lebih luas keatya terhadap
masyarakat secara keseluruhan. Mereka lebih mekakanntuk
mentaati peraturan yang ada, menghormati otoritas melakukan

kewajiban agar tatanan sosial bisa dipertahankan.

Sekilas anak-anak pada tahap 1 dan 4 memiliki reg@mg sama
dalam masalah pencurian karena mereka memberilsgpomeyang
sama bahwa mencuri itu salah. Karena itulah kita bhemahami
mengapa Kohlberg menekankan bahwa kita harus meaemaha

penalaran yang ada di belakang semua respons apgk ini.

Anak-anak tahap satu bisa saja mengatakan bahwaumetu salah
karena bisa menyebabkan orang masuk penjara, naefaliknya
anak pada tahap 4 memiliki sebuah konsepsi terftiamgsi hukum
bagi masyarakat secara keseluruhan, yang mana pg<inge jauh

melebihi pemahaman anak pada tahap satu.

0 F_.J. Monks dkkOp. Cit.,hal. 200.



c. Tingkatan Moralitas Pasca-Konvensional
Pada tingkatan ini ada usaha yang jelas untuk nmekeya nilai-nilai
moral dan prinsip-prinsip yang shahih serta dapgakshnakan,
terlepas dari otoritas kelompok atau orang-oranggyanemegang
prinsip-prinsip tersebut dan terlepas dari apakabividu yang
bersangkutan termasuk kelompok-kelompok itu a@aki* Kohlberg
menekankan pada tahap 5 dan 6 ini satu kriteriumak&ngan moral,
yang tidak terdapat pada 4 tahap sebelumnya. Knmiteitu adalah
otonomi dalam pertimbangarjudgmen}, yang berarti mengambil
keputusan sendiri mengenai apa yang benar dan. sdlialgkatan ini

mempunyai dua tahap:

Tahap 5. Kontrak sosial dan hak-hak individu. Imdliv dipandang
sebagai seseorang yang memiliki pendapat-pendagatndai-nilai
yang berbeda, dan adalah penting mereka dihorraatdthargai tanpa

memihak.

Individu pada tahap 4 ingin selalu menjaga agaryarakat tetap
berfungsi baik. Namun begitu, masyarakat yang beséungsi dengan
baik tidak mesti selalu baik. Sedangkan remaja patlap 5 pada
dasarnya percaya bahwa masyarakat yang baik hasgadipahami
dengan cara yang paling baik sebagai kontrak sgaiaj di dalamnya
orang-orang yang dengan bebas dapat bekerja ddraikke semua

orang. Mereka percaya bahwa masyarakat rasional p&ecaya dua

®1 Ronald Duska dan Mariellen Wheladp. Cit.,hal. 61.



hal: Pertama, mereka menginginkan hak-hak dasar tertentu, 8eper
keadilan, kebebasan dan kehidupan dilinduKgiduga mereka ingin
prosedur-psosedur yang demokratis untuk mengub&hnimiukum
yang tidak adil demi perbaikan masyarakat. Untuk jelas bahwa
subjek-subjek tahap 5 menganggap moralitas dannke@e lebih

tinggi dari pada hukum-hukum tertentu.

Tahap 6. Prinsip-prinsip universal. Di sini orang@ngatur timgkah
laku dan penilaian moralnya berdasarkan hati nupsibdi®? Kalau
pada responden tahap 5 menyatakan bahwa kita mpetlodungi hak-
hak individu tertentu, dan menyelesaikan masalafatigoroses yang
demokratis. Namun begitu proses demokrasi sajak tidalalu
menghasilkan sesuatu yang kita anggap adil sentudifi Misalnya,
sebuah mayoritas bisa saja mengambil suara untakkaa minoritas.
Untuk itu Kohlberg percaya, semestinya ada tahapag lebih tinggi
yang dapat menentukan prinsip-prinsip di mana kisa mencapai

keadilan yaitu tahap yang keenam.

Konsepsi Kohlberg tentang keadilan mengikuti pagdanfilsuf besar
Kant dan Rawls, dan pemimpin moral besar seperdGiadan Martin
Luther King. Menurut orang-orang ini, prinsip kdadi mensyaratkan

kita untuk menanggapi klaim-klaim semua pihak dengara yang

2 K. BertensOp. Cit.,hal. 84.



komprehensifimpartial manner) menghargai martabat dasar semua

orang sebagai individu-individi¥.

Salah satu hal yang dapat membedakan respondetadap 5 dan 6
adalah masalah ketidakpatuhan masyarakat. Pada Sain@reka lebih
ragu-ragu untuk mendukung pembangkangan masyark&egna
komitmennya pada kontrak sosial dan pengubahan nhulawat

kesepakatan demokratis. Pembangkangan boleh dajeulkdin jika
sebuah hak-hak individu benar-benar bertabrakkamgaie hukum.
Namun pada tahap 6 terjadi hal yang sebaliknyayaelkomitmen
pada keadilan sudah cukup menjadi penyebab pemaagagk dalam
masyarakat yang semakin kuat dan luas. Martin ltutkéeng

berpendapat bahwa hukum shahih hanya dilandaskaa leadilan,
sehingga komitmen terhadap keadilan mendorong imerspga sebuah

kewajiban untuk tidak mematuhi hukum-hukum yangkiddil.

3. Konsep Pentahapan
Piaget, menyatakan bahwa tahap-tahap perkembangatalnyang
benar harus memenuhi beberapa kriteria. Tahap-tainafil) merupakan
cara berfikir yang secara kualitatif berbeda, (Zcasa keseluruhan
terstrukturkan, (3) bergerak maju dalam urutan yaep, (4) bisa

dikarakterisasikan sebagai integrasi-integrasidnies, (5) lintas budaya

&3 William Crain,Op. Cit.,hal. 238.



yang universal? Dari semua konsep pentahapan Piaget di atas Kuhlbe

menerimanya dengan sangat serius, berusaha mehkanjulagaimana

pentahapannya bisa memenuhi semua kriteria tersgdng akan dibahas

di bawah ini:

a. Perbedaan-perbedaan kualitatif

Pentahapan Kohlberg secara kualitatif berbeda Satna

lainnya. Sebagai contohnya, respon-respon tahamg terfokus pada
kepatuhan terhadap otoritas, terdengar sangat deertbengan respon
pada tahap 2 yang berpendapat bahwa setiap orbag berkehendak
sesuai dengan yang diinginkannya.

b. Keseluruhan yang terstruktur

Maksud Kohlberg dengan keseluruhan yang terstruktlaiah

pentahapan bukan hanya respon-respon yang terjsal@tainkan
juga sebagai pola-pola umum berfikir yang secaransisten
menunjukkan jenis persoalan yang berbeda. Sesedb&s®y saja
merasakan kebenaran sewaktu ia membaca manualopansia; dan
menemukan jenis berfikir sama yang muncul lagialach pertanyaan
yang berbeda. Seperti dalam dilema Heinz, anak-tatfekp 1 sekali
lagi menbicarakan akan kepatuhan terhadap peratwamentara
mereka yang berada di tahap 2, terfokus pada @eenkyang sesuai
dengan kepentingan masing-masing. Dengan cara yamg ketika

anak-anak melewati tahapan-tahapan yang ada, metekas
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memberikan respons yang mirip dengan respons meerkadap
dilema Heinz.
c. Urutan yang tetap

Menurut Kohlberg pentahapanya berlangsung dalantamru
yang tetap. Anak-anak selalu berangkat dari taleafp knenuju tahap
ke 2 kemudian tahap ke 3 dan seterusnya. Dan médstamelewati
satu tahap pun, serta bergerak dalam dalam beanklyaku.

d. Integritas hierarkis

Maksud pernyataan Kohlberg bahwa pentahapannyafaiers
hierarkis bahwa manusia tidak kehilangan wawasany yhcapainya
di usia awal namun terintegrasikan ke dalam keraritgdr baru yang
lebih luas. Misalnya seseorang yang telah berada pghap 4 masih
bisa memahami argumentasi tahap 3 namun merekanaekkannya
ke dalam pertimbangan yang lebih luas.

Bagi Kohlberg konsep integritas hierarkis ini safaapenting
karena mampu menjelaskan arah urutan pentahapan.blkalah
seorang pendukung dari konsep pendewasaan, dak talah
baginya untuk mengatakan bahwa pentahapan telabr dileh gen-
gen.

e. Urutan universal

Kohlberg, seperti teorisi pentahapan lainnya, y&alau urutan

pentahapannya bersifat universal; urutan ini akamas di semua

budaya. Awalnya, klaim ini terdengar mengejutkank@&kah budaya



yang berbeda mensosialkan anak-anak dengan ca heubeda,
mengajari mereka masalah-masalah moral yang shedatda?
Respons Kohlberg adalah budaya-budaya yang beriiada
memang mengajari anak-anak kepercayaan yang berlmesaun
pentahapannya tidak mengacu pada keyakinan-keyakiaeentu
melainkan pada mode penalaran yang melandasinpag8econtoh,
suatu budaya bisa saja melarang perkelahian figinentara budaya
yang lainnya mendukungnya. Akibatnya anak-anak afemiliki
keyakinan khusus yang berbeda terhadap perkelamgnun mereka
masih bisa menalarnya dengan cara yang sama gdaaayang sama.
Anak pada tahap 1 contohnya, seorang anak mungiirukuntuk
berkelahi meskipun diserang “karena kita akan dinukarenanya.”
Sementara yang lain mungkin berkata “Boleh-bolg# karkelahi jika
diserang; kita tidak akan dihukum.” Keyakinan imarbbeda, namun
kedua anak menalar perkelahian dengan cara yan@-semurut
konsekuensi-konsekuensi  fisik  (hukuman). Mereka tiaak
demikian karena inilah yang bisa mereka raih sekagaitif. °®
Kohlberg (Nisan dan Kohlberg, 1982) menyatakan zahita
tidak bisa memahami temuan ini di dalam kerangkai tiagetian.
Faktor-faktor budaya tidak langsung membentuk aikimoral anak-

anak, selain hanya menstimulasi pemikiran. Pengatapengalaman

% hid., hal. 248.
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sosial dapat menantang pemikiran anak-anak, memssinmereka

untuk sampai ke tahap yang lebih b&tu.

4. Sifat Perkembangan Tahap Kohlberg
Terdapat empat sifat dalam perkembangan tahap gdragilkan
dari studi-studi Kohlberg yaitu:
a. Perkembangan tahap selalu sama
Seseorang selalu melangkah melalui tahap-tahap raseca
berurutan. la tidak dapat mencapai tahap tertemtpa melalui tahap
sebelumnya. Misalnya, seseorang yang berada dip tghaidak
mungkin bisa langsung meloncat ke tahap 5 tanpalui¢hhap-tahap
sebelumnya.
b. Dalam perkembangan tahap, subjek tidak dapat mamigtenalaran
moral tahap di atasnya lebih dari satu tahap
Anak-anak pada tahap dua misalnya tidak dapat mamah
pemikiran tahap 4 yang tertarik kepada kewajibandjdan yang
sudah pasti padahal mereka tahu menjalankan keamapblum tentu
mendatangkan ganjaran atau rasa senang, sedankpnyarey berada
di tahap dua membedakan baik dan buruk atas dasar senang

belaka.

57 |bid., hal. 250.



c. Dalam perkembangan tahap, subjek secara kogmtifirtk pada cara

berfikir satu tahap di atas tahapnya sendiri
Seseorang dari tahap satu akan tertarik pada eafiibtahap

dua dan seterusnya. Kohlberg menyatakan bahwa granapada
tahap-tahap yang lebih tinggi secara kognitif lelithemadai
dibandingkan dengan penalaran tahap dibawahnyan&adapat
memecahkan masalah atau dilema lebih memuaskanen&ar
penalaran dari satu tingkat di atasnya itu dapatedgerti, lebih
dimengerti dan lebih mempunyai arti dan lebih dap&mecahkan
masalah, maka tahap ini lebih men&filContohnya, jika ada seorang
anak yang beranggapan bahwa mendapatkan kue sgjar@ddalah
baik baginya, sedangkan abangnya yang lebih kusikeeas untuk
mendapatkan kue itu seluruhnya. lde untuk membagi iku akan
lebih menarik, dari pada dilema ini harus diselesaidengan cara di
mana keduanya dibiarkan bersikeras dan akhirnyagalya yang
lebih kuat yang akan menang (padahal ini tahaplpsarayang lebih
tinggi).

d. Dalam perkembangan tahap, peralihan dari tahaphaptterjadi bila
diciptakan disequilibrium kognitif, yaitu bila pandangan kognitif
seseorang tidak mampu lagi menyelesaikan dilemaalmgang

dihadapinya.

®8 Ronald Duska dan Mariellen Wheladp. Cit.,hal. 63.



Dalam teori perkembangan terdapat suatu keyakirsmwvé
seseorang akan mencari cara yang semakin memadaik un
menyelesaikan berbagai macam dilema. Jika dalatu sitaasi cara
kerja kognitif seseorang tidak dapat menyelesaigaatu masalah,
maka organisme kognitif yang akan menyusun carg k@ng dapat
menyelesaikannya. Perkembangan tidak akan terjkdi grientasi
seseorang tidak digoncangkan (tidak atlaequilibrium kognitif).
Dalam contoh perebutan kue di atas, jika sang &dak dihadapkan
pada suatu dilema maka perkembangan penalarandg& #kan

berkembang.

5. Metode Diskusi Dilema Moral Kohlberg

Salah satu tugas sekolah yang paling penting adakaberikan
pengajaran kepada peseta didik. Mereka harus meiepetecakapan dan
pengetahuan dari sekolah, di samping mengembamykzadinya.

Pemberian kecakapan dan pengetahuan kepada murighakan
proses pengajaran (proses belajar mengajar) iakudkbn oleh guru di
sekolah dengan mengunakan cara-cara dan metodmtteriCara-cara
demikianlah yang dimaksudkan sebagai metode penagajdi sekolah.
Sehubungan dengan hal ini Prof. Dr. Winarno Suradin(1961)

menegaskan bahwa metode pengajaran dengan carpetakaanaan dari



pada proses pengajaran, atau soal bagaimana tgknggsuatu bahan
pelajaran diberikan kepada murid-murid di sekéfah.

Dalam kehidupannya manusia selalu berusaha meeéaréensi-
efisiensi kerja dengan jalan memilih dan menggunakatu metode yang
dianggap paling baik untuk mencapai tujuan.

Jadi jelaslah bahwa metode adalah cara yang dalargsihya
merupakan alat untuk mencapai tujuan. Makin tepattodenya,
diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuarselent’® Salah satu
metode yang baik untuk digunakan di dalam prosdajdvemengajar
adalah metode diskusi, yang mana metode ini bisabuat siswa belajar
secara aktif. Karena jika pendidik hanya menggunak&tode ceramah
saja sebagaimana yang kebanyakan terjadi sa@tribykti belum mampu
menampakkan tujuan pendidikan sebagaimana yangagiken.

Sebagaimana pendapat Zuhairini dan Abdul Ghofir gyan
menyatakan bahwa “pembelajaran tradisional yanggomemakan metode
ceramah itu hanya sebatas (1) guru hanya mengagaryampaikan bahan
yang sebanyak-banyaknya sehingga terlihat adansar pemaksaan dan
pemompaan, yang ini dari segi edukatif kurang metngwkan murid, (2)

murid lebih cenderung bersikap pasif dan bahkan ukekinan besar

kurang tepat dalam menerima dan mengambil kesimpli&ehingga

69 B. SuryosubrotaQp. Cit.,hal. 148.

lbid., hal. 149.
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tepat sekali jika guru menerapkan metode diskusituku lebih
mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar.

Diskusi adalah suatu percakapan ilmiah oleh bebersang
tergabung dalam satu kelompok untuk saling bertydeaardapat tentang
sesuatu masalah atau bersama-sama mencari pemecamaapatkan
jawaban dan kebenaran atas suatu masalah. Sedangkade diskusi
adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran di mana memberikan
kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompolwakisuntuk
mengadakan perbincangan ilmiah guna  mengumpulkandgpat,
membuat kesimpulan atau penyusun berbagai alteathecahan atas
sesuatu masaldh.

Inti dari pengertian diskusi adalaimeeting of mind Para siswa
dihadapkan pada suatu masalah dan yang didiskusiadalah
pemecahannya. Untuk mendapatkaeeting of mindkesatuan pendapat)
peserta diskusi harus mengadu argumentasi. Reaaligdam diskusi
adalah prinsip demokrasi di kel&s.

Diskusi dapat dilakukan dalam beberapa bentuk)(tilzen dengan
bermacam-macam tujuan. Berbagai bentuk diskusi yariggnal adalah
sebagai berikut:!

a. The social problem meeting

2 B. SuryosubrotoQp. Cit.,hal. 178.

3 Uzer Usman dan Lilis Setiawadpaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 124

4 B. SuryosubrotaoQp. Cit.,hal. 180.



Para siswa berbincang-bincang memecahkan masalalal sdi
kelasnya atau di sekolahnya dengan harapan sédiap akan merasa
“terpanggil” untuk mempelajari dan bertingkah lakasuai dengan
kaidah-kaidah yang berlaku.
b. The open-ended meeting
Para siswa berbincang-bincang mengenai masalah sajga yang
berhubungan mereka sehari-hari dengan kehidupaekaei sekolah.
c. The educational-diagnosis meeting
Para siswa berbincang-bincang mengenai pelajaratelds dengan
maksud untuk saling mengoreksi pemahaman merelsapatiajaran
yang telah diterimanya agar masing-masing anggoémperoleh
pemahaman yang lebih baik atau benar.

Metode diskusi dilema moral Kohlberg adalah suattose yang
dikembangkan oleh Kohlberg dan rekan-rekannya untudngetahui
tingkat perkembangan penalaran/pertimbangan moeakosang. Dari
berbagai riset yang telah mereka lakukan telah ukerb bahwa
pertumbuhan dalam pertimbangan mogaloral judgment)merupakan
proses perkembangan bukan proses mencetak aturamatdan
keutamaan-keutamaan dengan cara memberi teladaiafhamemberi
hukuman dan ganjaran, tetapi suatu proses pemizngiiuktur kognitif.

Kohlberg menginginkan masyarakat berkembang menahap
pemikiran moral setinggi mungkin. Suatu masyarakaig ideal, yang

tidak hanya memahami dan mematuhi akan tatanaal $eipi juga dapat



menjangkau visi tentang prinsip-prinsip universapesti keadilan dan
kebebasan.

Kohlberg mendukung muridnya yang lain, Moshe Blathtuk
mempelopori kelompok-kelompok diskusi yang di daigm anak-anak
yang memiliki kesempatan untuk bersentuhan secdt# dengan
masalah-masalah moralBlatt memberikan anak-anak itu suatu dilema
moral yang dapat memicu timbulnya perdebatan hadp&ielas. Blatt
hanya meringkas, mengklarisifikasi dan kadang-kgdamemberikan
pendapatnya. Diskusi yang diajukan Blatt ini sangemberikan arti
tersendiri bagi mereka karena, si anak sendiri yarguang dengan keras
untuk menemukan jawaban dan penyelesaian dari dileyang
dihadapkan.

Menurut Kohlberg, salah satu cara yang berhasukuntenciptakan
stimulasi kognitif adalah dengan kelompok-kelompligkusi moral’®

Senada dengan pendapat Asri Budiningsih yang makgmatbahwa,
para guru dan perancang pembelajaran dalam mengekda strategi
pembelajaran moral perlu mengupayakan adanya geateng kemampuan
siswa, melalui praktik, mengambil sudut pandanghgrkin. Upaya ini

dilakukan melalui diskusi kelompok, bermain peraan doerpartisipasi

dalam kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakHtan.

S William Crain,Op. Cit.,hal. 253.
8 Ronald Duska dan Mariellen Wheladp. Cit.,hal. 104.
7 Asri Budiningsih,Pembelajaran Moral(Jakarta: Rineka Cipta, 2004hal. 81



Kohlberg menyambut dalam setiap dialog dan kontsivela
percaya bahwa tanpa konflik, kita tidak akan betx@ny’® Menurut teori
ini perkembangan tidak akan terjadi secara optifitd anak tidak
dihadapkan pada suatu dilema yang dapat menciptdisaquilibrium
kognitif yaitu bila pandangan kognitif seseorangak mampu lagi
menyelesaikan suatu dilema yang dihadapinya. Danhlb€og
menggunakan metode diskusi tentang dilema-dilemaaimgng dapat
meningkatkan perkembangan penalaran mereka.

Riset empiris Kohlberg difokuskan pada pengembangeatode
untuk mengukur dan menilai validitas mengenai pak@igan moral. la
mengembangkan wawancara keputusan monakgl judgment interview
atau MJ), tata cara dan penentuan penskoran yang mengagunak
wawancara keputusan semi terstruktur mengenai dHgilema moral
hipotesis, di mana partisipan diminta merumuskam m&nilai beberapa
tindakan berdasarkan moralit3s.

Agar metode diskusi dilema moral ini benar-benarpatla
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah maka Igamus
mengemasnya sebaik mungkin agar menghindarkan siaw&ejenuhan
atau kebosanan. Untuk itulah guru dalam mengajdu prenggunakan
media pembelajaran dan mengkombinasikan metodeusiiski dengan

metode lainnya.

8 Joy A. Palmer (edOp. Cit, hal. 341.
" 1bid., hal. 340.



Menurut Blake and Haralsen media adataédiumyang digunakan
untuk membawa/menyampaikan sesuatu pesan, di madium ini
merupakan jalan atau alat dengan suatu pesandregatara komunikator
dan komunika?

Sedangkan media instruksional edukatif merupakaarans
pendidikan yang digunakan sebagai perantara dengarggunakan alat
penampil dalam proses belajar mengajar untuk meinggr efektivitas
dan efisiensi pencapaian tujuan instruktusiéhal.

Contoh media pembelajaran yang baik untuk diguna@alam
pembelajaran ini adalah dengan mengajak siswa Watkhing film/CD.

Suatu cara yang paling baik untuk mendapatkan &etiguan
pendidikan moral secara bersama-sama (menciptakanlasi kognitif,
perkembangan empati dan menanamkan pengertiamgetathap) adalah
dengan menggunakan filfh. Semua film cerita atau dokumenter yang
memberikan dialog yang cukup bagi para penontoukumbenangkap
pertimbangan dari tindakan-tindakan para pelakuagaah cocok untuk
meningkatkan tingkat penalaran/perkembangan mesg®ang.

Pendekatan dengan menggunakan metoWéatching CD
memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan berfikitikal dan

kreatif dan memotivasi minat siswa di dalam diskdiskusi kelompoKk?

80 Ahmad RohaniMedia Instruksional EdukatifJakarta: PT. Rineka Cipta, 1997),
hal. 2.

8 bid., hal. 3.

82 Ronald Duska dan Mariellen Wheladp. Cit.,hal. 108.

8 SlametoOp. Cit.,hal. 160.



Dengan menyaksikan CD atau pemutaran sebuah firarapkan siswa
memiliki motivasi yang tinggi dalam kegiatan diskus

Dengan film penerima pesan akan memperoleh tangggpag
lebih jelas dan tidak mudah dilupakan, karena megale dan melihat
dapat dikombinasikan menjadi satu serta dapat megua sikap,
perbuatan dan membangkitkan emosi dan mengembapgiaiem®*

Selain dengan metod@&atching CD dan suatu cara yang dapat
digunakan agar kegiatan diskusi dilema moral Kofghei tidak terkesan
monoton adalah dengan mengajak siswa untuk bernpeaamn.

Bermain peran atau teknik sosiodrama adalah seais simulasi
yang umumnya digunakan untuk pendidikan sosial lo@oungan antar
insani® Selain itu salah satu cara untuk memperkembangiapati
adalah permainan peramle playing.®®

Jadi dengan menerapkan tentang metode diskusi aileroral
Kohlberg dan dikombinasikan dengan metode lainngdand proses
belajar mengajar terutama dalam bidang studi Aqiddthlak, maka
diharapkan perkembangan kognitif anak akan meningkan lebih
memberikan kesan dalam diri mereka, karena merekgang dengan
sendirinya untuk dapat menyelesaikan segala komfldu dilema yang
dihadapkan kepada, serta menghindarkan indoktridasi kebosanan

dalam proses pembelajaran. Selain itu dengan megegwa melihat CD

8 Ahmad RohaniQp. Cit.,hal. 98.

85 Oemar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan Sistem Pendidika
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 199.

8 Ronald Duska dan Mariellen Wheladp. Cit.,hal. 106.



dan bermain peran maka dapat membangun sikap, giarbudan
membangkitkan emosi siswa sehingga siswa menjati, akembuat
mereka lebih terampil dalam menyelesaikan masatah mhda akhirnya

akan meningkatkan prestasi belajar mereka.

B. Tinjauan Umum Tentang Moral
1. Pengertian Moral

Dalam kehidupan sehari-hari kita kerap kali dihadap pada
beberapa istilah yang hampir sama maknanya yaittalinakhlak dan
etika. Untuk lebih jelasnya perlu diulas terlebilahdlu pengertian
mengenai ketiganya.

Dari segi etimologis perkataan moral berasal dahdsa latin yaitu
“mores” yang berasal dari suku kdtaos”. Mores berarti adat istiadat,
kelakuan, tabi'at, watak, akhlak, yang kemudiankbetbang menjadi
sebagai kebiasaan dalam tingkah laku yang baikalMas berarti yang
mengenai kesusilaan (kesopanan, sopan santun,beegia

Menurut Purwadarminto (1957: 958) moral adalahaajdraik buruk
perbuatan dan tingkah laku, akhlak, kewajiban d#magainya. Menurut
Sarlito (1991: 91) nilai-nilai kehidupan sebagarma dalam masyarakat

senantiasa menyangkut persoalan antara baik dark,bjadi berkaitan

8 Hamid DarmadiQp. Cit, hal. 50.



dengan moral. Dalam hal ini aliran psikoanalisitki membeda-bedakan
antara moral, norma dan nif&i.

Ada sebuah definisi moral yang disampaikan sec#ohay oleh
kamus “Laland” sebagai berikut, moral mempunyai empat definisi:
Pertama,sejumlah prinsip perilaku yang diterima oleh suataisa atau
masyarakat tertentu. Dengan pengertian ini, makitage keras, jahat dan
dekaden bisa disebut mor#&ledua sejumlah prinsip perilaku yang baik
tanpa syaratKetiga ajaran teoritis mengenai baik dan buruk, iniinila
nilai etis kefilsafatan Keempat, sejumlah tujuan hidup yang bercorak
kemanusiaan tinggi dalam hubungan sdSial.

Moral mengatur tentang empat hal yaitu (1) manustagai
makhluk pribadi dalam hubungannya dengan Sang pnsésuai ajaran-
Nya, (2) manusia sebagai makhluk sosial di mana usian bisa
menempatkan diri di tengah sosial tanpa mengabakanata yang ada,
(3) manusia sebagai makhluk susila dan berbuddyanénusia sebagai
makhluk etis-estetis yakni dengan akal pikiran alkalajar manusia
bertindak etis dan menghargai sesuatu yang etis.

Sebagaimana firman Allah SWT., yang menerangkartangn
bagaimana sikap seorang mukmin kepada Allah, si#egpang mukmin
kepada nabi-nabi, dan kepada manusia seluruhnya.
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8 Sunarto dan B. Agung Hartan®p. Cit, hal. 169-171.
8 Ali Abdul Halim Mahmud Tarbiyah Khulugiyah(Solo: Media Insani Press,
2003), hal. 30-31.



Artinya:
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudarabatlse itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara keduadsaamu itu dan

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahn@.S. Al-
Hujarat:10)

Sedangkan etika berasal dari bahasa Yunani kute,Yananiethos
dalam bentuk tunggal mempunyai banyak arti: tentipggal yang biasa,
padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, akhlakkyperasaan, sikap
dan cara pikir. Dalam bentuk jamafta etha) artinya adalah adat
kebiasaan. Dan arti terakhir inilah menjadi latetakang terbentuknya
istilah “etika” yang oleh filusuf Yunani besar Ati¢eles (384-322 S.M.)
sudah dipakai untuk menunjukkan filsafat moral.i J#d kita membatasi
diri pada asal usul kata ini, maka “etika” beralrtiu tentang apa yang
biasanya dilakukan atau iimu tentang adat kebia¥aan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia yang baru (espar
pendidikan dan kebudayaan, 1988) kata etika dkalasnenjadi tiga arti
yaitu (1) ilmu tentang apa yang baik dan apa yamglbdan tentang hak
dan kewajiban moral (akhlak), (2) kumpulan asas ddlai yang
berkenaan dengan akhlak, (3) nilai mengenai beamarsdlah yang dianut
oleh suatu golongan atau masyarakat.

Etika membahas perbuatan yang dilakukan manusighabidari
segi sumbernya etika bersumber dari akal pikiranfidsafat, dilihat dari
segi fungsinya, etika berfungsi sebagai penilaiep¢u, dan penetap suatu

perbuatan yang dilakukan manusia, apakah perbutiabaik, buruk,

%K. BertensOp. Cit, hal. 4.



hina, dan sebagainya. Dan dilihat dari sifatnyékadbersifat relatif, dapat
berubah-ubah sesuai perkembangan ilmu dan z&man.

Secara etimologi kata etika dan moral adalah skarana keduanya
berasal dari kata yang berarti adat kebiasaan. &lbahasa asalnya yang
berbeda yang pertama berasal dari bahasa Yunasmgleah yang kedua
berasal dari bahasa Latin.

Sedangkan pengertian tentang akhlak menurut batasaetimologi

kata akhlak berasal dari bahasa arab akfiag-!) bentuk jamak dari

khulug (Csh) yang artinya perangai. Dalam kehidupan sehari-hari

akhlaq disamakan dengan arti kata budi pekertiakyaabiat>

Beberapa definisi tentang akhlak telah dikemukatiah para ahli.
Diantaranya adalah:
1). Menurut Ibnu Maskawaih dalam kitabny&lahzibul Akhlag Wal

Thatirul A'rog” menyatakan bahwa definisi akhlak adalah :

554 2 Ll s i

N est\

“Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk kuedan

perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbanganHehilu”.%*

°1 Suti'ah,Op.Cit, hal. 28.

92Mahmud Yunuskamus Arab IndonesidJakarta: Yayasan
Penyelenggara/Penafsiran Al-Quran, 1973), him. 20.

% Wijs. Poerwodarmintd{amus Arab Indonesia(Jakarta: 1984), him. 25.

% Humaidi TatapangarsRengantar Kuliah Akhlak(Surabaya: PT. Bina llmu,
1984), him. 14.



2). Al-lmam Abu Hamid Al-Ghazali dalam kitabnya lhyallwn Ad-Din
akhlak adalah:
Menunjukkan suatu sikap jiwa yang melahirkan tiradakindakan
lahir dengan mudah tanpa melalui proses berfikir dartimbangan
teliti. Jika melahirkan tindakan terpuji menurutnpaian akal dan
syara’ maka sikap ini disebut moral yang b&kulug hasahdan jika
yang dilahirkan adalah tindakan tercela, maka sikagisebut moral
jelek (khulug sayyi'alh® Prinsip-prinsip moral yang dikemukakan
oleh Imam Ghazali ada empat yaitikmah, syaja’ah, iffaljkesucian),
dan ‘adl (keadilan).

3). Menurut Syaikh Muhammad bin Ali As-Syarif Al-Jurjaialam

karyanyaAt-Ta'rif Akhlakataual-Khulugadalah:

“Sebagai stabilitas sikap jiwa yang melahirkan kedg laku dengan
mudah tanpa melalui proses berfikir. Sikap jiwa gyanelahirkan
tingkah laku baik menurut penilaian akal dan pagdan syara’
disebut akhlak atau moral yang baik. Jika yang siikan adalah
tingkah laku buruk maka disebut akhlak burdk.”
Dari berbagai pengertian dan penjelasan tentanglmetika dan
akhlak di atas diketahui bahwa ketiganya memilikblngan yang erat,
dan memiliki persamaan dan perbedaan. Dari segikopp ketiganya

memiliki persamaan yaitu sama-sama menentukan h@tamnilai suatu

% Ali Abdul Halim Mahmud Op. Cit.,hal. 31.
% |bid., hal. 37.



2.

perbuatan yang dilakukan oleh manusia dan untukentekan baik dan
buruknya suatu perbuatan. Sedangkan yang membeddkartara

ketiganya adalah terletak pada sumber yang dijadizatokan untuk
menentukan baik dan buruknya. Jika dalam etikaupdber dari akal
pikiran manusia, sedangkan moral bersumber darakabn yang berlaku
di masyarakat, dan pada akhlak ukuran yang digunakialam

menentukan baik dan buruk adalah berasal dari wayskni ketentuan
dari Al-quran dan Hadist.

Namun demikian kebanyakan masyarakat memberikagepgan
yang sama antara pengertian moral, akhlak dan,ekétiganya tetap
saling berhubungan dan membutuhkan. Sebab dalaaksaglaannya
norma akhlak yang terdapat dalam Al-quran dan Hadasih berbentuk
tekstual dan belum siap pakai. Jika di dalam kegaianemerintahkan
untuk berbuat baik, maka hanya sebatas perintahdsa belum dibarengi
dengan cara, sarana dan bentuknya. Cara untuk saekakan perintah
yang terdapat dalam Al-quran dan Hadist itu menkarupenalaran dan
itihad umatnya. Keberadaan etika dan moral sangambantu dan
dibutuhkan untuk menjabarkan dan mengoperasiond&mntuan akhlak

yang terdapat dalam Al-quran dan Hadist.

KriteriaMoral
Dalam sistem moralitas baik dan buruk dijabarkarasekronologis
mulai yang paling abstrak hingga yang lebih operasi Nilai merupakan

perangkat moralitas operasional yang paling abstdlai adalah suatu



perangkat keyakinan maupun perasaan yang diyalebagai suatu
identitas yang memberikan corak khusus kepada jp&iean, perasaan,
keterikatan dan perilak{.

Nilai-nilai moral sangat diperlukan bagi kedamadkam ketentraman
hidup manusia, yang memberikan batas antara keanrdikn kebaikan,
sehingga manusia dapat membedakan mana yang haikudak, dapat
menghindarkan mereka dari berbagai macam kerusakany dapat
merugikan diri sendiri dan orang lain. Karena tidgala timbangan yang
lebih berat pada hari kiamat dari akhlak yang bagbagaimana sabda

Nabi Muhammad Saw.:

£ o
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Artinya: Tidak ada sesuatu yang lebih berat dari timbangpadé hari
kiamat) dari akal yang baiKHR. Abu Dawud}®

Bukankah Allah SWT. senantiasa menyuruh hambanyaikun
berbuat baik dan meninggalkan perbuatan keji. Salvema firman Allah

SWT. dalam surat An-Nahl ayat 90 yang berbunyi:
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” Muslim Nurdin dkk.Moral dan Kognisi Islam(Bandung: CV Alfabeta, 1993),
hal. 209.

% Muhammad Faiz Almath1100 Hadits Terpilih (Jakarta: Gema Insani Press,
1993), hal. 257.



Artinya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adiln dberbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Alladlarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia lmeenpengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelaja(@S. An-Nahl: 90)

Dari sudut pandangan tertentu, banyak tindakarg y@anggap
bermoral dan sesuai dengan apa yang diinginkaapTetenurut ajaran
lain justru dinilai tidak bermoral dan dibenci. &ghi contoh ada ajaran
moral yang menganjurkan orang untuk tunduk kepasleuktan orang
lain, dan menganggapnya sebagai kewajiban mordi, jllka ada orang
yang menampar pipi kirimu, maka berikanlah pipi&amu. Atau bila ada
orang yang menyakitimu, periksalah kesehatanmubdéaslah ia. Namun
bisa saja ajaran moral ini dianggap salah olehlseigok masyarakat
dalam suatu kebudayaan yang berbeda.

Terkadang ada yang menyatakan bahwa kesempurnaaosiaa
tergantung pada kualitas moral. Tetapi selalu sajia pertanyaan
bagaimanakan manusia yang sempurna itu? Oleh katterel penting
yang ditelaah oleh berbagai etika adalah menentikitaria moral yang
benar.

Menurut pandangan Islam kriteria moral yang bewlata yang (1)
memandang martabat manusia, (2) mendekatkan makessala Allat’®
Yang akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Martabat Manusia

% bid., hal. 212.



Sesungguhnya Rasulullah Saw., diutus untuk menyemagan

akhlak, sebagaimana sabda nabi Muhammad Saw.

381 5,56 L sl
Artinya: “Sesungguhnya aku ini diutus untuk menyempurnakan
akhlak/budi pekerti'(HR. Ahmad, Hakim, Baihaqf’°

Orang yang menceritakan tradisi tersebut bertapypada Sayidina
Ali k.w. tentang sifat tersebut. Sayidina Ali mengb “Alim, bersuka
hati, toleran, tahu berterima kasih, sabar, muralti, hberani,
mempunyai rasa harga diri, bermoral, berterus ¢edam jujur:’*

Ini adalah beberapa sifat-sifat Rasul Saw. yankaya&nya
dijadikan oleh semua umat manusia dalam kehiduaseyari-hari.
Sifat-sifat mulia tersebut yang membentuk landakarakter mulia
adalah bagian dari nilai-nilai moral Islam yanggn Sebagai umat
Islam kita memiliki contoh-contoh yang tak terhigumengenai sifat-
sifat seperti itu, dan semua masalah manusia mardigerhitungkan
berkaitan dengan martabat manusia. Karena itu lmegar umat Islam
dalam menyimpulkan pesan etikanya, menggambarKatrs#iat itu
sebagai karakter manusia yang sempurna dan mulia.

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat Al-Ahaght 21.:

190 Hasan AFAgidah Akhlak(Semarang: PT. Toha Putra, 2004), hal. 159
%% |bid., hal. 212-213.



Artinya:
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah ut gladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabAllah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeblathAl
(Al-Ahzab: 21)”

. Mendekatkan Manusia kepada Allah SWT.

Hanya sifat-sifat mulia seperti yang telah disehuatkli atas yang
akan mendekatkan manusia kepada Allah SWT. Demjkigan dengan
sifat-sifat Allah, jika sifat-sifat itu telah menddn daging di dalam
dirinya dan menjadi pelengkapnya, bisa dikatakahwiaaia telah
mendapatkan nilai-nilai moral Islam.

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat Shaat 46/yang

berbunyi:

Artinya:

“Sesungguhnya kami telah mensucikan mereka dengan

(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tiggu selalu
mengingatkan (manusia) kepada negeri akhiré®).S. Shaad: 46)

Seorang muslim, terlepas dari keuntungan dan kamugang
didapatkannya dari kebiasaan dan tindakannya, usetahmpu

mengetahui apakah tindakan atau sifat tertentu ydapat menjaga



martabat kemanusiaannya, dan akan membantunya gmgaianan
mendekatkan diri kepada Allah. la menganggap bahyaag
diinginkannya hanyalah tindakan yang mengangkattabat dan

mendekatkan dirinya kepada Allah SWT.

3. Fungs Moral

Menurut Purwadarminto (1957: 957) moral adalahaajdraik buruk
kelakuan, akhlak, kewajiban dan sebagainya. Dindateoral diatur segala
perbuatan yang oleh masyarakat dinilai baik darassimya dilakukan
dan segala perbuatan buruk yang harus ditingglhdoral dikaitkan
dengan kemampuan untuk membedakan antara kebdéakeburukan.

Menurut Sutikna (1988) nilai-nilai kehidupan adalarma-norma
yang berlaku di masyarakat, misalnya adat kebiadaarsopan santuf
Terkait dengan pengalaman nilai-nilai hidup, makarah merupakan
kontrol dalam sikap dan bertingkah laku sesuai dengjlai-nilai yang
terdapat dalam masyarakat.

Menurut Sarlito (19991: 91) nilai-nilai kehidupaebsigai norma
dalam masyarakat senantiasa berhubungan dengan. datam aliran
psikoanalisis tidak membeda-bedakan antara momama dan nilat®®
Moral sebagai kontrol segala perbuatan manusiashemwujud dalam

tingkah lakunya. Nilai-nilai kehidupan perlu dikdingerlebih dahulu,

192 synarto dan B. Agung Hartan®p. Cit.,hal. 168.
193 bid., hal. 170.



4,

kemudian dihayati dan didorong oleh moral sehinggbentuklah sikap

tertentu dan akhirnya benar-benar menjadi bagiarkdhidupannya.
Menurut Djazuli dalam bukunya Akhlak Dasar Islam

mengemukakan tiga kegunaakhlak karimahmoral yang baik) yaitu:

a. Akhlak yang baik harus ditanamkan kepada manusipaysu
mempunyai kepercayaan yang teguh dan berpendiziag kuat.

b. Sifat-sifat yang terpuji atau akhlak yang baik npatkan latihan bagi
pembentukan sikap sehari-hari, sifat-sifat ini Engibicarakan dan
berhubungan dengan rukun Islam dan ibadah sepéniat, puasa,
zakat, haji, shodaqoh, tolong menolong dan sebggain

c. Untuk mengatur hubungan yang baik antara manusigaste Allah

dan manusia dengan manutta.

Hubungan Moral dengan Pendidikan

Pendidikan yang berlangsung secara formal di sbkada informal
di lingkungan keluarga memiliki peranan yang sanpehting dalam
mengembangkan moral siswa. Karena perkembanganl @&@a sosial
adalah sebagai pembentuksotial self(pribadi dalam masyarakat) yakni
pribadi dalam keluarga, budaya, bangsa dan setgrusn

Untuk mempersiapkan kepribadian peserta didik agamiliki
moral yang baik maka diperlukan upaya pendidikam glengajaran yang

dapat mengharmoniskan potensi-potensi batiniyahg yaimilikinya

104 Djazuli, Akhlak Dasar Islam(Malang: Tunggal Murni, 1989), hal. 229-30.



sehingga mereka bisa mempergunakan moral yang tbeskbut dalam
hidup di masyarakat..

Menurut Salthut (1998) kondisi batiniyah seseoranguk menjadi
baik memerlukan empat potensi batin yang semuaayashdididik dan
dibelajarkan dengan baik, sehingga akhlak seseoraegjadi lebih
sempurna. Kempat potensi batiniyah tersebut aqajakemampuan dasar
atau kekuatan pengetahuan (2) kekuatan emosi,ef@)atan ambisi, (4)
kekuatan akal’®

Seperti dalam proses-proses perkembangan lainnyasep
perkembangan sosial atau moral siswa selalu barkalengan proses
belajar'® Moral berfungsi sebagai pengontrol dan yang mermke
antara yang baik dan buruk, untuk itu moral peekiadi diajarkan kepada
peserta didik baik melalui pendidikan formal di slek maupun informal

di lingkungan keluarga, dan moral juga yang akamjatk pedoman

hidup dalam menjalani kehidupan di masyarakat.

C. Tinjauan Umum tentang Kemampuan M emecahkan M asalah

1

Pengertian Kemampuan Memecahkan M asalah

Belajar berpikir sangat diperlukan sekali selamiajbe di sekolah
atau perguruan tinggi. Masalah dalam belajar tertkgdada yang harus
dipecahkan seorang diri, tanpa bantuan orang IBemecahan atas

masalah itulah yang memerlukan pemikiran. Berfikir sendiri adalah

195 suti'ah, Op. Cit.,hal. 31.
198 Muhibbin SyahPsikologi BelajarOp. Cit.,hal. 36.



kemampuan jiwa untuk meletakkan hubungan antaraiabdmgian
pengetahuan. Ketika berfikir dilakukan maka terjadatu proses. Oleh
karena itulah, John Dewey dan Wertheimer memandaniikir sebagai
proses’

Berpikir, memecahkan masalah dan menghasilkan segaag baru
adalah kegiatan yang kompleks dan berhubunganaetata yang satu
dengan yang lainnya. Suatu masalah umumnya tidpktddipecahkan
tanpa berpikir, dan banyak masalah memerlukan painaecyang baru
bagi orang-orang atau kelompok. Sebaliknya, menlfaas sesuatu
(benda-benda, gagasan-gagasan) yang baru bagraggemenciptakan
sesuatu, itu mencakup pemecahan masafah.

Belajar memecahkan masalah pada dasarnya adaladjarbel
menggunakan metode-metode ilmiah atau berfikirreesiatematis, logis,
teratur dan teliti. Tujuannya ialah untuk mempenolemampuan dan
kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah seasi@nal, lugas dan

tuntast®®

Dalam hal ini siswa dituntut untuk menguasai tegt&onsep-
konsep, prinsip-prinsip, dan generalisasi sarsting (tilikan akal) yang
amat diperlukan.

Menurut Dewey langkah-langkah dalam pemecahan aiasalalah

sebagai berikut: kesadaran akan adanya masalah,camemata,

197 syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 34.

108 5lametoOp. Cit.,hal. 142.

199 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B&Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 123.



merumuskan hipotesis-hipotesis, menguji hipotesis dan kemudian
menerima hipotesis yang benar.

Pemecahan problem adalah tujuan yang harus dicaptapi
tindakan yang harus diambil supaya problem tergerahbelumlah
diketahui. Tindakan atau perbuatan itu harus ditemuy dengan
mengadakan pengamatan yang teliti dan reorgaeidiatlap unsur-unsur
di dalam problent®®

Kilpatrik menunjukkan definisi mengajar yang tegdsngan dasar
pemikiran pada gambaran perjuangan hidup umat nan@efinisi
Kilpatrik tersebut ialah dengan menggunakan met&deblem Solving”
anak, siswa mengatasi kesulitan-kesulitan hiduphyBalam hal ini seni
mengajar adalah mencari keadaan atau situasi yangandung problem,
kemudian siswa harus menghadapi masalah itu urdpktdnemecahkan
atau menghadapinya.

Metode mengajaproblem solvingbanyak digunakan di negara-
negara maju. Hasilnya pada siswa ditanamkan tirtykgkat berfikir
sebagai berikut:

a. Melihat adanya beberapa problem
b. Mencari kemungkinan atau alternatif-altenatif
c. Menentukan salah satu alteratif yang baik

d. Melaksanakan alternatif yang sudah ditentukan

10w S. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: PT. Garsindo, 1991), hal. 59.
111 SlametoOp. Cit.,hal. 31.



Problem solvingsebagai sebuah kemampuan yang menjadi salah
satu tolak ukur keberhasilan pembelajaran di kedesya dituntut untuk
menguasainya. Konsekuensi yang harus diterima,astalam aktivitas
belajar selalu dihadapkan pada penyelesaian tugas-tyang diberikan
oleh guru untuk dipecahkan, dengan belajar dandatlatihan yang harus
dikerjakan memungkinkan siswa untuk terbiasa mehiena masalah.
Sehingga nantinya siswa siap menghadapi masalahlahasdalam
kehidupan sehari-hari. Untuk memecahkan masalaehat, siswa harus
mengidentifikasi masalah, mengidentifikasi kemungki pemecahannya,
memilih suatu pemecahan, melaksanakan pemecahan magsalah
tersebut dan menganalisis serta melaporkan penepar@muan

mereka:!?

2. Pengajaran Memecahkan Masalah
Di dalam pemecahan masalah banyak terlibat fakéasoning.
Reasoningerarti pengunaan proses mental dan prinsip-priasar serta
pengambilan beberapa kesimpuldeasoningmerupakan proses yang
terlibat dalam pekerjaan ke arah pemecahan suasalam@'® Dalam
proses ini terdapat tiga elemen yang harus dip&dratyaitu: masalah
waktu, informasi dan tujuafgoal). Dalam memecahkan masalah biasanya

seseorang akan menangguhkan pemberian responsieidgemendapat

112 Nurhadi dkk. Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK
(Malang: Universitas Islam Negeri Malang, 2004), &&.

13 0emar HamalikPsikologi Belajar dan MengajatBandung: CV. Sinar Baru,
1992), hal.143.



serta menyusun informasi yang mengarah pada masala akan

dipecahkan.

Setiap orang dapat berfikir dan memecahkan masaledm tetapi
terdapat perbedaan yang luas dalam kecakapan-igoakaemecahkan
masalah tersebut antara orang yang satu dengan Yaingya.
Kematangan memainkan peranan yang sangat pentiag ggemecahan
masalah, itulah sebabnya masalah yang disajikaadeegnak harus sesuai
dengan tingkat perkembangannya. Agar terhindarrddangan-rintangan
dalam pemecahan masalah, salah satu langkah ygvey ddakukan
adalah guru harus yakin bahwa siswa benar-benaanpaterhadap
masalah yang dihadapkan kepadanya.

Beberapa praktek pendidikan cenderung merintandgiepgangan
kemampuan memecahkan masalah secara optimal. Bamamtangan
tersebut antara lain adalah sebagai befikut:

a. Rote learning (menghafal). Belajar dengan menghafal tidak
mendorong dalam mengembangkan kemampuan berfilgwasi
(reasoning). Belajar dengan cara ini biasanya hamyanpelajari
fakta-fakta secara terpisah dan tidak dihubungkamgdn fakta-fakta
lain atau dengan inti masalah.

b. Masalah yang dibahas di kelas sering kali merupakasalah yang
terdapat dalam khayalan atau perumpamaan. Dan uselyar lebih

menekankan pada masalah nyata yang dihadapi s\h.sbementara

114 \pid., hal. 144-145.



itu metode mengajar harus ditekankan pada metodedme
pemecahan masalah, bukan mencari jawaban yangasetda duku.

c. Guru mempunyai kebiasaan untuk menjawab semuangeda siswa
(teacher’'s complex)Kalau tidak menjawab pertanyaan dari siswa ia
takut kalau-kalau siswa akan memandang rendah kegad

d. Masalah-masalah yang tidak sesuai dengan pengalaisana tidak
mendorong untuk berfikir. Seharusnya guru mencasatah-masalah
yang cukup berarti bagi para siswanya dan sesuagaate tingkat
pengalaman mereka.

Konsep Dewey tentang berfikir menjadi dasar unteknecahan
masalah adalah sebagai berikit:

a. Adanya kesulitan yang dirasakan dan kesadaran adaagalah.

b. Masalah itu diperjelas dan dibatasi.

c. Mencari informasi atau data dan kemudian dataidgtgdnisasikan.

d. Mencari hubungan-hubungan untuk merumuskan hipotepotesis,
kemudian hipotesis-hipotesis itu dinilai, diuji agdapat ditentukan
untuk diterima atau ditolak.

e. Penerapan pemecahan terhadap masalah yang dihaekgqigus
berlaku sebagai pengujian kebenaran pemecahamuénsetuk dapat
sampai pada kesimpulan.

Menurut Dewey, langkah-langkah dalam pemecahanlatagdalah

sebagai berikut*®

15 syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar, Op. Cithal. 34.



a. Kesadaran akan adanya masalah

b. Merumuskan masalah

c. Mencari data dan merumuskan hipotesis-hipotesis.
d. Menguiji hipotesis-hipotesis itu.

e. Menerima hipotesis yang benar.

Dalam pemecahan masalah menurut Dewey, walaupurerhé@n
langkah-langkah pemecahan tidak selalu mengikutiaat yang teratur.
Melainkan dapat meloncat-loncat antara macam-mdaagkah tersebut.
Lebih-lebih apabila orang memecahkan persoalan lgangpleks.

Setiap permasalahan memerlukan taraf berfikir. nh@mbuktikan
bahwa taraf berfikir itu sendiri bermacam-macamituydaraf berfikir
pengetahuan, komprehensif, aplikasi, analisis, dgintesis serta

evaluast'’ Sebagaimana skema di bawah ini:

Taraf | Nama Taraf Berfikift, Macam Kerja Berfikir Yamjajarkan

5 Evaluasi Berfikir kreatif atau berfikir
memecahkan masalah

4 Analisis dan Sintesis Berfikir menguraikan dan

menggabungkan

3 Aplikasi Berfikir menerapkan

2 Komprehensif Berfikir dengan konsep dan belajar
pengertian

1 Pengetahuan Belajar reseptif atau menerima

118 |hid., hal. 35.
1pid., hal. 35.



Osborn (1963) dalam Slameto (1995) memperkenalkartahap

pengajaran pemecahan masalah yang kreatif atf&lah:

1. Memikirkan seluruh tahap dari masalah.

2. Memilih bagian masalah yang perlu dipecahkan.

3. Memikirkan informasi yang kiranya dapat membantu.

4. Memilih sumber-sumber data yang paling memungkinkan

5. Memikirkan segala kemungkinan pemecahan masalabltet.

6. Memilih gagasan-gagasan yang paling memungkinkargi ba
pemecahannya.

7. Memikirkan segala kemungkinan cara pengujian.

8. Memilih cara yang paling dapat dipercaya untuk noging

9. Membayangkan kemungkinan-kemungkinan yang akaadier;

10. Mengambil keputusan.

Menurut Klausmeier, langkah-langkah yang diperlukdalam
pembentukan ketrampilan memecahkan masalah benaka untuk
pembentukan kreativitas. Sekolah dapat menolongasisengembangkan
ketrampilan memecahkan masalah-masalah dan sekaligu
mengembangkan kreativitas melalui langkah-langldiagai berikut**°
1. Menolong siswa mengenal masalah-masalah untuk alyeo.

2. Menolong siswa menemukan informasi, pengertian-pdiam, asas-
asas, metode-metode yang perlu untuk memecahkaalahas

3. Menolong siswa merumuskan dan membatasi masalah.

18 SlametoOp. Cit.,hal. 155-156.
1191bid., hal. 152-153.



4. Menolong siswa mengolah dan kemudian menerapkaorniafsi,
pengertian, asas-asas dan metode-metode itu pasaamaersebut
untuk  memperoleh  kemungkinan-kemungkinan  pemecataann
(hipotesis).

5. Mendorong siswa merumuskan dan menguji hipotegistbsis itu
untuk memperoleh pemecahan masalah.

6. Mendorong siswa mengadakan penemuan dan penilamtirissecara
bebas.

Menurut Lawrence Senesh mengemukakan tiga tahapdeomd
proses pemecahan masalah, yaitu: tahap motivdsip tpengembangan,
tahap kulminasi.

Pemecahan masalah itu sendiri berada dalam tahaya kgaitu
tahap pengembangan dengan langkah-langkah pemegahaebagai
berikut:

1. Menemukan gejala-gejala problematsyifhptus of the problem

2. Mempelajari aspek-aspek permasalatespects of the problem)

3. Mendefinisikan masalafuefinitions of the problem)

4. Menentukan ruang lingkup permasalal(seope of the problem)

5. Menganalisis sebab-sebab masdtauses of the problem)

6. Menyelesaikan masaldhkolution of the problen3’

120 . Gulo,Strategi Belajar Mengajar( Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 116.



3. Upaya Peningkatan Kemampuan Memecahkan Masalah dengan
Aplikasi Diskus Dilema Moral Kohlberg

Dengan memperhatikan penjelasan di atas maka dekegiatan
belajar mengajar guru perlu menerapkan metode drelggng dapat
memfasilitasi aktifitas, latihan-latihan dan menggyekan siswa pada
persoalan yang harus diselesaikan. Penggunaan eneliekusi dilema
moral sebagaimana yang digunakan oleh Kohlbergndadanelitiannya
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalamecahkan
masalah.

Kohlberg, mengikuti aliranprogresivisme yang mensyaratkan
lingkungan pendidikan yang secara aktif merangspegkembangan
melalui penyajian masalah atau konflik yang dapaéldsaikan namun
tetap bersifat asli. Pengalaman pendidikan memdbuiak berfikir dengan
cara memadukan kognisi dan emosi. Pengetahuan yhpgroleh
menghasilkan pola pemikiran yang aktif dan dimukanl dengan
mengalami situasi penyelesaian masalah. Pandapgagresif melihat
moralitas yang didapat sebagai perubahan pola meguoug aktif terhadap
situasi sosial yang problematik

Kohlberg menyatakan bahwa penalaran pada tahap-tamg lebih

tinggi secara kognitif lebih memadai dibandingkaengbn penalaran

121 Joy A. Palmer (ed)Loc. Cit, hal. 338.



dibawahnya, karena dapat memecahkan masalah danadihoral secara
lebih memuaskatf?

Dengan menggunakan metode diskusi dilema moral gdakgukan
berulang-ulang diharapkan akan meningkatkan kemamgiswa dalam
memecahkan masalaRroblem solvingatau pemecahan masalah sendiri
merupakan belajar menggunakan metode-metode ilrataln berfikir
secara sistematis, logis, teratur dan teliti. Metdmiah yang paling tepat
sebagaimana yang telah disebutkan adalah metaglausili karena,
dipandang sebagai suatu cara atau metode penysglaan pelajaran di
mana guru memberikan kesempatan kepada para sisglamfok-
kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan limiguna
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atauupenyberbagai

alternatif pemecahan atas sesuatu masalah.

D. Tinjauan Umum tentang K eaktifan
1. Pengertian Keaktifan
Dalam proses belajar mengajar, keaktifan pesedik dnerupakan
hal yang sangat penting dan perlu diperhatikan gleln sehingga proses
belajar mengajar yang ditempuh benar-benar mengierbbsil yang
optimal.
Oleh karena itu, tugas utama seorang guru adalatciptakan

suasana atau iklim belajar-mengajar yang dapat riesso siswa untuk

122 Ronald Duska dan Mariellen Wheldmc. Cit.hal. 111.



senantiasa belajar dengan baik, aktif dan bersgamabengan suasana
dan iklim belajar mengajar yang demikian akan bewaik positif dalam
pencapaian prestasi belajar yang optimal, sebaikaypa hal tersebut
apapun yang dilakukan oleh guru tidak akan men#éapatespon siswa
secara aktif.

Belajar adalah proses yang aktif dan apabila kizaktidak selalu
dilibatkan dalam berbagai kegiatan belajar sebeggpon siswa terhadap
stimulus guru, maka siswa tidak mungkin akan meacdsil yang
dikehendaki. Dengan demikian aktivitas murid sargjperlukan dalam
kegiatan belajar mengajar sehingga muridlah yanmgishdanyak aktif,
sebab murid sebagai subjek didik adalah yang marakan, dan ia
sendiri yang melaksanakan belajar.

Keaktifan seperti yang disebutkan oleh Sardiman lahda
“keterlibatan belajar yang mengutamakan keterlibatisik maupun
mental secara optimal”, pengertian lain dikemukakégh Wijaya yaitu
“keterlibatan intelektual dan emosional siswa dal&sgiatan belajar
mengajar, asimilasi (menyerap) dan akomodasi (ewrgikan) kognitif
dalam pencapaian pengetahuan, perbuatan serta lgmagalangsung
dalam pembentukan ketrampilan dan penghayatanisgetaalisasi, nilai-
nilai dalam pembentukan sikap dan nilai”. Jadi, ktéan siswa di sini
adalah keterlibatan intelektual, emosional, fisdénhdnental, baik melalui

kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat maupumbeetukan sikap



secara terpadu sehingga nantinya tercapai kesegabandalam
pembentukan sikap terpuji maupun terampil dalarbysan->>

Akan tetapi jika kita melihat kenyataannya di seketekolah sering
kali guru yang aktif sehingga murid tidak diberiskenpatan untuk aktif.
Betapa pentingnya aktivitas murid dalam proses jéetaengajar
sehingga John Dewey sebagai tokoh pendidikan, nmemiggkan betapa
pentingnya prinsip ini melalui metode proyeknya ghm semboyan
learning by doing Bahkan jauh sebelumnya para tokoh pendidikan
lainnya seperti Rousseau, Pestolozi, Frobel dan tédsory telah
mendukung prinsip aktivitas dalam pengajaran ini.

Aktivitas belajar yang dimaksudkan di sini adalaktiatas
jasmaniyah maupun mental. Aktivitas belajar dapgoldngkan menjadi
beberapa hdf* Prof. Dr. S. Nasution, M.A. dalam bukunya Dikdé#kti
Asas-asas Mengajar, menjelaskan bahwa Paul B. iDiednembuat
sebuah daftar yang berisi 177 macam kegiatan bel@jaa antara laiff>
a. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar

demonstrasi, percobaan, mengamati dan lain-lain.
b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi

saran, mengeluarkan pendapat dan sebagainya.

12337ahera SyCara Guru, Loc. Cit.hal. 27.

124 Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006) hal. 22.

125 Taprani Rusyan dkiPendekatan Dalam Proses Belajar Mengaj@andung:
Remadja Karya, 1989), hal. 138-139.



2.

Listening activitiesseperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi,

musik dan sebagainya.

. Writing activities,seperti menulis cerita, karangan, laporan, menyalin

dan sebagainya.

Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta
diagram dan sebagainya.

Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi,
model , mengapresiasi dan sebagainya

Emotional activitiesseperti menaruh minat, merasa bosan, gembira

berani, dan sebagainya.

Kadar Keaktifan

Sebagaimana telah dikemukakan, cara apapun yangakgn pada

waktu belajar mengandung unsur keaktifan pada sigwa meskipun
kadarnya berbeda-beda. Untuk dapat mengukur kadaktikan siswa
dalam belajar, berikut ini dikemukakan beberapadpeat dari pakar
CBSA®®

1. Mc. Keachie $tudent Centered versus Instructor-Centered Insbmgc

1954 mengemukakan tujuh dimensi dalam proses belagrgajar di
mana terdapat variasi kadar keaktifan siswa sebéegaikut: a)
partisipasi siswa dalam menentukan tujuan kegib&dajar-mengajar;
b) penekanan pada aspek afektif dalam pengajargartyipasi siswa

dalam melakukan kegiatan belajar-mengajar utama y@arbentuk

126 yzer UsmanQp. Cit.,hal. 23.



interaksi antar siswa; dpenerimaan guru terhadap perbuatan dan
sumbangan siswa yang kurang relevan atau yang;sajdeeratan
hubungan kelas sebagai kelompok; kfsempatan yang diberikan
kepada siswa untuk mengambil keputusan yang pendaB;m
kegiatan di sekolah; g) jumlah waktu yang digunakantuk
menangani masalah pribadi siswa, baik yang berhgdourataupun
yang tidak berhubungan dengan pelajaran.

2. Menurut K. YamamotoNMany Faces of Teachind969) melihat kadar
keaktifan siswa dari segi intensionalitas atau kgagan terencana
dari peran serta kegiatan oleh kedua pihak (sisam guru) dalam
proses belajar mengajar. Yamamoto membedakan faakyiang
dilakukan secara sengaja, dan yang dilakukan sewvedktu, dan
sama sekali tidak ada keaktifan diantara keduahbpladak. Hasil
belajar yang optimal hanya akan tercapai jika sissan guru
melakukan keaktifan yang intensional atau secargaga dan terarah.

3. H. O. Lingren Educational Psychology in the Classrooi976),
melukiskan kadar keaktifan siswa itu dalam interaksantara siswa
dengan guru dan siswa dengan siswa lainnya. Apkltdaperhatikan
suasana kelas pada waktu terjadi kegiatan inssiddal, akan tampak

komunikasi yang beraneka ragam.

3. Jenis-Jenis Keaktifan
Keaktifan anak dalam mencoba atau mengerjakan tsesfumaat

besar artinya dalam pendidikan dan pengajaran.aSi@mg secara aktif



mengikuti semua pelajaran maka ia akan sungguhgsimdalam belajar,
sehingga mereka akan memiliki pengalaman belajang ydidak
terlupakan. Bahkan lebih dari itu siswa yang secaktif mengikuti
pelajarannya dengan sendirinya mereka akan mergfdj tekun, tahan
uji dan percaya diri.

John Dewey, seorang ahli didik Amerika mempunyahagan yang
besar terhadap pengalaman. la berkata bahwa plkadididalah proses
pengalaman?®’

Keaktifan siswa dalam kegiatan mengajar akan tunapatiila guru
dalam mengajar ia mengusahan agar murid-muridngbsscara jasmani
dan rohani. Keaktifan jasmani maupun rohani itunakeeliputi>?®
a. Keaktifan indera

Keaktifan indera meliputi keaktifan siswa dalam npemgunakan
panca inderanya. Para siswa dirangsang untuk meunuegkan panca
inderanya sebaik mungkin. Dalam pengajaran sisvean akenerima
materi pelajaran dengan baik jika aktif jasmani puaurohaninya.

Di antara alat indera siswa yang paling pentingikmhemperoleh
pengetahuan adalah pendengaran dan penglihatan. t&tapi bukan
berarti alat-alat yang lain kurang atau tidak pemtiDan Montessory
menghargai sekali arti pengamatan yang dilakukacgadera.

Dalam kegiatan belajar mengajar, mendekte atau umghysiswa

menulis terus menerus sepanjang pelajaran akan emakgan.

27 5riyono,Op. Cit.,hal. 76.
128 1hid., hal. 75.



Demikian pula menulis terus tanpa berhenti. Makeggeatian dari
menulis ke membaca, menulis ke menerangkan daruseya akan
lebih menarik dan menyenangkan.
Keaktifan akal

Dalam setiap kegiatan di sekolah selalu memerlyt@mikiran.
Untuk itu semua pengajaran harus membentuk akabpilanak. Dan
untuk mengaktitkan akal anak, maka mereka diajaktukun
memecahkan masalah, menimbang-nimbang, menyusuajp&ndan
mengambil keputusan dan lain sebagainya yang bgetan dengan
kegiatan berfikir.
Keaktifan ingatan

Pada waktu mengajar anak harus aktif menerima rbaha
pengajaran yang disampaikan guru, dan menyimpadajsam otak.
Kemudian pada suatu saat ia siap dan mampu meakgatakembali.
Keaktifan emosi

Dalam mencapai keaktifan secara emosional hendakmyad
senantiasa berusaha mencintai pelajarannya. Bukasé&nang atau
tidak senang mereka tetap harus melaksanakan kamaja? Maka
tidak ada gunanya membenci atau tidak mencintaiajgin.
Sesungguhnya mencintai pelajaran akan menambaHh basii

mereka.



4. Prinsip-Prinsip Keaktifan Belajar Siswa

Dalam proses belajar mengajar yang memungkinkanukunt
menumbuhkan keaktifan siswa harus direncanakan diEksanakan
secara sitematis. Dalam pelaksanaannya hendaljebhhditikan beberapa
prinsip belajar sehingga pada saat pelaksanaaregrbelajar siswa
melakukan kegiatan belajar secara optimal.

Ada beberapa prinsip belajar yang menunjang tumymihcara
belajar siswa aktif (keaktifan), yakni stimulus dgal, perhatian dan
motivasi, respons yang dipelajari, penguatan dampammbalik, serta
pemakaian dan pemindah%fﬁ.Yang akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Stimulus belajar

Pesan yang disampaikan oleh guru kepada siswa nggsa
berbentuk stimulus. Sedangkan stimulus tersebat $8g¢a berbentuk
verbal atau bahasa, visual, auditif, taktik dam-lain. Stimulus
hendaknya benar-benar mengkomunikasikan informgeii gesan
yang hendak disampaikan kepada siswa. Ada duayeaiga mungkin
membanatu siswa agar pesan tersebut mudah diterjady
pengulangan (yang dilakukan oleh guru) dan siswanyetgutkan
kembali pesan apa yang disampaikan oleh guru.

b. Perhatian dan motivasi

129 Nana SudjanaGara Belajar Siswa Akti{fBandung: Sinar Baru, 1989), hal. 27.



Motif adalah daya atau kemauan dalam diri seseonamgk
melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi adalah usattak
mengembangkan motif sehingga menjadi suatu penbiiita

Perhatian dan motivasi merupakan pra syarat utafezandproses
belajar mengajar. Tanpa adanya perhatian dan nsatikasil belajar
yang dicapai siswa tidak akan optimal. Stimulusgyteiah diberikan
oleh guru tidak akan berarti tanpa adanya perhatamotivasi siswa
terhadap pelajaran.

Respons yang dipelajari

Belajar adalah proses yang aktif sehingga, apéta& dilibatkan
dalam berbagai kegiatan belajar sebagai responasigshadap
stimulus guru, tidak mungkin siswa mencapai haglajar yang
dikehendaki.

Keterlibatan maupun respon siswa terhadap stimglus bisa
berupa berbagai bentuk tindakan yang berupa parhajproses
internal terhadap informasi, tindakan nyata dalamtik partisipasi
kegiatan belajar dan lain-lain.

. Peguatan

Setiap tingkah laku yang diikuti oleh kepuasanaddp kebutuhan
siswa akan mempunyai kecenderungan untuk diulanmbék
manakala diperlukan. Dalam hal ini apabila stimwasg diberikan

guru memuaskan kebutuhannya, maka siswa cenderengpebajari

130 yzer Usman dan Lilis setiawa®p. Cit.,hal. 88.



tingkah laku tersebut. Sumber penguatan bisa ssjasal dari luar
seperti nilai, pengakuan prestasi, ganjaran damldm. Sedangkan
sumber penguatan dari dalam adalah apabila resorgs dilakukan
siswa benar-benar memuaskan dirinya dan sesuai adeng
kebutuhannya.
e. Pemakaian dan pemindahan

Dalam proses belajar mengajar pengingatan kemieafiatdap
informasi yang telah diterima siswa cenderung teérjapabila
digunakan dalam situasi yang serupa. Dengan katadarlu adanya
asosiasi. Asosiasi dapat dibentuk melalui pembebahan yang
bermakna, berorientasi pada pengetahuan yang deaitiki siswa,
pemberian contoh yang jelas, pemberian latihan yaragur dan lain

sebagainya.

5. Upaya Peningkatan Keaktifan dengan Aplikasi Diskusi Dilema Moral
Kohlberg
Cara lain untuk memperbaiki dan meningkatkan kibi@dn siswa
atau keaktifan siswa dalam belajar adalah sebagiich>*
Cara memperbaiki keterlibatan atau keaktifan siadalah:
a. Abdikanlah waktu yang lebih banyak untuk kegiatagiltan belajar

mengajar.

131 pid., hal. 26.



b. Tingkatkan partisipasi siswa secara aktif dalangidan belajar
mengajar dengan menuntut respon yang aktif davisis

c. Masa transisi antara berbagai kegiatan dalam mandegndaknya
dilakukan secara cepat dan luwes.

d. Berikanlah pengajaran yang jelas dan tepat sedemagan tugas
mengajar yang akan dicapai.

e. Usahakan agar pengajaran lebih menarik minat siswa

Cara meningkatkan keterlibatan atau keaktifan sigdeah sebagai
berikut:

a. Kenalilah dan bantulah anak-anak yang kurang tetliBelidiki apa
yang menyebabkannya serta usahakan apa yang l@kakdin untuk
meningkatkan partisipasi anak tersebut.

b. Siapkanlah siswa secara tepat. Persyaratan apadya@dukan anak
untuk mempelajari tugas belajar yang baru.

c. Sesuaikan pengajaran dengan kebutuhan-kebutuhaidirna siswa.
Hal ini sangat penting untuk meningkatkan usahakdémginan siswa
untuk berperan secara aktif dalam kegiatan belajar.

Untuk mengaktualisasikan keaktifan siswa dalam a&tegi belajar
mengajar maka guru harus memilih suatu metode yepat. Dalam hal
ini, dengan menerapkan metode diskusi dilema mdfahlberg
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalaetajaran Agidah

Akhlak.



Metode diskusi dilema moral adalah sebuah caraattode yang
digunakan Kohlberg untuk mengetahui tingkat perkamgan penalaran
moral seseorang. Dan dalam dunia pendidikan sadaepat sekali jika
metode ini digunakan dalam pembelajaran Agidah &khiDengan
metode ini diharapkan dapat menumbuhkan keaktifswas karena
mereka akan bersentuhan aktif dengan problematikg sda.

Turiel (1996) menemukan bahwa ketika anak-anak imeady
penilaian moral orang dewasa, perubahan yang tkhashanya sedikit.
Mungkin inilah yang sudah diduga Kohlberg, dia yakalau anak-anak
ingin mengorganisasi ulang pikiran mereka, merewsilah yang harus
aktif. Karena itu Kohlberg mendukung muridnya ydaiq, Moshe Blatt,
untuk mempelopori kelompok-kelompok diskusi yangldiamnya anak-
anak memiliki kesempatan untuk bersentuhan sec#td dengan
masalah-masalah moraf.

Dalam penelitiannya Blatt memberikan anak didikdyiama moral
yang bisa memicu perdebatan hangat di dalam kdd&s. berusaha
membiarkan diskusi dilakukan anak-anak sendiri, dzaran Blatt
hanyalah meringkas, mengklarisifikasi dan kadarmipkg memberikan
pendapatnya. Dalam hal ini dapat diketahui bahwagae mengadakan
kelompok-kelompok diskusi, siswa secara aktif daprsentuhan
langsung dengan masalah-masalah tersebut yang raksmumbuhkan

keaktifan mereka.

132 william Crain,Loc. Cit.,hal. 253.



Kohlberg kadang-kadang membicarakan perubahan yang
berlangsung di sepanjang kesempatan pengambilzan,pserangkaian
kesempatan untuk memahami sudut pandang orangSaat. anak-anak
berinteraksi dengan orang lain, mereka belajar ibeayaa sudut pandang
berbeda-beda, dan bagaimana mengkoordinasikan sémuii dalam
aktivitas-aktivitas kooperatif. Saat mendiskusikaasalah-masalah dan
menyelesaikan perbedaan yang ada, mereka mengekalpaaga yang
adil atau benat®®

Uraian di atas menggarisbawahi pembelajaran Agiddlak
menghendaki sebuah pembelajaran yang dapat menkarbleaktifan
siswa, yang diwujudkan dengan bentuk diskusi astdraya mengenai
dilema-dilema moral. Kohlberg menekankan betapatipgmya siswa
untuk berfikir secara aktif dengan memberikan kgsgan kepada
mereka untuk memahami sudut pandang orang lainta sdapat

menyelesaikan masalah dan mengeluarkan pendapaitaner

E. Tinjauan Umum tentang Prestasi Belajar
1. Pengertian Pestasi Belajar
Dalam setiap pembelajaran salah satu tujuan utaamg yngin
dicapai adalah prestasi belajar. Prestasi adalah thari suatu kegiatan
yang telah dilakukan, diciptakan, baik secara imial maupun

kelompok. Seseorang tidak akan pernah memperobgh prestasi selama

133 pid., hal. 241.



ia tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataatuk mendapatkan
suatu prestasi, tidak semudah yang dibayangkapitpenuh perjuangan
dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi mmémcapainya. Dan
hanya dengan keuletan dan optimisme dirilah yarngatdenembantunya
dalam mencapai sebuah prestasi yang diinginkanh Qigrena itu,
wajarlah pencapaian prestasi itu harus dengan kslaletan kerja.
Prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu pstian belajar yang
keduanya saling berhubungan. Prestasi adalah #asilsuatu kegiatan
yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara viddial maupun
kelompok.134 Mengenai pengertian prestasi ada beberapa pendapa
menurut para ahli yaitu “Menurut WJS. Poerwadarmimpirestasi adalah
hasil yang telah dicapai (dilakukan). Dan menur&’'W Khasan Abdul
Qohar, prestasi adalah apa yang telah dapat diaipiehasil pekerjaan,
hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dekgaletan kerjé?‘r’
Sedangkah kata belajar para ahli memberikan defiaisy berbeda.
Sebagaimana definisi Slameto adalah suatu prosd® ysng dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkaltu| yang baru

secara keseluruhan. Sebagai hasil pengalamanngaisgadam interaksi

dengan lingkungaft®

134 syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajay Op. Cit.,hal. 19.
1% |bid., hal. 20-21.
138 SlametoOp.Cit., hal. 2.



Menurut Morgan yang telah dikutip oleh Ngalim Puniza (2000)
mengatakan bahwa belajar adalah perubahan yartg re&netap dalam
tingkah laku yang terjadi dari hasil latihan peagaan®®’

Menurut teori R. Gagne belajar ialah suatu proseduku
memperoleh motivasi dalam pengetahuan, ketrampHabjasaan dan
tingkah laku. Belajar adalah penguasaan pengetahtan ketrampilan
yang diperoleh dari instruk&f®

Menurut James O. Whittaker, belajar dapat didekais sebagai
proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubedtalui latihan atau
pengalaman:Learning may be defined as the process by whidaimr
originates or is altered through training or exptem'r:e".139

Menurut pengertian secara psikologi belajar merapauatu proses
perubahan yaitu perubahan di dalam tingkah lakagabhasil interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan h'}di}ﬁo

Belajar adalah suatu kegiatan atau aktivitas yaitekukan oleh
individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlafrkdari bahan yang
telah dipelajari. Dari aktivitas belajar yang diddan terjadilah suatu
perubahan dalam dirinya. Proses belajar dikatalkahasil apabila telah

terjadi perubahan dalam diri individu. Sebaliknyzla tidak terjadi

perubahan dalam diri individu, maka belajar dikatakdak berhasil.

84.

137 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT. Rosdakarya, 2000), hal.

138 SlametoOp. Cit.,hal. 13.
13% Abu ahmadi, Widodo SupriyonBsikologi Belajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta,

1991), hal. 119.

149 pid., hal. 121.



2.

Dari uraian di atas, maka dapat dipahami mengenaknm
“prestasi” dan “belajar’. Prestasi pada dasarnyaladd hasil yang
diperoleh dari suatu aktivitas. Sedangkan belajatad suatu proses yang
mengakibatkan prestasi belajar.

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh lzerkgsan-kesan
yang mengakibatkan perubahan dalam diri individbagai hasil dari
aktivitas dalam belajar. Sedangkan Narsun Harakap khwan-kawan
memberi pengertian prestasi belajar adalah penilpéndidikan tentang
perkembangan, kemajuan murid yang berkenaan depgaguasaan
dengan bahan pelajaran yang disajikan kepada mesita nilai-nilai
yang terdapat dari kurikulurf?

Syaiful Bahri Djamarah mendefinisikan, prestasafgl adalah hasil
penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa seteta@lakukan
aktivitas*?

Jadi bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud dengestasi belajar
adalah hasil dari suatu kegiatan yang dilakukam sieswa dan sebagai
indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yatghtdikuasai peserta

didik. Dan dapat menimbulkan perubahan dalam daieka.

Faktor-faktor yang M empengar uhi Prestas Belajar
Prestasi belajar yang dicapai seorang individu plaan hasil

interaksi antara berbagai faktor yang mempengayahbaik dari dalam

141 syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar, Loc. Cithal.20-21
142 1bid., hal 24.



diri (faktor interal) maupun dari luar diri (faktogksternal) individu.
Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempenggptdstasi belajar
penting sekali artinya dalam rangka membantu mor@hcapai prestasi
belajar yang sebaik-baiknya’

Dalam proses belajar mengajar tidak semua siswat sapnangkap
seluruh materi yang dijelaskan oleh guru, itulamgswa prestasi belajar
mereka juga berbeda, hal ini disebabkan kerenarbp®efaktor yang
mempengaruhinya, baik faktor yang berasal darindad&i maupun dari
luar.

a. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliglta aspek, yaitu

aspek jasmaniah dan psikologi.

1. Faktor jasmaniah
Kondisi umum jasmani yang memadai (baik yang bardiaiwaan
maupun yang diperoleh), dapat mempengaruhi semadgat
intensitas dalam mengikuti pelajaran. Kondisi orgabuh yang
lemah, dapat menurunkan kualitas belajarnya sehinggferi yang
dipelajarinya pun kurang atau tidak berbek4syang termasuk
dalam faktor ini misalnya penglihatan, pendengasémktur tubuh

dan sebagainya.

143 Abu ahmadi, Widodo Supriyon@p. Cit.,hal. 130.
144 Muhibbin SyahpPsikologi PendidikanQp. Cip.,hal. 132.



2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan mauprang
diperoleh terdiri dari**°

a). Faktor intelektif, yang meliputi faktor potensiaryg meliputi
kecerdasan dan bakat. Dan faktor kecakapan nyatg ya
meliputi prestasi yang dimiliki.

b). Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadigertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, mafiemosi,
penyesuaian diri.

3. Faktor kematangan fisik maupun psikis
b. Faktor yang berasal dari luar diri siswa (ekstgrnal
Faktor eksternal yang berpengaruh pada prestasjabetiswa
dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu:
1. Faktor sosial, yang terdiri atas:

a). Lingkungan keluarga
Keluarga adalah lingkungan pertama yang membeimgarei
pada seorang anak. Begitu pula dengan keberhasilan
belajarnya pun siswa banyak sekali dipengaruhi oleh
lingkungan keluarganya. Sebagaimana pendapat Slamet
siswa yang belajar akan menerima pengaruh dariakgdu
berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar alaggeluarga,

suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keftffrga.

145 Abu ahmadi, Widodo Supriyonbpc. Cit.,hal. 130
146 SlametoOp. Cit.,hal. 62.



b). Lingkungan sekolah
Sekolah adalah tempat di mana berlangsungnyaghedajar
mengajar, faktor sekolah yang mempengaruhi prosésja
siswa antara lain: metode mengajar guru, hubungamas
dengan guru, hubungan siswa dengan siswa, sarasargna
sekolah, metode mengajar, dan lain-lain.
¢). Lingkungan masyarakat
Masyarakat terdiri dari sekelompok manusia yang emngrati
daerah tertentu, menunjukkan integrasi berdasarkan
pengalaman bersama berupa kebudayaan, memilikinkdju
lembaga yang melayani kepentingan bersama danaelag
2. Faktor budaya
Faktor budaya yang termasuk mempengaruhi belagaladaktor
yang disalurkan melalui media massa, baik elektranaupun
surat kabar serta tehnologi yang ada di sekelkitay Begitu juga
dengan adat istiadat, ilmu pengetahuan dan kesenian
3. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan fisik yang dimaksud adalah linggan yang
tidak jauh dari fisik individu itu sendiri. Yangrteasuk dari faktor
ini adalah tempat tinggal keluarga, alat-alat laelgjang terdapat
di rumah, dan lain-lain.

4. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan



Anak yang tinggal di masyarakat yang beragama riiaglungan
tempat tinggalnya akan terasa damai, karena mastagea hidup
tentram, rukun dan saling menghormati. Lingkungangyseperti
inilah yang dapat memudahkan anak untuk berkorssintialam

belajarnya.

3. Cara Menentukan Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan gambaran dari suatkatihgberhasilan
siswa dalam belajar. Bagi guru yang sering membarilatihan-latinan
dalam rangka meningkatkan pemahaman peserta dalikngka akan
menghasilkan siswa yang berprestasi dibandingkarmgaide guru yang
hanya menjelaskan dan tidak memberi tindak lamjoasa kontinu.

Cara yang paling sesuai untuk melihat perkembargjsma atau
prestasi belajar siswa dalam proses belajar mengaéni dengan
evaluasi.

Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat kebsitaa siswa
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sepvagram. Padanan
kata evaluasi adalalassessmenyang menurut Tardif et. al. (1989),
berarti: proses penilaian untuk menggambarkan gsestang dicapai
seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telatagitan. Selain kata
evaluasi darassessmemda pula kata lain yang searti dan relatif lebih

masyhur dalam dunia pendidikan kita yakni tes,nyjéan ulangah®’

147 Muhibbin SyahPsikologi BelajarOp. Cit.,hal. 176.



Evaluasi sebagaimana kita lihat adalah pengumpudiaia atau
informasi secara sistematis untuk menetapkan apdkém kenyataan
terjadi perubahan dalam diri siswa. Pada dasarmymik evaluasi
dibedakan menjadi dua macam yaitu:

a. Tehnik tes

Perubahan yang terjadi dalam diri siswa baik dapmngetahuan,
ketrampilan, dan sikapnya menunjukkan bahwa anaklet mempunyai
prestasi belajar. Perubahan tersebut dapat diéw#ra langsung dan tidak
langsung. Perubahan yang tidak dapat dilihat sdaagsung sebelumnya
dapat diketahui dengan jalan pemberian tes.

b. Tehnik non tes

Tehnik non tes pada umumnya dipergunakan untuk leneni

kemampuan siswa yang berhubungan dengan kepribathan sikap

sosialnya dalam proses belajar mengajar di sekolah

. Upaya Peningkatan Prestas Belajar dengan Aplikas Diskusi Dilema
Moral Kohlberg

Dari berbagai penjelasan tentang prestasi belajakamdapat
diketahui bahwa pengertian dari prestasi belajaaladd hasil yang
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkarbpeain dalam diri
individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belafgebagaimana pendapat
Narsun Harahap dan kawan-kawan dalam buku SaiftriBHajamarah
memberi pengertian prestasi belajar adalah penilpéndidikan tentang

perkembangan, kemajuan murid yang berkenaan depgaiguasaan



dengan bahan pelajaran yang disajikan kepada mesita nilai-nilai
yang terdapat dari kurikulum.

Dalam setiap pembelajaran selalu diharapkan adpey#ngkatan
terhadap prestasi belajar setiap peserta didikBegitu pula dalam
pelajaran Agidah Akhlak, penggunaan metode disldiE#ma moral
Kohlberg sangat diharapkan dapat meningkatkanasielselajar siswa.

Menurut Kohlberg pentahapan muncul dari pemikiramikiran
kita tentang masalah-masalah moral itu sendirigBREman-pengalaman
sosial memang mengasumsikan perkembangan, namuwkaneertindak
demikian dengan menstimulasi proses-proses meiital &eperti waktu
kita terlibat dalam diskusi dan perdebatan dengamg lain maka kita
menemukan pemahaman kita dipertanyakan, ditantaarg demikian
dimotivasikan untuk sampai kepada pandangan yasig lkeomprehensif
dan baru. Pentahapan merefleksikan sudut pandamglgaih luas®

Sebagaimana metode penguatan konflik Kohlberg-Bdatnakin
mendukung model keseimbangan Piaget. Anak mengarsbdtu
pandangan, lalu menjadi bingung oleh informasi y&idgk cocok, dan
kemudian menyelesaikan kebingungannya itu denganb@etuk sebuah
pandangan yang lebih berkembang dan komprehensfodé ini juga
mirip dengan proses dialektika filsafat Sokrateswa-siswa memberikan

sebuah pandangan, guru melontarkan pertanyaan mpangbuat mereka

18illian Crain, Op. Cit, hal. 241.



melihat ketidakcocokan pandangan mereka, dan kenutirmotivasi
untuk merumuskan pendapat yang lebih B&ik.

Penelitian Kohlberg lebih banyak dilakukan dengaengadakan
diskusi tentang dilema moral. Sesuai dengan kegaradi atas, pada saat
seseorang terlibat dalam suatu diskusi atau petaeltlengan orang lain
maka pemahamannya akan dipertanyakan ditantang aldmrnya
termotivasi untuk menghasilkan pandangan baru yabgh luas dan
meningkat. Demikian juga dalam mata pelajaran Agidékhlak saat
mereka dihadapkan dalam diskusi-diskusi moral malanahaman
mereka akan bertambah dan akan semakin kuat, dearaseaktif
menemukan suatu pandangan yang melekat kuat dateryadyang pada
akhirnya siswa akan memiliki kemajuan yang berkanadengan
penguasaan bahan pelajaran, hal inilah yang dindadtat prestasi belajar
siswa, karena prestasi belajar adalah hasil yapgraleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri iothdigebagai hasil
dari aktivitas dalam belajar dan kemajuan siswagylaerkenaan dengan

penguasaan bahan pelajaran yang disajikan.

F. Tinjauan tentang Bidang Studi Agidah Akhlak
1. Pengertian Agidah Akhlak
Agidah akhlak merupakan dua buah kata yang digdamgaitu

Agidah dan Akhlak, yang masing-masing kata tersebempunyai arti

149 pid., hal. 255.



sendiri-sendiri. Untuk memperjelas pengertian tauseakan diuraikan

sebagai berikut:

a. Agidah

Menurut M. Chabib Thoha (1999) dalam bukunya Melogio

Pengajaran Pendidikan Islamqoid ialah jama’ dari Agidah artinya
kepercayaan. Menurut Syara’ kepercayaan (Agiddhjiaman yang
kokoh terhadap segala sesuatu yang disebut sexgaa tlalam Al-
Quran dan Hadist Shahih yang berhubungan dengasahgiAgidah
Islamiyah(Ketuhanan dan Kenabiyafr)’

b. Akhlak

Kata “Akhlak” menurut bahasa atau etimologi kata akhlak

berasal dari bahasa arab akhfagp=) bentuk jamak dari khulug

(s=) yang artinya perang4i*

Sedangkan menurut Al-lmam Abu Hamid Al-Ghazali dala
kitabnyalhya’ Ulum Ad-Din, akhlak adalah:

“Menunjukkan suatu sikap jiwa yang melahirkan tikaia-

tindakan lahir dengan mudah tanpa melalui proseskivedan

pertimbangan teliti. Jika melahirkan tindakan t@rpnenurut

penilaian akal dan syara’ maka sikap ini disebutahgang baik

150 M. Chabib ThohaMetodologi Pendidikan Islanfy ogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), hal. 88.
151 Mahmud Yunusl.oc. Cit, hal. 20.



(khulug hasapdan jika yang dilahirkan adalah tindakan tercela,

maka sikap ini disebut moral jelekhulug sayyi'ah.*>?

Sebagaimana definisi yang disebutkan di atas ddfanbil
kesimpulan bahwa akhlak adalah suatu perbuatan widagukan
berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan dan atenbuitu
dilakukan dengan kesadaran jiwa, bukan dengan paksa

Dalam GBPP Agidah Akhlak 2005, dari pengertian ahjidan
akhlak tersebut di atas maka pengertian Agidah &kdalam konteks
bidang studi yang diajarkan di madrasah adalah pad&ian salah satu
bidang studi yang membahas ajaran agama Islanségiriagidah dan
akhlak. Pendidikan Agidah Akhlak adalah upaya saldar terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, rhama
menghayati, mengimani Allah SWT., dan merealisasifa dalam
perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-haidasarkan Al-
Quran dan Hadist melalui kegiatan bimbingan, peargaj latihan
serta penggunaan pengalaman disertai tuntutan unerkghormati
penganut agama lain dan hubungannya dengan kemukuneat
beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesaaarpersatuan
bangsa.

Mata pelajaran Agidah Akhlak merupakan program
pembelajaran untuk menanamkan keyakinan, mengerka@ang

pengetahuan, ketrampilan sikap dan nilai agidah akdmak Islam

152 Ali Abdul Halim MahmudOp. Cit.,hal. 31.



sehingga siswa memahami, meyakini, kebenaran ajatam, serta

bersedia mengamalkan dalam kehidupan sehariHari.

2. Fungsi, Tujuan dan Ruang Lingkup Pelajaran Agidah Akhlak
Di dalam GBPP mata pelajaran Agidah Akhlak kurikalmadrasah
tsanawiyah. Telah dijelaskan mengenai fungsi, tjualan ruang
lingkupnya sebagai berikdit?
a. Mata pelajaran Agidah Akhlak di madrasah tsanawbetfungsi:

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dankatamya
kepada Allah SWT., yang telah ditanamkan dalam klimgan
keluarga.

2) Perbaikan, vyaitu memperbaiki kesalahan-kesalaharamda
keyakinan, pemahaman dan pengamalan ajaran Isldam da
kehidupan sehari-hari.

3) Pencegahan, yaitu menjaga hal-hal negatif dariklingannya
atau dari budaya lain yang membahayakan dan mergtiam
perkembangannya demi menuju manusia Indonesiatsegu

4) Pengajaran, yaitu menyampaikan informasi dan pahgan
keimaan dan akhlak.

b. Mata pelajaran Agidah Akhlak bertujuan:

1) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan kegakakan

hal-hal yang harus diimani, sehingga tercermin rdatskap dan

tingkah lakunya sehari-hari.

153 suti'ah,Op. Cit, hal. 34.
154 Muhaimin,Wacana Pengembangan, Op. Ciia). 309.



2) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan kemgaramkuat
untuk mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhiastkang
buruk, baik dalam hubungannya dengan Allah SWTngda
dirinya sendiri, dengan sesama manusia, maupunadeatpm
lingkungannya.

3) Siswa memperoleh bekal tentang agidah dan akhlakikun
melanjutkan pelajaran ke jenjang pendidikan menenga

c. Ruang lingkup mata pelajaran Agidah Akhlak secamsgoesar berisi
materi pokok sebagai berikut:

1) Hubungan vertikal antara manusia dengan Khaliknpdlalg
SWT.) mencakup segi agidah, yang meliputi iman Hapallah,
malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasudiNy hari
akhirat, dan gada’ dan qodar.

2) Hubungan horizontal antara manusia dengan manuaigg y
meliputi: akhlak dalam pergaulan hidup sesama manus
kewajiban membiasakan akhlak yang baik terhadaipsdindiri
dan orang lain serta menjauhi akhlak yang buruk.

3) Hubungan manusia dengan lingkungannya, yang melipkitlak
manusia terhadap alam lingkungannya, baik lingkardgam arti
luas maupun makhluk hidup selain manusia, yaitiataimg dan
tumbuh-tumbuhan.

Bertolak dari pengertian, fungsi, tujuan serta gungkup tentang

pelajaran Agidah Akhlak di atas mata akan diketalkasakteristiknya.



Yang dimaksud dengan karakteristik mata pelajaragidah Akhlak
adalah ciri-ciri khas dari mata pelajaran ters¢ikatdibandingkan dengan
mata pelajaran lainnya dalam lingkup pendidikamag#slam.

Dari beberapa uraian tersebut dapat dipahami baewara umum
karakteristik mata pelajaran Agidah Akhlak lebih makankan pada
pengetahuan, pemahaman dan penghayatan siswaatkedhkinan atau
kepercayaan (Iman); serta perwujudan keyakinan r(Jnti@lam bentuk
sikap hidup siswa, baik perkataan maupun amal péailbudalam berbagai

aspek kehidupannya sehari-hari.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian

Memilih sebuah desain pada kegiatan penelitianshdidasari bahwa
desain tersebut memiliki konsekuensi yang hardsitlisecara konsisten dari
awal sampai akhir. Dalam penelitian ini, desainghéan yang digunakan
adalah penelitian tindakan kel@Slassroom Action Research)au PTK yang
dilakukan secara kolaboratif antara guru mata aedajdengan peneliti.

Jenis penelitian kolaboratif yaitu partisipasi aatajuru-siswa dan
mungkin asisten atau tehnisi yang terkait membpariges pembelajaran. Hal
ini didasarkan pada adanya tujuan yang sama yajiy dicapai*>

Secara singkatClassroom Action ResearcHidefinisikan sebagai
bentuk suatu penelitian yang bersifat reflektif giem melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atenimgkatkan praktek-
praktek pembelajaran di kelas secara profesitfial.

Menurut T. Raka Joni (1998), penelitian tindakanlage PTK
merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat refleteh pelaku tindakan

yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rabial@ai tindakan-

1% EX. SeodarsonoAplikasi Penelitian Tindakan KelagJakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2001), hal. 3.

1% Suyanto,Pedoman Pelaksanaan Penelitian Tindakan Ke(¥sgyakarta: IKIP
Yogyakarta, 1996), hal. 4.



tindakan yang dilakukannya itu, serta untuk memai&rtkondisi-kondisi di
mana praktek-praktek pembelajaran tersebut dilakiKa

Hopkins (1993: 44) mengartikan penelitian tindakezlas adalah
penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitilengan tindakan
subtantif, suatu tindakan yang dilakukan dalampdisiinkuiri, atau suatu
usaha seseorang untuk memahami apa yang sedaadi,tsgmbil terlibat
dalam sebuah proses perbaikan dan perubgfan.

Rapoport (1970) dalam Hopkins (1993) mengartikamepgan
tindakan kelas untuk membantu seseorang dalam rasmgsecara praktis
persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dambmantu pencapaian
tujuan ilmu sosial dengan kerjasama dalam kerarejk@ yang disepakati
bersamd>®

Ebbutt (1985, dalam Hopkins, 1993) mengemukakanelfim
tindakan adalah kajian sistematik dari upaya p&draipelaksanaan praktek
pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukatakan-tindakan dalam
pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengeasil dari tindakan-
tindakan tersebut. Sedangkan Elliott (1991) melipanelitian tindakan
sebagai kajian dari sebuah situasi sosial denganutkgkinan tindakan untuk

memperbaiki kualitas situasi sosial terseSit.

157 EX Soedarsondp. Cit.,hal. 2.

%8 Rochiati Wiriaatmadja,Metode Penelitian Tindakan KelagBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 11.

%9 pid., hal. 11-12.

1% |pid., hal. 12.



Secara singkat penelitian tindakan kelas adalahitveqa sekelompok
guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pesjdgrah mereka, dan
belajar dari pengalaman mereka sendiri. Mereka tdapancobakan suatu
gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran meatakamelihat pengaruh
nyata dari upaya ittP*

Secara singkat karaktersitik penelitian tindakadake(Classroom
Action Researdhatau PTK dapat disebutkan:

1. Situasuionalartinya berkaitan langsung dengan permasalahanrikonk
yang dihadapi oleh guru dan siswa.

2. Kontekstual, artinya upaya pemecahan yang berupa model dan
prosedur tindakan tidak lepas dari konteksnya, rkmndonteks
budaya, sosial politik, dan ekonomi di mana propembelajaran
berlangsung.

3. Kolaboratif, partisipasi antara guru-siswa dan mungkin asistan a
teknisi yang terkait membantu proses pembelajatahini didasarkan
pada adanya tujuan yang sama yang ingin dicapai.

4. Self recletivedan self evaluative pelaksana, pelaku tindakan, serta
objek yang dikenai tindakan melakukan refleksi daraluasi diri
terhadap hasil atau kemajuan yang dicapai. Modifikarubahan yang
dilakukan didasarkan pada hasil refleksi dan ewilyang mereka

lakukan.

161 |pid., hal. 13.



5. Fleksibel, dalam arti pemberian sedikit kelonggaran dalam
pelaksanaan tanpa melanggar kaidah metodologi himMisalnya,
tidak perlu adanya prosedur sampling, alat penguliciga yang lebih
bersifat informal, sekalipun dimungkinkan dipakanynstrumen
formal sebagaimana dalam penelitian eksperiméfftal.

Ada dua tujuan utama yang dapat dicapai dalam pi@netindakan
kelas (PTK), yaitu:

1. Penelitian tindakan kelas itu bertujuan untuk mentgii,
meningkatkan, dan mengadakan perubahan ke arah lghiig baik
sebagai upaya pemecahan masalah.

2. Menemukan model dan prosedur penelitian yang mekamejaminan
terhadap upaya pemecahan masalah yang mirip ataa, séengan
melakukan modifikasi dan penyesuaian seperldfi/a.

Bagi Borg (1986) menyebutkan secara eksplisit batwean utama
dalam penelitian tindakan ialah mengembangkan &eteilan yang
berdasarkan pada persoalan-persoalan pembelajangndyhadapi oleh guru
kelasnya sendiri®*

Manfaat penelitian tindakan kelas (PTK) yang terkadiengan

komponen pembelajaran antara lain adalah:

182 px . Soedarsondp. Cit.,hal. 3-4.
63 |bid., hal. 5.
164 suyantoOp. Cit.,hal. 8.



1. Dalam aspek inovasi pembelajaran, penelitian tindakelas (PTK)
mampu melahirkan model pembelajaran yang sesu@atetuntutan
kelas.

2. Dalam aspek pengembangan kurikulum, penelitianatad kelas
(PTK) dapat membantu guru secara efektif untuk raprizangkan
kurikulum, karena guru kelas juga harus bertanggawab terhadap
pengambangan kurikulum dalam level sekolah ataaskel

3. Aspek profesionalisme guru, penelitian tindakan akel (PTK)
merupakan salah satu media yang dapat digunakdngoier untuk
memahami apa yang terjadi di kelas, dan kemudiamngkatkannya
menuju ke arah perbaikan secara profesional, kagura yang
profesinal tentu tidak enggan melakukan perubg®uobahan dalam
praktek pembelajarannya sesuai dengan kondisirkga®
Menurut Zuber-Skerritt  (1992:12-13) penelitian &akdn kelas

memberikan gambaran keuntungan sebagai berikut:

1. Praktis, dalam arti bahwa wawasan dan hasil yang diperoketh d
penelitian tidak saja secara teoritik penting untnkngembangkan
ilmu yang bersangkutan, akan tetapi juga meningkatipraktek
pembelajaran selama dan sesudah penelitian beulaggs

2. Partisipatif dan kolaboratif,karena peneliti bukan orang luar
melainkan salah satu staf dosen/guru yang bekene slengan dosen

sejawat atau kolega demi kepentingan bersama.

185 hid., hal. 9-10.



3. Emansipatoriskarena pendekatan tidak dilakukan dalam jalur yang
hierarkis, melainkan dilaksanakan oleh semua maatis dalam
kedudukan yang setara.

4. Interpretatif, karena inkuiri sosial ini tidak menuntut hasil garerupa
pernyataan peneliti yang positifistik dan bersitsgnar dan salah
terhadap pernyataan peneliti, melainkan solusi ydegdasarkan
kepada pandangan dan penafsiran semua subjek gdittt dalam

penelitian'®®

Dalam Penelitian Tindakan Keld€lassroom Action Researchjau

PTK, desain dapat digambarkan sebagai berikut :

Penjajakan/a Rencana Penjajakan/a
sesi sebelum Desain/ ses sesudah
Perubaha

|Awa| }—>| RD| Pelaksanaan PTI{(&»[ Akhir ’—>| Perencanaar{<—

Perbaik Perbaikan

an
Observas Observas Observas

l Jika
sebelum
Keadaan Upaya K eadaan
Refleksi Ke siklus selanjutny

Gambar 1. Alur kerja PTK (Soedarsono FX, 2001:18).

186Rochiati WiriaatmadjaQp. Cit.,hal. 52-53.



Pada gambar 1 di atas, pada tahajl peneliti melakukan penjajagan
(assesemenuntuk menentukan masalah hakiki yang dirasakdmatiap apa
yang telah dilakukan selama ini. Pada tahap ineflapat menimbang dan
mengidentifikasi masalah-masalah dalam praktek edaydran
(memfokuskan masalah) kemudian melakukan analisis therumuskan
masalah yang layak untuk penelitian tindakan. Radapkedua berdasarkan
masalah yang dipilih, disusun rencana berupa skermdakan atau aksi
untuk melakukan perbaikan, peningkatan dan ataubpban ke arah yang
lebih baik dari praktek pembelajaran yang dilakukantuk mencapai hasil
yang optimal dan memuaskan. Pada takafga dilakukan implementasi
rencana atau skenario tindakan. Peneliti bersama-skolaborator atau
partisipan (misalnya guru, peneliti yang lain, aediswa) melaksanakan
kegiatan sebagaimana yang ditulis dalam skenariemaRtauan atau
monitoring dilakukan segera setelah kegiatan dimul@n going procces
monitoring). Rekaman semua kejadian dan perubahan yang tergtli p
dilakukan dengan berbagai alat atau cara, sesugiade kondisi dan situasi
kelas Pada tahajkeempatberdasarkan hasthonitoring, dilakukan analisis
data yang dapat digunakan sebagai bahan acuan om@ngadakan evaluasi
apakah tujuan yang dirumuskan telah tercapai. d#tam memuaskan maka
dilakukan revisi atau modifikasi dan perencanaamgluntuk memperbaiki
tindakan pada siklus sebelumnya. Proses daur alkag selesai jika peneliti

merasa puas terhadap hasil dari tindakan yangulitaksesuai rencanantfa.

167 EX. Soedarsondp. Cit.,hal. 19.



Model penelitian tindakan kelas Lewin yang ditdfaim oleh Kemmis

adalah sebagai berikut:
GAGASAN AWAL

RECONNAISSANCE
Rencana umun
Langkah 1
Langkah 2
Langkah dst.

Implementasi
Lanakah Perbaik
Evaluasi ——=> ErRegan
Renran:
Langkah 1
/ Langkah 2
Implementasi
| annlkah *

I

Evaluasi — Dst.

Gambar 2. Model Lewin yang ditafsirkan oleh Kemnffs.

Model ini menggambarkan sebuah spiral dari bebesiqhas kegiatan.
Bagan yang melukiskan kegiatan ini pada siklus diegiatan yang terdiri
dari mengidentifikasi gagasan umum, melakukaronnaissancemnenyusun
rencana umum mengembangkan langkah tindakan yandgange

mengimplementasikan langkah tindakan pertama, nmvahggsi, dan

168 Rochiati WiriaatmadjaQp. Cit.,hal. 62.



memperbaiki rancangan umum. Dari siklus dasar ysrtama inilah apabila
peneliti menilai adanya kesalahan atau kekurangaakamia dapat
memperbaiki dan mengembangkannya dalam spiral kenpanaan langkah
tindakan kedua. Apabila dalam implementasinya kearudnasih terdapat
kesalahan atau kekurangan, masih dapat diperbtziki dimodifikasi, yakni
kemudian secara spiral dilanjutkan dengan peremcanahap ketiga, dan
seterusnya.

Siklus dalam spiral ini akan terhenti apabila tkala subtantif yang
dilakukan oleh penyaji sudah dievaluasi dengan,bgalitu peneliti sudah
menguasai keterampilan mengajar yang dicobakanmdpé&nelitian tersebut.
Bagi peneliti pengamat atambserver,siklus dihentikan apabila data yang
dikumpulkan untuk penelitian sudah jenuh, atau kairketlas sudah stabil.

Dalam model Lewin ini penafsiran yang diberikan Keis dalam
Elliott (1991:70) meliputi hal-hal sebagai beriket:

1. Penyusunan gagasan atau rencana umum dapat diakjakedn
sebelumnya.

2. Reconnaissancbukan hanya kegiatan menemukan fakta di lapangan
akan tetapi juga mencakup analisis, dan terusamjetl pada siklus
berikutnya, dan bukan hanya pada awal sBR@connaissancatau
pengecekan dilapangan adalah langkah pendahuluak onemeriksa

kesiapan.

169 1bid., hal. 63.



3. Implementasi tindakan bukan pekerjaan yang mudarenanya
jangan langsung dievaluasi melainkan dimonitor tahsampai

langkah implementasi dilakukan seoptimal mungkin.

Secara sederhana, penelitian tindakan kelas dilaksa berupa
proses pengkajian berdaur yang terdiri dari emfatahap sebagaimana yang
telah digambarkan oleh Kemmis dan Taggart, yangh&trpada gambar

berikut:

N

&[] <

REVISED
PLAN

OBSERV

'—
@] C[

Gambar 3. ModeSpiral Kemmis dan Taggart (Rochiati Wiriaatmadja, hal.

66).



Secara mendetail Kemmis dan Taggart (Hopkins, X338:
menjelaskan tahap-tahap penelitian tindakan yatakukan. Permasalahan
penelitian difokuskan kepada strategi bertanya #apaiswa. Apabila
dicermati, modekpiral ini pada hakekatnya berupa perangkat-perangkat ata
untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri darpat komponen yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan reflekasemfat komponen
tersebut dipandang sebagai satu siklus. Oleh karnengengertian siklus pada
kesempatan ini adalah suatu putaran kegiatan yendiyitdari perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi.

Jika model Kemmis dan Taggart tersebut diikuti, enpleneliti pada
tahap pertama menyusun rencana skenarielgn) tentang apa yang telah
dilakukan, dan perilaku apa yang diharapkan tegadia siswa sebagai reaksi
atas tindakan yang akan dilakukan. Dalam halHangaplikasian Diskusi
Dilema Moral Kohlberg pada mata pelajaran Aqidah Akhlak dalam
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, keakiifam prestasi
belajar siswa kelas Il di MTs Sunan Kalijaga Kataeguki Malang. Di dalam
skenario tersebut disebutkan pula fasilitas yapgrtlikan, sarana pendukung
proses pembelajaran, alat serta cara merekam kperiglama proses
berlangsung. Dengan kata lain, peneliti harus mesmgekan dengan baik
rencana tindakan beserta kelengkapan/fasilitas gigreglukan.

Pada tahagedua,peneliti melaksanakan rencana tindakact) sesuai
skenario. Terkait dengan penelitian tindakan kefasg dilakukan peneliti,

maka rencana tindakan meliputi: perencanaan sapembelajaran dan



strategi pembelajaran, panduan evaluasi, pembeamntk&bbmpok-kelompok
kecil yang didasarkan pada latar belakang akaderta pedoman observasi.

Pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan skediadalam situasi
sosial, artinya terdapat interaksi-komunikasi amparu dan siswa dan antar
siswa di dalam suasana pembelajaran. Kegiatan gaglakn tindakan
merupakan bagian pokok dalam PTK. Oleh karenaatushdilakukan dengan
keseriusan dan kesungguhan, meskipun bukan suadiskaeksperimental
yang mencekam. Guru (peneliti) harus bisa mengwaay&ondisi belajar
yang senormal mungkin sebagaimana keseharian pagata didiknya. Pada
saat proses berlangsung, peneliti mengamati atangabservasi perubahan
perilaku yang diduga sebagai reaksi atau tanggégréiadap tindakan yang
diberikan. Peneliti dalam hal ini harus mencermatiubahan perilaku sesuai
situasi kelas. Jika terjadi arah yang diduga mé&argatau negatif, maka perlu
dilakukan perubahan tindakan pencegahan dan merdjgarb ke arah yang
benar sesuai apa yang telah dirancang.

Tahapketigadalam alur daur tersebut adalaonitoring/observeatau
pengamatan. Observasi adalah mengamati atas htasil gampak dari
tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhaam.Monitoring dapat
dilakukan oleh peneliti, asisten, bahkan siswa iseriReneliti dapat membuat
catatan field note$, rekaman, catatan harian, dan cara-cara yanga bias
digunakan dalam penelitian.

Observasi yang dilakukan di kelas dicatat setefitingkin. Karena

catatan lapangaffii¢ld note$ akan merupakan bahan utama yang mengandung



sejumlah kekayaan data tentang kelas yang ditiiti sebagai bahan untuk
selanjutnya dianalisi¥°

Tahapkeempat,adalah refleksiréflec). Dengan refleksi ini peneliti
dapat melakukan evaluasi terhadap apa yang dilakyka Hasil observasi
dianalisis dan dipergunakan untuk evaluasi terhgatagedur, proses serta
hasil tindakan. Peneliti melakukan refleksi untugngetahui apa yang terjadi
sesuai dengan rancangan skenario, apakah tidaditgqgnyimpangan atau
kesalahan prosedur, apakah prosesnya seperti ydayadgkan dalam
skenario, dan apakah hasilnya sudah memuaskan aselzang diharapkan.
Jika ternyata belum memuaskan, maka perlu ada gargan ulang yang
diperbaiki, dimodifikasi dan jika perlu, disusureslario baru jika sama sekali
tidak memuaskan. Dengan skenario yang telah diperteasebut dilakukan
siklus atau daur berikutnya®

Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan tersebkgait dengan alur
kerja penelitian tindakan kelas/PTK di atas dapatlaligambarkan sebagai

berikut;

0 bid., hal. 78.
1 EX. Soedarsondp. Cit.,hal. 21-22.



Siklus |
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Gambar 4. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas.



B. Kehadiran Pendliti di Lapangan

Kehadiran peneliti di lapangan sebagai instrumenckypenelitian
mutlak diperlukan karena terkait dengan desain lgeEmeyang dipilih yaitu
penelitian tindakan kelagClassroom Action Researchkarena desain
penelitian yang dipilih adalah penelitian tindak&elas dengan jenis
kolaboratif, sehingga meniscayakan kehadiran pendili lapangan untuk
melakukan kolaborasi dan aktif terlibat dalam psopembelajaran di dalam
kelas yang dijadikan objek penelitian.

Selama penelitian tindakan ini dilakukan, penddgirtindak sebagai
observer pengumpul data, penganalisis data dan sekaliglap@r hasil
penelitian. Dalam penelitian ini, kedudukan penehdalah sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul data, penganafisisafsir data dan

akhirnya pelapor hasil penelitiaff

C. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs Sunan Kalijogo Kaglbesuki Malang,
tepatnya pada kelas Il. Adapun pemilihan MTs SuKalijaga sebagai objek
penelitian adalah karena mayoritas guru di MTs masih menggunakan
pembelajaran konvensional selama proses belajagayem begitu pula dalam
materi Agidah akhlak, yang membuat siswa pasif,akgr memahami
pelajaran sehingga prestasi belajar mereka rendhdtuk itulah, perlu

diadakannya metode pembelajaran lain yang dapaingieatkan hasil belajar

172 1 exy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), hal. 95.



siswa terutama dalam bidang studi Agidah Akhlaksaliping itu, dengan
metode yang diterapkan peneliti, diharapkan dapatingkatkan kemampuan
memecahkan masalah moral, keaktifan dan prestigabsiswa dalam materi

Agidah Akhlak.

. Sumber Data dan Jenis Data
Sumber data dimaksudkan semua informasi baik yamgph benda
nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa/gejala badara kuantitatif ataupun
kualitatif.""®
Terkait dengan penelitian ini yang akan dijadikamber data adalah
siswa-siswi kelas Il MTs Sunan Kalijogo KarangbesMalang, di mana
siswa-siswi tersebut tidak hanya diperlakukan sabadjek yang dikenai
tindakan, tetapi juga aktif dalam kegiatan yangalkdikan. Hal ini sesuai
dengan salah satu karakteristik penelitian tinddtelas yaitua collaborative
effort and or participatives’
Data penelitian ini mencakup:
1. Skor tes siswa dalam mengerjakan soal yang dibefe test),hasil
diskusi pada saat pelajaran berlangsung dan hesiydng dilakukan
pada setiap akhir tindakgpost test).

2. Hasil lembar observasi perilaku aktivitas siswa.

178 sukandarrumidiMetodologi Penelitian(Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2004), hal. 45.
74 EX. Soedarsondp. Cit.,hal. 2.



3. Hasil observasi dan catatan lapangan yang berkdgggan aktivitas
siswa pada pembelajaran Agidah Akhlak berlangsung.

Data dari penelitian ini berupa hasil pengamatargwancara,
kumpulan pencatatan lapangan dan dokumentasi datiaps tindakan
perbaikan penggunaan Metode Diskusi Dilema MorahlKerg pada bidang
studi Agidah Akhlak dalam meningkatkan kemampuamewahkan masalah
moral, keaktifan, dan prestasi belajar siswa kdlak MTs Sunan Kalijogo
Karangbesuki Malang. Data yang diperoleh dari pgaeltindakan ini ada
yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data yalersifat kualitatif diperoleh
dari: (1) dokumentasi, (2) observasi, (3) interviesedangkan data yang

bersifat kuantitatif berasal dari evaluasi dantpet dan post test.

. Instrumen Penelitian

Penelitian tindakan kelas sebagai penelitian bdigr&ualitatif dengan
latar atausetting yang wajar dan alami yang diteliti, memberikanap@mn
yang penting kepada penelitinya yakni satu-satumystrumen karena
manusialah yang dapat menghadapi situasi yang #@efulbah dan tidak
menentu. Sebagaimana yang banyak terjadi di rualas katau kuliah. Selain
itu peneliti juga berperan sebagai perencana ddaksmna tindakan yang
terlibat langsung dalam pelaksanaan penelitiarakad kelas, pengumpul dan
penganalisis data dan pada akhirnya ia menjadppela

Lincoln dan Guba (1985) merinci karakter yang hafinsiliki seorang

penelitias the only human instrumesgbagai berikut: (1rResponsifierhadap



berbagai petunjuk. (2) Adaptif, mampu mengumpulkembagai informasi
pada tahap yang berbeda-beda secara simultan. )ekdnkan aspek
holistik, karena manusialah yang mampu dengan segemempatkan dan
menyimpulkan kejadian yang membingungkan, ke dapssisinya secara
keseluruhan. (4) Pengemban berbasis pengetalibpiMemproses dengan
segera, sang peneliti mampu dengan segera memptatesli tempat. (6)
Klarifikasi dan kesimpulan, memiliki kemampuan unintuk membuat
kesimpulan di tempat. (7) Kesempatan eksploraifjtama terhadap subjek
yang diteliti yang tidak lazim’®

Instrumen pendukung lainnya adalah pedoman obseriest dan
wawancara. Pedoman observasi lapangan dibuat sebagan menjawab
masalah untuk mengukur dalam meningkatkan kemampuoamecahkan
masalah moral, keaktifan dan prestasi belajar sisdé@apun pembuatan
pedoman observasi dikembangkan dari variabel yatgditid indikator dan
deskriptor berdasarkan teori-teori yang relevanbagaimana variabel
kemampuan memecahkan masalah yang beradaptasidatari Dewey dan
Kilpatrik, sedangkan variabel keaktifan siswa adaptari Mc. Keachie dan

Nana Sudjana.

F. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dakmeliian ini,

maka penulis menggunakan beberapa metode yan@ daitasebagai berikut:

75 Rochiati WiriaatmadjaQp. Cit.,hal. 96-97.



1. Metode Observas

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sugk déngan
sistematika fenomena yang diselidif. Sedangkan menurut Cholid
Nurbuko dan Abu Achmadi pengamatan/observasi adakdht
pengumpulan data yang dilakukan cara mengamatintemcatat secara
sistematik gejala-gejala yang diselidtki.

Dalam penelitian kualitatif, observasi (pengamatdimanfaatkan
sebesar-besarnya. Sebagaimana dikemukakan oleh @Gabalincoln
yaitu: Pertama, tehnik pengamatan didasarkan atas pengalamanasecar
langsung. Kedua, pengamatan juga memungkinkan melihat dan
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dgadkan sebagaimana
yang terjadi dalam keadaan sebenarnyKetiga, pengamatan
memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalamasitlyang berkaitan
dengan pengetahuan proposional maupun pengetaharg lgngsung
diperoleh dari dataKeempat, sering terjadi keraguan pada peneliti.
Kelima, memungkinkan peneliti memahami situasi-situasgyamit. Dan
keenamgalam kasus tertentu pengamatan lebih banyak ntagtaa®

Adapun jenis observasi yang peneliti gunakan adalah
a. Observasi Partisipatif
Observasi ini sering digunakan dalam penelitiasplkatif. Yang

dimaksud observasi partisipan ialah apabdbaserver (orang yang

178 sukandarrumidiQp. Cit.,hal. 69.

177 Cholid Nurbuko dan Abu AchmadiVietodologi Penelitian,(Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), hal. 70.

178 | exy J. MoleongQp. Cit.,hal. 125-126.



melakukan observasi) turut ambil bagian atau berdalam keadaan
obyek yang diobservasi (disebabservees'’® Dalam hal iniobserver

terlibat langsung dan ikut serta dalam kegiatariekag yang dilakukan
oleh subyek yang diamati. Pelaku peneliti seolahaherupakan bagian
dari mereka. Selama peneliti terlibat dalam kegiktagiatanyang

dilakukan oleh subyek, ia harus tetap waspada utdgtdp mengamati
munculnya tingkah laku tertentt’

Selain sebagai peneliti ikut berpartisipasi dalaimservasi, maka
peneliti juga sekaligus sebagai fasilitator. Sebageneliti juga turut
mengarahkan siswa yang diteliti untuk melaksanakadakan yang
mengarah pada data yang diinginkan peneliti. Dengatode observasi
partisipan ini, peneliti dapat mengamati secaragdang obyek yang
diselidiki, yang digunakan untuk memperoleh dat&dantang keadaan
lokasi penelitian, kegiatan-kegiatan yang dilakukeswva dan lain-lain.

b. Observasi Aktivitas Kelas

Observasi kelas merupakan suatu pengamatan lagndgstmadap
siswa dengan memperhatikan tingkah lakunya dalambpkjaran,
sehingga peneliti memperoleh gambaran suasana #atapeneliti dapat
melihat secara langsung tingkah laku siswa, kexjaasserta komunikasi

di antara siswa dalam kelompok.

7 Cholid Nurbuko dan Abu Achmaddp. Cit.,hal. 72.
180 gykandarrumidiQp. Cit.,hal. 71-72.



2. Pengukuran test hasil belajar

Pengukuran tes hasil belajar ini dilakukan denggoanh untuk
mengetahui peningkatan kemampuan memecahkan magsalatal,
keaktifan, dan prestasi belajar. Tes tersebut jeghagai salah satu
rangkaian kegiatan dalam penerapan Metode Diskukm2a Moral
Kohlberg dalam bidang studi Agidah Akhlak.

Tes yang dimaksudkan adalah meliputi tes awal/sag@tahuan
pra syarat, yang akan digunakan untuk mengetahujyazsaan konsep
materi pelajaran sebelum pemberian tindakan. Selag tes
pengetahuan pra syarat tersebut juga akan dijaddcaman tambahan
dalam pengelompokan siswa dalam kelompok-kelompekajdr, di
samping menggunakan nilai raport, selanjutnya sé®awal ini juga akab
dijadikan sebagai skor awal bagi penentu poin pebdangan individu.

Selain tes awal juga diadakan tes pada setiap &kdakan, dan
hasil dari pada tes ini akan digunakan untuk merget tingkat
kemampuan memecahkan masalah moral, keaktifan destapi belajar
siswa terhadap bidang studi Agidah Akhlak melal@ngaplikasian

metode diskusi dilema moral Kohlberg.

3. Metode Dokumenter
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahéalalatau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, tskebar, majalah,

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan setyagat

181 Syharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakigakarta:
Rineka Cipta, 1997), hal. 236.



Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti memgakan metode
dokumentasi untuk mengetahui sejarah berdirinya Milisan Kalijogo
Karangbesuki Malang, guru karyawan, absensi ketaskumengetahui
data siswa yang mengikuti pelajatan Agidah Akhkdqta data-data yang

terkait lainnya.

G. AnalisisData

Data-data yang diperoleh sebagai hasil tindakamy yalah dilakukan
maka dianalisis untuk memastikan bahwa dengan pparrmetode diskusi
dilema moral Kohlberg pada bidang studi Agidah Akhtlapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah moral, keaktifan ré@tapi belajar siswa
kelas Il di MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki Malang.

Data yang bersifat kualitatif yang terdiri dari thagbservasi dan
dokumentasi dianalisis secara kualitatif. Sebaga@mapendapat FX.
Soedarsono, jika yang dikumpulkan berupa data taiélimaka analisis yang
dilakukan secara kualitatif pula. Proses terseblakukan melalui tahap:
menyederhanakan, mengklasifikasi, memfokuskan, orgagisasi
(mengaitkan gejala) secara sistematis dan logisa seembuat abstraksi atas
kesimpulan makna hasil analisfé.

Menurut Milles dan Hubberman (1992:16) tehnik eisldata terdiri
dari tiga tahap pokok, yaitu reduksi data, papadamta dan penarikan

kesimpulan. Reduksi data merupakan proses pemildea yang relevan,

182X . Soedarsond)p. Cit.,hal. 25.



penting, bermakna, dan data yang tidak bergunakumgenjelaskan tentang
apa yang menjadi sasaran analisis. Langkah yangkutthn adalah
menyederhanakan dengan membuat jalan fokus, kasifdan abstraksi data
kasar menjadi data yang bermakna untuk dianalsita yang telah direduksi
selanjutnya disajikan dengan cara mendeskripsikiandbentuk paparan data
yang memungkinkan untuk ditarik kesimpulan. Akharidkegiatan analisis
adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan merupakéeari dari analisis
yang memberikan pernyataan tentang dampak darilip@netindakan
kelast®®

Sedangkan data yang dikumpulkan berupa angka ataukdantitatif,
cukup dengan menggunakan analisis deskriptif, kiadiftdan sajian visual.
Sajian tersebut untuk menggambarkan bahwa dengdakan yang dilakukan
dapat menimbulkan adanya perbaikan, peningkatam,attau perubahan ke
arah yang lebih baik, jika dibadingkan dengan kaacmbelumnyéta.4

Untuk mengetahui perubahan hasil tindakan, jenta gtang bersifat

kuantitatif yang didapatkan dari hasil evaluashdigis menggunakan rumus:

_ PostRate- BaseRate
Bas¢ Rate

P x100%

Keterangan:
P = Prosentase peningkatan

Post rate = Nilai rata-rata sesudah tindakan

183hid., hal. 26.
184 hid., hal. 25.



Base rate = Nilai rata-rata sebelum tindakan
Rumus Data Kuantitatif dalam Penelitian TindakadakeClassroom

Action Researchatau PTK (Gugus, 1999/2000).

. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk pengecekan keabsahan data yang bersifattdifalidalam
penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakaangulasi. Triangulasi
adalah cara pengecekan keabsahan data dengan raatkanfsesuatu di luar
data sebagai pembanditfg.Misalnya dengan melakukan konsultasi dengan
guru wali kelas, guru mata pelajaran Agidah Akhldn pengurus kurikulum.
Tehnik triangulasi yang paling banyak digunakanlatd@emeriksaan
sumber lainnya. Adapun pengecekan keabsahan d&e gzenelitian ini,
penulis menggunakan triangulasi sumber, yaitu y@ergrti membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu iafirrgang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metodététif.*%
Pengecekan keabsahan data dilakukan dalam beliatapa
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan dataviaasancara.

2. Membandingkan hasil pengamatan dengan isi suatwnieik yang

berkaitan-®’

18%) exy J. MoleongQp. Cit.,hal. 178.
188 |bid., hal. 178.
87 |bid., hal. 179.



|. Tahapan Penelitian
Sebagaimana yang telah dikemukan penulis bahwallifemeini
merupakan jenis penelitian tindakan kelas. Tahbpgapada penelitian ini
mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis daggart, yang berupa
suatu siklusspiral yang meliputi perencanaapldn), pelaksanaan tindakan
(act), observasiobserve)dan refleksi(reflect) yang membentuk siklus demi
siklus sampai tuntasnya penelitian.

Tahap penelitian mengacu pada Kemmis dan Taggart:

,—» Refleksi —l

Observasi Rencana Tindakatri

Pelaksanaam

Tindal,an

Gambar 4. Alur Penelitian Tindakan Kelas (Hartatikk, 2002:12).

1. Rencana Tindakan

Sebagai langkah awal penelitian, diperlukan bertagaam perencanaan yaitu:

1. Diskusi dengan guru pamong untuk memilih kelas yaian diteliti.

2. Diskusi dengan Guru mata pelajaran, dosen pembgnl@pangan
serta teman sejawat tentang metode yang akan dignryaitu metode
diskusi dilema moral Kohlberg.

3. Guru mata pelajaran membantu peneliti dalam mekakukegiatan
belajar mengajar.

4. Membuat perencanaan pembelajaran meliputi pereanarsatuan

pembelajaran.



5. Menyusun materi yang akan disampaikan.

6. Membuat alat observasi, untuk mengetahui tingkamampuan
memecahkan masalah moral, keaktifan dan prestigabsiswa.

7. Menyiapkan media.

8. Menyusun langkah-langkah pembelajaran yang logisstematis.

9. Menyusun alat evaluasi berupa tes kelompok daimdgdu.

2. Pelaksanaan Tindakan
1. Pendahuluan

a. Sikap siswa siap memulai pelajaran lalu mengucapkim.

b. Proses pembelajaran dimulai dengan bacaan do’asalah satu
surat pendek.

c. Guru memberikan motivasi, seperti memancing emasiarurid
melalui beberapa pertanyaan yang berhubungan dengderi
yang disampaikan.

d. Pada awal pembelajaran dilakukan pembahasan teméogna
pembelajaran dan mendiskusikan tentang topik pelajgang
dikaitkan dengan kontek kehidupan siswa sehari-hari

2. Kegiatan Inti

a. guru membagi murid menjadi beberapa kelompok (t@pmpok

memiliki anggota yang heterogen, baik jenis kelamaupun

kemampuan).



b. Guru mengajukan sebuah dilema moral kepada sisway ya
berkaitan dengan materi Agidah Akhlak.
c. Setiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikaun g

1) Mendiskusikan dilema yang telah disampaikan oletu glan
memberikan tanggapan mereka masing-masing.

2) Siswa saling membantu menguasai bahan ajar ataringahg
telah disampaikan oleh guru melalsharing antar sesama
anggota kelompok.

3) Bekerja sama dengan seluruh anggota kelompok masing
masing (yang tahu memberi tahu apa yang diketahuiygng
pandai mengajari yang lemabh).

4) Semua anggota kelompok bertanggung jawab atas
kelompoknya masing-masing.

5) Masing-masing kelompok secara bergilir mempresé@as
hasil kerja kelompok di depan kelas.

6) Sedangkan, guru mempersilahkan bagi kelompok langy
tidak maju ke depan untuk bertanya (forum tanya
jawab/diskusi).

7) Melakukansharingantar kelompok.

d. Selama kegiatan diskusi berlangsung guru melakpkaiaian
3. Refleksi
a. Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil avelagri ini,

tentang beberapa hal yang perlu mendapat perhdsisnsebuah



rencana kegiatan pembelajaran kaitannya dengadiedm sehari-
hari.

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa  untuk
mengungkapkan pendapatnya tentang dilema moral yang
disampaikan.

c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk sserakan
tindakan yang akan mereka lakukan terkait dengatenmgang
telah dipelajari.

4. Penilaian
Data kemajuan kemampuan memecahkan masalah, leeakisn
prestasi belajar siswa diperoleh melalui:

a. Keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjanieddx.

b. Kemampuan individu dalam memberikan tanggapan serta
memberikan solusi atas dilema yang disampaikan. guru

c. Keaktifan dan kontribusi siswa dalam berdiskusi.

d. Antusias siswa dalam KBM.

e. Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusirijai&.

f. Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yangkdiajpleh

guru.

3. Observas
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, pemeétakukan
pengambilan data berupa hasil pengamatan dan belajar siswa. Hasil

pengamatan dicatat pada lembar pengamatan. Halalmal dicatat antar



lain: (1) tingkat kemampuan siswa dalam memecahkasalah moral, (2)
keaktifan siswa selama kegiatan belajar mengajdargsung, (3) hasil

belajar siswa yang diperoleh dari hasil nilai @t dan nilai post test.

Evaluasi/Refleksi

Tahap evaluasi/refleksi sejajar tetapi tidak teggama dengan tahap
analisis data dalam penelitian formal. Dikatakgajae karena pada tahap
ini tim peneliti mencermati, membermaknakan dan ge®aluasi
keseluruhan informasi yang dikumpulkan dalam tabtagervasi. Di dalam
penelitian tindakan kelas evaluasi atau reflekkikdikan secara kontinu
sejalan dengan kemajuan penerapan tindakan, meakgunbeberapa
metode yang dipandang paling tepat. Dan pada umarmityjukan untuk
mengembangkan rekomendasi-rekomendasi untuk peraaca siklus
penelitian berikutnya.

Di dalam tahap evaluasi/refleksi peneliti dapat gasralisis
dampak tindakan dan hasil implementasi suatu tgdeaelitian dengan
acuangrand theoryatau temuan-temuan dari peneliti yang lain.

Data hasil pengamatan observsi dan hasil belsgarasidigunakan
untuk menyusun refleksi. Refleksi merupakan kegiagatesis analisis,
integrasi, interpretasi, dan eksplanasi terhadapuaeinformasi yang

diperoleh dari pelaksanaan tindakan.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Uraian berikut ini adalah salah satu upaya untukndaskripsikan
keberadaan lokasi penelitian dan mendeskripsikasil hpenelitian yang
dilaksanakan. Dari beberapa hal di atas, nantintgdkan mengetahui apakah
pembelajaran dengan Metode Diskusi Dilema Moral I|Kely dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah moi@iife® dan prestasi
belajar siswa dalam bidang studi Agidah Akhlak. éfidian mulai dilaksanakan
pada tanggal 19 Januari 2008 sampai tanggal 16tM&68 selama sembilan kali
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan padajalai® Februari dan

berakhir pada tanggal 14 Maret 2008.

A. Latar Belakang Objek Penelitian
1. Sekilastentang MTs Sunan Kalijogo dan Sejarah Berdirinya

Nama madrasah/sekolah yang menjadi objek penelitiaadalah
MTs Sunan Kalijogo. Secara struktural MTs Sunanijégd berdiri di
bawah naungan Yayasan Taman Pedidikan Islam “Sufaijogo”
sebagai induk organisasi Departemen Agama, dankoieda koordinasi
dengan komite sekolah. Yayasan Taman PendidikamI6YTPI) Sunan
Kalijogo adalah suatu lembaga yang bergerak dinggsendidikan, sosial
dan keagamaan. Lembaga ini didirikan oleh para Hokdb desa
Karangbesuki pada tahun 1966, pada saat pendiddiama Islam kurang

mendapatkan perhatian dari berbagai pihak, bahleta saat itu pula



orang-orang yang taat beragama sering mendapagtiakpan yang tidak
semestinya, sementara ajaran komunis (PKI) yangbdikan oleh para
guru di sekolah dasar, dampaknya begitu terasaksda mnak-anak
keluarga muslim di desa tersebut.

Hal inilah yang memunculkan kegelisahan di antaamea pokoh
agama Islam di desa tersebut, sehingga memberikdivasi yang kuat
bagi mereka untuk memikirkan nasib agama Islamedadya dengan cara
mendirikan lembaga pendidikan agama Islam.

Dalam mewujudkan cita-citanya itu, YTPI “Sunan Kadio”
membentuk lembaga pendidikan Islam yang pertaméu yisliadrasah
Ibtidaiyah (MI), dengan tenaga pengajar dan pemagho yang masih
sangat minim. Tenaga pengajar dan pengelolany& tadla adalah para
pencetus ide pendirian lembaga tersebut, yaitu HQddim Ali, M. Lutfi
dan Zainuri. Sedangkan tempat kegiatan belajar ajanglilaksanakan
disebuah bangunan kecdripok belakarjgumah Bapak H. Danu dengan
menggunakan tikar sebagai alas belajar.

Pada tahun 1980 YTPI Sunan Kalijogo mendirikan Rodol
Athfal (RA) sebagai realisasi tuntutan masyarakdtdadap lembaga yang
bisa menampung anak usia pra sekolah.

Sedangkan MTs Sunan Kalijogo sendiri didirikan ptedaun 1992
yang bisa menampung lulusan dari Madrasah Ibtithaijeamun di awal
pendirian MTs ini dirasakan sangat berat, mengingatah usia sekolah

SLTP tidak sebanyak jumlah usia TK dan MI, khusasrdi desa



Karangbesuki dan desa-desa sekitarnya, terlebitbdgen SLTP yang
sejenis negeri maupun swasta sudah berdiri leb#dl. &®asa berat tersebut
begitu nampak ketika SLTP swasta khususnya bailg yaernaung di
bawah lembaga Islam atau yang lainnya mengalanangasurut dalam
perkembangannya. Ini terbukti pada awal berdirilgrabaga ini hanya
mendapatkan tidak lebih dari 20 siswa, kemudiarert@gmgahan tahun
tinggal 15 siswa. Beratnya beban tersebut semakimpak ketika pada
tahun kedua lembaga ini hanya mendapatkan 7 siswa.

Kenyataan yang demikian itu mendorong para pergedahgkit
dan berjuang lebih sungguh-sungguh, dan memangigrggn tersebut
cukup membawa hasil. Terbukti pada tahun ketigebdga ini mendapat
sambutan dari masyarakat luas dengan banyaknya siang masuk di
MTs ini sampai sekarang. Pada tahun ajaran 2008/200jumlah siswa
yang dimiliki oleh MTs ini adalah sebanyak 135 ssgari mulai kelas |
hingga kelas llI.

Pada saat ini, status MTs Sunan Kalijogo adalakudidengan
NIS: 212357305020. Dan dalam umurnya yang masihamMds ini
mampu menerapkan sistem pendidikan Manajemen Beri&eskolah
(MBS) yang dalam menyelenggarakan pendidikan didgkoleh tenaga
pengajar yang memiliki loyalitas tinggi dan kompetalam bidangnya.
Jumlah pengajasaat ini adalah sejumlah 17 orang dan pembinaaekstr

sebanyak 4 orang.



Sebagai lembaga pendidikan yang bercirikan Isladary studi
yang diajarkan adalah memadukan dua bidang stutli, yiaidang studi
umum dan bidang studi khusus (bercirikan Islaml&aian). Bidang studi
umum vyaitu Pendidikan Pancasila dan Kewarganegardzahasa
Indonesia, Bahasa Inggris dan bahasa Jawa, Mtkamdlmu
Pengetahuan Alam (IPA), Sains, limu PengetahuaralS¢BS), Geografi,
Ekonomi, Sosiologi, Sejarah, Pendidikan Jasmani dé&sehatan,
Ketrampilan dan Kesenian. Sedangkan bidang studirban Islam yaitu:
Bahasa Arab, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Al&uHadist, Agidah
Akhlak, dan Figih.

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dikgtahwa,
penyelenggaraan pendidikan yang dikembangkan obatrasah ini, yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar bukanyhaterfokus pada
pembinaan pengetahuan atau aspek kognitif sisvea akan tetapi lebih
menekankan pada dua tolak ukur keberhasilan daletu embelajaran
yaitu perubahan dalam diri siswa, baik dari segupahan akhlak maupun
keterampilan. Sistem pembelajaran di sekolah ikiabhuhanya dilakukan
di dalam kelas saja melainkan juga di luar kelas, pun bentuk-bentuk
kegiatan belajar siswa di luar kelas misalnya, pes#an shalat berjamaah
di masjid sebagai media pembelajaran, menggunakasilitds di
lingkungan alam terbuka, menggunakan fasilitasigidgperti penugasan

siswa untuk melakukan observasi di pasar dan setyaga



2. Lokasi MTsSunan Kalijogo Karangbesuki Malang

MTs Sunan Kalijogo berkedudukan di kelurahan Kabesgki

kecamatan Sukun kota Malang, tepatnya di jalan CilirRD Nomor 442

Malang. Kode Pos 65146 telepon 0341-564357. Lokiasiah) berasal

dari wakaf keluarga almarhum bapak haji Danu Abdualiz, yang

selanjutnya lokasi tersebut dibawah naungan lemibéaarif Nahdlatul

Ulama.

3. Visi dan Misi MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki Malang.

Visi MTs Sunan Kalijogo adalah menjadi madrasahmida,

unggulan, kenangan. Indikatornya :

a)
b)
c)
d)

f)
9)
h)

)
K)

Idaman dari hal lokasi madrasah yang strategis

Idaman dalam hal pelayanan, khususnya siswa

Idaman dalam hal metode pembelajaran yang kreatifogmokratis
Idaman dalam hal lingkungan belajar yang mengenk@angmaliah
yang islami

Idaman dalam hal kualitas guru

Idaman dalam hal jumlah buku perpustakaan yang mama
Kegiatan ekstranya yang mewakili minat dan balavai

Unggulan dalam mencetak anak yang sholeh

Unggulan dalam hal mengembangkan potensi lahii, gén zikir
Unggul dalam hal mengantar siswa ke jenjang pekaidselanjutnya
Mengembangkan siswa aktif berkomunikasi

Mencetak anak didik yang rajin, disiplin dan terpim



m) Kenangan dalam hal kemitraan, pelayanan, kekelaargaan
kemudahan

Sedangkan misi MTs Sunan Kalijogo adalah:

a) Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, beisifgh dan
nyaman

b) Memberikan pelayanan atas dasar kesadaran darekasab

c) Melaksanakan pembelajaran dan kegiatan yang dagraggembangkan
potensi siswa secara optimal

d) Menumbuh kembangkan sikap dan amaliah islami

e) Menumbuh kembangkan semangat keunggulan (akadeamknadn
akademik) kepada warga madrasah

f) Menerapkan manajemen yang melibatkan seluruh potgasg

dimiliki madrasah dan masyarakat

. Data guru dan Karyawan Tahun 2007/2008 di MTs Sunan Kalijogo
K arangbesuki

Data guru dan karyawan adalah data tentang guiu-gian
karyawan yang ada di MTs Sunan Kalijogo KarangbeMéang. Pada
saat ini terhitung sejak bulan Maret 2007 jumlahugdan karyawan di
madrasah ini adalah 15 guru yang mengajar bidamlj dan 4 guru ekstra

dan 2 karyawan. Dengan rincian sebagai berikut:



NO NAMA GURU JABATAN Pend. Terakahir
1 | Noer Hidayat, S. Pd Kepala Sekolah IKIP 1998
2 | Wahyuni Agustin, A. Md Wakil Keuangan UNBRW 1996
3 | Drs. Darsono BP IAIN 1994
4 | Eny Afiyati, S. Pd Guru UMM 1994
5 | Nur Ashiyah Latifa, S.E Guru UNIGA 1989
6 | Wiwik Handayani, S.Pd Guru UNEJ 1995
7 | Nur Halim, S. Pd Guru IKIP 1995
8 | Moh. Hasan Najib, S.Pd Wakil Kurikulum UNISMA 199
9 | Untung Suhari, S.E Guru UNISMA 1996
10 | SriIstiyah, S.Si Guru STAIN 2002
11 | Fathur Rohman, S.E Guru UNISMA 1996
12 | Andik Bambang, S.Pdi Wakil Kesiswaan UIN 2004
13 | Puji Wulansari, S.Pdi Guru UIN 2004
14 | Drs. Sunartin Guru UMM
15 | Drs. Farid W Saifullah Guru IKIP 1996
16 | Anning Eka R. S. Pd Tata Usaha UM 2006
17 | Mohammad Andre Karyawan SMA
18 | Anik Guru Piket
19 | Sudarsih Pembina Volly
20 | Liz Aziz Pembina Pramuka
21 | Roni Kurjaya Pembina Sepak bola UM 2006

Sumber data: MTs Sunan Kalijogo Tahun 2007




5. Struktur Organisasi MTs Sunan Kalijogo K ar angbesuki

Struktur organisasi adalah susunan kepengurusag texdapat

pada sebuah organisasi, baik organisasi sekolatpunayang lainnya.

Adapun struktur organisasi MTs Sunan Kalijogo Katzsuki adalah:

STRUKTUR ORGANISASI MTS SUNAN KALIJOGO KARANG BESKI
SUKUN MALANG MASA BAKTI 2006-2010

DEPAG
Drs. Djoko

KOMITE MADRASAH
Drs. Suci

YAYASAN
Drs. Nur Hidayatullah

KEPALA

Noer Hidayat

, S.Pd

Wakil Kepala

WAKA KURIKULUM
M. Hasan Najib, S.Pd

Ka. TU
Aning Eka R.,|—

WAKA KESISWAAN
Andik Bambang, S.PdI

S.Pdl

Ko. PERPUS
Puji Wulandari, S.Si

Ka. KOP
Sri Istiyah, S.Si

Ko. LAB
Andik Bambang, S.Pd|

WAKA SARPRA/BENDA HUMAS
Sri Istiyah, S.Si

GURU :

. Sudarsih

BP
Drs. Darson

Keterngan

Karyawan : Mohamad Andre
: Peni Nobantiya

Pembina

Pembina : Roni Kurjaya

. Untung Suhari,
. Drs. Sunatrtin

O©Coo~NOOTA~WNE

dll

. Eka Sofiati, S.PdI
. Wiwik Handayani, S.Pd
. Nur Halimah, S.PdlI

. Fatkhur Rohman, S.E
.Nur Asiyah L., S.E

PIKET
Anik

Karyawan

SE

SISWA




6. Data Jumlah Siswa Tahun 2007/2008 MTs Sunan Kalijogo
K arangbesuki
Berdasarkan data yang telah diperoleh penelitilghrsiswa yang
diperoleh MTs Sunan Kalijogo selama tahun ajara®/72ZD08 ini adalah

sebanyak 135 siswa. Dengan rincian sebagai berikut:

Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
I 29 22 51
I 21 20 41
1 28 15 43
136

Sumber Data : Dokumen MTs Sunan Kalijogo tahun 2007

7. Saranayang ada di MTs Sunan Kalijogo K ar angbesuki
MTs Sunan Kalijogo ini memiliki sarana dan prasargang cukup
memadai dan sangat menunjang dalam kegiatan beia@agajar. Selama
tahun ajaran 2007/2008 ini, MTs Sunan Kalijogo hetaempunyai 15
ruangan yaitu: 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang,duruang TU, 1 ruang
koperasi, 1 masjid, 1 ruang UKS, | toilet guru,uamg toilet siswa dan

lain-lain. Sebagaimana yang tercantum dalam tabkeaghh ini:



NO Nama Barang Luas Jumlah
1 | Ruang Kepala 2mx2m 1
2 | Ruang Guru 1
3 | Ruang TU 2mx2m 1
4 | Ruang BP 2mx2m 1
5 | Ruang Perpustakaan 1
6 | Ruang Komputer 1
7 | Ruang Kelas | 7mx7m 1
8 | Ruang Kelas Il 7mx7m 1
9 | Ruang Kelas llI 7mx7m 1
10 | Ruang OSIS 7mx7m 1
11 | Ruang Koperasi 2mx2m 1
12 | Masjid 3mx3m 1

13 | Ruang UKS 10mx10m 1

14 | Toilet Guru Imx2m 1

15 | Toilet Siswa Imx1lm 1

16 | Lab. Bahasa 7mx7m 1

Sumber data : Dokumen Tata Usaha MTs Sunan KaliR8§y
Adapun fasilitas penunjang proses pembelajaramadirasah ini adalah:
1) Masjid

Masjid ini biasa digunakan untuk sholat berjamdadik guru, siswa

maupun masyarakat sekitar sekolah. Dan setiap joamat pagi



2)

3)

4)

5)

6)

digunakan sebagai tempiatighosahbagi seluruh warga MTs Sunan
Kalijogo, sekaligus sebagai tempat kajian bersama.
Perpustakaan.

Tempat ini berfungsi sebagai tempat belajar sisglairs di kelas. Di
sini siswa juga bisa meminjam buku-buku yang besmk@ndengan
pelajaran. Selain itu, di perpustakaan ini siswealielajar di waktu
istirahat maupun pada jam kosong.

Ruang Komputer.

Tempat ini berfungsi untuk mengenalkan teknologigaiswa, dan
juga melatih siswa agar bisa menggunakan atau nfeatkannya.
Laboratorium bahasa.

Di laboratorium bahasa ini siswa bisa memperdalaangptahuan
tentang bahasa, baik itu bahasa Inggris maupurshafab.
Lapangan Olah Raga.

Lapangan ini biasa digunakan sebagai tempat olgh kmgi para
siswa-siswi MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki Sukuaidng.
Beberapa Jenis Media Pengajaran.

Media disini berupa Tape.TV, DVD, LCD proyektor daeralatan lain

yang menunjang kegiatan belajar mengajar.



B. Paparan Data Sebelum Tindakan
1. Observas

Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Sunan IKKgh
Karangbesuki, dengan pertimbangan karena MTs inipakan salah satu
madrasah di kota Malang yang memiliki peserta diddi berbagai
lingkungan yang berbeda, serta senantiasa mengadepagpendidikan
agama terutama dalam pembentukan moral atau alddakrta didik,
tanpa mengesampingkan ilmu pengetahuan umum.

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah danlgdeng studi
Agidah Akhlak diketahui bahwa mayoritas pesertaikdiderasal dari
daerah pedesaan dengan tingkat pendidikan orangangrelatif rendah
dan kurang memperhatikan pentingnya pendidikan bagk. Sehingga
tak jarang dari mereka mengalami problem moral a&kdari pengaruh
lingkungan keluarga dan masyarakat yang tidak mieunay

Faktor lain yang menyebabkan peneliti tertarik kmiengadakan
penelitian di sekolah ini adalah, karena hampif@@roses pembelajaran
di MTs ini masih menggunakan pembelajaran konverdjotanpa
menggunakan modul dan rencana pembelajaran atamedia. Sehingga
dalam mengajar guru cenderung monoton tidak tisiridan terencana
akibatnya ada beberapa hal yang seharusnya dilakadg@r pengetahuan
dan pemahaman siswa meningkat justru diabaikanlkaisaguru tidak
memberikan apersepsi atau pun lupa untuk memberpgetanyaan-

pertanyaan di akhir pelajaran untuk mengetahuusejaana pemahaman



mereka. Hal demikianlah yang menyebabkan kebanysisava pasif dan
tidak bersemangat, kurang bisa memahami pelajagimngga prestasi
belajar tidak maksimal, serta tidak mampu untuk ga@fikasikan apa
yang mereka pelajari dalam kehidupan nyata.

Untuk itulah, peneliti tertarik untuk mengadakabisgh penelitian
di madrasah ini dengan menerapkan sebuah metodbefsmgaran yang
berbeda, metode yang lebih terstruktur, karenandataengajar guru
membuat modul dan rencana pembelajaran sebeluresppmsnbelajaran
berlangsung agar semua dapat berjalan dengan beila snedia
pembelajaran.

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mengaug@atemuan
pada hari Rabu 16 Januari 2008 dengan kepalaaekialn guru mata
pelajaran Agidah Akhlak MTs Sunan Kalijogo Karangiid. Dalam
pertemuan ini peneliti menyampaikan tujuan untuk lakeanakan
penelitian di sekolah tersebut. Kepala sekolahwlaka kurikulum serta
guru Agidah Akhlak memberikan izin pelaksanaan peae. Kemudian
peneliti dan guru Agidah Akhlak berdiskusi mengericana penelitian
yang akan dilaksanakan, dan disepakati bahwa Keyasig akan menjadi
sumber data penelitian.

Dari wawancara dan diskusi yang telah dilakukanatiaiketahui
bahwa kebanyakan guru dalam proses belajar mengaaggunakan

metode konvensional yaitu metode ceramah, tidakgoemakan modul



2.

dan rencana pembelajaran, sehingga guru dalam mgaylean pelajaran
tidak terkonsep begitu pula dalam pelajaran Agidihlak.

Dapat diketahui pula, bahwa kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah moral relatif rendah karena gquasih jarang
sekali menyuguhkan kepada siswa persoalan yangndlie untuk
dipecahkan dalam pelajaran Agidah Akhlak. Kebangakaroses
pembelajaran berlangsung dengan metode ceramdtaéizan.

Keaktifan siswa juga kurang tampak selama kegidialajar
mengajar berlangsung. Hal tersebut terlihat dawmrakgnya partisipasi
aktif siswa dalam pembelajaran, keantusiasan dataeiaksanakan
pembelajaran berlangsung, tidak semangat dalamksasgiakan tugas,
serta kemampuan untuk menghidupkan kelas dengasegorang dimiliki
siswa kurang. Sehingga prestasi belajar yang dim#ebagian siswa
masih relatif rendah karena mereka tidak begitu pehatikan pelajaran
dan sibuk dengan dirinya sendiri.

Oleh karena itu, peneliti mencoba menggunakan Medkusi
Dilema Moral Kohlberg untuk meningkatkan kemampumaemecahkan
masalah, keaktifan, dan prestasi belajar siswandalalajaran Agidah

Akhlak.

PreTest
Sebelum tindakan dilaksanakan, terlebih dahulu Igene
mengadakan pre test yang dilaksanakan pada hariatluanggal 15

Februari 2008. Pre test ini dilakukan bertujuanuknnhengetahui situasi



pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran ksiomah tanpa
menggunakan modul dan rencana pembelajaran atampdia lainnya,
selain buku paket dan papan tulis untuk mencatatdigenting.

Pada saat pelaksanaan pembelajaran, guru menenamnggeri
pelajaran disertai dengan menuliskan tentang pgagesifat-sifat rasul.
Sesekali diselingi dengan beberapa pertanyaan lyarigibungan dengan
apa yang telah diterangkan oleh guru. Siswa hangadengarkan
keterangan dari guru dan menunggu instruksi gutukumencatat hal-hal
penting yang perlu dicatat.

Dengan kondisi belajar yang monoton seperti itsyai terlihat
jenuh dan tidak bersemangat, yang mengakibatkarekaebosan dan
malas, karena pelajaran hanya didominasi oleh guru.

Dalam pembelajaran konvensional ini, siswa hanyaagai
pendengar yang baik atas materi dan penjelasan disagpaikan guru.
Kebanyakan dari mereka melampiaskan kejenuhan dengengobrol
dengan temannya, bermain-bermain, memukul-mukulangdgn malas-
malasan dalam mendengarkan pelajaran. Setelah meuoerangkan
pelajaran guru memberikan pertanyaan “bagaimanpkalseorang rasul
itu tidak memiliki sifat-sifat istimewa itu? apakamereka dapat
memimpin umatnya dengan baik?” kebanyakan dari kaedkam, dan
belum ada yang dapat mengemukakan pendapatnyaaseesnuaskan.
Pada saat guru memberikan kesempatan bertanya &kejmwla tentang

apa yang belum mereka mengerti hanya sedikit sekialva yang



3.

bertanya. Semua ini menunjukkan bahwa kemampuan ecsrkan
masalah moral serta keaktifan siswa dalam pelaja@gidah Akhlak
masih rendah dan berakibat pada rendahnya prestédajar mereka,
sehingga perlu untuk ditingkatkan.

Di akhir pelajaran, guru memberikan lima buah $@gdada siswa
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman merekaagrinaateri yang

diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konveisio

Hasil Pre Test

Dari hasil pre test yang dilaksanakan, menunjukkshwa
kemampuan memecahkan masalah moral serta kealdiava dalam
pelajaran Agidah Akhlak masih rendah. Karena paabelajaran kali ini
guru/peneliti menggunakan  pembelajaran  konvensionaldak
menggunakan modul dan media pembelajaran sertamamembelajaran
sehingga ada beberapa hal yang terlewatkan, m&abyru tidak
melakukan apersepsi atau memberikan beberapa paa@numusan
masalah untuk mengaktifkan mereka serta langsumguiae pelajaran.

Pembelajaran konvensional ini terkesan monotorarkgimenarik
dan menyenangkan akibatnya siswa tidak aktif daitiskterhadap
pelajaran.

Pada saat guru memberikan pertanyaan-pertanyaangy yan
membutuhkan penalaran dan pertimbangan kepada,stsaveyak dari
mereka yang belum bisa mengemukakan pendapatnygamdraik. Ini

membuktikan bahwa kemampuan mereka dalam memecahkaalah



4.

moral masih rendah, terbukti dalam lembar obserksinampuan
memecahkan masalah moral menunjukkan rata-ratess lsghesar 1,2.
Sedangkan hasil pre test keaktifan siswa juga lmesndah. Hal ini
terlihat dengan adanya siswa yang bersenda guragadetemannya,
tidur-tiduran, bermain-main, memukul-mukul meja danidak

memperhatikan pelajaran. Pada saat guru membepi&eanyaan masih
sedikit siswa yang mau menjawabnya. Pada lembagreds keaktifan
menunjukkan rat-ratkelas sebesar 1,3.

Di akhir pelajaran, peneliti memberikan lima buallsyang harus
dijawab oleh siswa untuk mengetahui prestasi belaj@reka, dan
didapatkan rata-rata kelas sebesar 60,5. Hal imumekkan bahwa
dengan pembelajaran konvensional siswa belum besayemap apa yang
digjarkan oleh guru dengan baik. Sehingga pres®siar yang mereka

peroleh relatif rendah.

Refleks pretest

Dari hasil pre test yang dilakukan di atas, dapiatngulkan
bahwa kegiatan belajar mengajar dengan pembeldiararensional tidak
cocok untuk diterapkan dalam pelajaran Agidah Akhldarena dalam
pembelajaran kali ini guru tidak menggunakan modogncana
pembelajaran serta media, sehingga terkesan tiéagtruktur dan
terencana rapi, serta monoton sehingga tidak bissnimgkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah moransanemang

mereka tidak dihadapkan pada sebuah dilema moral.



Di samping itu juga, pembelajaran konvensional kidaisa
menumbuhkan keaktifan belajar siswa secara optimaleka terkesan
malas-malasan dalam belajar, tidak mau mendenganb@iajaran,
bersenda gurau dengan temannya, akibatnya apadiagackan guru tidak
bisa terserap secara optimal dan akan berdampakrpadahnya prestasi
belajar mereka.

Dalam menyikapi hasil pre test yang telah dilakkana maka
perlu adanya improvisasi sebagai berikut:

1) Mengganti pembelajaran konvensional dengan metsdeaisl dilema
moral, yang menyajikan persoalan dilematis kepadavas untuk
dipecahkan. Persoalan yang berkaitan dengan mpaédsjaran dan
mengaitkannya dengan pengalaman siswa dalam ketndaphari-
hari.

2) Membuat modul pembelajaran dan rencana pembelajgEarg
memudahkan guru dalam mengajar serta memudahkama sialam
belajar.

3) Menggunakan media pembelajaran sebagai alat bapartsVCD dan

l[ain-lain.

C. Laporan Tindakan Siklus |
1. RencanaTindakan Siklus|
Pada rencana tindakan siklus pertama peneliti rapkan

pembelajaran dengan menggunakan Metode DiskusimileMoral



Kohlberg, dengan metode ini peneliti berusaha ngkaitkan kemampuan

memecahkan masalah moral, keaktifan dan prestégabsiswa kelas I

MTs dalam bidang studi Agidah Akhlak. Siklus | #&anakan sebanyak 3

kali pertemuan. Sebelum siklus | dilaksanakan penehelakukan

beberapa tahap persiapan, antara lain:

a.

b.

Membuat modul
Membuat rencana pembelajaran
Membagi materi ke dalam tiga bagian:
1) Sifat-sifat Rasul dan Pengertian sifat wajib bagut
2) Pengertian sifat mustahil dan jaiz bagi rasul
3) Akhlak Nabi Muhammad Saw.
Membagi siswa yang berjumlah 41 orang menjadi lsgizekelompok
yang masing-masing kelompok beranggotakan delapampa
sembilan orang.
Mempersiapkan instrumen penelitian yang digunakamku meneliti
peningkatan kemampuan memecahkan masalah moradtifaaadan
prestasi belajar siswa.
Membuat langkah-langkah pembelajaran pada siktoeliputi:
1) Pendahuluan (10 menit)
a) Mengucapkan salam dilanjutkan dengan bacaan doa dan
membaca salah satu surat pendek
b) Membacakan absensi

c) Sikap siswa siap memulai pelajaran



d) Menarik perhatian dan memotivasi siswa

e) Guru mengadakan apersepsi dengan cara menghubungkan
pengetahuan siswa dengan materi yang akan disaampaik

Kegiatan inti (10 menit)

a) Guru membagi siswa ke dalam lima kelompok, masiaging
terdiri atas (8-9) orang, setiap kelompok memildaggota
yang heterogen baik jenis kelamin maupun kemampiann

b) Guru menyampaikan materi pelajaran pada hari itu

c) Guru mengemukakan dilema moral yang berkaitan denga
materi yang diajarkan

d) Guru meminta semua kelompok untuk mendiskusikaendil
moral tersebut

e) Guru meminta masing-masing kelompok untuk menyakapai
hasil diskusi dan meminta kelompok lainnya untuk
memberikan tanggapan

f) Melakukansharingantar kelompok

Penutup pembelajaran (refleksi pengalaman bel@jandnit)

a) Setelah semua kelompok selesai mempresentasikail ha
diskusinya, guru memberikan beberapa pertanyaaam gada

b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untukamehj
pertanyaan, sebelum guru memberikan keteranganmaya d

meluruskan jawaban siswa yang kurang tepat, kemudia



mengaitkan bahan dan hasil diskusi dengan matdajapan
yang telah disampaikan.

c) Guru membuka pertanyaan kepada siswa tentang apg y
masih belum mereka pahami

d) Guru menutup pelajaran dengan membsradalahbersama

e) Guru mengucapkan salam

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus|
Penelitian ini mulai dilaksanakan tanggal 19 Fakr2008. Pada
siklus | diadakan tiga kali pertemuan yaitu padaggal 19, 22 dan 23
Februari 2008 pembelajarannya berlangsung selan 2enit untuk
setiap pertemuan. Adapun langkah-langkah pembatajsebagaimana

yang telah direncanakan dalam rencana penelitizagse berikut:

a. Pertemuan |
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 1%idel2008.

pada pertemuan kali ini peneliti menggunakan MetBikkusi Dilema
Moral Kohlberg. Dengan menerapkan metode ini diagap siswa lebih
berpartisipasi dalam belajar, dapat memecahkan latagaoral dengan
baik, dan dapat mengaktifkan setiap siswa dan kadémn

Indikator pembelajaran dari pertemuan pertama ddlah siswa dapat
menjelaskan pengertian sifat-sifat wajib, hafalatsdfifat wajib rasul,

menunjukkan dalil tentang sifat wajib, bersikap dserperilaku sebagai



orang yang meneladani rasul Allah SWT. Dengan gkengang
ditetapkan dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut

Pembelajaran diawali dengan salam, membaca doaarbars
kemudian dilanjutkan dengan tadarus yang membacat guendek,
mengabsen siswa satu persatu kemudian menanyalssapde belajar
mereka. Guru memberikan tujuan pembelajaran yamg akcapai serta
menunjukkan metode pembelajaran yang akan digunagansiswa tidak
merasa bingung. Guru mengadakan apersepsi dan ktigkaa siswa
dengan mengajukan beberapa pertanyaan/rumusanamagahg dapat
memotivasi siswa dan mencari pemecahannya/jawabaseperti, apakah
sifat-sifat wajib bagi rasul itu? adakah rasul yaidgk memiliki salah satu
dari sifat wajib itu? mengapa rasul harus memdikat wajib itu?.

Pada kegiatan inti, guru menyampaikan materi hiari yaitu
tentang sifat-sifat wajib beserta dalil-dalil yabhgrhubungan dengannya.
Di akhir penyampaian materi guru menanyakan kemdnadi yang telah
disampaikan kepada siswa, dan menyuruh beberapsa sgecara
bergantian untuk membaca dalil-dalil tentang s¥faijib bagi rasul dan
ditirukan oleh semua siswa.

Setelah penyampaian materi pelajaran selesai, guulai
menerapkan diskusi dilema moral Kohlberg, dengarembagi siswa
menjadi lima kelompok yang terdiri dari 9-8 siswaasing-masing
kelompok memiliki anggota yang heterogen baik jdmgamin maupun

kemampuannya. Guru membagikan beberapa kertas &epatiap



kelompok yang berisikan dilema moral yang dihadaph Mustagimah.
Misalnya, benarkah tindakan Mustagimah yang temakencuri uang
untuk membayar biaya ujian dan untuk menolong ayatverobat? dan
benarkah perbuatan paman Mustagimah yang melaporagmada polisi
padahal ia tahu bahwa Mustagimah mencuri karepaksa?

Guru memberikan instruksinya dan menyuruh setialonigok
untuk mendiskusikan dilema yang dihadapi oleh Myistah sebagaimana
di atas dan meminta mereka untuk memberikan tamggagan
pertimbangannya, serta mencari pemecahan masalahnya

Dalam hal ini, guru hanya sebagai fasilitator daembantu siswa
untuk aktif dalam kelompok. Guru memeriksa kegiathskusi setiap
kelompok dan memberikan pertanyaan-pertanyaan yaergentangan
dengan pendapat mereka agar diskusi terasa lehip.hi

Setelah kegiatan diskusi selesai dan setiap siswasad telah
memiliki pertimbangan dan pendapatnya masing-maskugu menyuruh
salah satu kelompok untuk membacakan hasil diskasdan meminta
kelompok lainnya untuk memberikan sanggahan atappudapatnya dan
begitu seterusnya. Kadang-kadang juga, guru menietzerapa siswa
untuk memberikan pendapat dan pertimbangannyassetdividual.

Setelah sharing antar kelompok selesai dan semomgek telah
membacakan hasil diskusi serta memberikan pendapatarhadap
pendapat kelompok lain, guru memberikan keterangaadan meluruskan

jawaban siswa yang kurang tepat.



Guru mengaitkan antara bahan diskusi dengan mpé&dajaran
yang telah disampaikan, meminta siswa untuk mengarbahan
diskusi/dilema Mustagimah sekali lagi dan menyummereka untuk
menemukan sifat-sifat yang menyerupai sifat wagigitsasul.

Di akhir pelajaran, guru memberikan kesempatan d&psiswa
untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami dannjanab
pertanyaan tersebut. Dan sebagai penutup, bersama-dengan siswa
membaca hamdalah, dan mengucapkan salam.

Sedangkan pengambilan nilai dalam melaksanakanakamd ini,

digunakan kriteria penilaian sebagai berikut:

a) Keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjarkaddx

b) Inisiatif individu untuk memecahkan masalah morakmberikan
tanggapan dan pendapatnya terhadap dilema moral

c) Antusias siswa dalam KBM

d) Keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskusi

b. Pertemuan Il

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 22 Fel20@8.
Pada pertemuan kali ini peneliti menggunakan MetDigkusi Dilema
Moral Kohlberg. Dengan menerapkan metode ini diagap siswa lebih
berpartisipasi dalam belajar, dapat memecahkan latagaoral dengan
baik, dan dapat mengaktifkan setiap siswa dan keddm

Indikator pembelajaran dari pertemuan kedua inileddasiswa

dapat menjelaskan pengertian sifat mustahil dan fjasul, hafal sifat



mustahil rasul, menunjukkan dalil tentang sifat tab8 dan jaiz rasul,
bersikap dan berperilaku sebagai orang yang meaailaasul Allah SWT.
Dengan skenario yang ditetapkan dalam pembelagaiagai berikut:

Pada saat pembukaan, yang dilakukan guru adalah saperti
pada pertemuan pertama. Untuk lebih mengaktifkaswasi guru
mengajukan beberapa pertanyaan/rumusan masalah yaagat
memotivasi siswa untuk mencari pemecahannya/jawslaarnseperti,
apakah sifat-sifat mustahil dan jaiz bagi rasul? iadakah rasul yang
memiliki salah satu dari sifat mustahil itu? bolahkseorang rasul itu
berjalan-jalan di pasar? dan sebagainya.

Pada kegiatan inti, pembagian kelompok dilakukamagaimana
pertemuan pertama. Guru membagikan beberapa kkejpsda setiap
kelompok yang berisikan dilema moral yang dihadalph Anom yang
merasa bingung antara menolong ayahnya dengan m&erbeang hasil
kerjanya untuk membayar listrik ataukah tetap meskan untuk pergi
berkemah dengan uang yang telah diperolehnya. Guemberikan
instruksinya dan menyuruh setiap kelompok untuk aiskusikan dilema
yang dihadapi oleh Anom dan meminta mereka untukmibegikan
tanggapan dan pertimbangannya, serta mencari pbareasasalahnya.

Kegiatan diskusi dilakukan sebagaimana pertemuartampa.
Pembelajaran dilanjutkan dengan penyampaian méageriang sifat
mustahil dan jaiz bagi rasul. Guru kemudian mentlebu sifat-sifat

mustahil dan jaiz rasul beserta artinya. Dalamimialguru meminta siswa



untuk memeriksa dilema Anom dan meminta merekakuntanemukan
sifat-sifat yang menyerupai sifat mustahil sert& jpagi rasul dalam
dilema tersebut dan meminta mereka untuk menjetasgifat-sifat
tersebut.

Ternyata kebanyakan siswa belum bisa memahami dan
menjelaskan dengan baik sifat mustahil dan jaiz syl tersebut, untuk
itu guru memberikan penjelasannya dan siswa memdeaig. Guru
membacakan dengan suara keras beberapa dalil gesifatisifat tersebut
dengan diikuti oleh semua siswa.

Pada tahap penutup, guru memberikan kesempatad&sEva untuk
menanyakan tentang materi yang belum mereka pakamudian guru
memberikan jawaban dan keterangannya. Sebagaiygerhgrsama-sama
dengan siswa membabamdalahdan mengucapkan salam.

Pengambilan nilai dalam melaksanakan tindakan digunakan

kriteria penilaian sebagimana kriteria penilaiadapaertemuan pertama.

c. Pertemuan Il
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 23 &eb2008.
Metode yang digunakan serta tujuan yang ingin dicdpri pembelajaran
ini sama sebagaimana yang digunakan pada pertesebatumnya.
Indikator pembelajaran dari pertemuan ketiga inalak siswa
dapat menjelaskan pengertian dan menyebutkan akigghuji Nabi
Muhammad Saw., menunjukkan dalil bahwa akhlak Nelhammad

Saw. adalah Al-Quran, membuktikan bahwa sunnah estalah uswatun



hasanah, bersikap dan berperilaku sebagai orarg p@neladani akhlak
Nabi Muhammad Saw.

Dalam pertemuan ketiga ini guru memberikan tugatapsebuah
kelompok diskusi untuk mendemonstrasikan/memeradeuah dilema
moral di depan kelas. Dengan skenario yang ditetapldalam
pembelajaran yaitu sebagai berikut:

Kegiatan awal dilakukan sebagaimana pertemuan s®bgh,
untuk lebih mengaktifkan siswa guru mengajukan legiee
pertanyaan/rumusan masalah yang dapat memotiv@ga sian mencari
pemecahan/jawabannya seperti, apakah kalian takah kkehidupan
Rasulullah Saw.? bagaimanakah akhlak dan periladdiad® tahukah
kalian dari manakah sumber akhlak Nabi Muhammad Baw

Berbeda dengan pertemuan pertama dan kedua patianpan
ketiga, guru menyuruh siswa untuk memilih sendiarggota kelompok
sesuai dengan keinginannya agar mereka lebih barsgh dan tercipta
kekompakan dalam setiap kelompok karena merekia teéamilih anggota
kelompoknya sesuai dengan keinginan hatinya. Guemynruh setiap
kelompok untuk menunjuk seorang ketua serta menhoasing-masing
anggota, karena kelompok yang telah terbentuk imarekan menjadi
sebuah kelompok pada pertemuan selanjutnya hinggekthirnya siklus
penelitian ini.

Kemudian guru melakukan undian di antara delapaonksok

tersebut. Di antar delapan kelompok tadi, termlihkelompok 3 untuk



mendemonstrasikan atau memerankan dilema moral géwaglapi Sinta,
dengan permasalahan apakah Sinta harus menolomgngeiu hamil
yang hampir melahirkan ditengah jalan dan rela kal@a terlambat ke
sekolah serta tidak diizinkan untuk mengikuti ujimatematika. Ataukan
ia akan membiarkan saja ibu itu di jalan karenatalkut tidak bisa
mengikuti ujian matematika dan tidak mendapatkéaihi

Setelah salah satu kelompok terpilih untuk memexantilema
tersebut. Guru mempersilahkan kelompok tersebutukuntnemulai
permainan peran dan meminta siswa yang lain untrkperhatikan.

Demonstrasi dilema Sinta selesai dan guru memidaaps
kelompok untuk mendiskusikan dilema moral terseBlagiatan diskusi
dilakukan sebagaimana pertemuan sebelumnya.

Pembelajaran dilanjutkan dengan penyampaian darjefaskan
materi tentang, Akhlak Nabi Muhammad Saw. Dengamgyaembahas
tentang pengertian dan menyebutkan akhlak terpaibi NMuhammad
Saw., serta menunjukkan dalil bahwa akhlak Nabi &tuimad Saw.
adalah Al-Quran.

Dalam hal ini, guru meminta siswa untuk memerikgankali
dilema Sinta dan meminta mereka untuk menemukaat-siat yang
menyerupai sifat/akhlak Nabi Muhammad Saw. daldemdi tersebut.

Guru memberikan penjelasannya tentang Akhlak Nalidmmad
Saw. dan membacakan dengan suara keras dalil yangmukkan bahwa

akhlak Nabi Muhammad Saw. adalah Al-Qur'an dan gainga.



Penutupan dan pengambilan nilai pada pertemuamilizkukan
sebagaimana pertemuan-pertemuan sebelumnya. Nanebelus
penutupan guru memberikan tugas kepada kelompok sattuk

memdemonstrasikan dilema moral di pertemuan yaag dhitang.

. Observas Tindakan Sklus|

Dalam siklus | ini, siswa MTs Sunan Kalijogo Kaghesuki baru
pertama kali mengenal dan mengikuti pembelajarangae Aplikasi
Metode Diskusi Dilema Moral Kohlberg dalam bidangids Agidah
Akhlak. Karena biasanya mata pelajaran ini hanyaggenakan metode
ceramah, penugasan dan hafalan yang cenderung onontainpa
melibatkan siswa secara aktif.

Setelah belajar menggunakan Metode Diskusi Diléfoaal pada
siklus 1 ini, siswa mulai memperhatikan pelajar&mghn baik, keaktifan
dan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah nmmdal
meningkat dan berdampak pada meningkatnya présthgar siswa.

Sebagaimana hasil pengamatan peneliti, pada aavdbigm siklus
| terutama pada pertemuan pertama, siswa dipetk@malengan Metode
Diskusi Dilem Moral Kohlberg, sedangkan tema yangjadkan adalah
tentang sifat-sifat wajib bagi rasul, siswa dihddap pada pertanyaan-
pertanyaan/rumusan masalah yang memacu rasa Keimgam mereka.
Setelah guru selesai menyampaikan materinya, kemnudguru
mengemukakan dilema moral yang berkaitan denganermaGuru

mengemukakan beberapa pertanyaan kepada siswadesitama yang



dihadapi Mustagimah. Benarkah tindakan Mustagimaimgy terpaksa
mencuri uang untuk membayar biaya ujian dan untekotong ayahnya
berobat? dan benarkah perbuatan paman Mustaqginmahnyalaporkannya
pada polisi padahal ia tahu bahwa Mustagimah mekatena terpaksa?

Menanggapi pertanyaan di atas, hampir semua sisemiliki
jawaban yang sama dengan anggota kelompoknya, dsif jarang sekali
yang memiliki pendapat yang berbeda dengan andggddanpoknya. Dari
hasil diskusi kelompok diketahui bahwa, empat diana kelompok di
antaranya menjawab bahwa, “perbuatan Mustagimalsatah, walapun
maksud ia mencuri adalah untuk membayar uang ugan untuk
menolong ayahnya, namun cara ia mendapatkan uatghashlah, karena
mencuri adalah perbuatan buruk/dosa dapat yanggikaruorang lain.”

Namun berbeda dengan jawaban kelompok |, merekaatekan
bahwa, “perbuatan yang dilakukan Mustagimah adaioga, karena ia
mengambil uang itu karena kepepet untuk membayag upan dan biaya
berobat ayahnya.”

Dengan demikian dapat diketahui bahwa, kebanyakiawas
berpendapat bahwa apa yang dilakukan oleh Mustédgiatmlah salah
walaupun alasannya mencuri adalah untuk membayag wgian dan
menolong ayahnya berobat.

Dalam menanggapi tindakan sang paman yang tegapankém
Mustagimah pada polisi karena ia mencuri uang, &8&a menjawab

bahwa, “apa yang telah dilakukan oleh sang pamalahdenar karena ia



bertujuan untuk menyadarkan perbuatan buruk yan¢pkudian
Mustagimah dan agar ia tidak mengulanginya lagi.”

Sedangkan 40% persen siswa lainnya, menjawab batimgakan
sang paman yang melaporkan Mustagimah pada paol&ala salah, dan
sebaiknya ia diberi hukuman yang ringan dan dimdisibgar tidak
mengulangi perbuatannya lagi.

Dari hasil observasi pada pertemuan pertama inatddiketahui
bahwa hampir 90% siswa memiliki pendapat yang sdermgan anggota
kelompoknya, siswa yang pasif cenderung menunggaljan dan hasil
diskusi dari siswa-siswa yang aktif.

Di akhir pelajaran, guru mengaitkan bahan dan hd&kusi
dengan materi pelajaran yang telah disampaikan.

Pada pertemuan pertama ini, diketahui bahwa kasaltielajar
individu dalam memecahkan masalah moral masih kemgo rendah,
kurang aktif dan belum mampu mengemukakan pendgpatengan baik
dan memberikan tanggapan terhadap pendapat daa fasnnya. Sesuai
dengan hasil observasi pada variabel-variabel pimetliketahui bahwa,
siswa sudah dapat menyadari akan adanya masalamnaereka belum
mampu untuk merumuskan masalah dengan jelas, behemiliki
ketrampilan mengambil keputusan dan kesimpulara seetum mampu
membuat alternatif penyelesaian dengan baik.

Kegiatan kelompok ini masih didominasi oleh siswswa yang

aktif, sedangkan siswa yang pasif lebih banyak mantyngkan hasil



kerja kelompok, mereka belum memiliki kemandiriardasn belajar, serta
semangat dan partisipasi dalam kelompok masih reridiamun demikian,
jika dibandingkan dengan hasil yang diperoleh padsktu pre test,
pertemuan pertama siklus | ini berjalan lebih baik.

Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan keeuna|iti
dapat melihat adanya sedikit peningkatan dalam kalimampuan
memecahkan moral siswa serta keaktifannya. Pad&dgajaran kali ini,
guru mengajak siswa untuk mendiskusikan dilema meréebih dahulu
sebelum memberikan materi hari itu, yang meneramgieamtang sifat
mustahil dan sifat jaiz bagi rasul.

Dilema yang disampaikan bercerita tentang masgdaily sedang
dihadapi Anom, apakah ia harus memberikan uangepada sang ayah
untuk membayar tagihan listrik ataukah tetap pkeegkemah dengan uang
hasil keringatnya sendiri? serta haruskan Andi kakanom,
memberitahukan pada ayahnya bahwa Anom berboharigntgg jumlah
uang yang dimilikinya?

Dalam menanggapi dilema ini, banyak siswa yang avesilp
bahwa Anom harus memberikan uang itu kepada ayaldara masing-
masing siswa memberikan alasan dan pendapat beragamgapa Anom
harus menyerahkan uang itu kepada ayahnydisalnya pendapat Evi
Kurnia, ia mengatakan bahwa, “Anom harus menyenmahkang pada
ayahnya, karena Anom tidak hidup sendiri tapi dengsang tuanya,

sebaiknya Anom harus saling berbagi dengan oraagytu Berbeda



dengan pendapat Suci Maisyarah dan Rofiul A. “Arf@arus memberikan
uang kepada ayahnya, karena sangat membutuhkan itiangntuk
membayar listrik. Namun bagi Dwi Safa L. “Anom hsrmemberikan
uang kepada ayahnya, karena berkemabh itu tidakngerang penting itu
membayar listrik untuk keluarga dan kalau berkemahntuk diri sendiri,
dan seterusnya.

Dalam menanggapi persoalan yang dihadapi Andi kakadm,
apakahia harus memberitahukan ayahnya bahwa Andi berbgBon
Hampir 98% menjawab bahwa Andi harus memberitahutertang
kebohongan Anom kepada ayahnya dan masing-massmg shemiliki
pendapat dan alasan yang berbeda mengapa merekaeniean jawaban
tersebut.

Salah satu siswa yang berpendapat bahwa Anom tidals
memberikan uang hasil jerih payahnya kepada ayahdgdéah Haris, ia
mengatakan bahwa “Anom mungkin memiliki masalatdtugang sangat
darurat. Sehingga ia tidak harus menyerahkan uariggpada ayahnya.”

Dengan bertambahnya jumlah siswa yang berani mepgi&an
pendapatnya serta beragamnya jawaban yang disaanpaiienunjukkan
bahwa pada pertemuan kedua ini menunjukkan ada&dykitspeningkatan
dalam kemampuan memecahkan masalah moral sertaifarakelajar
siswa.

Pada pertemuan kedua ini, diketahui bahwa kualtiaetajar

individu dalam memecahkan masalah moral mulai meangasedikit



peningkatan. Sesuai dengan hasil observasi pad&beawvariabel
penelitian diketahui bahwa, mereka sudah dapat au=my akan adanya
masalah, mereka mulai mampu untuk merumuskan niedalagan jelas,
walaupun belum sepenuhnya memiliki ketrampilan raemgl keputusan
dan kesimpulan serta belum mampu membuat alternatif
penyelesaian/memberikan alasan dengan baik.

Kegiatan kelompok ini mulai menunjukkan perubahani ¢pada
pertemuan pertama, beberapa dari mereka mulai iber@mgungkapkan
pendapat yang berbeda dengan hasil diskusi kelonyaok Pada
pertemuan ini terlihat masih banyak dari merekagyhalum memiliki
keberanian dalam mengungkapkan ide/gagasan, untulkhi guru
menunjuk satu persatu siswa untuk memberikan pemdagan
pertimbangannya, semangat dan partisipasi dalanomipgegk mulai
meningkat, walaupun masih ada beberapa dari meyakg memiliki
perhatian dan motivasi yang rendah saat penyampaad@ri berlangsung.
Namun demikian, jika dibandingkan dengan hasil yaimgeroleh pada
pertemuan pertama, pertemuan kedua siklus | ifaleerlebih baik.

Memasuki pertemuan ketiga, peneliti mulai mengganakara
baru untuk lebih mengaktitfkan siswa. Peneliti/gunemberikan tugas
kepada salah satu kelompok mendemonstrasikan s&merankan dilema
moral yang dihadapi oleh Sinta. Siswa menyimaknademoral yang

diperankan oleh teman-teman mereka dengan antusias.



Dengan cara ini siswa terlihat lebih semangat ditif dalam
mengikuti pelajaran. Selain itu, kemampuan meredand memecahkan
masalah moral mengalami peningkatan dari padamedre pertama dan
kedua. Demikian pula dalam hal keaktifan siswa.

Mayoritas siswa dalam menyikapi dilema Sinta mesigat bahwa
“Sinta harus menolong ibu yang sedang hamil tetsefalaupun ia harus
rela untuk tidak mengikuti ujian matematika”.

Pada pertemuan ketiga ini siswa memiliki alasangybaragam
mengapa mereka mengatakan bahwa Sinta harus mgnddanhamil
tersebut. Misalnya, perbedaan terlihat antara jawakdi dan Indira. Adi
menjawab, “Sinta harus menolong ibu hamil itu, mmk&an saja jika ibu
kita yang berada diposisinya pasti kasihan kaladekti ada yang
menolong.” Sedangkan Indira berpendapat bahwa &Siatus menolong
ibu yang hamil itu, karena nyawa seseorang lebittipg dan Sinta tidak
perlu takut jika tidak bisa mengikuti ujian kardaabisa saja menjelaskan
tentang kejadian yang dialaminya kepada gurunya’edu@nya
berpendapat bahwa Sinta harus menolong ibu hamilnamun mereka
memiliki alasan yang berbeda. Bagi Andi menolong hiarus, karena
sewaktu seseorang membutuhkan pertolongan makaimditolong, jadi
lebih mengarah pada hubungan timbal balik. Sedandsagi Indira
menolong ibu yang hamil itu lebih penting dari apapalasannya adalah

untuk kemanusiaan, dan nyawa itu sangat berharga.



Bagi Siti Rizma Agustina, “Menolong ibu hamil adalkewajiban,
kerena menyangkut nyawa seseorang, dan kalautiakamau menolong
berarti ia telah membunuh dua nyawa sekaligus rpaskakhirnya ia kan
dihukum karena telat, tapi ia sudah menolong 2g¥amg tidak berdosa.”

Dengan melihat berbagai macam jawaban dan pendapab
dapat diketahui bahwa mereka sudah memiliki keti@mpmengamobil
sebuah keputusan yang dianggap paling baik batg sailai memikirkan
kepentingan dan kebaikan orang lain walaupun itnakerugikan dirinya
sendiri.

Pada pertemuan ketiga ini, diketahui bahwa kualibetajar
individu dalam memecahkan masalah moral mulai menga
peningkatan. Beberapa dari mereka mulai berani oregigpkan
pendapat yang berbeda dengan hasil diskusi kelonyaolSesuai dengan
hasil observasi pada variabel-variabel penelitidetdhui bahwa, mereka
sudah dapat menyadari akan adanya masalah, mereljp mampu untuk
merumuskan masalah dengan jelas, cukup mampu méiigeaputusan
dan kesimpulan sendiri serta mulai bisa membuaterraitif
penyelesaian/memberikan alasan dengan baik.

Kegiatan kelompok ini mulai menunjukkan perubahani ¢pada
pertemuan pertama dan kedua, siswa mulai beranigenemkakan
pendapatnya tanpa disuruh oleh guru. Semangat ddisipasi dalam

kelompok mulai meningkat jika dibandingkan pertemusebelumnya,



mulai memiliki perhatian yang baik saat penyammpaieateri
berlangsung.

Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar sispemeliti
mengadakan ulangan untuk siklus | ini, yang dilak&an pada pertemuan
pertama pada siklus Il sebelum memasuki materi jgédas Il ini, yang
dilakukan selama 20 menit.

Selama pelaksanaan pembelajaran pada siklus éipdrertindak
sebagai guru sekaligusbserveryang mencatat lembar pengamatan pada
lembar observasi. Secara umum hasil observasiyaat#bel-variabel atau
fokus penelitian ini menunjukkan adanya peningkateamampuan
memecahkan masalah moral, keaktifan dan prestdsabeiswa. Hasil
pengamatan dari pertemuan pertama, terdapat spdikimgkatan terhadap
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah morah Kkdikit dari
siswa yang berani mengungkapkan pendapatnya, indisebabkan siswa
masih belum terbiasa belajar dengan metode iniai@gdn, keaktifan
siswa dalam mengikuti pembelajaran ini mulai adaimgkatan walaupun
sebagian besar dari mereka masih binggung dan b&tbrasa dengan
metode ini. Pada pertemuan kedua juga terlihat yadgreningkatan,
terlebih lagi pada pertemuan ketiga.

Meningkatnya kemampuan memecahkan masalah moaidait
dengan meningkatnya kemampuan untuk menyadari ad@mya masalah,
siswa mulai menyadari letak permasalahan dan manoobuk mencari

solusinya. Dilanjutkan dengan meningkatnya kemampuantuk



merumuskan masalah dan dapat mencari data, sengefoempokkannya
sebagai bahan pembuktian hipotesis, dalam halismiasmulai mampu
untuk memperinci dan menganalisis masalah dariagaibsudut pandang
dan mulai dapat menyajikannya dalam bentuk lisam dalisan.

Meningkatnya kemampuan untuk merumuskan hipotesais ohenguiji

hipotesis dengan indikator siswa mulai dapat bgnmasi dan menghayati
ruang lingkup masalah dalam dilema moral yang ifisaj mulai dapat
merumuskan sebab dan akibat terjadinya konflikidileserta mulai dapat
mencari alternatif penyelesaiannya serta mengarkbputusan dan
kesimpulan. Meningkatnya kemampuan memecahkan arasabral juga
ditandai dengan kemampuan menentukan pilihan pesgiein masalah,
dalam hal ini beberapa siswa sudah mulai dapat regkalm penyelesaian
masalah yang berbeda dengan teman-temannya balkekaard anggota
kelompoknya.

Secara umum hasil observasi dari variabel-varighetelitian
menunjukkan adanya peningkatan terhadap keaktigéajap siswa, mulai
dari pertemuan pertama hingga ketiga. Kegiatannkptk pun mulai
menunjukkan perubahan, peningkatannya ditandai atemgeningkatnya
semangat dan partisipasi siswa dalam kegiatan sliglan pembelajaran,
siswa mulai antusias dan semangat dalam belajarai rmampu
menghidupkan kelas dengan konsep yang dimiliki, damlai
menunjukkan kekompakan dalam menyelesaikan dileang gihadapkan

pada mereka. Dilanjutkan dengan meningkatnya parhatserta



kemandirian belajar, siswa mulai memiliki perhatigang penuh terhadap
pelajaran, mulai termotivasi untuk mengikuti pelafadengan baik serta
tidak merasa tertekan dengan pembelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil observasi siklus |, yang tellkakan terdapat
peningkatan kemampuan memecahkan masalah mora,sgmula rata-
rata pre test sebesar2 meningkat menjadi 1,7Peningkatan keaktifan
yang semula 1,3 pada waktu pre test menjadi 2 sikini. Sedangkan
untuk prestasi belajar Aqgidah Akhlak di siklus i imengalami
peningkatan sebesar 65J&ari pada rata-rata pre test sebesar 60,5 selama

menggunakan pembelajaran konvensional.

. Refleks Siklusl|

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | ini bemnujuatuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah moraktiflee dan
prestasi belajar siswa dalam materi Agidah Akhl®ada pertemuan
pertama dengan menggunakan metode diskusi dilental rpara siswa
bingung dan merasa canggung. Diketahui bahwa ksatielajar individu
dalam memecahkan masalah moral masih tergolongalnerzelum bisa
memecahkan masalah dengan baik serta kurang Kkiifiatan diskusi
banyak didominasi oleh siswa yang aktif sedangkawas yang lainnya
hanyalah pasif dan menunggu hasil diskusi darirkpluknya.

Namun, jika dilihat pada pertemuan kedua dan &etiglai adanya
peningkatan kemampuan memecahkan masalah moral kdaktifan

belajar siswa. Kendatipun terjadi peningkatan, Ihasig didapatkan dari



pembelajaran ini belumlah optimal. Hal ini disebabkkarena beberapa

faktor yaitu:

a)

b)

d)

Pada pertemuan pertama siswa belum terbiasa dalemgikati
pembelajaran dengan metode diskusi dilema morhlngga mereka
masih kesulitan dalam memecahkan dilema moral gisajikan serta
belum bisa memberikan pendapat dan pertimbangadesgan baik.
Sedangkan pada pertemuan kedua hanya terjadi ts@dikingkatan
jika dibandingkan dengan pertemuan pertama sehingggaka belum
sepenuhnya memiliki kemampuan memecahkan masalahal,mo
keaktifan dan prestasi belajar.

Karena terlalu seringnya menggunakan metode ceranpalila
pertemuan pertama dan kedua siswa sedikit malasndalenggunakan
metode ini, karena mereka dituntut untuk aktif,asegkan pada waktu
pembelajaran dengan metode ceramah biasanya médiakga
mendengarkan saja sehingga mereka bisa lebih shmigga tak
jarang ada beberapa dari mereka yang tertidur.

Ketika guru menentukan anggota sebuah kelompokyasimenjadi
tidak bersemangat, karena banyak dari mereka yatak tcocok
dengan anggota kelompoknya.

Pada pertemuan pertama dan kedua, kegiatan diskasyak
didominasi oleh siswa yang aktif sedangkan siswagyaasif

cenderung mengikuti hasil yang dikerjakan kelompbkhkan tak



jarang mereka memiliki pendapat dan tanggapan ysamga dalam
menyikapi sebuah permasalahan.

e) Pada pertemuan pertama dan kedua, siswa kuranglikieantusias
dan semangat yang tinggi selama proses pembelajaran

Jika kemampuan memecahkan masalah moral dan leakigwa
menunjukkan adanya peningkatan, demikian pula yangdi dengan
prestasi belajar siswa. Walaupun peningkatan widstdajar pada siklus |
ini masih rendah akan tetapi telah mengalami pédaitagn dari pada nilai
rata-rata kelas selama pre test dengan menggungkanbelajaran
konvensional.

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari sikjusaka peneliti
akan melanjutkan pembelajaran pada siklus Il dengamgambil langkah-
langkah perbaikan sebagai berikut:

a) Membiasakan siswa untuk menggunakan Metode DisKikma
Moral Kohlberg dalam pembelajaran Agidah Akhlalhisgga mereka
tidak merasa kesulitan dalam menggunakan metode ini

b) Guru lebih mengaktifkan siswa dengan memberikantapgaan-
pertanyaan yang menciptakan inkonsistensi dan detesuaian cara
berfikir dalam mengatasi masalah yang membantu asiswtuk
memiliki pertimbangan berbagai konflik moral.

c) Perlunya guru untuk mengajak siswa memilih send&lompok
diskusi sesuai dengan keinginnya. Agar terciptauskekompakan dan

keeratan hubungan dalam kelompok diskusi.



d) Agar kegiatan diskusi tidak didominasi oleh siswswa yang aktif
maka guru perlu menunjuk dan memberikan pertankepada siswa
secara individual, terutama bagi siswa yang pasif .

e) Agar siswa lebih antusias dan semangat dalam betgka guru perlu
menggunakan media pembelajaran seperti melihat ilBD/serta

mengajak siswa bermain peran.

D. Laporan Tindakan Siklus|I
1. Rencana Tindakan Siklus||

Pada rencana tindakan siklus kedua ini penelitiltmaenerapkan
pembelajaran dengan menggunakan Metode Diskusim@ileMoral
Kohlberg, dengan metode ini peneliti berusaha ngkaitkan kemampuan
memecahkan masalah moral, keaktifan dan prestégabsiswa kelas I
MTs dalam bidang studi Agidah Akhlak. Siklus Il imiilaksanakan
sebanyak 3 kali pertemuan. Sebelum siklus Il itakdianakan peneliti
melakukan beberapa tahap persiapan, sebagaimagadifakukan pada
siklus I.

Materi yang akan disampaikan dalam siklus Il inilimgi tiga
bagian yaitu :
a) Sunnah rasul sebagaswatun hasanah
b) Beberapa keteladanan yang diperlihatkan Nabi Muhadn8aw. |

c) Beberapa keteladanan yang diperlihatkan Nabi Muhadn&aw. I



Pada siklus 1l ini guru ingin lebih mengaktifkan s\sa,
mengusahakan agar kemampuan memecahkan masalah sEwa
meningkat sehingga akan berdampak pada meningkai®giasi belajar
mereka. Untuk itulah guru dalam mengajar selain gagk siswa untuk

bermain peran juga mengajak mereka untuk melihat CD

. Pelaksanaan Tindakan Siklus|I

Penelitian ini mulai dilaksanakan tanggal 26 Fehbrg808. Pada
siklus Il diadakan tiga kali pertemuan yaitu padaggal 26, 29 Februari
dan 4 Maret 2008. pembelajarannya berlangsung sel2$M0 menit
untuk setiap pertemuan. Adapun langkah-langkah péjavan
sebagaimana yang telah direncanakan dalam rencmelit@an sebagai
berikut
a. Pertemuan |

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 2&idel2008.
Pada pertemuan pertama siklus Il ini metode yaggrdikan dan tujuan
yang ingin dicapai sama seperti pada siklus sebgtam

Indikator pembelajaran dari pertemuan pertama dalah siswa
dapat menyebutkan dan menjelaskan sunnah yang ildinilabi
Muhammad Saw., menunjukkan dalil bahwa Nabi Muhathn@aw.
adalah teladan yang baik. Memberikan contoh pedpuatbagai orang
yang meneladani Akhlak Nabi Muhammad Saw., bersdapberperilaku

sebagai orang yang meneladani akhlak Nabi Muhan®aad



Dengan skenario pembelajaran sebagaimana pertepengamuan
sebelumnya, baik pada kegiatan awal, kegiatandati penutup. Guru
mengadakan apersepsi dan mengaktifkan siswa dengamgajukan
beberapa pertanyaan/rumusan masalah yang dapattivessngiswa dan
mencari pemecahannya/jawabannya seperti, tahuKkem legpa itu sunnah
rasul? Apa sebabnya Rasulullah Saw. harus mensif&i-sifat terpu;ji?
Apakah uswatun hasanah itu? apakah dalil yang nbemyen tentang
keteladanan Rasulullah Saw.?

Pada kegiatan Inti, guru mempersilahkan kepadanksdé satu
sebagai kelompok yang mendapatkan tugas untuk nmendgrasikan
dilema moral yang dihadapi oleh pak Taka. Dengampsalahan, apakah
pak Taka sebagai seorang kepala desa yang dihodaatidipercayai
warganya harus melaporkan anaknya yang telah mepada pihak yang
berwajib? ataukah membiarkan saja dan menasihaltnga agar tidak
mengulangi perbuatannya, karena ia takut jika nuelgm Anto anaknya,
maka akan membahayakan nyawa isterinya, karenahia hahwa sang
isteri menderita penyakit jantung dan tidak kuatuknmendengarkan
berita yang mengejutkan.

Kegiatan diskusi dilakukan sebagaimana pertemuaels@nya.
Setelah proses diskusi selesai pembelajaran dikamu dengan
penyampaian dan menjelaskan materi tentang, appkabertian dari
sunnah rasul itu? Apakah yang dimaksud dengan sugaaliyah, fi'liah,

dan taqririyah? apakah maksud dari uswatun hasa8ahta dalil yang



menerangkan bahwa Rasulullah Saw. adalah seorandetadan yang
baik bagi umatnya.

Sebelum guru menutup pertemuan hari ini. Guru meikdre
tugas kepada kelompok dua untuk memdemonstrasitamad moral di
pertemuan yang akan datang serta memberikan baiskosidsebuah
dilema moral kepada ketua kelompok dua.

Pengambilan nilai dalam melaksanakan tindakan digunakan
kriteria penilaian sebagaimana pertemaun-perteragbalumnya.

b. Pertemuan Il

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 29 KFel20@S.
Pada pertemuan kedua siklus Il ini metode yangrdigan dan tujuan
yang ingin dicapai sama seperti pada siklus sebgtam

Indikator pembelajaran dari pertemuan kedua siklusi adalah
siswa dapat menyebutkan akhlak terpuji yang dimmNkbi Muhammad
Saw., mengetahui cerita/contoh perilaku Rasulujeig berkaitan dengan
sifat sangat sederhana, pemurah, pengasih, daraymery, memberikan
contoh perbuatan sebagai orang yang meneladani akkhNabi
Muhammad Saw., bersikap dan berperilaku sebagangorgang
meneladani akhlak Nabi Muhammad Saw.

Pada pertemuan ke Il ini skenario pembelajaran kualian
sebagaimana pertemuan sebelumnya, baik pada peganaelaawal,

kegiatan inti maupun penutup.



Saat guru mengadakan apersepsi dan mengaktifkam,sguru
mengajukan beberapa pertanyaan/rumusan masalah ydapgat
memotivasi siswa dan mencari pemecahannya/jawabaseperti, bisakah
kalian menyebutkan ada berapa sifat terpuji yangli#fi Rasulullah yang
patut untuk kita teladani? berikan beberapa contidypatkah kalian
menceritakan sebuah contoh perilaku Rasulullah yaeghubungan
dengan sifat sangat sederhana, pemurah, penyajamgengasin?

Pada saat penyampaian materi pelajaran selesaiu gur
mempersilahkan kepada kelompok dua untuk mendemasiisin dilema
moral yang dihadapi oleh Pak Johan. Dengan perafzsal apakah Pak
Johan harus menyerahkan tabungan hajinya kepa#dayaduntuk biaya
operasi? sedangkan Pak Johan telah bertahun-tadéaboeng dan sangat
menginginkan sekali untuk pergi berhaji. Ataukatk d@han dan isteri
tetap pergi haji karena ia sangat menginginkanrgm thkut jika sang
isteri marah, dan membiarkan adiknya untuk mengamaman uang
kepada orang lain?

Kegiatan diskusi dan proses pengambilan nilai dialk

sebagaimana pertemuan-pertemuan sebelumnya.

c. Pertemuan |1l

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 4 Nef@8. Pada
pertemuan ketiga siklus Il ini metode yang diguaaldan tujuan yang
ingin dicapai sama sebagaimana pada siklus sebgtuyaitu peningkatan

kemampuan memecahkan masalah siswa, keaktifanrdatag belajar.



Indikator pembelajaran dari pertemuan ketiga siklusi adalah
siswa dapat menyebutkan akhlak terpuji yang dimMNebi Muhammad
Saw., mengetahui cerita/contoh perilaku Rasuluyliaig berkaitan dengan
sifat jujur, pemimpin yang dicintai, dan dipercayaemberikan contoh
perbuatan sebagai orang yang meneladani akhlak Mabammad Saw.,
bersikap dan berperilaku sebagai orang yang memalaakhlak Nabi
Muhammad Saw.

Pada pertemuan ke Il ini skenario pembelajarargydigunakan
sebagaimana pertemuan sebelumnya, baik pada pg¢anbelaawal,
kegiatan inti maupun penutup. Yang membedakan argartemuan ini
dengan pertemuan sebelumnya adalah guru mengaak sintuk siswa
untuk melihat sebuah tayangan film yang berjuduidgi Kami Padamu
agar siswa lebih aktif dan semangat dalam kegiptanbelajaran, selain
itu mereka lebih bisa menghayati dan memahami dilgang diberikan
guru, sehingga mereka dapat mengidentifikasi mhs@dan memecahkan
masalah dengan baik.

Pada saat apersepsi, dan untuk lebih mengaktifi@masguru
mengajukan beberapa pertanyaan/rumusan masalah yaagat
memotivasi siswa dan mencari pemecahannya/jawabaseperti, bisakah
kalian menyebutkan ada berapa sifat terpuji yanglitti Rasulullah dan
patut untuk kita teladani? berikan beberapa contidypatkah kalian
menceritakan sebuah contoh perilaku Rasulullah yaeghubungan

dengan sifat jujur, pemimpin yang dicintai, danedgaya?



Setelah penyampaian materi selesai, guru menyuswa sduduk
bersama kelompok masing-masing dan mengajak merektuk
menyaksikan sebuah film yang berjudul Rindu Kamddtau. Film ini
bercerita tentang kehidupan yang terjadi di selpadar beserta orang-
orang di dalamnya dan segala problematika yang kaenadapi. Dalam
film ini, dikisahkan ada seorang anak yang bernd®iao, ia yang
dipercayai untuk menjaga warung milik tetanggangéan tetapi, ia
berlaku tidak jujur, ia sering sekali mencuri teluntuk dimakannya
sendiri dan untuk diberikan kepada tetangga wayéaKarena itulah, ia
selalu mendapatkan hukuman yang sangat berat dgikamnya.

Pada pertemuan ini, yang akan menjadi bahan dis&dalah
haruskah Bimo mencuri walau dalam keadaan terpakBzk memenuhi
kebutuhan hidupnya? dan haruskah Bimo mendapatk&nonian yang
berat walaupun yang ia curi hanyalah sebutir telur?

Sebelum pelajaran berakhir guru memberikan bebelapdar
kertas yang berisi dilema moral kepada kelompokalingang akan
bertugas untuk mendemonstrasikan dilema moral ppdaemuan
selanjutnya. Sedangkan pengambilan nilai pada rmeda ini

menggunakan kriteria penilaian sebagaimana pertereudahulu.

. Observas Tindakan Sklus|I

Setelah belajar menggunakan Metode Diskusi DilensaaMpada

siklus 1l ini, siswa cukup memperhatikan pelajardeeaktifan dan



kemampuan mereka dalam memecahkan masalah morgh cudningkat
dan berdampak pada meningkatnya prestasi belajaa si

Dari hasil pelaksanaan tindakan siklus Il di manangiti
mengadakan observasi saat pembelajaran berlangdapagt dilihat pada
lembar observasi kemampuan memecahkan masalah meralnjukkan
angka 2,4 yang mengindikasikan bahwa adanya pesiagkemampuan
memecahkan masalah moral jika dibandingkan denddmnssl dengan
nilai rata-rata sebesar 1,7. Sedangkan pada lewlservasi keaktifan
menunjukkan angka 2,6 yang menunjukkan adanya gksian pada
keaktifan siswa jika dibandingkan dengan siklusahy menunjukkan
angka 2. Sedangkan prestasi belajar siswa juga atengpeningkatan,
jika pada siklus | nilai rata-rata ulangan harigalah 65,5 pada siklus ke
Il ini prestasi belajar siswa menjadi 72,2.

Sebagaimana hasil pengamatan peneliti pada siléudl, kpada
pertemuan pertama siklus 1l guru mengajar sebagampertemuan
sebelumnya, dan mengajak siswa untuk mendiskusi&atang dilema
moral yang dihadapi oleh pak Taka. Dengan permiaaalayang perlu
didiskusikan adalah apakah pak Taka sebagai sedegpaja desa yang
dihormati dan dipercayai warganya harus melapogdaaknya yang telah
mencuri pada pihak yang berwajib? ataukah memhiarkaja dan
menasihati anaknya agar tidak mengulangi perbugsariarena ia takut

jilka melaporkan Anto anaknya, maka akan membahayakgawa



isterinya, karena ia tahu bahwa sang isteri metedpanyakit jantung dan
tidak kuat untuk mendengarkan berita yang mengajutk

Peningkatan dalam kemampuan memecahkan masalah daora
keaktifan siswa sangat terlihat pada pertemuanDaiam menanggapi
pertanyaan di atas, siswa memiliki berbagai macksaa yang berbeda
(bahkan dengan hasil diskusi kelompok) atas jawapamng mereka
ajukan. Demikian pula dengan keaktifan mereka, aismenunjukkan
keantusiasan yang cukup baik selama proses pemtzalagan mereka
sudah mulai berani mengemukakan pendapatnya tarpa Hitunjuk oleh
guru.

70% siswa berpendapat bahwa pak Taka harus mekpork
anaknya pada pihak yang berwajib. Sedangkan 30% blagpendapat
bahwa pak Taka tidak harus melaporkan anaknya padiai karena
merasa khawatir dengan kesehatan isterinya dan éaétah anak satu-
satunya.

Sebagai contoh dari beberapa pendapat siswa akialampok 2
yang beranggotakan Indira, Lia, Ika dan Risma, Aggpendapat bahwa
“demi kebaikan semua orang, pak Taka seharusnyapor&an kejadian
itu kepada pihak yang berwajib kerena anaknya sudsdtakukan
perbuatan tercela dan demi kebaikan ibunya jugaileeya kejadian itu
diberitahukan ketika kesehatan ibunya membaik.

Namun, jika ditanyai secara individu jawaban Ayu ndfiaa

berbeda dengan jawaban kelompoknya, menurutnya Tp&ik tidak usah



melaporkan anaknya kepada pihak yang berwajib dangembalikan
barang-barang warga yang telah dicuri, dan seldzaasannya pak Taka
yang harus dihukum oleh warga sekitar.

Mendengarkan pendapat Ayu tadi, banyak siswa yaagprotes
pendapat ini, dengan alasan bahwa ini adalah “kespatyang tidak adil,
karena membiarkan seorang pencuri berkeliaran tditpkum. Dan pak
Taka sebagai seseorang yang tidak bersalah harusdapetkan
hukuman.”

Berbeda dengan kelompok 5 yang beranggotakan Aféfris,
Denni, Yani dan Adit berpendapat bahwa, “SebaikPgk Taka saya tidak
melaporkan anaknya pada pihak yang berwajib karédmaya Anto
sedang sakit. Kalau anaknya tersebut dilaporkananiak tersebut akan
mendapat berita yang berat dan ibu Anto akan gal@éh dan akhirnya
meninggal dunia.”

Untuk kelompok 3 memberikan pendapat bahwa “Jikgasa
menjadi pak Taka maka saya akan melaporkan anakp=ala pihak yang
berwajib dan saya akan meminta maaf kepada semugawaga
mengembalikan barang-barang yang diambil Anto,irsgta saya tidak
akan memberitahukan kejadian itu pada ibu. Bila nenanyakan Anto
maka saya akan mengatakan bahwa Anto sedang pdrgiapa hari untuk
menyelesaikan urusannya. Bila itu yang terbaik kisemua.”

Pada saat perwakilan dari kelompok 3 ini yang bggatakan

Afifah, Minuk, Yunani, dan Juwariyah membacakanilhdiskusinya ada



salah seorang siswa yang bernama Haris memberikamalmannya,
“Bagaimanakah jika sang ibu tetap saja menanyakan dan waktu pun
sudah berjalan begitu lama, sedangkan Anto belwa pulang? apakah
pak Taka harus menutupi satu kebohongan dengarmé&eban yang lain?
Dan Siti Anisah pun menyetujui pendapat Haris taute

Dengan demikian dapat diketahui bahwa, siswa mkinbiéiraneka
pendapat dan alasan dalam menanggapi dilema pak ihakWalaupun
70% siswa mengharuskan pak Taka untuk melaporkaknga pada
polisi, namun masing-masing memiliki solusi yanghbeela bagaimana
keputusan tersebut tidak sampai membuat siapaplakacelan merasa
dirugikan terutama isteri pak Taka.

Pada pertemuan pertama ini, diketahui bahwa ksaltelajar
individu dalam memecahkan masalah moral cukup nenga
peningkatan dari pada siklus |. Masing-masing k@okntelah cukup
mampu menemukan sendiri solusi dari dilema yanqdiipkan pada
mereka.

Sesuai dengan hasil observasi pada variabel-vérigdeelitian
diketahui bahwa, mereka sudah cukup mampu menyadan adanya
masalah dengan baik, mereka cukup mampu untuk nuskan masalah
dengan jelas, cukup mampu mencari data dan menydata cukup
mampu menyajikan data dalam bentuk tulisan dam ldangan baik,
cukup mampu mengambil keputusan dan kesimpulanirseedta cukup

bisa membuat alternatif penyelesaian/memberikesaaldengan baik.



Selain itu, keaktifan siswa pada pertemuan ini jugangalami
peningkatan. Ini terlihat dari peningkatan semardgmt antusias siswa
yang cukup baik. Siswa cukup mampu menjalin padisi belajar dengan
siswa lainnya, serta cukup berani mengungkapkadadesebagainya.

Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan kédus I$ ini,
peneliti dapat melihat adanya peningkatan dalam, kamampuan
memecahkan moral siswa serta keaktifannya. Pad&dgajaran kali ini,
guru menyampaikan materi pelajaran terlebih dahlahtang beberapa
sifat terpuji yang dimiliki Rasulullah Saw., besekisah/contoh perilaku
Rasulullah yang berkaitan dengan sifat-sifat tarselDi sela-sela
pelajaran guru memberikan pengumuman, bagi kelomyoig paling
sering mengemukakan pendapat dengan baik dan mi&abeanggahan
kepada jawaban siswa atau kelompok lain maka ihaklemendapatkan
sebuah hadiah, dengan cara ini diharapkan siswh lErsemangat dan
antusias selama proses pembelajaran berlangsung.

Penyampaian materi selesai, kemudian guru menyyrata
kelompok dua untuk mendemonstrasikan dilema mamag)ydihadapi oleh
Pak Johan dengan permasalahan apakah Pak Johanrhanyerahkan
tabungan hajinya kepada adiknya untuk biaya opgrasdangkan Pak
Johan telah bertahun-tahun menabung dan sangatingerkan sekali
untuk pergi berhaji, ataukah pak Johan dan ist¢apt pergi haji karena ia
sangat menginginkannya dan takut jika sang istearam serta

membiarkan adiknya untuk mencari pinjaman uang ¢&paang lain?



Dalam menanggapi dilema pak Johan ini hampir sklgiswa
menganjurkan pak Johan untuk menyerahkan uang dgabumajinya
kepada adiknya untuk biaya operasi karena halldetselak dapat ditunda
lagi. Sedangkan untuk menangani kemarahan isteki Jubhan siswa
memiliki pendapat yang berbeda beda.

Menurut Nina Lorenzia, “pak Johan harus tetap mgmkan
uang tersebut kepada adiknya dan menasihati igtedigar mau menerima
keputusannya, dan sebagai seorang isteri ia harus pada suami.”

Saat guru menanyakan pendapat M. Syaiful Bahrimeésmjawab
bahwa, “Pak Johan harus menyerahkan uang tersedpadé adiknya
karena suami adiknya sudah mencari pinjaman uangd®a-mana dan
tidak mendapatkannya, maka jalan satu-satunya ladzd& Johan dan
isteri harus merelakan dan mengikhlaskan uang geyuhajinya.”

Bagi Burhanuddin, “kemarahan isteri pak Johan bukenjadi
masalah, dan mungkin akan cepat selesai, jadi apgpng terjadi pak
Johan harus tetap menolong adiknya karena nyaweorsesy lebih
penting.”

Berbeda dengan pendapat Lya, “Untuk pergi haji kiikakukan
tahun depan dan pasti Allah SWT. Akan menolong pathkan karena ia
adalah orang baik yang mau berkorban untuk orangd la

Pada pertemuan kedua ini, kemampuan memecahkanlamasa
moral serta keaktifan siswa mengalami peningkatla ¢ibandingkan

dengan pertemuan pertama. Hasil observasi padaabeduwariabel



penelitian diketahui bahwa, kemampuan memecahkarralmeerta
keaktifan cukup mengalami peningkatan sebagaimamg yerjadi pada
pertemuan pertama yang membedakan adalah peninglkatalebih
tampak jika dibandingkan dengan pertemuan pertama.

Memasuki pertemuan ketiga, peneliti mulai mengganakara
baru untuk lebih mengaktifkan siswa. Peneliti/gorengajak siswa untuk
menyaksikan sebuah film yang di dalamnya terdagiatiah dilema moral
yang harus ditemukan solusinya oleh siswa.

Film tersebut berjudul Rindu Kami Padamu bercet#atang
kehidupan yang terjadi di sebuah pasar besertaganamg di dalamnya.
Di dalamnya, mengkisahkan seorang anak yang beriBame, ia adalah
seorang anak kecil yang dipercayai untuk menjagaumga milik
tetangganya. Akan tetapi ia berlaku tidak jujurseing sekali mencuri
telur untuk dimakannya sendiri dan untuk diberikegpada seorang
wanita yang menjadi tetangganya. Karena itulaheials mendapatkan
hukuman yang sangat berat dari majikannya.dan usefengulanginya
lagi.

Dalam kegiatan diskusi kali ini, yang menjadi ipgrmasalahan
cerita ini adalah haruskah Bimo mencuri walaupurarda keadaan
terpaksa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sertak umerbuat baik
kepada orang lain? padahal ia sudah diberi kepaaragpleh seseorang,

akan tetapi ia tetap saja mengingkarinya. Sertauskah Bimo



mendapatkan hukuman yang berat walaupun yang idnanyalah sebutir
telur?

Dengan cara ini siswa terlihat lebih semangat ditif dalam
mengikuti pelajaran serta lebih bersemangat dalatakeanakan diskusi.
Selain itu, kemampuan mereka dalam memecahkan amasaloral
mengalami peningkatan dari pada pertemuan pertaama kédua, ini
terbukti semakin baiknya pendapat dan pertimbangang mereka
kemukakan.

Mayoritas siswa dalam menyikapi dilema yang dihadamo ini,
mereka mengatakan bahwa “Bimo tidak seharusnya unenzalaupun ia
sangat membutuhkannya dan untuk berbuat baik kepasdag lain.
Karena bagaimanapun juga mencuri adalah perbuatarg yercela.
Sebaiknya ia meminta saja kepada majikannya, atawncamni pekerjaan
lain yang bisa mendatangkan uang lebih.

Dalam menanggapi perlakuan majikan Bimo, para siswailiki
pendapatnya masing-masing. Kusheru misalnya, iagatekan bahwa,
“benar sekali jika sang majikan memberikan hukunk@pada Bimo
karena ia sudah sering mencuri dan selalu mengualgantngi.”

Berbeda dengan Kusheru, Minuk memberikan pembeja@ann
terhadap Bimo, ia berpendapat bahwa “sang majikdak tseharusnya
memberikan hukuman yang berat kepada Bimo karemay ya curi
hanyalah sebuah telur dan seharusnya ia dihukung yiagan-ringan

saja.”



Sedangkan Sulfi mengatakan, *“seharusnya sang majika
memberikan gaji yang lebih besar kepada Bimo agdidak kekurangan
dan tidak mencuri lagi.”

Pada pertemuan ketiga ini, diketahui bahwa kualitetajar
individu dalam memecahkan masalah moral mulai manggeningkatan
yang cukup tinggi. Beberapa dari mereka bukan hamy#ai berani
mengungkapkan pendapat tanpa ditunjuk oleh gurun &&&api, mereka
menyertakan solusi yang cukup baik dari dilemaeteut, solusi yang
kiranya dapat berguna bagi semua orang dan tidakgikan siapapun.

Pada pertemuan ketiga ini kemampuan memecahkanlahasa
moral serta keaktifan siswa mengalami peningkatla ¢ibandingkan
dengan pertemuan kedua. Hasil observasi pada eanabiabel penelitian
diketahui bahwa, kemampuan memecahkan moral sesktitan siswa
cukup mengalami peningkatan sebagaimana yang itgrgad pertemuan
pertama dan kedua yang membedakan adalah peningkataampuan
memecahkan masalah moral dan keaktifannya lebipaknmemuaskan
pada pertemuan ini jika dibandingkan dengan peréensebelumnya.

Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar sispemeliti
mengadakan ulangan untuk siklus Il ini, yang ditadekan pada
pertemuan pertama pada siklus Il pada tanggal AteM2008 sebelum
memasuki materi pada siklus 11l ini, yang dilakulsstama 20 menit.

Selama pelaksanaan pembelajaran pada siklus klipdrertindak

sebagai guru sekaligus observer yang mencatat tepgrggamatan pada



lembar observasi. Secara umum hasil observasiyzdbel-variabel atau
fokus penelitian ini menunjukkan adanya peningkateemampuan
memecahkan masalah moral, keaktifan dan prestéajabeiswa. Hasil
pengamatan dari pertemuan pertama hingga ke @gdapat peningkatan
yang cukup tinggi terhadap kemampuan siswa dalanmeaoahkan
masalah moral. Sedangkan, keaktifan siswa dalam gikgn
pembelajaran ini mulai mengalami peningkatan yargip tinggi pula.
Meningkatnya kemampuan memecahkan masalah moaidait
dengan meningkatnya kemampuan untuk menyadari ad@mya masalah,
siswa sudah cukup mampu menyadari letak permasaldaa mencoba
untuk mencari solusinya. Dilanjutkan dengan meraigka kemampuan
untuk merumuskan masalah dan dapat mencari datata se
mengelompokkannya sebagai bahan pembuktian hippteégiam hal ini
siswa cukup mampu untuk memperinci dan menganatigisalah dari
berbagai sudut pandang dan cukup bisa menyajikkatiaam bentuk
lisan dan tulisan. Meningkatnya kemampuan untukumeskan hipotesis
dan menguiji hipotesis dengan indikator siswa cuk@mpu berimajinasi
dan menghayati ruang lingkup masalah dalam dilemaraimyang
disajikan, membayangkan bagaimana jika suatu Hakwkan? apakah
akibat yang akan ditimbulkan darinya dan sebagaimgrumuskan sebab
dan akibat terjadinya konflik/dilema dengan cukugikb serta mencari
alternatif penyelesaiannya, dan cukup terampil rdalanengambil

keputusan serta kesimpulan. Meningkatnya kemampmamecahkan



masalah moral juga ditandai dengan kemampuan megentpilihan

penyelesaian masalah, dalam hal ini beberapa siswkeup bisa

memberikan penyelesaian masalah yang berbeda désigan-temannya
bahkan dengan anggota kelompoknya. Cukup mampu ajikary suatu

solusi atau penyelesaian masalah yang baik yaad tigerugikan orang
lain.

Secara umum hasil observasi dari variabel-varighethelitian
menunjukkan adanya peningkatan terhadap keaktigéajap siswa, mulai
dari pertemuan pertama hingga ketiga. Kegiatannkptik pun mulai
menunjukkan perubahan, peningkatannya ditandaiatemgeningkatnya
semangat dan partisipasi siswa dalam kegiatan slislan pembelajaran,
keantusiasan dan semangat siswa dalam belajar raenigaeningkatan
yang cukup baik, siswa cukup mampu untuk menghidotelas dengan
konsep yang dimiliki, dan cukup kompak dalam meegaikan dilema
yang dihadapkan pada mereka. Dilanjutkan dengan ingleatnya
perhatian serta kemandirian belajar yang cukup ,bsigwa memiliki
perhatian yang cukup penuh terhadap pelajaran. arengskusi dilema
moral siswa cukup mampu mengungkapkan ide/gagaaageria memiliki
perhatian yang cukup baik terhadap pelajaran.

Berdasarkan hasil observasi siklus Il, yang telédkdkan terdapat
peningkatan kemampuan memecahkan masalah mora@,sgnula rata-
rata siklus | sebesar 1,7 meningkat menjadi 2,sing&atan keaktifan

yang semula 2 pada waktu Siklus | menjadi 2,6 sikluni. Sedangkan



untuk prestasi belajar Agidah Akhlak di siklus Ihi i mengalami
peningkatan sebesar 72,2 dari pada rata-rata sikhebesar 65,5 dan

terjadi peningkatan sebesar 10,23%.

. Refleksi Siklusll

Dari hasil observasi siklus Il dapat diketahui adapeningkatan
yang cukup tinggi dari penelitian sebelumnya yaikius I. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari lembar observasi kemampmemecahkan
masalah moral dari siklus | ke siklus Il, terjadinmngkatan sebesar 41%
yang semula nilai rata-rata kemampuan memecahkasalata moral
adalah 1,7 meningkat menjadi 2,4 pada siklus lldaBgkan untuk
keaktifan siswa mengalami peningkatan sebesar 39%jath nilai rata-rata
2 pada siklus | menjadi 2,6 pada siklus Il. Sedanghrestasi belajar siswa
mengalami peningkatan sebesar 10,23% dari nilainath kelas sebesar
65,5 meningkat menjadi 72,2.

Melalui hasil observasi siklus I, penerapan MetoDéeskusi
Dilema Moral Kohlberg, merupakan cara yang tepatikimeningkatkan
kemampuan memecahkan masalah moral, keaktifan destapi belajar
siswa kelas Il dalam bidang studi Agidah Akhlak. afpdn indikator
peningkatan tersebut sebagai berikut:

a) Kemampuan memecahkan masalah mengalami peningétatam hal
sebagai berikut: siswa cukup mampu menyelesaikasalala/dilema
moral dengan baik, cukup mampu merumuskan sebalaldbat dari

sebuah dilema moral serta dapat menyajikannya dakntuk lisan



b)

dan tulisan. Siswa cukup terampil dalam menyelesaiknasalah,
cukup mampu membuat alternatif penyelesaian masidagan baik,
serta cukup bisa merumuskan akibat yang dapat klilkan dari

sebuah penyelesaian/solusi yang mereka kemukakan.

Dari hasil observasi keaktifan terlihat siswa métmisemangat dan
antusias yang cukup baik selama proses pembelaj@dangsung,
serta memiliki perhatian yang penuh terhadap matelajaran yang
cukup baik pula. Selain itu siswa cukup mampu nignjomunikasi

yang baik dan partisipasi belajar dengan siswaniain Siswa cukup
berani dalam mengemukakan pendapatnya tanpa ditwi@gh guru

terlebih dahulu.

Adanya peningkatan prestasi belajar sebesar 10,2@%jni dapat
dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian daklss | sebesar 65,5
meningkat menjadi 72,2 selama siklus Il ini.

Meskipun pada siklus Il kkmampuan memecahkan ntasataal,

keaktifan dan prestasi belajar mengalami peningkayang cukup.

Namun, hasil yang didapatkan dari pembelajararb@umlah optimal.

Hal ini disebabkan karena beberapa faktor yaitu:

a)

Peningkatan kemampuan memecahkan masalah morah lo@hailiki
oleh siswa secara keseluruhan. Ini terbukti maddn sebagian siswa
yang belum bisa mengemukakan pendapatnya deng&n loelum

mampu menetapkan alternatif penilaian yang baiks#dagainya.



b)

c)

Peningkatan keaktifan juga belum dimiliki oleh siswsecara
keseluruhan. Hal ini terlihat dengan adanya belaeségwa yang hanya
diam selama proses diskusi. Dan jika ditanya ttakg tidak mau
menjawab. Selain itu, walaupun masing-masing kettkngudah
memilih anggota kelompoknya masing-masing tetapsimaaja ada
beberapa anak yang belum bisa beradaptasi dendamgaknya,
sehingga kekompakan dalam kelompok kurang terjalin.

Kegiatan diskusi terkadang masih didominasi oletwaiyang aktif
sedangkan siswa yang pasif cenderung mengikuti| hgang
dikerjakan kelompok.

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari siklusmaka peneliti

akan melanjutkan pembelajaran pada siklus Il dengaengambil

langkah-langkah perbaikan sebagai berikut:

a)

b)

Guru harus lebih mengusahakan agar siswa melilggnya
inkonsistensi dan ketidaksesuaian cara berfikiramialmengatasi
sebuah masalah sehingga mereka lebih terpancind uménemukan
solusi/alternatif penyelesaian dari dilema yangaddpkan pada
mereka serta dapat memberikan pendapatnya dengan ba

Guru lebih mengaktitfkan siswa, memeriksa setiaprkplok diskusi
secara bergiliran agar tidak ada satu kelompok pang tidak
menjalankan tugas dari guru. Memberikan kesemplepada siswa-
siswa yang pasif untuk mengemukakan pendapatnyanbdekan

pengertian akan pentingnya kerjasama dalam kelomp®kru



memberikan sebuah hadiah kepada kelompok yanggpaktif dan
paling banyak mengeluarkan pendapatnya dengan dg#k tercipta
keaktifan kekompakan dalam setiap kelompok.

c) Memberikan kesempatan kepada siswa yang pasif umarkbacakan
hasil diskusi kelompok agar mereka lebih aktif selaproses diskusi

dan pembelajaran.

E. Laporan Tindakan Siklus|II1
1. Rencana Tindakan SikluslIIl

Pada siklus Il ini, peneliti masih menggunakan ddiet Diskusi
Dilema Moral Kohlberg dengan mengajak siswa untuknyaksikan
sebuah film (Watching CD/film), dan bermain peran. Dengan
menggunakan media pembelajaran dan mengkombinasiktode diskusi
ini dengan metode lainnya maka diharapkan siswgadelebih aktif dan
semangat selama proses belajar mengajar, lebimpdrdalam membuat
sebuah keputusan atau penyelesaian masalah moeslakmereka lebih
mampu memahami inti permasalahan, dapat menghagmgan baik
dilema yang dihadapkan kepada mereka, selain stwasimenjadi lebih
berani dalam mengemukakan pendapatnya, sehinggda&eakelas
menjadi lebih hidup.

Siklus 1l ini dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuyang

dilaksanakan pada tanggal 11 dan 14 Maret. Sebdikins Il ini



dilaksanakan peneliti melakukan beberapa tahapapeans, sebagaimana
yang dilakukan pada siklus I.
Sebelum mengajar guru membagi materi yang akammgisikan
dalam siklus Il ini menjadi tiga bagian yaitu:
Keteladanan Sahabat Nabi
a) Keteladanan Usman bin Affan

b) Keteladanan Abdurrahman bin Auf

. Pelaksanaan Tindakan Siklus|11

Pada siklus Ill ini akan diadakan sebanyak dua galtemuan
yaitu pada tanggal 11 dan 14 Maret 2008. pembealajga berlangsung
selama 2X40 menit untuk setiap pertemuan. Adapungkizh-langkah
pembelajaran sebagaimana yang telah direncanak#&m deencana
penelitian sebagai berikut:

a. Pertemuan |

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 11t N2&@GS.
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 4 Magfi8. Pada
pertemuan pertama siklus Il ini, metode yang dakam dan tujuan yang
ingin dicapai sama sebagaimana pada siklus sebghumn

Indikator pembelajaran dari pertemuan pertama dalah siswa
dapat menunjukkan sifat dan perilaku baik dari #apan Usman bin
Affan ra. (ketekunan dan keteguhan agidahnya), mdengfikasi nilai-

nilai yang patut diteladani dari Usman bin Affan, mencontoh nilai-nilai



yang patut diteladani dari Usman bin Affan ra.ptesa meneladani sifat
dan perilaku dari Usman bin Affan ra. dalam keh@lugehari-hari.

Skenario pembelajaran yang digunakan pada pertermmiu@ama
seperti yang digunakan pada pertemuan sebelumailajtb pada waktu
kegiatan awal, kegiatan inti maupun pada saat ppauatpertemuan.

Sebelum guru memulai pada materi baru terlebih ldalguru
mengadakan ulangan harian untuk mengetahui perBigkarestasi
belajar siswa pada siklus Il selama 20 menit.

Setelah ulangan harian selesai guru memulai paltajadan
mengadakan apersepsi untuk mengaktifkan siswa dengengajukan
beberapa pertanyaan/rumusan masalah yang dapattivessngiswa dan
mencari pemecahannya/jawabannya sepeegthahkan kalian mendengar
kisah Khulafaur Rasyidin? siapakah khalifah yangige&” dan mengapa
ia diberi gelar Dzunnurain? dan tahukah kalian bagana kepribadian
beliau?

Sewaktu kegiatan inti, guru mempersilahkan kepadankpok tiga
sebagai kelompok yang mendapatkan tugas untuk nresrdgrasikan
dilema moral yang dihadapi oleh Andika. Dengan gesaahan, apakah
Andika harus selalu mengikuti ajakan Doni untuknb@in play statior?
padahal ia tahu bahwa bermaglay stationbisa membuat ketagihan dan
dapat mengganggu kegiatan belajarnya? ataukahaip #&an mengikuti
ajakan Doni karena ia takut untuk dimusuhi dankiidaemiliki teman

akrab lagi?



Proses diskusi pun dilaksanakan sebagaimana petemu
sebelumnya. Dan setelah kegiatan diskusi selesab@@jaran dilanjutkan
dengan penyampaian dan menjelaskan materi teritatejadanan Usman
bin Affan, apa gelar yang disandang beliau? bagaameteguhan iman
beliau saat menolak ajakan dan ancaman dari pansiaubyang
menyuruhnya untuk meninggalkan Islam dan keberabigliau dalam
menghadapi musuh-musuh Islam?

Guru mengaitkan antara bahan diskusi dengan ngakgjaran dan
memberikan keterangan bahwa terdapat kesamaarae dm@trguhan hati
yang dimiliki Usman bin Affan dan Andika jika ia melak permintaan
Doni, keduanya harus memiliki keteguhan hati unto&mpertahankan
sesuatu yang dianggap benar dan baik serta tidakamterpengaruh
dengan ancaman dan bujukan dari orang-orang yamgajaknya pada
keburukan.

Sebelum pelajaran diakhiri guru menerangkan bagsarg belum
dipahami oleh siswa, serta meluruskan pemahamanjadeaban siswa
yang dianggap kurang tepat.

Sebagaimana pertemuan sebelumnya, pengambilan mpéda
pertemuan ini sama dengan kriteria yang ditetapialam pertemuan

terdahulu.

b. Pertemuan 11
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 14 Mz0@8.

Peneliti masih menggunakan Metode Diskusi DilemaraVi&ohlberg,



pada pertemuan terakhir ini guru mengajak siswallumtatching CD
Sedangkan dari pembelajaran ini sama sebagaimajantupada
pertemuan sebelumnya.

Indikator pembelajaran dari pertemuan kedua siKlusi adalah
siswa dapat menunjukkan sifat dan perilaku baiki deghidupan
Abdurrahman bin Auf ra. (ketekunan dan keteguhandadmya),
mengidentifikasi nilai-nilai yang patut diteladagari Abdurrahman bin
Auf ra., mencotoh nilai-nilai yang patut diteladadarinya, terbiasa
meneladani sifat dan perilaku dari Abdurrahman Biaf ra. dalam
kehidupan sehari-hari.

Skenario pembelajaran yang digunakan pada pertemmiaama
seperti yang digunakan pada pertemuan sebelumaykajtb pada waktu
kegiatan awal, kegiatan inti maupun pada saat ppaatpertemuan.

Guru mengadakan apersepsi dan mengaktifkan siswmade
mengajukan beberapa pertanyaan/rumusan masalah yaagat
memotivasi siswa dan mencari pemecahannyal/jawabanseperti,
berapakah jumlah sahabat Nabi Saw.? pernahkamkai@ndengar kisah
tentang keteladanan sahabat Abdurrahman bin Auf? bd@aimanakah
keseharian beliau?

Sewaktu guru menyampaikan materi pelajaran hayi dengan
menceritakan kisah sahabat Abdurrahman bin Aufaibagnakah awal
beliau masuk Islam, rintangan apa yang dihadapseyektu pertama kali

ia menyatakan masuk Islam? dan bagaimanakah kéesemga?.



Pada saat penyampaian materi pelajaran selesai,ngenyuruh
siswa duduk bersama kelompok masing-masing dan ajmngnereka
untuk menyaksikan sebuah film yang berjudul DENIA#SN ini bercerita
tentang seorang anak laki-laki bernama Denias ydahgp dalam sebuah
suku primitif di pedalaman Papua, ia adalah seormrak yang baik dan
memiliki cita-cita untuk sekolah setinggi mungkiS8ewaktu sang ibu
sakit, Denias diajak teman-temannya berburu daninggalkan ibunya
sendirian di rumah sehingga kaos milik Denias yendiletakkannya di
dekat api terbakar, membuat rumahnya kebakarannggshi ibunya
meninggal dunia.

Para siswa diajak untuk menanggapi apakah kemagaag ibu
adalah kesalahan dari Denias ataukah bukan?

Dilema moral yang terdapat dalam film ini bukan s@ja. Siswa-
siswa dimintai pendapatnya tentang sikap orangepdasebuah kota yang
tidak menginginkan anak-anak dari suku atau dakiahuntuk belajar di
sekolah mereka terutama anak-anak miskin sepentia®e Haruskan
orang-orang kota berbuat demikian dan tidak memgjn anak-anak
miskin bergabung dengan anak-anak mereka kareoh ailkn membawa
pengaruh buruk? dan bolehkah Denias berputus asa&kéa tahu sulitnya
untuk belajar di sekolah itu?

Pada tahap penutup, guru mengaitkan antara bahkajarpe
dengan bahan dan hasil diskusi yang dilakukan sssvea memberikan

kesempatan kepada siswa untuk menanyakan tentatgi ry@ng belum



mereka pahami. Kemudian guru memberikan jawabankdgrangannya
serta memberikan beberapa pertanyaan untuk mengetejauh mana
pemahaman mereka. Dan mengkaitkan antara mateajapl dengan
bahan diskusi. Menjelaskan bahwa keteguhan imarudkaldman bin Auf
sama dengan keteguhan hati Denias untuk belajseldiah sekolah, jika
Abdurrahman tetap tegar bila ada yang menyiksa, akgtya dan dan
memaksanya untuk kembali pada agama nenek moyan&egmngkan
Denias adalah anak yang teguh hatinya, walaupwel@u dihina dan
diusir dari kawasan sekolah oleh sang penjaga &api ia tetap saja
berada di sana hingga datang seorang ibu guru iy@ougmenolong untuk
memperjuangkan keinginannya.

Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar sisaga siklus
ke 11l ini guru mengadakan ulangan harian di alg@rtemuan ini selama
kurang lebih 15 menit.

Sebagai penutup, setelah ulangan harian selesabgusama-sama
dengan siswa membaca hamdalah, dan mengucapkam. s&an
menetapkan penilaian sebagaimana kriteria penilgiada pertemuan

sebelumnya.

. Observas Tindakan Siklus|11

Setelah belajar menggunakan Metode Diskusi DilenmaaMpada
siklus 1l ini, siswa lebih memperhatikan pelajarakeaktifan dan
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah morabkisem

meningkat dan berdampak pada meningkatnya préxtkgar siswa.



Dari hasil pelaksanaan tindakan siklus 11l di mapaneliti
mengadakan observasi saat pembelajaran berlang®fery. dua Kali
pertemuan, dapat dilihat pada lembar observasi kgmnan memecahkan
masalah menunjukkan angka 3,4 yang mengindikasiia@tiwa adanya
peningkatan kemampuan memecahkan masalah jikadiitgkan dengan
siklus 1l dengan nilai rata-rata sebesar 2,4. Sgkkm pada lembar
observasi keaktifan menunjukkan angka 3,4 yang mekkan adanya
peningkatan pada keaktifan siswa jika dibandingtt@mgan siklus Il yang
menunjukkan angka 2,6. Sedangkan prestasi belajaa guga mengalami
peningkatan, jika pada siklus Il nilai rata-ratangan harian adalah 72,2
pada siklus ke Il ini nilai rata-rata prestasidjat siswa menjadi 79,7.

Sebagaimana hasil pengamatan peneliti, pada peatempertama
siklus 11l ini siswa diajak untuk mendiskusikan tiémg dilema moral yang
dihadapi oleh Andika. Dengan permasalahan yangu peidiskusikan,
apakah Andika harus selalu mengikuti ajakan Doriukirbermain Play
Station? padahal ia tahu bahwa bermain Play Stabtisa membuat
ketagihan dan dapat mengganggu kegiatan belajaratmikah ia tetap
akan mengikuti ajakan Doni karena ia takut untukuuhi dan tidak
memiliki teman akrab lagi?

Peningkatan dalam kemampuan memecahkan masalah daora
keaktifan siswa sangat nampak sekali pada pertemoan Dalam
menanggapi pertanyaan di atas, siswa memiliki lgaibenacam alasan

yang berbeda-beda (bahkan dengan hasil diskusmipelk) atas jawaban



yang mereka ajukan. Siswa lebih terlihat antusiatansa proses
pembelajaran serta lebih berani dalam mengemukp&adapatnya tanpa
harus ditunjuk oleh guru.

Enam kelompok diskusi menyatakan bahwa Andika tidak
seharusnya mengikuti ajakan Doni walaupun Doni raeogm akan
memusuhinya dan tidak akan berteman lagi denganSgdangkan 2
kelompok diskusi lainnya menyatakan bahwa Andikdelfbanengikuti
ajakan Doni. Walaupun jawaban mereka hanya terddpat jawaban
antara “Andika harus mengikuti ajakan Doni atawkidnamun mereka
memiliki alasan yang berbeda-beda mengapa harusilimejavaban
tersebut.

Sebagaimana jawaban kelompok 5 yang beranggotaki#n A
Bagus, Haris dan Deni, mereka menyatakan bahwa ikAndebaiknya
mengikuti ajakan Doni karena Doni adalah teman ydmagk. Dan
mengerjakan PR bisa dikerjakan sehabis bermain PS.”

Namun berbeda dengan alasan yang dikemukakan elempok 7
dengan anggota Eko, Djodi Setiawan, Adi, Andik yamgnyatakan
“Andika harus mengikuti ajakan Doni dengan alasamnena mereka telah
bersahabat dan bermain PS hanyalah untuk menggiatka yang
kosong”.

Jika dilihat dari jawaban kelompok 4 dengan anggdisyyah,
suci, evi dan Defita menyatakan bahwa “Andika hamenolak ajakan

Doni, karena permainan itu dapat menghabiskan wa&tumengeluarkan



uang. Dari pada bermain PS lebih baik belajar dmaln dan
memanfaatkan waktu dengan baik. Dan lebih baik Kaadiimusuhi dari
pada terganggu belajarnya karena belajar lebih ipgentari pada
bermain”.

Berbeda dengan jawaban dari kelompok Afifah, Midak Yunani
dan Juwariyah yang menyatakan bahwa, “jika saygadeAndika maka
saya akan menolak ajakan Doni untuk bermain PShkasaya tidak mau
mementingkan bermain dari pada belajar. Agar Datakt tersinggung
saya akan menolaknya dengan ucapan yang halus ggehitidak
menyinggung perasaannya selain itu saya akan nang&oni
mengerjakan PR bersama-sama dan mengingatkannyaidedabermain
PS lagi karena selain mengganggu belajar bermaijuggSmembuat kita
menjadi boros”.

Jawaban yang sama atas dilema Andika akan tetamilikie
alasan yang berbeda atas jawaban mereka adalamgaio2, dengan
anggota Indira, Lia, Ika Risma dan Ayu yang berpgad bahwa “Jika
saya menjadi Andika saya akan menolaknya di sangagg memiliki PR
matematika saya juga tidak memiliki uang untuk EEMPS, dan apabila
saya dimusuhi oleh Doni saya akan pengertian tefhaikap Doni dan
akan menyadarkan Doni bahwa kehidupan saya dengarbetbeda.
Meskipun pada akhirnya Doni tidak mau berteman dgigan saya, saya
mencoba mencari teman lagi yang mau mengerti kphidkeluarga

saya’.



Walaupun kita lihat pada pertemuan ini banyak sisyemg
memiliki jawaban, alasan serta alternatif pemecaiasalah yang sama
dengan diskusi kelompok, namun dapat terlihat balsgava sangat
antusias dalam menyelesaikan dilema yang dihadagkpada mereka.
Jawaban, alasan serta alternatif penyelesaian amasghng mereka
kemukakan dapat mencerminkan bahwa mereka mampugammdil
sebuah keputusan dan kesimpulan dengan baik semapm membuat
sebuah alternatif penyelesaian masalah dengan baik.

Pada pertemuan pertama ini, diketahui bahwa ksaltelajar
individu dalam memecahkan masalah moral mengalamingkatan yang
tinggi dibandingkan dari siklus Il. Masing-masingl&mpok telah mampu
menemukan sendiri solusi dari dilema yang dihadapgada mereka.
Jawaban yang mereka ajukan sesuai sekali dengagkatan
perkembangan moralnya saat ini yaitu berusaha mieajsak baik yang
dapat diterima di masyarakat dan berusaha menikggahal-hal yang
dianggap tidak bermanfaat.

Sesuai dengan hasil observasi pada variabel-vérigdeelitian
diketahui bahwa, mereka sudah mampu menyadari atanya masalah
dengan baik, siswa mampu merumuskan masalah dgazen mampu
mencari data dan menyusun data dengan baik. Mé&ayajlata dalam
bentuk tulisan dan lisan dengan baik, mampu mengadmputusan dan
kesimpulan  sendiri serta mulai bisa membuat altdrna

penyelesaian/memberikan alasan dengan baik.



Keaktifan siswa dalam kegiatan kelompok dan selgrases
penyampaian materi semakin meningkat. Siswa semaMinsias selama
proses pembelajaran, lebih bersemangat dalam raekgl tugas dari
guru, mampu menjalin partisipasi belajar yang bd#éngan anggota
kelompoknya. Berani mengungkapkan ide dan gagasapat ditunjuk.
Mampu menemukan sendiri solusi dari dilema yan@dipkan kepada
mereka dan sebagainya.

Memasuki pertemuan kedua, Peneliti/guru mengajakasiuntuk
menyaksikan sebuah film yang di dalamnya terdaglagah dilema moral
yang harus ditemukan solusinya oleh siswa. Siswaymmk film yang
disajikan oleh guru dengan antusias.

Film tersebut berjudul Denias, yang menceritakaiaigy seorang
anak laki-laki bernama Denias yang hidup dalam alelsuku primitif di
pedalaman Papua, ia adalah seorang anak yangdoaikemiliki cita-cita
untuk bersekolah setinggi mungkin. Sewaktu sangdkit, Denias diajak
teman-temannya berburu dan meninggalkan ibunyairsmddi rumah
sehingga kaos milik Denias yang ia diletakkannyalekat api terbakar,
membuat rumahnya kebakaran sehingga ibunya menidggea.

Para siswa diajak untuk menanggapi apakah keméttiaDenias
adalah kesalahan dari Denias ataukah bukan, sediaum terjadinya
kebakaran Denias yang meletakkan sebuah kaos dt gekapian hingga
terjadinya kebakaran dan bertepatan dengan waktu Denias

meninggalkan ibunya sendirian, dan ia pergi berburu



Dilema moral yang terdapat dalam film ini bukan s@ja. Siswa-
siswa dimintai pendapatnya tentang sikap oranggpdasebuah kota yang
tidak menginginkan anak-anak dari suku atau dakiahuntuk belajar di
sekolah mereka terutama anak-anak miskin sepentiaBe Pantaskah
orang-orang kota berbuat demikian dan tidak memgijn anak-anak
miskin bergabung dengan anak-anak mereka kareoh akkn membawa
pengaruh buruk? dan bolehkah Denias berputus asak#a tahu betapa
sulitnya untuk belajar di sekolah itu?

Dalam menanggapi persoalan yang berkaitan dengaatien ibu
Denias para siswa memiliki jawaban dan pendapag yemaneka ragam,
Prihatin Ika misalnya, menyatakan bahwa “kematiangsibu bukanlah
salah Denias karena bukan ia yang menyebabkan &ebektu, ia
mungkin meninggalkan ibunya sendiri untuk membaatang tuanya
mencari makanan.”

Senada dengan pendapat Prihatin, Lugmanul Hakimgatakan
bahwa Denias tidak bersalah, ibunya meninggal lailebakaran dan
bukan kerena ia yang membunuhnya.”

Pendapat di atas berbeda dengan versi lllyas yagsggatakan
bahwa, “walaupun Denias bukan yang menyebabkankkeda itu namun
jika ia tidak meninggalkan ibunya untuk berburu tpaa akan dapat
menyelamatkan nyawa ibunya dari kebakaran itu.”

Bagus mengatakan bahwa, “kematian ibu Denias adsilalah

takdir dari Allah SWT. dan bukan kesalahan Denias.”



Dalam menanggapi sikap orang-orang kota yang tdegijinkan
anak miskin seperti Denias bersekolah di tempatkarkebanyakan dari
siswa sepakat bahwa sikap yang ditunjukkan olemgscaang yang
berada di daerah tersebut adalah salah, sebababekdalah hak semua
orang dan seharusnya mereka tidak memikirkan dendsi dan
memberikan kesempatan kepada siapapun untuk mehepgndidikan
setinggi mungkin. Dan Denias tidak seharusnya lagpasa karena ia
memiliki seorang ibu guru yang baik hati yang rel@nolongnya dan
memperjuangkan nasibnya serta anak-anak lainnyg pamasib sama
dengannya.

Pembelajaran dengan cara Watching CD ini, sisw#at lebih
semangat dan aktif dalam mengikuti pelajaran sketéh bersemangat
dalam melaksanakan diskusi. Selain itu, kemampuareka dalam
memecahkan masalah moral mengalami peningkatarpdda pertemuan
pertama, ini terbukti semakin baiknya pendapat partimbangan yang
mereka kemukakan, serta meningkatnya jumlah siswag yberani
mengeluarkan pendapat.

Pada pertemuan ketiga ini, diketahui bahwa kualitetajar
individu dalam memecahkan masalah moral mulai meanggeningkatan
yang tinggi. Beberapa dari mereka bukan hanya nmmeokakan
pendapatnya saja, melainkan juga menyertakan Atesnatif
penyelesaian dari dilema tersebut, solusi yangwaadapat berguna bagi

semua orang dan tidak merugikan siapapun.



Pada pertemuan kedua ini kemampuan memecahkan amasal
moral serta keaktifan siswa mengalami peningkatla ¢ibandingkan
dengan pertemuan kedua. Hasil observasi pada ehnabiabel penelitian
diketahui bahwa, kemampuan memecahkan moral sedftifan siswa
semakin baik dan mengalami peningkatan sebagairyeama terjadi pada
pertemuan pertama, yang membedakan adalah peramgkatmampuan
memecahkan masalah moral dan keaktifannya lebilpaknmemuaskan
jika dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya.

Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar sispemeliti
mengadakan ulangan selama kurang lebih 15 menélsabpelajaran
siklus 11l ini berakhir.

Selama pelaksanaan pembelajaran pada siklus lIhelige
bertindak sebagai guru sekaligus observer yang atanclembar
pengamatan pada lembar observasi. Secara umum dimsitvasi pada
variabel-variabel atau fokus penelitian ini menkkan adanya
peningkatan kemampuan memecahkan masalah moraktifaaa dan
prestasi belajar siswa. Hasil pengamatan dari merd@ pertama hingga
kedua terdapat peningkatan yang tinggi terhadaphkgmman siswa dalam
memecahkan masalah moral. Sedangkan, keaktifaa sigl&am mengikuti
pembelajaran ini mulai mengalami peningkatan yamggt pula.

Meningkatnya kemampuan memecahkan masalah moaidait
dengan meningkatnya kemampuan untuk menyadari ad@mya masalah,

siswa mampu menyadari letak permasalahan dengagatsdraik dan



mencoba untuk mencari solusinya. Dilanjutkan dengaeningkatnya
kemampuan untuk merumuskan masalah dan dapat matatar serta
mengelompokkannya sebagai bahan pembuktian hipptgaiam hal ini

siswa mampu untuk memperinci dan menganalisis mlasddri berbagai
sudut pandang dan dapat menyajikannya dalam bdistuk dan tulisan.
Meningkatnya kemampuan untuk merumuskan hipotesis ohenguji

hipotesis dengan indikator siswa dapat berimajidasi menghayati ruang
lingkup masalah dalam dilema moral yang disajikeenghn baik,

membayangkan bagaimana jika suatu hal dilakukaaRadpakibat yang
akan ditimbulkan darinya dan sebagainya, merumusk&ab dan akibat
terjadinya konflik/dilema dengan baik serta mencaaiternatif

penyelesaiannya, dan terampil dalam mengambil kesput serta
kesimpulan. Meningkatnya kemampuan memecahkan atasabral juga
ditandai dengan kemampuan menentukan pilihan pesgiein masalah,
dalam hal ini beberapa siswa mampu memberikan pesgian masalah
yang berbeda dengan teman-temannya bahkan dengagotan
kelompoknya. Dapat menyajikan suatu solusi atawglesaian masalah
yang baik yang tidak merugikan orang lain.

Secara umum hasil observasi dari variabel-varighethelitian
menunjukkan adanya peningkatan terhadap keaktifalajar siswa.
Kegiatan kelompok pun mulai menunjukkan perubalpa@mingkatannya
ditandai dengan meningkatnya semangat dan pasdisigidawa dalam
kegiatan diskusi dan pembelajaran, siswa antusaas seémangat dalam

belajar, mampu untuk menghidupkan kelas denganefogang dimiliki,



dan kekompakan dalam menyelesaikan dilema yangddikan pada
mereka. Dilanjutkan dengan meningkatnya perhatianotivasi serta
kemandirian belajar, siswa memiliki perhatian yapgnuh terhadap
pelajaran tidak merasa tertekan dengan pembelag@raebut. Dengan
diskusi dilema moral siswa mulai dapat mengungkapkia/gagasannya
serta memiliki perhatian yang baik terhadap pedajar

Berdasarkan hasil observasi siklus Il yang telddkdkan terdapat
peningkatan kemampuan memecahkan masalah mora,sgnula rata-
rata siklus Il sebesar 2,4 meningkat menjadi 3ghifgkatan keaktifan
yang semula 2,6 pada waktu siklus Il menjadi tusilll ini. Sedangkan
untuk prestasi belajar Agidah Akhlak di siklus Ilihi mengalami
peningkatan sebesar 79,7 dari pada rata-rata siklssbesar 72,2 dan

terjadi peningkatan sebesar 10,38%.

. Refleks Siklus|lII

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Ill ini ts@pa dengan
siklus-siklus sebelumnya yaitu bertujuan untuk mgkatkan kemampuan
memecahkan masalah moral, keaktifan dan prestdaabeiswa dalam
materi Agidah Akhlak. Pada siklus Ill ini 95% daiswa sudah sangat
mengerti dan cocok dengan model pembelajaran yaegpkan peneliti.
Bahkan mayoritas dari mereka sudah terbiasa demgale! pembelajaran
Diskusi Dilema Moral Kohlberg ini. Pada waktu kegia diskusi siswa
lebih terlihat santai namun tetap bersungguh-sumgtgam menjalankan

tugas dari guru.



Dari hasil observasi siklus 11l dapat diketahui g peningkatan
yang cukup tinggi dari penelitian sebelumnya. Pgketan tersebut dapat
dilihat dari lembar observasi kemampuan memecahiasalah moral dari
siklus 1l ke siklus Ill, terjadi peningkatan sebed&,6% yang semula nilai
rata-rata kemampuan memecahkan masalah moral a?aatmeningkat
menjadi 3,4 pada siklus Ill. Sedangkan untuk kéaktsiswa mengalami
peningkatan sebesar 30,7% dengan nilai rata-r@apada siklus Il
menjadi 3,4 pada siklus Ill. Prestasi belajar siswmengalami peningkatan
sebesar 10,38% dari nilai rata-rata kelas sebekarmieningkat menjadi
79,7.

Melalui hasil observasi siklus Ill, penerapan Meto@iskusi
Dilema Moral Kohlberg merupakan cara yang tepatikimheningkatkan
kemampuan memecahkan masalah moral, keaktifan destapi belajar
siswa kelas Il dalam bidang studi Agidah Akhlak. afpdn indikator
peningkatan tersebut sebagai berikut:

a) Kemampuan memecahkan masalah mengalami peningkiziam
hal sebagai berikut: siswa mampu menyelesaikan latdddema
moral dengan baik, mampu merumuskan sebab dan takéna
sebuah dilema moral serta dapat menyajikannya dakmuk lisan
dan tulisan dengan baik. Siswa terampil dalam mesgéan
masalah, mampu membuat alternatif penyelesaian lamasiengan
baik, serta mampu merumuskan akibat yang dapaitkan dari

sebuah penyelesaian/solusi yang mereka kemukakeyadéaik.



b) Dari hasil observasi keaktifan terlihat siswa métmisemangat dan
antusias yang baik selama proses pembelajaranngsdag, serta
memiliki perhatian yang penuh terhadap materi pedei. Selain itu
siswa mampu menjalin komunikasi yang baik dan gipdsi belajar
dengan siswa lainnya. Siswa memiliki keberaniangytimggi dalam
mengemukakan pendapatnya tanpa ditunjuk oleh geriebih
dahulu.

c) Adanya peningkatan prestasi belajar sebesar 10,8@%ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian daklss Il sebesar 72,2
meningkat menjadi 79,7.

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari sikllsterlihat
adanya peningkatan dalam kemampuan memecahkan amassbral,
keaktifan dan prestasi belajar siswa yang tind@ fibandingkan dengan
siklus-siklus sebelumnya. Dari pembelajaran yarghtelilakukan telah
menunjukkan hasil yang memuaskan. Dengan melihail lodservasi
tindakan dapat diketahui bahwa siswa mengalami ng&atan yang
semakin tinggi dari kemampuan memecahkan moralktikaa serta
prestasi belajar mereka yang tampak mulai darusiklhingga siklus ke
lll. Dengan melihat peningkatan yang telah terjguinelitian tindakan
kelas ini dirasa sudah cukup untuk mengetahui dpaketode Diskusi
Dilema Moral benar-benar dapat meningkatkan kemammiswa dalam
memecahkan masalah moral, keaktifan dan prestdajabgya dalam

bidang studi Agidah Akhlak.



BABV

PEMBAHASAN

Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran Agidakhlak dengan
menerapkan Metode Diskusi Dilema Moral Kohlbergnétgian ini dilakukan
dengan tujuan mengetahui apakah penerapan MetatteddDilema Moral dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah moi@iife® dan prestasi
belajar dalam bidang studi Agidah Akhlak siswa &elaMTs Sunan Kalijogo
Karangbesuki Malang.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebar8/aklus. Siklus yang
pertama terdiri dari 3 kali pertemuan yang dilakdam 19, 22, dan 23 Februari
2008, siklus kedua 3 kali pertemuan yang dilaksanagada tanggal 26, 29
Februari dan 4 Maret sedangkan siklus ketiga s#dakkan 2 kali pertemuan pada
tanggal 11 dan 14 Maret.

Sebelum dilaksanakan ketiga siklus di atas, pentdiiebih dahulu
melakukan observasi awal dan melakukan pre test.

Hasil observasi menunjukan bahwa guru bidang sfiglidah Akhlak
masih menggunakan pembelajaran konvensional yaitode ceramah dan tanya
jawab, menerangkan pelajaran disertai dengan mendiswa untuk mencatat
hal-hal yang penting, dan ketika guru menerangkeselsli diselingi dengan
pertanyaan. Selain itu guru juga tidak membuat hodincana pembelajaran
serta media pembelajaran. Sehingga dalam mengajartgrkesan monoton dan
tidak terstruktur dan mengakibatkan siswa bosata detak memiliki perhatian

penuh terhadap pelajaran.



Sebelum memasuki siklus | peneliti terlebih dahmalakukan pre test
dengan menggunakan metode konvensional atau metoaah dan tanya jawab
sebagaimana yang dilakukan oleh guru Agidah Akk&elumnya.

Hasil pre test dengan menggunakan pembelajaran eksional
menunjukkan bahwa siswa kurang begitu aktif dalatajar, kebanyakan siswa
tidak menghiraukan pelajaran yang diterangkan glet. Hal ini tampak dengan
banyaknya siswa yang bercanda dengan teman selmggkonemukul-mukul
meja, tidur-tiduran dan sebagainya. Kemampuan mehkamn masalah moral
juga relatif rendah, mereka belum mampu memberilsaibuah alternatif
penyelesaian masalah yang baik dari pertanyaaarp@dn yang diajukan oleh
guru. Dengan ini maka akan berdampak pada rendgimeydasi belajar mereka.
Dari observasi pre test diketahui bahwa kemampuamegahkan masalah moral
siswa sebesar 1,2 sedangkan keakltifan siswa geligdadan nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah sebesar 60,5.

Sebagaimana pendapat Zuhairini dan Abdul Ghofirgyamenyatakan
bahwa “pembelajaran tradisional yang menggunakatodeeceramah itu hanya
sebatas (1) guru hanya mengajar, menyampaikan lyaimgnsebanyak-banyaknya
sehingga terlihat adanya unsur pemaksaan dan peaammpang ini dari segi
edukatif kurang menguntungkan murid, (2) murid tlebénderung bersikap pasif
dan bahkan kemungkinan besar kurang tepat dalamenmem dan mengambil

kesimpulart?®
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Berdasarkan data empiris dan hasil pre test, diketdahwa untuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah mowliified dan prestasi
belajar siswa dibutuhkan lingkungan belajar yanghdusif, suasana yang
menyenangkan, menjadikan siswa lebih berperan ak#lama proses
pembelajaran, sehingga siswa dapat mengungkapkadapatnya tanpa rasa
takut, menjadikan mereka terampil dalam mengemukak&ndapat serta
memiliki alternatif penyelesaian yang baik dari i@t problematika yang
dihadapkan kepada mereka, memiliki perhatian yaemgup terhadap pelajaran
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar menaka

Menyikapi hasil pre test, pada pertemuan selangupsneliti menerapkan
pembelajaran yang menggunakan Metode Diskusi Dildviwal Kohlberg.
Dengan metode ini diharapkan dapat meningkatkanakgman memecahkan
masalah moral, keaktifan dan prestasi belajar sgatam bidang studi Agidah
Akhlak.

Untuk itulah tepat sekali jika Abdullah (dalam Malk et, al, 1998)
menyatakan bahwa pendidikan agama yang bersandar Entuk metodologi
yang bersifat statis-indoktrinatif-doktriner, tidakenarik bagi peserta didik dan
sekaligus tidak mengantarkan peserta didik padaptaieksi, apalagi tahapan
psikomotorik.......... Agar pendidikan agama tidak kehjan daya tariknya,
perlu diangkat topik-topik, isu-isu, tema-tema g¢mablem sosial keagamaan dan
sosial kemasyarakatan yang konkret dan relé¥atulah mengapa, dalam

pembelajaran Agidah Akhlak sebagai salah satu capandidikan agama perlu

189 Muhaimin,Wacana Pengembangan, Loc. Qit). 314.



mengangkat isu-isu atau topik-topik dan problemiasogang perlu untuk
dipecahkan melalui kegiatan diskusi.

Menurut B. Suryosubroto diskusi adalah suatu pexgak ilmiah oleh
beberapa yang tergabung dalam satu kelompok uraiitkgsbertukar pendapat
tentang sesuatu masalah atau bersama-sama mepoaghan mendapatkan
jawaban dan kebenaran atas suatu masalah. Sedahtgtade diskusi adalah
suatu cara penyajian bahan pelajaran di mana guwonb@rikan kesempatan
kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untekgadakan perbincangan
ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kedanpatau penyusun
berbagai alternatif pemecahan atas sesuatu masalah.

Metode Diskusi Dilema Moral Kohlberg adalah suatetede yang
dikembangkan oleh Kohlberg dan rekan-rekannya umhéngetahui tingkat
perkembangan penalaran/pertimbangan moral sese@anigberbagai riset yang
telah mereka lakukan telah terbukti bahwa perturahubalam pertimbangan
moral (moral judgmentmerupakan proses perkembangan bukan proses menceta
aturan-aturan dan keutamaan-keutamaan dengan @ardoen teladan, nasihat,
memberi hukuman dan ganjaran, tetapi suatu prosgsbentukan struktur
kognitif.

Menurut Kohlberg salah satu cara yang berhasil kumhenciptakan
stimulasi kognitif adalah dengan kelompok-kelompiakusi moraf**
Dengan menggunakan Metode Diskusi Dilema moral maklaarapkan

siswa lebih aktif dalam kegiatan belajarnya lel@hainpil dalam menyelesaikan

190B. Suryosubrotd,oc. Cit.,hal. 178.
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suatu masalah/dilema moral yang akhirnya akan metabaereka dalam
mencapai prestasi belajar yang lebih baik.

Pada awal pelaksanaan siklus | siswa dikenalkagaieMetode Diskusi
Dilema Moral Kohlberg, pada pertemuan pertama iswa masih terlihat
canggung dan belum terbiasa dalam menggunakan engtpdkemampuan siswa
dalam memecahkan masalah masih relatif rendah,nguektif dan belum
memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapatsgda memberikan
tanggapan terhadap pendapat dari siswa lainnyaymbehampu membuat
alternatif sebuah permasalahan dengan baik. Begituyang dengan pertemuan
kedua, walaupun sudah nampak adanya sedikit peatimgknamun hasil yang
didapatkan belum sesuai dengan yang diharapkan.

Ini terbukti dengan masih banyaknya siswa yang rilknawaban sama
persis dengan jawaban dan pendapat kelompoknydelam memiliki jawaban
atau tanggapan yang beragam atas sebuah dilemadijradapkan pada mereka.
Dalam menanggapi dilema Mustagimah 80% siswa mie@mjdiwaban yang
semisal jawaban berikut ini, “perbuatan Mustagirtatsalah, walapun maksud ia
mencuri adalah untuk membayar uang ujian dan umteolong ayahnya, hamun
cara ia mendapatkan uang adalah salah, karena meadalah perbuatan
buruk/dosa dapat yang merugikan orang lain”. Deamkpula dalam menanggapi
dilema Anom kebanyakan siswa menjawab bahwa “An@rus memberikan
uang itu kepada ayahnya”. Namun demikian, meskipareka memiliki jawaban
yang sama dengan kelompoknya dalam hal ini bebestg@a mulai dapat

memberikan alasan dan pendapat beragam mengapakamenengatakan



demikian, dan ini menunjukkan bahwa ada sedikit impgatan terhadap
kemampuan memecahkan masalah moral mereka.

Jika dilihat dari pertemuan ketiga dapat diketahahwa kemampuan
individu dalam memecahkan masalah moral mulai mekan adanya
peningkatan. Ini terbukti siswa mulai bisa mengeakak pendapat dan
pertimbangan dengan baik, mulai bisa memberikaerrdtif penyelesaian
masalah dengan baik. Mulai bisa menyajikan datandddentuk lisan dan tulisan.
Mulai bisa menghayati dan berimajinasi terhadapguangkup permasalahan.

Jika pada siklus | kemampuan memecahkan masalalal neiswa
mengalami peningkatan sebesar 41% dari angka Injadi€,4 pada siklus Il ini,
demikian pula yang terjadi pada siklus ke Il hinggklus ke Ill mengalami
peningkatan sebesar 41,6% dari nilai rata-ratarzdjadi 3,4.

Dari mulai dilaksanakannya siklus Il hingga siklUussiswa terlihat lebih
aktif, lebih terampil dalam memecahkan masalah ldhih bersemangat selama
kegiatan diskusi karena guru dalam mengajar mergggummedia pembelajaran
berupa Watching Film dan mengajak siswa untuk mendemonstrasikan atau
memerankan sebuah dilema moral sebelum didiskusikan

Media instruksional edukatif merupakan sarana pmbkah yang
digunakan sebagai perantara, dengan menggunakiapeamlampil dalam proses
belajar mengajar untuk mempertinggi efektivitas @éisiensi pencapaian tujuan

92

instruktusional”™ Dengan demikian penggunaan media pembelajaran yang
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berupaWatching CDdiharapkan dapat mempertinggi efektifitas dan efisi
pencapaian tujuan pembelajaran.

Suatu cara yang paling baik untuk mendapatkan &etigian pendidikan
moral secara bersama-sama (menciptakan stimulagnitép perkembangan
empati dan menanamkan pengertian tentang tahafghadangan menggunakan
film. 1%

Semua film cerita atau dokumenter yang memberikalogl yang cukup
bagi para penonton untuk menangkap pertimbangantiddakan-tindakan para
pelakunya adalah cocok untuk meningkatkan tingkexiafaran/perkembangan
moral seseorang.

Dengan mengajak siswa melihat sebuah film merdha kerlihat antusias
selama proses pembelajaran dan kegiatan diskusyrmgguh-sungguh dalam
memecahkan sebuah permasalahan, memiliki pemeaalagalah moral yang
lebih baik karena mereka terhanyut dan lebih meyafhdilema yang dihadapkan
kepada mereka.

Sebagai contoh meningkatnya kemampuan memecahkaal migwa
karena mereka diajak menyaksikan sebuah film adséataktu mereka diajak
untuk menyaksikan filnDeniaspada siklus Il pertemuan kedua, siswa terlihat
lebih antusias, memiliki pendapat yang beraganaseagmpu memberikan sebuah
pendapat dan alternatif pemecahan yang lebih balandingkan dengan

pertemuan-pertemuan sebelumnya.
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Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran dengan Meiidkusi Dilema
Moral Kohlberg dapat meningkatkan kemampuan meniecamasalah moral.

Maka tidak salah jika Kohlberg, mengikuti alirgmogresivismeyang
mensyaratkan lingkungan pendidikan yang secara f aktierangsang
perkembangan melalui penyajian masalah atau kog#ikg dapat diselesaikan
namun tetap bersifat asli. Pengalaman pendidikambuat anak berfikir dengan
cara memadukan kognisi dan emosi. Pengetahuan dipegoleh menghasilkan
pola pemikiran yang aktif dan dimunculkan dengan ngaéami situasi
penyelesaian masalah. Pandangaogresif melihat moralitas yang didapat
sebagai perubahan pola respon yang aktif terhadapasis sosial yang
problematik!®*

Selaras dengan pendapat diatas, dapat diketahuivabatdengan
menyuguhkan sebuah masalah atau konflik yang hdisedesaikan maka akan
membuat anak berfikir dengan cara memadukan kodaisiemosi. Pengetahuan
yang diperoleh menghasilkan pola pemikiran yangf diain dimunculkan dengan
mengalami situasi penyelesaian masalah.

Jika dilihat dari hasil observasi mulai pelaksanpentest, siklus | hingga
siklus ke 1l kemampuan memecahkan masalah moralg ydimiliki siswa
mengalami peningkatan yang tinggi dengan proseseisesar 183%.

Meningkatnya kemampuan memecahkan masalah moeaiddit dengan
Pertama, meningkatnya kemampuan untuk menyadari akan adamgsalah,

siswa mampu menyadari letak permasalahan dengagyatshaik dan mencoba
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untuk mencari solusiny&edua, dilanjutkan dengan meningkatnya kemampuan
untuk merumuskan masalah dan dapat mencari data, rmengelompokkannya
sebagai bahan pembuktian hipotesis, dalam hal iswas mampu untuk
memperinci dan menganalisis masalah dari berbagdutspandang dan dapat
menyajikannya dalam bentuk lisan dan tulisan demgak Ketiga, meningkatnya
kemampuan untuk merumuskan hipotesis dan menqotdsis dengan indikator
siswa dapat berimajinasi dan menghayati ruang lipgikhasalah dalam dilema
moral yang disajikan, membayangkan bagaimana jikatus hal dilakukan?
apakah akibat yang akan ditimbulkan darinya damag&inya, merumuskan sebab
dan akibat terjadinya konflik/dilema serta mencalternatif penyelesaiannya
dengan baik, dan terampil dalam mengambil keputusarta kesimpulan.
Keempat,meningkatnya kemampuan memecahkan masalah momldgndali
dengan kemampuan menentukan pilihan penyelesaiaalaimadan menerima
hipotesis yang benar, dalam hal ini beberapa sssidah mulai dapat memberikan
penyelesaian masalah yang berbeda dengan temanrigandahkan dengan
anggota kelompoknya. Dapat menyajikan suatu seliasi penyelesaian masalah
yang terbaik yang tidak merugikan orang lain.

Siswa madrasah tsanawiyah masuk dalam Kkategori jaenyang
mengalami masa transisi dari masa kanak-kanak mgrardewasaan dan sangat
rentan terhadap pengaruh negatif yang berasal daiklingkungan keluarga,
sekolah maupun masyarakat. Menurut perkembangaal rkohlberg anak usia
remaja berada dalam tingkatan moralitas konvenbkidviareka percaya bahwa
manusia mestinya hidup menurut harapan keluarg&adarunitas, dan bertindak

dengan cara-cara yang baik.



Pada tingkatan ini, memenuhi harapan-harapan tgdu&elompok atau
bangsa yang dianggap sebagai sesuatu yang benpedgadirinya sendiri, tidak
perduli akibat-akibat yang berlangsung dan yanihaein'®

ltulah kenapa dalam setiap kegiatan diskusi, sasatasdiberikan suatu
pertanyaan mengenai suatu dilema moral, merekduseiamberikan sebuah
jawaban atau tanggapan yang seolah bisa membimtadbermanfaat bagi semua
orang, baik itu keluarga dan masyarakat. Kebanyalean mereka memberikan
suatu solusi yang baik dan berguna bagi orang eataupun itu akan merugikan
dirinya sendiri.

Jika kemampuan memecahkan masalah moral mengaleningkatan
demikian juga dengan keaktifan siswa. Dengan memgan metode diskusi
dilema moral Kohlberg siswa cenderung aktif dalaetiap kegiatan belajar
mengajar. Dari hasil observasi keaktifan siswa mdéi pelaksanaan pre test,
siklus | hingga siklus Il mengalami peningkatamgainggi dengan prosentase
peningkatan sebesar 161%. Jika pada siklus | Kaaktsiswa mengalami
peningkatan sebesar 30% dari angka 2 menjadi 2i& gi&lus I, demikian pula
yang terjadi pada siklus ke Il hingga siklus kenhiéngalami peningkatan sebesar
30,7% dari nilai rata-rata 2,6 menjadi 3,4.

Dengan data yang tercantum di atas telah membesikatu bukti bahwa
pembelajaran dengan diskusi dilema moral Kohlbeapati meningkatkan

keaktifan belajar siswa.
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Turiel (1996) menemukan bahwa ketika anak-anak mealky penilaian
moral orang dewasa, perubahan yang dihasilkan haegikit. Mungkin inilah
yang sudah diduga Kohlberg, dia yakin kalau anakangin mengorganisasi
ulang pikiran mereka, mereka sendirilah yang hakii$.

Untuk mengaktifkan siswa dalam proses pembelajataka guru harus
pandai-pandai memilih sebuah metode yang tepaeréattulah peneliti memilih
metode diskusi dilema moral Kohlberg.

Kohlberg mendukung muridnya yang lain, Moshe Blatintuk
mempelopori kelompok-kelompok diskusi yang di daige anak-anak memiliki
kesempatan untuk bersentuhan secara aktif dengaalahamasalah moral. Blatt
memberikan anak-anak itu dilema-dilema moral yargg memicu perdebatan
hangat di dalam kelas. Dia berusaha membiarkarusiiskilakukan anak-anak
sendiri, di mana peran Blatt hanyalah meringkasigklarisifikasi dan kadang-
kadang memberikan pendapatriya.

Dalam hal ini dapat diketahui bahwa dengan mengadaielompok-
kelompok diskusi, siswa secara aktif dapat bersamulangsung dengan masalah-
masalah tersebut yang akan menumbuhkan keaktifaakeneMaka tidak salah
jika peneliti menerapkan Metode Diskusi Dilema Mokahlberg ini dengan
tujuan meningkatkan keaktifan belajar mereka datzateri Agidah Akhlak.

Secara umum hasil observasi dari variabel-varialg#nelitian
menunjukkan adanya peningkatan terhadap keakté&ar siswa, mulai dari pre

test, siklus | hingga siklus ke Ill. Kegiatan kelpok pun menunjukkan
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perubahan, peningkatannya ditandai dendzertama, meningkatnya semangat
dan partisipasi siswa dalam kegiatan diskusi danbe¢ajaran. Hal ini terbukti
dengan semakin tampaknya keantusiasan dan semasigata dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, siswa mam@uoghidupkan kelas
dengan konsep yang dimiliki dengan baik, memilikkkkmpakan dalam
menyelesaikan dilema yang dihadapkan pada mekadua,dilanjutkan dengan
tingginya peningkatan perhatian serta kemandirielajar, hal ini dapat terlihat
dari banyaknya siswa yang memiliki perhatian pentehhadap pelajaran,
termotivasi untuk mengikuti pelajaran dengan bagkies tidak merasa tertekan
dengan pembelajaran tersebut, serta berani mengpkghk ide, gagasan serta
pendapatnya dengan baik tanpa ditunjuk oleh gutebi@& dahuluKetiga, siswa
memiliki rangsangan dan pengalaman yang baik selproses pembelajaran.
Siswa terlihat lebih terangsang untuk menggunakamcg indera dengan baik,
memiliki kesempatan untuk mengambil keputusan ypegting di kelas serta
dapat menemukan sendiri solusi dari dilema yangdiibkan kepada mereka.

Jika kita lihat, aplikasi metode diskusi dilema alanampu meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah, keaktifan dan prémkgar siswa. Dan
untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar sigwai mengadakan test atau
evaluasi pada setiap siklus penelitian.

Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keb&itaa siswa mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah progPadanan kata evaluasi adalah
assessmernyang menurut Tardif et. al. (1989), berarti: propesilaian untuk

menggambarkan prestasi yang dicapai seorang sissumisdengan kriteria yang



telah ditetapkan. Selain kata evaluasi demsessmenada pula kata lain yang
searti dan relatif lebih masyhur dalam dunia peikdia kita yakni tes, ujian, dan
ulangam-*®

Dengan mengadakan evaluasi pada setiap siklust didgesahui dari hasil
observasi pre test hingga siklus Il prosentasenggatan prestasi belajar adalah
sebesar 31,7% jika dilihat nilai rata-rata kelaslg saat pre test menunjukkan
angka 60,5 meningkat menjadi 65,5 pada siklus dasgkan dari siklus | ke
siklus Il terjadi peningkatan sebesar 10,23% demjjanrata-rata kelas 72,2. Dari
siklus 1l ke siklus 1l mengalami peningkatan sede$0,38% dengan nilai rata-
rata kelas pada siklus Ill sebesar 79,7.

Dari peningkatan yang terlihat pada lembar obserpasstasi belajar
siswa membuktikan bahwa Metode Diskusi Dilema Mdfahlberg memang
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Selaswea snenggunakan metode
ini penilaian pendidikan mereka mengalami peninghkatula.

Menurut Kohlberg pentahapan muncul dari pemikiramikiran kita
tentang masalah-masalah moral itu sendiri. Pengalgmngalaman sosial
memang mengasumsikan perkembangan, namun merekadakr demikian
dengan menstimulasi proses-proses mental kita.rbepektu kita terlibat dalam
diskusi dan perdebatan dengan orang lain makaretaemukan pemahaman kita
dipertanyakan, ditantang dan demikian dimotivasikarmtuk sampai kepada
pandangan yang lebih komprehensif dan baru. Pegmaahmerefleksikan sudut

pandang yang lebih [ud®

198 Muhibbin SyahPsikologi BelajarLoc. Cit.,hal. 176.
19pid., hal. 241.



Sebagaimana metode penguatan konflik Kohlberg-Blagmakin
mendukung model keseimbangan Piaget. Anak mengamail pandangan, lalu
menjadi bingung oleh informasi yang tidak cocokn d@mudian menyelesaikan
kebingungannya itu dengan membentuk sebuah pandangmg lebih
berkembang dan komprehensif. Metode ini juga milgmgan proses dialektika
filsafat Sokrates. Siswa-siswa memberikan sebualdgayan, guru melontarkan
pertanyaan yang membuat mereka melihat ketidakeocg@andangan mereka,
dan kemudian termotivasi untuk merumuskan pendgpag lebih baik®

Penelitian Kohlberg lebih banyak dilakukan dengangadakan diskusi
tentang dilema moral. Sesuai dengan pendapat Kahliokatas pada saat
seseorang terlibat dalam suatu diskusi atau petaielsiengan orang lain maka
pemahamannya akan dipertanyakan ditantang danngkhitermotivasi untuk
menghasilkan pandangan baru yang lebih luas daringiext. Demikian juga
dalam mata pelajaran Agidah Akhlak saat merekaddipkan dalam diskusi-
diskusi moral maka pemahaman mereka akan bertandralmkan semakin kuat
dan secara aktif menemukan suatu pandangan yalefgah&uat dalam dirinya
yang pada akhirnya siswa akan memiliki kemajuangyaerkenaan dengan
penguasaan bahan pelajaran, hal inilah yang akquemgaruh pada peningkatan
prestasi belajar siswa, karena prestasi belajdaladesil yang diperoleh berupa
kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalamdliridu sebagai hasil dari
aktivitas dalam belajar dan kemajuan siswa yangdmzran dengan penguasaan

bahan pelajaran yang disajikan.

2001pid., hal. 255.



Kegiatan diskusi dilema moral Kohlberg ini dilakukdengan menyajikan
sebuah dilema kepada siswa untuk dipecahkan, naselelumnya guru
menyuruh siswa untuk memilih sendiri anggota kelokmya agar mereka lebih
terlihat semangat dan kompak. Peningkatan yangdietgrhadap kemampuan
memecahkan masalah moral, keaktifan dan prestégabesiswa selama proses
pembelajaran ini karena guru/peneliti dalam menmgaj@modifikasi metode
diskusi ini dengan metode lainnya agar terlihathlegbenarik dan membuat siswa
lebih semangat dan antusias selama proses pembalaigarena jika penerapan
metode ini hanya dilakukan dengan penyajian madeskusi secara tertulis
ataupun lisan maka tidak dapat disangkal lagi s@keam merasa bosan dan tidak
bersemangat.

Agar proses diskusi tidak terkesan monoton gurugaghk siswa untuk
mendemonstrasikan atau memerankan dilema moral ywdagm mereka cari
pemecahannya.

Senada dengan pendapat di atas Asri Budiningsilyatakan bahwa, para
guru dan perancang pembelajaran dalam mengembastiedagi pembelajaran
moral perlu mengupayakan adanya peningkatan kemampgiswa, melalui
praktik, mengambil sudut pandang orang lain. Upayadilakukan melalui
diskusi kelompok, bermain peran dan berpartisipdedam kegiatan-kegiatan
sosial kemasyarakataft:

Selama proses diskusi yang didahului dengan demasnstiema moral

siswa terlihat lebih aktif dan semangat, merekahlelnisa menghayati dan

201 Asri Budiningsih,Loc. Cit.,hal. 81



terhanyut pada apa yang menjadi inti permasalahainrddema yang dihadapkan
pada mereka. Mereka dapat merumuskan sebab aldliat dapat menemukan
alternative pemecahan masalah dengan lebih baik.

Karena salah satu cara untuk memperkembangkan ienapkaiah
permainan perandle playing.?®?

Namun sebaliknya, jika selama kegiatan diskusi @ibanya diajak untuk
menyaksikan permainan peran dari teman-temannya giakwa juga akan merasa
bosan dan jenuh. Untuk itulah guru mengajak sismtakiWatching CDdengan
memutarkan film-film yang di dalamnya terdapat s#bdilema moral yang dapat
menumbuhkan keaktifan siswa, membuat mereka lebingtmayati titik
permasalahannya sehingga dapat mengetahui sebabkdet dari permasalah
tersebut sampai mereka memiliki kemampuan memecahkasalah moral
dengan baik dan pada akhirnya akan meningkatkatgsieoelajar mereka.

Dengan film, penerima pesan akan memperoleh tamgggang lebih jelas
dan tidak mudah dilupakan, karena mendengar daimamelapat dikombinasikan
menjadi satu serta dapat membangun sikap, perbdatamembangkitkan emaosi
dan mengembangkan probléfi.

Sebagaimana dengan pendapat yang telah disebuitlatasg suatu cara
yang paling baik untuk mendapatkan ketiga tujuandmbBkan moral secara
bersama-sama (menciptakan stimulasi kognitif, peba@ngan empati dan

menanamkan pengertian tentang tahap) adalah demgraggunakan film.

202 ponald Duska dan Mariellen Wheldmc. Cit.,hal. 106.
203 Ahmad Rohanil.oc. Cit, hal. 98.



Film yang berjudul Denias dan Rindu Kami Padammemberikan
gambaran mengenai diskusi tentang bermacam-mackandain pertimbangan
untuk bertindak, sehingga cukup bernilai untuk dieis. Ini merupakan cara
yang aktif untuk menjadikan siswa merasa terlibataish menghadapi dilema
yang mereka saksikan, dengsvatching CDini menyebabkan siswa menjadi
kritis dengan menganalisis tayangan CD tersebut.

Pendekatan dengan menggunakan meldéching CDmemungkinkan
untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritikal direatif, dan memaotivasi
minat siswa di dalam diskusi-diskusi kelompgdk.Karena dengan melihat
penayangan sebuah film siswa lebih bisa menghdgatiterhanyut dalam situasi
yang berada film tersebut.

Demikianlah berbagai cara yang digunakan guru umeknbuat Metode
Diskusi Dilema Moral Kohlberg dapat meningkatkammieenpuan siswa dalam
memecahkan masalah moral, keaktifan dan prestkgabe

Sehingga dapat diketahui bahwa Metode Diskusi Dalenoral memang
efektif dalam meningkatkan kemampuan memecahkanalatasmoral siswa,
keaktifan dan prestasi belajarnya.

Dari hasil observasi variablel-variabel pemecahasatah moral dapat
diketahui bahwa terjadi peningkatan sebesar 41% g@mula rata-rata pre test
sebesarl,2 meningkat menjadi 1,7. Sedangkan dari siklus | Kdus I

mengalami peningatan sebesar 41% dari angka 1,Jadiéh4. Demikian pula

204 glametoLoc. Cit.,hal. 160.



yang terjadi dari siklus ke Il hingga siklus ke mhlengalami peningkatan sebesar
41,6% dari nilai rata-rata 2,4 menjadi 3,4.

Hasil observasi keaktifan siswa menunjukkan bahwalam dari
pelaksanaan pre test, siklus | hingga siklus llhgegami peningkatan yang tinggi
dengan prosentase peningkatan sebesar 161%. dikaspdus | keaktifan siswa
mengalami peningkatan sebesar 30% dari angka 2adlieBj6 pada siklus II,
demikian pula yang terjadi pada siklus ke Il hinggklus ke IlI mengalami
peningkatan sebesar 30,7% dari nilai rata-ratangjadi 3,4.

Prestasi belajar siswa pun mengalami peningkatamy yiédak kalah
baiknya. Dari hasil observasi pre test hingga siKlli prosentase peningkatan
prestasi belajar adalah sebesar 31,7% jika dililat rata-rata kelas pada saat
pre test menunjukkan angka 60,5 meningkat menj&lb Gada siklus I,
sedangkan dari siklus | ke siklus Il terjadi petiaiz;n sebesar 10,23% dengan
nilai rata-rata kelas 72,2. Dari siklus Il ke sgllll mengalami peningkatan

sebesar 10,38% dengan nilai rata-rata kelas pkides $il sebesar 79,7.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi dan analisis datapdinigan, maka penulis
dapat mengambil kesimpulan bahwa:

1. Aplikasi Metode Diskusi Dilema Moral Kohlberg te#iu dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah moraktife® dan
prestasi belajar siswa pada pelajaran Agidah Akklawa kelas Il MTs
Sunan Kalijogo Karangbesuki. Indikator peningkatanditandai dengan
meningkatnya kemampuan memecahkan masalah moraktiflee dan
prestasi belajar siswa dari siklus | hingga siklllsHasil observasi dari
lapangan menunjukkan bahwa kemampuan memecahkanalamas
mengalami peningkatan dari pre test hingga siklissébesar 183%.
Peningkatan keaktifan dari pre test hingga siklusskbesar 161%.
Sedangkan prestasi belajar siswa dari pre tesghisiklus Il mengalami
peningkatan sebesar 31,7%.

2. Bentuk aplikasi Metode Diskusi Dilema Moral Kohlgeyang dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah moralktife® dan
prestasi belajar siswa adalah dengan mengemasbya rieenarik dan
menyenangkan serta menggunakan cara-cara yang riesivaeperti
mengajak siswa untuk bermain peran atau memeratilea moral yang
dihadapkan pada mereka, mengajak mereka melilatfifih yang di

dalamnya terdapat sebuah dilema moral.



B. Saran-saran

Dalam penelitian ini, perlu kiranya penulis sampailbeberapa saran yang

mungkin berguna bagi pihak-pihak yang memerlukaryaytu:

5. Lembaga pendidikan yang berwenang diharapkan dagagalisasikan
pembelajaran dengan menerapkan Metode Diskusi Rilévioral
Kohlberg karena terbukti bahwa hasil pembelajaram dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah moadtiflee dan
prestasi belajar siswa dalam bidang studi Agidahlak

6. Tenaga pengajar hendaknya dapat mengimplementasikatode
Diskusi Dilema Moral Kohlberg dan memadukannya @enmetode-
metode lain, sehingga pembelajaran ini dapat mé&aikgn
kemampuan memecahkan masalah moral, keaktifan destapi
belajar siswa dalam bidang studi Agidah Akhlak.

7. Siswa-siswa MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki khugaskelas II
diharapkan lebih meningkatkan kemampuan memecahmkasalah
moral, keaktifan dan prestasi belajar siswa dalatary studi Agidah
Akhlak.

8. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan mengkan penelitian
kualitatif sehingga dapat diperoleh pemahaman yahip mendalam
tentang Aplikasi Metode Diskusi Dilema Moral Kohtge dalam
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah moakiifie® dan

prestasi belajar siswa pada bidang studi Agidahlaih



DAFTAR PUSTAKA
A. Palmer, Joy. (ed). 200®emikir Pendidikan dari Piaget Sampai Sekarang
Yogyakarta: Jendela.

Ahmadi, Abu dan Widodo Supriyono. 199Psikologi Belajar Jakarta: PT.
Rineka Cipta.

Almath, Muhammad. 1993.100 Hadits TerpilihJakarta: Gema Insani Press.

Arikunto, Suharsimi. 1997 Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: Rineka Cipta.

Bahujdi. 2004 Sekolah sebagai Wahana Internalisasi Akhlak bageRa Didik
Bertens, K. 1993&tika. Jakarta: Gramedia Pustaka.

Budiningsih, Asri. 2004Pembelajaran MoralJakarta: Rineka Cipta.

Crain, William. 2007 Teori PerkembangarYogyakarta: Pustaka Pelajar.

Darmadi, Hamid. 2007Konsep Dasar pendidikan MoraBandung: Alfabeta.
Jurnal Tarbawiyah. No. 2.

Djamarah, Syaiful Bahri. 1994restasi Belajar dan Kompetensi Gu&urabaya:
Usaha Nasional.

. 200ikologi Belajar Jakarta: Rineka Cipta.

Djazuli. 1989.Akhlak Dasar IslamMalang: Tunggal Murni.

Djumransyah dan Abdul Malik Karim Amrullah. 200PRendidikan Islam
Malang: UIN Press.

Fatimah, Enung. 200@sikologi PerkembangaBandung: Pustaka Setia.
Gulo, W. 2006 Menjadi Guru ProfesionaBandung: PT Remaja Rosdakarya.

Hamalik, Oemar. 1992Psikologi Belajar dan MengajarBandung: CV. Sinar
Baru.

2006.Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Sistem Pendidika
Jakarta: Bumi Aksara.

Hasan AF. 2004Agidah AkhlakSemarang: PT. Toha Putra.

Harahap, Syahrin. 2008&trategi Pengembangan Nilai-Nilai Budi Pekegiirnal
LEKTUR. Seri. XIII.



Kusnadi, Edi. 2004.Pendidikan Moral dalam Globalisasi Budayaurnal
Tarbawiyah, No. 2.

Mahjuddin. 1991Kuliah Akhlag Tasawufakarta: Kalam Mulia.
Mahmud, Ali Abdul H. 2003Tarbiyah KhulugiyahSolo: Media Insani Press.
Mastuhu. 1999Memberdayakan Sistem Pendidikan Isldakarta: PT Logos.

Moleong, Lexy J. 2002Metodologi Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Monks. F.J. dkk. 2004Psikologi PerkembanganYogyakarta: Gajah Mada
University Press.

Muhaimin. 2003Wacana Pengembangan Pendidikan Isldfogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Nana, Syaodih Sukmadinata, Nana. 2QG,dasan Psikologi Proses Pendidikan
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Nurbuko, Cholid dan Abu Achmadi. 2008letodologi PenelitianJakarta: Bumi
Aksara.

Nurdin, Muslim, dkk. 1993Moral dan Kognisi IslamBandung: CV Alfabeta.

Nurhadi, dkk. 2004Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam .KBK
Malang: Universitas Islam Negeri Malang.

Poerwodarminto, Wjs. 198&Kamus Arab Indonesialakarta.
Purwanto, Ngalim. 200@sikologi PendidikanBandung: PT. Rosdakarya.
Rohani, Ahmad. 199 Media Instruksional Edukatifakarta: PT. Rineka Cipta.

Ruayan, Tabrani, dkk. 198%endekatan dalam Proses Belajar Mengajar
Bandung: Remadja Karya.

Slameto, 1995.Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta:
Rineka Cipta.

Soedarsono, FX. 200Aplikasi Penelitian Tindakan Kelagakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.

Sriyono.Teknik Belajar Mengajar Dalam CBS2akarta: Rineka Cipta.

Sudjana, Nana. 198@ara Belajar Siswa AktiBandung: Sinar Baru.



Sukandarrumidi. 2004.Metodologi Penelitian Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.

Sunarto dan B. Agung Hartono. 19%%rkembangan Peserta DidiBakarta: PT
Rineka Cipta.

Suryosubroto, B. 1997Proses Belajar Mengajar di Sekolallakarta: Rineka
Cipta.

Suti'ah. 2003. Metode Pembelajaran Agidah Akhlag dengan Pendekatan
Perkembangan Kognitifurnal el-Hikmah, No. I.

Suyanto. 1996Pedoman Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelsgyakarta:
IKIP Yogyakarta.

Sy, Zahera. 2000Cara Guru Memotovasi dan Pengaruhnya Terhadap A&sv
Siswa Dalam Proses Pembelajaraarrnal llmu Pendidikan, No 1.

Syah, Muhibbin. 2000Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Ba&andung:
PT. Remaja Rosdakarya.

Tatapangsara, Humaidi.1983engantar Kuliah AkhlakSurabaya: PT. Bina limu.

Teuku Ramli. Pendekatan Pendidikan (Online)
http://www.depdiknas.go.id/jurnal/26/pendekatan didikan teuku
ramli.htm. (Diakses 5 september 2007).

Thoha. M. Chabib. 1999Metodologi Pendidikan IslamYogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Usman, Uzer dan Lilis Setiawan. 1993paya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Wingkel, W.S. 1991Psikologi PengajaranJakarta: PT. Garsindo.

Wiriaatmadja, Rochiati. 200Metode Penelitian Tindakan KelaBandung: PT
Remaja Rosdakarya.

Yulia Rachmah, Elfi. 2006Penyaluran Moral Remaja Melalui Agama Perspekiif
Psikologi AgamaJurnal CENDEKIA, No. 2.

Yunus, Mahmud. 1973. Kamus Arab Indonesia Jakarta: Yayasan
Penyelenggara/Penafsiran Al-Quran.

Zuhairini dan Abdul Ghofir. 2004Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Malang: UIN Press.



Modul
Agidah Akhlak
Untuk Madrasah Tsanawiyah

L Kelas Dua Semester Kedua )

>

D)t 2

@

Pokok Bahasan

Sifat-Sifat Rasul

Kompetensi Dasar

Meyakini sifat-sifat wajib, mustahil dan jaiz rasul

Indikator

» Menjelaskan pengertian sifat-sifat wajib, mustahil, dan jaiz rasul

» Hafal sifat-sifat wajib, mustahil, dan jaiz rasul

» Menunjukkan dalil tentang sifat wajib, mustahil, dan jaiz rasul

* Menunjukkan hikmah-hikmah beriman kepada Rasul Allah

» Bersikap dan berperilaku sebagai orang yang meneladani Rasul
Allah

Metode Belajar Siswa

Metode Diskusi Dilema Moral

Alokasi Waktu : 6X45 menit (2X pertemuan)




Tahukah Ralian bafiwa Kita sebagai umat Islam
diwajibkan untuk, percaya adanya Nabi dan Rasul?
pernahkan Ralian mendengar Risah tentang Nabi dan
Rasul? ya bagus sekali! Allah SWHI. telah mengutus
banyak, sekali Nabi dan Rasul yang bertugas untuk,
menyampaikan agama Allah SWT. Dan setiap Nabi dan
Rasul memiliki Risah yang berbeda-beda.

Tugas yang diemban olefi para Rasul demikian
berat. Allah SWI. mengangkat orang-orang terpilih
untuk, menjadi rasul. ‘Untuk seksesnya tugas yang dipercayakan Allah, para rasul didukung
oleh sifat-sifat istimewa, tahuRah Ralian apa saja sifat-sifat istimewa rasul tersebut? sifat-
sifat tersebut terdiri atas tiga macam yaitu: sifat wajib, sifat mustahil, dan sifat jaiz. Apakah
Ralian mengetahui apa itu sifat wajib, sifat mustahil dan sifat wajib bagi rasul?

usiniminin nle Ein/Rn e S Sifat wajib bagi rasul maksudnya adalah rasul
Sifat wajib bagi rasul ada®

= pasti dan wajib memiliki sifat-sifat itu. Sifat-sifat wajib
4, yaitu: Shidig, Amanah,? yang pasti dimiliki para rasul ada empat yaitu: Shidig,
Tabligh, dan Fathanah . Amanah, Tabligh, dan Fathanah.

‘IIIIIIIIIIIIIIIIII‘

Sifat mustahil bagi rasul adalah

bahwa rasul tidak mungkin memiliki sifat-
sifat yang bertentangan dengan sifat-sifat
wajib. Dalam tugasnya, rasul menyampaikan
ajaran-ajaran Islam, antara lain mengerjakan
perbuatan yang baik dan meninggalkan
perbuatan yang buruk seperti: berbohong,

menipu, berkhianat, mengumpat dan

sebagainya. Jadi mustahil orang yang
melarang perbuatan buruk, sedangkan pada
dirinya terdapat sifat-sifat tersebut. Sifat mustahil bagi rasul ada 4 macam yaitu:
kidzib, khianat, kitman, baladah.

SEsEEEEEEEsEEEEEEw Sifat jaiz bagi rasul maksudnya adalah bahwa
= Sifat  mustahil  bagi® para rasul memiliki sifat-sifat yang pada umumnya
- rasul ada 4 macams dimiliki oleh manusia. Sifat-sifat umum manusia antara
= yaitu: Kidzib, Khianat,: lain: makan, minum, lapar, haus, tidur, mencari nafkah,
" a berumah tangga, sakit dan sebagainya. Namun Allah
= Kitman, Baladah. . . e C

. s SWT. telah menakdirkan bahwa sifat jaiz rasul ini tidak

merendahkan martabat kerasulannya.



Mengapa Allah SWI. menganugrahRan sifat-sifat yang istimewa Repada para rasul?
Apakah setiap rasul memiliRi sifat-safat wajib itu? dan apakah Rita sebagai umat Islam
harus meniru dan meneladani sifat-sifat wajib bagi rasul itu? Allah SWT. memberikan sifat-
sifat istimewa Kepada para rasul demi suksesnya tugas-tugas yang dipercayakan oleh Allah
Repada mereRa. Dan setiap rasul pasti memiliki sifat-sifat wajib itu, Rarena mereka adalah
manusia pilthan. Kita sebagai umat Islam sudah seharusnya meneladani sifat-sifat wajib bagi
rasul itu.

Dalam pikjranmu tentunya bertanya-tanya apa sajakah

¥ sifat-sifat wajib bagi rasul yang telah diberikan oleh Allah SWI.?
— v — dan apakah para rasul ada yang memiliki sebagian saja dari sifat-
sifat wajib itu? sifat wajib yang harus dimiliki para rasul ada

Nl
empat, dan setiap rasul diwajibkan untuk memiliki keempatnya
tanpa terkecuali. Sifat-sifat wayib itu adalah:

1. Shidiq (Z;EM) artinya Benar

Seorang rasul wajib bersikap
benar, baik dalam perkataan maupun
perbuatannya. Semua rasul yang diutus
untuk menyampaikan risalah Allah SWT..
melakukan  tugasnya dengan  benar.
Mereka berdakwah melalui perkataan dan
perbuatan. Perkataan dan perbuatan yang

dijamin kebenarannya, selalu menjadi

teladan bagi pengikut mereka.
Firman Allah:

A\

[ 3 ey 1 G/ < B, o >
[ @ & Gule 08 &) maryl T 3 5305 ]

Artinya:
“Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalakh Kitab (Al Quran) ini.

Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat menksndeagi seorang nabi.”
(Q.S. Maryam: 41)

Berikutnya masih dalam surat Maryam ayat 50 Allah berfirman:

[ B e 330 5L A lis 5 S b b (2ags ]
Artinya: v

“Dan kami anugerahkan kepada mereka sebagian dahimat kami dan kami
jadikan mereka buah tutur yang baik lagi TinggiQ.S. Maryam: 50).




Surat Maryam ayat 56:

T
-

7 Grm A e il i L e Iz.‘/
[ li.;.:L‘é..g:.\.,auK;Ll u».u.:!gr‘_':gné’ I ]

Artinya:
“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kjsiris (yang tersebut)

di dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah seoraamgysangat membenarkan
dan seorang nabi.” (Q.S. Maryam: 56).

Dari beberapa ayat diatas kita dapat ketahui bahwa setiap rasul diwajibkan
untuk bersifat benar baik dalam perkataan maupun perbuatannya.

Menurut Ralian mengapa para rasul diwajibRan untuk berlaku/bersifat benar dalam
setiap perkataan dan perbuatannya? sebutkan dalil yang menyebutRan bahwa rasul Allah
memiliki sifat benar/siddig? para rasul diwajibkan untuk memiliRi sifat wajib, Rarena mereka
adalah manusia yang diutus oleh Allah untuk menyampaikan risalah Allah SWT. dengan
sebenar-benarnya, dan akan menjadi teladan bagi para pengikutnya.

-

2. Amanah (4\41) artinya Terpercaya

Setelah mengetahui sifat wajib yang pertama maka Ralian pasti ingin mengetahui,
apakah sifat wajib bagi rasul yang Redua? dan mengapa rasul diwajibRan untuk memiliki
sifat wajib ini? apa dalil yang menerangRan tentang sifat amanah bagi rasul?

Sifat wajib rasul yang kedua adalah amanah atau terpercaya. Jika sifat amanah
itu tidak dimiliki oleh rasul, maka tugasnya yang sangat berat sebagai rasul tidak dapat
terlaksana. Bila mereka tidak bersifat amanah pasti segala perintah dan larangan dari
Allah SWT. tidak akan disampaikan kepada umatnya. Dan umatnya akan tetap hidup
dalam kesesatan untuk selama-lamanya.

Firman Allah tentang sifat amanah rasul terdapat dalam surat Asy-Syu’ara
ayat 106-107:
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Artinya:
“Ketika saudara mereka (Nuh) Berkata kepada merékéengapa kamu

tidak bertakwa? Sesungguhnya Aku adalah seoranglRa&percayaan
(yang diutus) kepadamu.” (Q.S. Asy-Syu’ara:106-107)

Menurut kamu bagaimanaRah jika rasul tidak memiliki sifat amanah? jika rasul
tidaR memiliki sifat amanah pasti apa yang diwahyukan Allah Repada mereRa, tidaR akan
disampaikan dengan sebenar-benarnya. Dan mereRa tidak akan pernah berhasil membawa
umatnya Reluar dari Resesatan.



3. Tabligh (&:J:j ) artinya fienyempaikan

Tahukah Ralian bahwa para rasul diwajibkan untuk menyampaikan wahyu yang
mereka dapatkan dari Allah SWI? manakah bukti yang menyebutRan bahwa rasul itu wajib
memiliki sifat tabligh atau menyampaikan?

Wajib bagi rasul memiliki sifat 3
tabligh/menyampaikan. Tidak

Dia termasuk golongan
yang selalu mendakwahkan
agama Islam di Madinah.

mungkin bagi rasul dapat
menyebarkan wahyu yang ia terima
tanpa disampaikan kepada umatnya.
Jadi yang dimaksud menyampaikan
adalah menyampaikan perintah dan
larangan-larangan Allah SWT. dan
tidak menyembunyikan sedikit pun
wahyu yang ia terima dari Allah SWT.

Firman Allah SWT. dalam surat Al-Maidah ayat 67:
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Artinya: “Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepada dari
Tuhanmu.” (Q.S. Al-Maidah: 67).
Dalam surat Asy-Syura ayat 48 disebutkan:
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Artinya:

“Jika mereka berpaling Maka kami tidak mengutus kassabagai Pengawas bagi
mereka. kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikesalah).” (Q.S. Asy-
Syura: 48)

Dalam surat Yasin ayat 17 juga disebutkan:

-
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Artinya:
“Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampakgperintah Allah)
dengan jelas". (Q.S. Yasin: 17).

Hal apakah yang termasuk, wajib untuk disampaikan para rasul Repada umatnya?
Para rasul Allah wajib untuk menyampaikan semua perintah dan larangan Allah SWT. tanpa
menyembunyikan sedikit pun wahyu yang mereka terima.



[

4. Fathanah (:\5 Uﬂ-é) artinya Cerdas

Setelah mengetahui bafiwa rasul memiliki sifat siddiq, amanah, tabligh, pasti Ralian
ingin mengetahui sifat wajib rasul yang Reempat? yaitu fathanah. Dan mengapa seorang
rasul itu harus cerdas? dan apa dalil yang menunjukRan bahwa seorang rasul itu haruslah
cerdas?

Sifat wajib rasul yang keempat adalah

fathanah/cerdas. Maksudnya adalah rasul
wajib bersifat cerdas. Hal ini disebabkan
karena tugas rasul adalah membina umat,
yang berbagai macam watak dan tingkah
laku. Seorang rasul harus dapat menguasai
. umatnya, ia harus mengetahui tehnik
N pendekatan yang tepat, ia harus tanggap
tethadap situasi di sekelilingnya. Hanya

orang cerdas yang dapat mengatasi segala

macam persoalan di masyarakat.

Firman Allah dalam surat Al-An’am ayat 83:
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Artinya:
“Dan ltulah hujjah kami yang kami berikan kepadadhim untuk menghadapi

kaumnya.” (Q.S. Al-An’am:83).
Dalam surat Ali Imran ayat 179 disebutkan:
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Artinya:

“Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkanpasla kamu hal-hal yang
ghaib, akan tetapi Allah memilih siapa yang dikeda-Nya di antara rasul-
rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada Allah dasul-rasulNya.” (Q.S. Ali
Imran: 179).

Dari penjelasan tentang sifat wajib bagi rasul di atas, bagaimanakah jika seorang
rasul tidak, memiliki salah satu dari Reempat sifat wajib itu? apaRah mereRa dapat
menjalankan tugasnya dengan baik? Menurutmu apakah setiap umat manusia harus
meneladani Reempat sifat wajib tersebut? bolehRah seorang rasul hanya memiliki satu atau
dua sifat saja dari sifat-sifat rasul tersebut? bolehRah seseorang meninggalkan sifat amanah
demi kebaikan orang lain? jelaskan pendapatmu!



DISKUSIKAN DILEMA MORAL BERIKUT INI.........

Mustaqimah adalah seorang remaja yang tergolong shalihah.
| Dia adalah anak pertama dari bapak Mujahid. Keluarga bapak
= Mujahid tidak termasuk kaya dan hidup dalam kesederhanaan. Pada
| suatu hari Mustagimah dipercayai oleh pamannya untuk menjaga
. wartel miliknya. Pada awalnya, Mustagimah menjalankan tugasnya
Idengan baik, jujur dan penuh tanggung jawab. Akan tetapi,

menjelang datangnya ujian nasional bapak Mustagimah tidak
" memiliki uang untuk membayar biaya ujian, sedangkan kalau tidak
I segera dilunasi Musaqimah tidak dapat mengikuti ujian nasional.
* Dengan terpaksa Mustaqimah mengambil uang pendapatan wartel
| tanpa  sepengetahuan  pamannya, dan bermaksud  akan
= mengembalikannya kalau dia sudah memiliki uang nanti.
I Selang beberapa hari, paman Mustaqimah mengetahui
_ perbuatannya dan dapat memaafkan serta memaklumi perbuatan

Mustaqimah. Satu bulan kemudian, bapak Mujahid jatuh sakit dan
I mereka tidak memiliki uang untuk biaya berobat, maka dengan
" terpaksa Mustagimah mengulangi perbuatan buruknya untuk
| mengembil uang hasil pendapatan wartel. Akan tetapi, untuk kali ini
= sang paman tidak dapat memaafkan perbuatan Mustagimah dan
I melaporkannya pada polisi.
i Menurut kamu benarkah apa yang telah dilakukan oleh

Mustaqimah? benarkah tindakan yang dilakukan oleh sang paman
! padahal ia mengetahui alasan Mustagimah melakukan perbuatan I
® tersebut? -
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Kalian sudah mengetahui bahwa rasul memiliki sifat-

———an
% sifat wajib, dan tentunya Ralian ingin mengetahui apa saja sifat
——— mustahil bagi rasul itu? dan adakah seorang rasul yang memiliki
sifat mustahil itu? bagaimanakah jika seorang rasul memiliki

Nl
sifat-sifat mustahil? tunjukRan dalil nagli yang menyebutkan
tentang sifat mustahil bagi rasul?

Sifat mustahil bagi rasul itu ada empat. Dan

seorang rasul mustahil atau tidak mungkin memiliki keempat sifat itu, karena mereka
adalah manusia pilihan Allah yang bertugas untuk menyampaikan perintah dan
larangan Allah SWT. sifat-sifat mustahil itu adalah:

I
1. Kidzib (<<S") artinya Dusta
- Dialah yang paling waspada mengawasi gerak-

gerik dan tipu muslihat Abdullah bin Ubay,
sang Pemimpin Golongan Munafik.

Mustahil atau tidak mungkin seorang [
rasul bersifat kidzib atau dusta, baik dalam
perkataan, perbuatan, maupun i’tikadnya. Jika

seorang rasul memiliki sikap kidzib atau dusta

maka wahyu yang diturunkan Allah SWT.. =
kepada mercka akan didustakan dan tidak (B

disampaikan dengan sebenar-benarnya.

Allah berfirman dalam surat An-Najm ayat 2-4:
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Artinya:
“Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pularkelDan tiadalah yang

diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawéuaya. Ucapannya itu
tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadsifQ.S. An-Najm: 2-4).

Pada ayat 11 dari surat An-Najm disebutkan:
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Artinya: “Hatinya tidak mendustakan apa yang Telah dilihatriyQ.S. An-Najm:
11).
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Bagaimakah jika seorang rasul itu berdusta? jika seorang rasul itu berdusta, maka
dia akan sulit seRali dalam menjalankan tugas-tugasnya Rarena umatnya pasti tidak akan
mengiRuti semua anjuran dan ajakannya, dikarenakan buruknya perilakunya

2. Khianat (% \>) artinya Curang

Setelah mengetahui sifat mustahil yang pertama tentunya Ralian ingin mengetahui
sifat yang Redua serta dalil yang berkaitan dengannya?

Sifat mustahil yang kedua ialah &hianat/curang. Mustahil rasul berkhianat.
Tidak mungkin seorang rasul bersifat curang atau ingkar janji terhadap tugas-tugas

yang telah diberikan kepada Allah SWT.
Dalam Al-quran Allah SWT. berfirman dalam surat Al-An’am ayat 1006:
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Artinya:
“Ikutilah apa yang Telah diwahyukan kepadamu darh@nmu; tidak ada Tuhan
selain Dia; dan berpalinglah dari orang-orang musyt (Q.S. Al-An’am: 106).

3. Kitman (¢ L;}S) artinya ffenyembunyikan

Dapatkah /@a[ian menyebutRan sifat mustahil rasul yang Redua? hal apakah yang
mustahil untuk disembunyikan oleh para rasul? bolehRah seorang rasul itu menyembunyikan
apa yang diwahyukan Allah SWI. Repada mereRa?

Mustahil rasul bersifat menyembunyikan. Para rasul diberi tugas untuk
menyampaikan wahyu Allah SWT. apa yang diterimanya dari Allah SWT.
disampaikan tanpa menambah atau mengurangi atau menyembunyikan .

Firman Allah SWT. dalam surat Al-An’am 50:
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Artinya:

“Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwabendaharaan Allah
ada padaku, dan tidak (pula) Aku mengetahui yargilgkdan tidak (pula) Aku
mengatakan kepadamu bahwa Aku seorang malaikattidddk mengikuti kecuali
apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: "Apakammas orang yang buta
dengan yang melihat?" Maka apakah kamu tidak mekaik{nya)?" (Q.S. Al-
An’am: 50).



4. Baladah (33\) artinya Bodoh

Pada saat turunayat -
tentang penyair yang
digolongkan menjadi
kaum sesat, hati
Abdullah berduka.

Mustahil  seorang rasul bersifat

bodoh, sebab orang yang bodoh tidak
mungkin dapat mengatur dan membimbing
orang lain.
Firman Allah dalam surat Al-A’raf
ayat 199:
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Artinya:
“Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mendeayang ma'ruf, serta
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.” @ Al-A’'raf: 199).

Menurut Ramu bagaimanakah jika seorang rasul itu bodoh dan tidak, memiliki
Recerdasan? mustahil seRali jika seorang rasul itu bodoh, sebab orang yang bodoh itu tidak,
mungRin dapat mengatur dan membimbing orang lain. Tugas rasul itu untuk membina umat,
yang berbagai macam watak,dan tingkah laRunya. Jika ia adalah seorang yang bodoh maka
mereRa tidak, dapat menguasai umat dan tidak dapat tehnik pendeRatan yang tepat, serta
tidaR dapat mengatasi segala macam persoalan/permasalahan dalam masyarakat.

Orang yang bodoh tidak akan dapat
mempengaruhi,  membimbing  dan
mengatur orang lain jadi mustahil jika
seorang rasul itu bersifat bodoh




D. Pengertian Sify i, oy Rasul

Tentunya Ralian berfikir, apakah para rasul itu hidup
selayaknya manusia biasa? dan apakah para rasul mengerjakan
pekerjaan rumah tangga?

Sebagai manusia, para rasul memiliki sifat-sifat yang

pada umumnya dimiliki manusia. Sifat umum itu adalah

makan, minum, lapar, haus, tidur, mencari nafkah, berumah
tangga, sakit dan sebagainya. Rasulullah Saw. sebagai seorang manusia tidak memiliki
kekebalan terhadap senjata, misalnya beliau terluka sampai bercucuran darah ketika
mendapat lemparan batu dari penduduk Thaif, dan terluka dalam perang Uhud.
Dapatkan Ralian menyebutkan contoh lain dari sifat jaiz rasul? dan sebutkan dalil
yang menunjukRan sifat jaiz bagi rasull
EEEEEEEEEEEEEEEEEEa

Selain itu, Rasulullah pun tidak segan-segan e . o
Sifat jaiz bagi Rasul yaitus

mengerjakan  pekerjaan di  rumah yang biasa

dikerjakan manusia pada umumnya. Dalam sebuah sifat yang pada umumnyaE

dimiliki manusia .
| |

bertanya kepada Aisyah, “apakah yang diperbuat Nabi % sssssssssssssnnnnnt

hadist diceritakan, bahwa salah seorang sahabat

dalam rumah tangganya?”

Aisyah menjawab, “beliau  juga
melakukan  pekerjaan  rumah  tangga,
menolong isteri beliau. Dan apabila waktu

" sholat telah tiba, beliau pergi sholat.”

Walaupun rasul memiliki sifat jaiz,

yaitu sifat-sifat yang dimiliki oleh manusia

bersedih. “Ada apa?” tanya istrinya.
“Rasanya harta kita yang banyak,

~ sudah menyusahkanku,” ucap Thalhah. pada umumnya, namun Allah telah
A

menakdirkan, bahwa sifat jaiz yang dimiliki

rasul, tidak sampai merendahkan martabat kerasulannya.

Firman Allah SWT. dalam surat Al-Mukminun ayat 33:
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Artinya:
"(Orang) Ini tidak lain hanyalah manusia sepertinka, dia makan dari apa yang

kamu makan, dan meminum dari apa yang kamu ming@.3. Al-Mukminun:
33).



Dalam surat Al-Furqan ayat 20 disebutkan:
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Artinya:

“Dan kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu,aimdan mereka sungguh

memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. danikadikan sebahagian

kamu cobaan bagi sebahagian yang lain. maukah khemsabar?; dan adalah
Tuhanmu Maha Melihat.” (Q.S. Al-Furgan: 33.

Perankan cerita berikut ini bersama teman-temanmu, dan
dilema moral yang ada di dalamnya serta berikan
pendapatmu




Dilema Moral — o s r o n Em r Em n Em o

Anom adalah seorang anak laki-laki berumur 14 tahun. Ia ingin
pergi berkemah. Ayahnya berjanji bahwa ia boleh berkemah, jika
menabung uangnya sendiri untuk berkemah. Maka anom bekerja
keras menjadi-pengantar-koran;-dan.dan-ia-berhasil-mengumpulkan
uang sebanyak Rp. 40.000,- cukup untuk berkemah dengan lain-
lainnya. Tetapi sebelum berangkat berkemah, ayahnya berubah
pikiran. Untuk bulan ini-ayah Anom fidak mampu membayar listrik,
maka sang ayah meminta uang pada Anom dari hasil tfabungannya
sebagai pengantar koran. Anom berkeras hgTunun‘ruk tetap pergi

berkemah, dan ia merencanakan menolak peri ayahnya itu.
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hanya mendapatkan uang Rp. 10.0 u'ia" bérsikeras pergi

berkemah, dengan uang Rp. 40. OOO— jumlah yang-sebenarnya
diperolehnya. Anom mempunyai kakak bernama Andi. Sebelum
pergi berkemah, Anom memberitahu kepada Andi mengenai uang
itu dan bahwa ia berbohong kepada Ayahnya.
Menurut kamu bagaimana sebaiknya, apakah Anom harus
menyerahkan uang kepada ayahnya atau tidak?
Dan apakah Andi harus memberitahu kepada ayahnya?
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Modul
Agidah Akhlak
Untuk Madrasah Tsanawiyah
Kelas Dua Semester Kedua

\.
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Pokok Bahasan

Akhlak Nabi Muhammad Saw.

Kompetensi Dasar

Meneladani Akhlak Nabi Muhammad Saw.

Indikator

* Menjelaskan pengertian dan menyebutkan akhlak terpuji Nabi
Muhammad Saw.

* Menunjukkan dalil bahwa akhlak Nabi Muhammad Saw. adalah
Al-Quran

» Mengidentifikasi beberapa akhlak terpuji Nabi Muhammad SAW
dalam Al-Quran

* Memberikan contoh perbuatan sebagai orang yang meneladani
akhlak Nabi Muhammad Saw.

» Membuktikan bahwa Nabi Muhammad adalah uswatun hasanah

» Bersikap dan berperilaku sebagai orang yang meneladani
akhlak Nabi Muhammad Saw.

Metode Belajar Siswa

Metode Diskusi Dilema Moral

Alokasi Waktu : 8X45 menit (2X pertemuan)




TahuRah Ralian siapa Rasul yang terakhir diutus oleh Allah SWI. sebagai rasul
Akhiru Zaman bagi semua umat manusia? serta bagaimanakah Risah Rehidupan rasul yang
mulia ini? apakah beliau juga memiliki sifat-sifat wajib bagi rasul?

Sebagai nabi dan rasul terakhir,
Nabi Muhammad Saw. memiliki
beberapa keistimewaan. Berita akan
datangnya  Rasul  terakhir  (Nabi
Muhammad) sudah disampaikan Allah

kepada rasul-rasul sebelumnya. Sebagai

pemimpin umat beliau memiliki

kepribadian yang utuh. Beliau adalah

¢ orang  yang sabar dan  teguh
pendiriannya. Ketabahan dan keteguhan hati beliau sudah ditempa semenjak beliau
masih kecil, bahkan beliau sudah ditinggalkan ayahnya sejak dalam kandungan. Pada
usia enam tahun beliau sudah menjadi yatim piatu. Kakek beliau yang mengasuhnya
dengan kasih sayang pun meninggal pula, pada waktu itu beliau berusia 8 tahun.

Rasul terakhir adalah Nabi Muhammad Saw., apakah Ralian mengetahui arti dari
nama “Muhammad”?

“Muhammad” artinya “yang terpuji”’ merupakan nama yang istimewa. Tidak
ada nama itu sebelumnya.dan memang pribadi Nabi Muhammad adalah pribadi yang
terpuji. Kesabarannya, ketabahannya, keberaniannya, keadilannya, ketegasannya,
kepatuhannya terhadap Allah SWT. Kepemurahannya, kasih sayangnya, lemah
lembut dan sifat-sifat terpuji lainnya merupakan miliknya dan sekaligus merupakan
keistimewaanya sebagai seorang nabi dan rasul terakhir.

“Muhammad” adalah nama yang diberikan langsung oleh Allah SWT. yang
berarti terpuji, tidak dapat disangkal lagi bahwa Nabi Muhammad adalah rasul yang
memiliki sifat-sifat terpuji yang dapat menjadi teladan bagi seluruh umat manusia.

DapatRah kalian menyebutkan dalil tentang akhlak terpuji Rasulullah?

Kepada Nabi Muhammad Saw. diturunkan Al-Quran yang sekaligus
merupakan sumber akhlak beliau. Dalam sebuah hadist disebutkan:
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Artinya: “Aisyah ditanya tentang akhlak Rasulullah, makamanjawab: “Akhlak
Rasulullah SAW adalah Al-Quran”. (H.R. Ahmad).



Salah satu contoh dari ajaran Al-quran tentang memberi maaf kepada orang

yang bersalah:
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Artinya: “Maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka. 8gguhnya Allah
mencintai orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S.M&idah:13).

Rasulullah menerima pendidikan akhlakul karimah dari Al-Quran. Selanjutnya
beliau memancarkan akhlakul karimah atau keagungan budi pekerti ke seluruh umat
manusia. Beliau memang dididik dengan Al-Quran, dan dengan Al-Quran pulalah
beliau mendidik umatnya. Oleh sebab itu Rasulullah bersabda:

[ 9415, sl imiad ]

Artinya: “Aku ini diutus untuk menyempurnakan akhlak/budigeé”(HR. Ahmad,
Hakim, Baihaqi).

Selanjutnya Rasulullah Saw. mengajak kepada seluruh umatnya supaya
berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur. Setelah Allah SWT. menyempurnakan
akhlak Nabi Muhammad Saw. kemudian Allah SWT. memuji beliau dan diberinya
gelar sebagai orang yang berbudi pekerti yang agung. Sebagaimana firman-Nya:

Artinya:  “Dan  Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekedngy
agung.”(Q.S. Al-Qalam: 4).

Menurutmu apakah mungRin Rasulullah Saw. melakuRan perbuatan tercela? tidak,
mungRin Rasulullah melakuRan perbuatan tercela Rarena ia adalah rasul pilihan yang diutus
untuk, menyempurnakan akhlak, dan di dalam Al-Quran telah disebutRan bahwa beliau
benar-benar berbudi pekerti yang agunyg.



. Sinta adalah seorang siswi MTs kelas II. Ia adalah anak yang "
I pandai, rajin, ramah, dan suka menolong. Pada hari senin bertepatan

dengan hari pertama ujian semester, ia terlambat bangun tidur sampai _
pukul 06.00. biasanya Sinta bagun pukul 05.00 WIB, dan setiap pagi
I dibangunkan oleh orang tuanya untuk sholat subuh, kemudian

membantu ibunya di dapur, mandi dan sarapan pagi serta persiapan
" berangkat ke sekolah pukul 06.00 karena jarak antara rumah dan sekolah
| harus ditempuh selam 30 menit.

Tetapi untuk kali ini ia dan adiknya harus sendirian berada di
rumah, karena orang ruanya harus pergi ke Jakarta untuk urusan dinas.
[ Sehingga tidak ada yang membangunkan dari tidurnya hingga pukul
= 06.15 WIB. -
I Begitu bangun tidur, ia lalu bergegas untuk mandi dan sholat |

subuh. Pada pukul 06.30 ia baru berangkat ke sekolah. Dan sampai di
= seberang jalan depan sekolah tepat pukul 06.55 WIB, sehingga mestinya -
[ ia harus lari menyeberang jalan yang padat kendaraan, agar ia tidak |
terlambat karena menurut aturan sekolah, kalau siswa terlambat 10
menit, maka ia tidak boleh mengikuti ujian semester dengan mata
pelajaran matematika. [
. Ketika Sinta hendak menyeberang jalan, tiba-tiba ada seorang ibu
hamil yang hampir pingsan dan mau melahirkan, serta tidak ada seorang
pun yang menolongnya.
L Kalau Sinta harus menolongnya, maka ia akan terlambat datang
ke sekolah untuk mengikuti ujian semester. Namun, jika Sinta tidak
segera menolongnya atau mencari bantuan, pasti ibu yang sedang hamil
itu akan celaka.
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Jika kamu adalah sinta
apakah yang akan kamu lakukan?
apakah kamu akan menolong ibu
yang sedang hamil itu dan mencari
bantuan? ataukah kamu akan
membiarkannya saja karena kamu
takut terlambat ke sekolah serta
tidak dapat mengikuti ujian?




B.Sunnah Reul ehogy v -

1. PENGERTIAN SUNNAH RASUL

Tentunya Ralian berfikir apakah sunnah rasul itu?dan mengapa Rita harus mengikuti
sunnah rasul itu?

Sunnah rasul atau hadis nabi adalah segala
Sunnah Rasul adalah

perbuatan, perkataan, dan taqrir Nabi Muhammad Saw.
sebagai perkataan, baik yang berkaitan dengan masalah hukum atau tidak.

perbuatan, dan tagrir Adapun yang dimaksud dengan perkataan rasul

Nabi Muhammad SAW.

d EEEEEEEEEEEEEEEESR
masalah hukum.

(sunnah gaunliyah), yaitu segala ucapan Nabi Muhammad

SAW, dalam berbagai bentuknya yang berkaitan dengan

Sunnah  yang  berkaitan dengan
perbuatan Rasulullah = (sunnab  fi'liyah), yaitu
segala perbuatan atau tindakan Rasulullah
Saw. berkenaan dengan hukum seperti
berwudhu, melaksanakan sholat,
melaksanakan ibadah haji dan sebagainya.

Perbuatan tersebut = sekaligus merupakan

penjelasan  terhadap perintah Allah  yang
diucapkan beliau atau yang tercantum dalam Al-Quran.

Yang berkaitan dengan taqrir Nabi Saw. (suunab taqririyah), yaita sunnah yang
berkenaan dengan taqrir Nabi Muhammad Saw. terhadap perkataan dan perbuatan
yang dilakukan oleh sahabat beliau. Bentuknya bermacam-macam, bisa mendengar
atau melihat suatu perbuatan yang dilakukan oleh para sahabat, tidak ada bantahan
atau larangan beliau terhadap perkataan atau tindakan itu. Bisa juga dalam bentuk

pujian, yang berarti beliau merestui.

1. PENGERTIAN USWATUN HASANAH

Apa sebabnya rasul harus memiliki akhlak/perbuatan yang terpuji? pernahRah
Rasulullah melakukan perbuatan tercela walaupun cuma seRali saja? apaRah dalil yang
menyebutkan tentang Reteladanan Rasulullah Saw.?

Uswatun hasanah artinya teladan yang baik. Maksudnya adalah teladan yang
baik dari Nabi Muhammad Saw. yang meliputi berbagai aspek kehidupan. Rasul
adalah seorang teladan yang mulia bagi semua umat manusia untuk itu beliau harus
memiliki sifat yang terpuji dan jauh dari segala perbuatan dosa atau tercela. Jika rasul

melakukan perbuatan dosa maka umatnya tidak mungkin akan dapat mempercayainya



dan tidak akan pernah mengikuti ajakan dan seruannya. Dalam surat Al-Ahzab ayat
21 disebutkan:
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Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah sturi teladan yang
baik bagimu”. (Q.S. Al-Ahzab: 21).

Rasulullah Saw. meninggalkan dua pedoman pokok bagi umatnya,
yaitu Al-Quran dan Sunnah Rasul, kedua pedoman tersebut menjadi pedoman umat

Islam untuk kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.




Pak Taka adalah seorang kepala desa yang sangat bijaksana dan I
. dicintai oleh warga desanya, karena ia adalah seorang pemimpin yang &
baik, jujur, hidup sederhana, dan dapat dipercaya, dan menjadi teladan
I serta panutan bagi semua warganya I
g Pada suatu hari, di desa itu terjadi sebuah peristiwa yang sangat =
I menggemparkan. Setiap harinya selalu ada saja, warganya yang
kehilangan harta bendanya entah itu Hp, TV, ayam, bahkan sepeda
" motor.
I Hal itu, membuat semua warga siaga dan bergiliran menjaga |
keamanan setiap malamnya. Sehingga lama-kelamaan pencurian yang
dialami desa itu tidak terjadi lagi. Namun demikian, semua warga belum i
| bisa mengetahui siapakah pelaku dari pada pencurian yang selama ini
meresahkan masyarakat.

Pada suatu hari pak Taka mendapati di kamar anak laki-lakinya
[ Anto, sejumlah uang dengan bilangan yang lumayan besar. Setelah pak [
« Taka selidiki dan menginterograsi anaknya, ternyata Anto adalah dalang
I dari semua kejadian yang selama ini meresahkan masyarakat.

Pada saat itu, isteri pak Taka sedang menderita penyakit jantung
* dan tidak kuat untuk mendengar dan mendapatkan berita yang *®
I mengejutkan.

Sehingga pak Taka menjadi bingung haruskah ia melaporkan
anaknya kepada pihak yang berwajib? ataukah ia harus diam saja dan "
| menyelamatkan anaknya dari hukuman, dan supaya isterinya tidak I
_ mengetahui berita yang mengejutkan itu yang akan mengakibatkan
I_penyakitnya bertambah parah?
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Jika kamu adalah pak Taka apakah
yang akan  kamu  lakukan, demi
kebaikanmu dan kebaikan semua orang?
mengapa demikian?




2. SUNNAH RASUL SEBAGAI USWATUN HASANAH

Bisakah Ralian menyebutRan ada berapa sifat terpuji yang dimiliki oleh Rasulullah
Saw.? dan berikan beberapa contoh! Rasulullah Saw. memiliki banyak, sekali sifat terpuji
yang patut untuk Kita teladani dan tidak mungRin bisa untuk dihitung dengan jari.

Beberapa keteladanan yang diperhatikan oleh Nabi Muhammad Saw. antara
lain:
a. Sangat Sederhana

Mengenai kesederhanaan
Rasulullah Saw. banyak kita ketahui dari
riwayat hidup beliau. Rasul tidak segan-

sebelum masuk Islam, Thalhah gy .
adalah seorang pedagang.

segan untuk melakukan peketjaan rumah,
memasak, membantu para isterinya
dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari

bahkan untuk pergi ke pasar. Salah satu

contoh kesederhanaan hidup Rasulullah
Saw. adalah dikisahkan sebagai berikut, Pada suatu hari Umar bin Khattab
mengeluarkan air mata karena terharu. Dia melihat Rasulullah terbagun dari tidurnya,
pada badan beliau tercetak jalur-jalur lidi pelepah daun kurma, beliau hanya tidur di
atas selembar tikar yang terbuat dari anyaman daun kurma. Padahal ketika itu beliau
adalah seorang Nabi dan Rasul pemimpin umat. Dan beliau tidak segan-segan untuk
mengerjakan pekerjaan rumah tangga.

Bagaimanakah pendapatmu jika seorang pemimpin seperti Rasulullah Saw. tidak,
menanamRan pada dirinya sifat sederhana dalam Rehidupan? Rasulullah Saw. adalah seorang
teladan seRaligus adalah seorang pemimpin bagi umatnya. Jika saja beliau tidak mengajarkan
sikap sederhana Repada wmatnya, maka yang dicari oleh umatnya hanyalah harta dan
Renikmatan dunia. Para pemimpin hanya akan mementingRan Resenangan pribadi sehingga

melupakan Repentingan rakyat banyak,

b. Pemurah

Sifat pemurah tercermin dalam
kehidupan Rasulullah Saw., setiap ada
yang memerlukan bantuan, maka beliau
selalu mengulurkan  tangan  untuk
membantunya. Rasulullah tidak pernah
menolak jika ada seseorang yang datang
untuk  meminta  pertolongannya..
walaupun orang yang datang kepadanya
meminta dengan kasar akan tetapi

beliau menerimanya dengan gembira




dan lemah lembut.

Pada suatu ketika Rasulullah Saw. sedang berjalan bersama Anas bin Malik
(pembantu beliau), tiba-tiba datang seorang Badui dan langsung menarik leher beliau
dengan keras hingga membekas merah di leher beliau. Orang badui itu berkata: “hai
Muhammad, beri aku bagian dari harta Allah yang ada padamu!” Rasulullah Saw.
menoleh pada Badui itu, beliau tidak marah bahkan tersenyum ramah. Beliau lalu
memerintahkan kepada pelayannya agar permintaan orang Badui tadi dipenuhi.
Begitulah sifat pemurahnya Rasulullah Saw.

Pada suatu hari, Rasululah melihat sekantong buah kurma yang berada di
dekat Bilal. Beliau bertanya: “apa ini, hai Bilal?” itu aku simpan untuk tuan dan tamu-
tamu ya Rasulullah.” Jawab Bilal. Rasulullah berkata pula: “tidak takutkah engkau,
bahwa makanan itu nanti akan menjadi benih di neraka? sedekahkanlah dan jangan
takut miskin, sesungguhnya Allah SWT. akan menggantinya.

Bagaimanakah jika ada seseorang yang menyaRiti hati Ramu Remudian ia meminta
pertolonganmu? apakah kamu akan menolongnya atau tidaR? apaRah yang aRan Ramu
lakukan jika ada yang meminta bantuanmu sedangkan kamu sendiri sedang dalam

Resusahan?

c. Pengasih
Setelah Ralian mengetahui beberapa Retedanan Rasul Saw. tentunya Ralian ingin
mengetahui lebif banyak lagi sifat-sifat terpuji yang dimiliki Rasulullah Saw.?

Keteladanan yang lain dari sifat Rasulullah Saw.
adalah bahwa beliau sangat mengasihi kaum yang lemah.

Beliau  selalu = memerintahkan  sahabatnya  untuk J
memperhatikan dan mengasihi kaum yang lemah.

Pada suatu hari datang mengadu kepada Rasulullah Saw. orang yang lemah
badannya. Orang itu mengatakan bahwa ia keberatan sholat berjama’ah, karena imam
selalu memperpanjang bacaan sholat., padahal ia tidak kuat untuk berdiri terlalu lama,
rukuk lama, dan sujud lama. Mendengar pengaduan itu Rasulullah Saw. marah. Beliau
tidak rela jika ada orang yang lemah yang ingin berjama’ah merasa tersiksa karena
imam terlalu memperpanjang bacaan sholatnya. Rasulullah Saw. berkata kepada
orang banyak, “saudara-saudara yang saya hormati! kalian telah membuat mereka lari
meninggalkan agama. Ingatlah siapa saja dari kalian yang menjadi imam, hendaklah ia
meringankan sholatnya, karena dibelakang mereka ada makmum yang sedang sakit,
ada yang lemah, dan ada pula yang dikejar kepentingan.”

Beliau berkata kepada Aisyah: “hai Aisyah, janganlah engkau menolok orang
miskin, meski dengan sekerat kurma, cintailah orang yang miskinl. Rasulullah Saw.
juga berjuang dengan sungguh-sungguh untuk membebaskan para budak dan

mengangkat derajat mereka.



Jika Rkalian menjadi seorang pemimpin seperti Rasulullah Saw. Kemudian ada
seorang dari rakyatmu yang miskin dan bukan termasuk orang yang penting, mengaduRan
sesuatu Kepadamu. ApaRah kamu akan membela Repentingannya ataukah engkau aRan
membiarkan saja, dikarenakan ia hanyalah orang miskin yang tidak memiliki pengaruh apa-

apa?

d. Penyayang

Sebenarnya masih banyak lagi sifat-sifat terpuji Rasulullah
Saw. yang patut untuk, diteladani. ARan tetapi, di sini akan
ditambahRan satu lagi sifat terpuji tersebut yaitu Rasul memiliki
sifat penyayang dan menyuruh semua umatnya untuk, saling
menyayangi. Menurut Ralian apakah Rasulullah menyayangi semua

orang tanpa pilih Rasih? apakah Rasulullah hanya menyayangi

manusia saja?

Suatu ketika kaum Quraisy ditimpa masalah paceklik yang sangat berat. Abu
Thalib paman nabi menanggung beban yang sangat berat, karena memiliki anak-anak
yang harus diasuh. Melihat keadaan Abu Thalib yang memprihatinkan itu, Nabi
Muhammad merasa kasihan kepada pamannya itu, dan mengangkat salah seorang
putra pamannya itu, yaitu Ali. Sejak itu Ali bin Abi Thalib tinggal bersama Nabi. Nabi
Muhammad Saw. memperlakukan Ali dengan penuh kasih sayang seperti anak
sendiri.

Pada suatu hari beberapa orang datang kepada Rasulullah Saw. pada saat itu
Rasulullah sedang mendekap dan mencium cucunya dengan penuh kasih sayang.
Orang-orang itu merasa heran dengan perlakuan Rasulullah terhadap cucunya itu.
Salah seorang di antara mereka berkata: “Ya Rasulullah, saya telah mempunyai
sepuluh orang cucu, tetapi seorang pun tidak pernah saya cium.” Rasulullah Saw.

memandang orang itu lalu berkata: “siapa tidak menyayangi maka dia pun tidak

disayangi.”

Rasulullah Saw. juga sayang kepada binatang.
Beliau sangat sayang kepada unta dan keledainya. Dan

menyuruh semua umat manusia untuk manyayangi
binatang.

Jika Ralian memiliki saudara angRat apaRah Ralian

akan tetap menyayanginya seperti saudara Randung Ralian?
sebagaimana Rasulullah menyayangi Ali bin Abi Thalib layaknya anak Randungnya. jika
saudara Ralian itu selalu berbuat jahat Repada Ralian apakah Ralian akan tetap

menyayanginya?

Diskusikan cerita di Bawah ini
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ak Johan adalah seorang petani sayuran yang rajin bekerja. Hidupnya |

= selalu dijalani dengan penuh kesederhanaan dan jauh dari kemewahan, ia
juga sangat menyayangi keluarga bahkan para tetangganya. Setiap musim
panen tiba, pak Johan selalu menyisihkan uang hasil panen dan ia tabungkan
di Bank. Karena ia bercita-cita untuk pergi haji bersama dengan isterinya.
Setelah beberapa tahun, akhirnya uang tabungannya telah cukup untuk
biaya naik haji bersama dengan isterinya. Pada suatu hari, pak Johan
berangkat ke kota untuk mendaftarkan diri sebagai calon haji dan telah
membayar sejumlah uang sebagaimana yang telah ditentukan.
Pak Johan dan isterinya sangatlah bahagia, karena ini adalah impian terbesar
dalam hidup mereka. Empat hari lagi adalah hari keberangkatan pak Johan ke
tanah suci dan ia pun menantinya dengan penuh suka cita.
Pada suatu hari, adik pak Johan yaitu bu Yanti menderita sakit yang sangat
parah dan harus dioperasi saat itu juga, jika tidak segera dioperasi bisa
membahayakan nyawanya. Untuk itu, suami bu Yanti meminta pertolongan
kepada pak Johan agar ia mau meminjaminya uang untuk biaya operasi
isterinya.
Pak Johan pun menjadi bingung. la tidak memiliki uang untuk membantu
adiknya, jalan satu-satunya adalah ia harus merelakan uang tabungan
hajinya untuk biaya berobat adiknya. Isteri Pak Johan tidak setuju kalau
uang tabungan hajinya harus diserahkan untuk biaya berobat bu Yanti. Pak
Johan pun bertambah bingung dengan keadaan ini. Antara keinginannya
« yang sangat besar untuk berangkat haji dan telah ia nanti selama bertahun-

tahun dengan keselamatan nyawa adiknya, serta kemarahan isterinya jika
I mereka tidak jadi berangkat ke tanah suci.
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 Jika kamu adalah pak Johan apa yang akan
kamu lakukan? Apakah kamu akan menolong
saudarimu dan mengesampingkan
keinginanmu yang sangat besar untuk berhaji?
Atau tetap pergi berhaji karena takut isterimu
marah Jelaskan pendapat dan pertimbanganmu!




e. Jujur

Menurutmu mengapa Rasulullah Saw. Sangat menganjurkan Repada umatnya untuk,
senantiasa berlaRu jujur?

Rasulullah Saw. menyuruh kita untuk memperhatikan kejujuran, karena di

dalam kejujuran terdapat keselamatan. Rasulullah adalah orang yang memiliki sifat

jujur yang tidak ada bandingannya.

Suatu ketika, pada waktu dia masih kecil, ia disuruh
bersumpah dengan nama latta dan Uzza, maka ia berkata:
“jangan Anda suruh aku dengan nama itu. Demi Allah
tidak ada sesuatu yang paling aku benci, seperti

kebencianku terhadap dua nama itu.”

Suatu saat ketika letihnya, Rasulullah Saw. tertidur
di atas sebatang pohon. Tiba-tiba datang seorang musuh, bernama Da’sur
membangunkan beliau dengan pedang terhunus, sambil berkata: “Hai Muhammad,
sekarang siapa yang akan menolongmu dari pedangku ini?” dengan jujur dan tenang
Rasulullah  Saw. menjawab: “Allah Yang Maha Kuasa.” Mendengar jawaban
Rasulullah Saw. Da’sur gemetar dan pedang di tangannya tetlepas.

Demikianlah beberapa contoh dari kejujuran Rasulullah Saw. Kita hendaknya
meneladani kejujuran yang dilakukan Rasulullah baik di sekolah, di rumah atau di
manapun karena Allah SWT. sangat menyayangi orang-orang yang berlaku jujur.

Bolehkan Kita berbuat bohong untuk menyelamatRan diri Kita dari mara bahaya atau
Kita berbohong demi kebaikan Kita? padahal Rasulullah Saw. adalah orang yang paling jujur
dan selalu menganjurRan tentang Rejujuran.

f. Pemimpin yang Dicintai

Menurut pendapatmu bagaimanakah ciri-ciri pemimpin yang dicintai rakyatnya?
Nabi Muhammad selain

sebagai pemimpin agama juga
scbagai pemimpin negara dan
pemerintahan yang terkenal adil dan
bijaksana.  Beliau  mengantarkan
suatu keadaan masyarakat yang gelap
gulita menuju keadaan yang terang
benderang. Dalam menyelesaikan
permasalahan,  beliau  laksanakan

dengan cermat, penuh keramahan,

schingga semua permasalahan dapat

diatasi dan memuaskan semua pihak.



Beliau adalah seorang pemimpin yang demokratis. Beliau selalu
bermusyawarah dalam menghadapi berbagai masalah. Beliau juga tidak membuat
jarak antara pemimpin yang tertinggi dengan rakyat yang paling rendah sekalipun.

Seorang pemimpin haruslah bisa menempatkan dirinya sebagai pemimpin
yang dicintai oleh rakyatnya. Dengan kata lain, mereka harus memiliki sifat selayaknya
sifat dan pribadi Rasulullah Saw.

Jika ada pemimpin yang tidak, memiliki sifat-sifat yang baik, dan hanya
mementingRan diri sendiri, apakah tindakan yang seharusnya dilakukan oleh rakyatnya?

g. Dipercaya
Apa sebabnya penduduk Makkah memberikan julukan “ALAmin” Repada Rasulullah
Saw.? dan apa makna dari “Al-Amin’? sebutRan sebuah peristiwa yang menggambarkan

bahwa Rasulullah Saw. memang pantas mendapatRan juluRan itu!

Sejak kecil Nabi Muhammad Saw. telah memperlihatkan akhlak yang paling
luhur. baliau rajin dan tekun bekerja. Tutur bahasanya jelas dan tegas. Jika disuruh
mengerjakan sesuatu maka akan beliau kerjakan dengan penuh tanggung jawab. Jika
beliau diminta untuk mengembalakan kambing saudaranya maka akan beliau
laksanakan tugas itu dengan sebaik-baiknya. Karena tutur bahasanya yang lemah
lembut dan jelas, serta kejujurannya yang sudah kelihatan sejak kanak-kanak, maka
penduduk Makkah memanggilnya dengan “Al-Amin” artinya yang terpercaya.

Kejujuran Nabi Muhammad sudah terkenal sampai ke pelosok Makkah dan
sekitarnya. Ketika Khadijah, seorang saudagar kaya di Makkah hendak
memberangkatkan kafilah dagangnya ke Syam, maka Khadijah mempercayakannya
Muhammad Saw. untuk memimpin kafilah dagangnya.

Melihat keberhasilan Muhammad Saw. dalam berdagang membuat hati
Khadijah sangat senang, dan dengan ridha Allah SWT. akhirnya Khadijah menikah
dengan Muhammad Saw.

Ketika Ka’bah mengalami kerusakan akibat
banjir, beliau turut beketja bersama penduduk Makkah.
Setelah menjadi Nabi, beliau semakin jelas kelihatan

sebagai seorang yang dipercaya. Semua ucapan beliau

i;
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sejalan  dengan perbuatannya. Beliau menyuruh

umatnya untuk bersifat rendah hati dan menghormati

tamu, maka beliau sendiri melakukannya.
Itulah sebagai contoh dari kebenaran ucapan Rasulullah Saw. yang senantiasa
sesuai delan kelakuan beliau. Jadi, sangatlah pantas jika beliau mendapatkan gelar “Al-

Amin” yang dipercaya.



Saksikanlah film yang
disajikan gurumu dan
kemukakan pendapatmu




Modul
Aqgidah Akhlak
Untuk Madrasah Tsanawiyah
Kelas Dua Semester Kedua
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Pokok Bahasan

Keteladanan Sahabat Nabi (2)

Kompetensi Dasar

Mencintai dan meneladani sifat dan perilaku kehidupan

sahabat/ulama

Indikator

» Menunjukkan sifat dan perilaku baik dari kehidupan Utsman bin
Affan ra. dan Abdurrahman bin Auf (ketekunan dan keteguhan
agidahnya) atau tokoh lainnya.

» Mengidentifikasi nilai-nilai yang patut diteladani dari Utsman bin
Affan ra. dan Abdurrahman bin Auf.

» Mencotoh nilai-nilai yang patut diteladani dari Utsman bin Affan
ra. dan Abdurrahman bin Auf.

» Terbiasa meneladani sifat dan perilaku dari Utsman bin Affan
ra. dan Abdurrahman bin Auf dalam kehidupan sehari-hari.

Metode Belajar Siswa

Metode Diskusi Dilema Moral

Alokasi Waktu : 8X45 menit (2X pertemuan)




1. Sikap dan Perilaku Usman bin Affan
Pernahkah Ralian mendengar cerita tentang Khulafaur Rasyidin? siapakah Rhalifah
yang Ketiga? dan mengapa Rhalifah Usman bin Affan memiliki gelar Dzunnurain?

Usman bin Affan adalah
khalifah ketiga, setelah Abu
Bakkar Siddiq dan Umar bin
Khattab. Usman bin Affan
dilahirkan pada tahun 573 M dari
suku Quraisy Bani Umayyah.
Beliau = betrgelar  Dzunnurain,
karena menikahi dua putri Nabi
Saw. yang bernama Rugayah dan

Ummi Kulsum. Ayahnya

bernama Affan dan ibunya
bernama Arwa.

Sejak kecil Usman dikenal sebagai anak yang cerdas dan jujur. Sampai
menjadi remaja ia masih dikenal sebagai seorang yang cerdas jujur dan rendah hati.
Sehingga setelah dewasa ia menjadi salah satu yang berpengaruh di Jazirah Arabiyah.

Usman masuk Islam atas ajakan Abu Bakar, sahabat dekatnya. Dalam suatu
riwayat, setelah menerima ajakan Abu Bakar untuk menjadi pengikut Nabi Saw.
beliau bermimpi dibangunkan oleh seorang yang memanggilnya, “bangunlah, engkau
tiduran saja, sementara Ahmad sedang sibuk berdakwah di Makkah!” setelah bangun
ia termenung sejenak, setelah itu dengan penuh keyakinan ia menemui Rasulullah
Saw. dan menyatakan keislamannya.

Ketika sahabat Nabi Saw. hijrah ke Habsyi, Usman bin Affan adalah salah
seorang diantaranya. Kepergiannya ke Habsyi semakin menambah keyakinannya
terhadap agama Islam, apalagi raja Negus sendiri membenarkan keberadaan agama
Islam.

TahuRah kalian mengapa Usman bin Affan dipilih menjadi Rahlifah menggantikRan
Umar bin Khattab? apa saja yang telah dilakukannya dalam mengembangRan agama Islam?
mengapa Rhalifah Usman membentuR tim penertiban Al-Quran?

Setelah  Umar bin Khattab wafat, Usman bin Affan dipercaya untuk
menggantikan Umar sebagai khalifah yang ketiga. Terpilihnya Usman karena sikap

dan perilakunya yang luhur dan ikhlas dalam berjuang mengembangkan ajaran Islam.



Setelah menjadi khalifah, banyak hal yang
dilakukannya untuk mengembangkan agama Islam, di
antaranya adalah memperbaiki masjid
Nabawi/Madinah menjadi lebih baik dan besar. Beliau
juga khawatir terhadap kaum muslimin dalam hal

bacaan Al-Quran, karena naskah-naskah yang ada tidak

sama susunannya dan terdapat perselisihan tentang
cara membacanya. Kemudian khalifah Usman membentuk tim penertiban Al-Quran
yang diketuai oleh Zaid bin Tsabit.

Langkah pertama yang dilakukan adalah mengumpulkan naskah Al-Quran
yang ada pada penduduk. Tugas tim selanjutnya adalah menyalin dan menyusun
naskah Al-Quran dengan merujuk pada naskah yang disimpan pada Hafsah binti
Umar. Al-Quran yang telah diterbitkan dan dibukukan kemudian dikenal dengan
istilah “Mushaf Al-Imam” atau “Mushaf Usmani” untuk dijadikan pedoman bacaan
Al-Quran yang benar.

2. Keteguhan Agidah Usman bin Affan

Setelah mendengar Usman masuk
Berkat kewaspadaannya,
Abdullah bin Ubay gagal 1
menjatuhkan istam. =

Islam pamannya yang bernama Al-Hakam bin
Abil Ash sangat marah. Usman diikatnya dan
dicambuk berkali-kali agar kembali pada agama
nenek moyangnya. Namun Usman menjawab:
“Demi Allah, aku tidak akan mengubah
keyakinanku, aku tidak akan mengubah
keyakinanku yang diajarkan Rasulullah, apapun

Ketika pamannya mengetahui keteguhan agidah yang dimiliki Usman dan
tidak mungkin ia dapat memaksanya kembali pada agama nenek moyangnya, maka
akhirnya al-Hakam melepaskan Usman bin Affan.

Jika kamu berada di posisi Khalifah Usman yang sedang disiksa dan dipaksa oleh
sang paman untuk, meninggalkan agama Islam dan Rembali Repada agama nenek moyang.
Apakah yang akan kRamu [aRukan? atau jika ada seseorang yang memaksamu melaRuRan
perbuatan buruk, dan mengancam aRan meluRaimu jika Ramu menolak perintahnya. Apa yang
akan Ramu lakukan?

3. Keadilan Usman bin Affan

Dalam suatu riwayat diceritakan, bahwa Usman berkata kepada budaknya:
“dulu aku pernah menjewer telingamu, kini jewerlah telingaku sebagai balasannya!”
dengan takut-takut dan ragu-ragu sang budak memegang telingan Usman perlahan-
lahan. Usman pun berkata: “Ayolah budakku jangan ragu-ragu! jewerlah telingaku
dengan keras sebagaimana aku pernah menjewermu dulu. Agar aku tidak

menanggung dosa di akhirat nanti.”



Andika adalah seorang siswa MTs. Kelas I
II. Ta adalah anak yang sholeh, gemar belajar, suka «
menolong dan memiliki hobi bermain sepak bola.
Andika mempunyai teman sepermainan dan teman I
lajar dari anak tetangga dekatnya yang bernama =
ni, yang sekarang duduk di kelas II SLTP. Kedua
"3 tersebut akrab sekali dalam berteman. Kalau
Andika mengajak Doni bermain bola, maka doni
I pun memenuhi ajakan Andika. Demikian pula
sebaliknya. i
Pada suatu hari, Doni tanpa mengajak Andika berkeinginan
| untuk melihat anak-anak yang sedang bermain Play Station. Doni tahu I
, bahwa bermain Play Station itu harus membayar sejumlah uang. Dan ia ,
pun meminta kepada orang tuanya.
Pada suatu hari, Doni mencoba mengajak Andika untk bermain |
« PS. Dan ternyata Andika menolaknya, karena ia memiliki PR =
matematik, di samping itu ia tidak mempunyai uang. Rupanya Doni pun I
menyadari keadaannya, sehingga ia pun berangkat sendirian untuk
bermain Play Station. "
[ Esok harinya, Doni mengajaknya lagi bermain PS. Kebetulan hari
itu Andika tidak memiliki PR apapun dari gurunya. Namun, Andika
* tetap menolak ajakannya, sehingga Doni harus berangkat sendirian.
Keesokan harinya lagi, rupanya Doni tidak bosan-bosannya untuk |
. mengajak Andika bermain PS sambil memaksa. Kalau Andika tidak ,
mau, maka ia akan diancam dan dimusuhi. Andika pun merasa gelisah
| dan kebingungan. Apa yang harus ia perbuat. Terlintas dalam benak I
« Andika, kalau ia harus mengikuti ajakan Doni maka kegiatan belajarnya =
akan terganggu. Sebaliknya, jika ia menolak ajakan Doni, maka ia tidak I
I akan mempunyai lagi teman yang akrab, merasa tidak enak dengan
= tetangga bahkan akan diancam dan dimusubhi. .
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4. Kedermawanannya

Tahukah Ralian bahwa sebenarnya Usman bin Affan adalah seorang yang sangat
Raya raya? beliau tidak, pernah taRut untuk menyumbangRan hartanya demi Repentingan
umat Islam. berikanlah contoh Redermawanan Usman bin Affan!

o Dalam hal kedermawanan, Usman
Suatu saat, Thalhah menjual bin Affan menempati posisi kedua setelah
tanah dengan harga tinggi.

Dia pun berkeliling Madinah Abu Bakar siddiq. Ketika Rasulullah
untuk membagi-bagikan uang  Z- . .

hasil penjualan tanah tersebut. 2 merencanakan menggah mata ait untuk
| kepentingan umat Islam di Madinah, ia
mengeluarkan hartanya sebesar 20.000
dirham untuk kepentingan penggalian mata
air tersebut. Begitu pula ketika Rasulullah

membutuhkan sebidang tanah untuk

~ membangun masjid Nabawi, Usman segera

menyumbangkan hartanya.

Ketika Rasulullah menganjurkan para sahabat untuk membelanjakan sebagian
hartanya untuk membiayai pasukan Islam dalan perang Tabuk, Usman bin Affan
dengan ikhlas menyumbangkan hartanya sebesar 10.000 dinar, 950 ekor unta, 60 ekor
kuda.

Jika kalian adalah orang yang sangat Raya raya seperti Usman bin Affan, kemudian
ada tetangga Ralian yang sangat memerlukan biaya untuk operasi anaknya apakah yang akan
Ralian perbuat? apakah Ralian akan membiayai operasinya ataukah hanya menyumbang
seperlunya saja?

5. Keberanian Usman bin Affan

Setelah mengetahui berbagai sisi baik, Rehidupan Usman bin Affan, dalam benak,
Ralian tentunya ingin mengetahui lebih jauh tentang Repribadian sahabat Usman bin Affan?
Usman bin Affan adalah seorang sahabat

= yang sangat pemberani dan tidak pernah

= tent@rakomawis@gat
Wi b i takut pada musuh-musuh Allah. Pada

dia maju melawan musuh.

pemerintahannya banyak terjadi
pemberontakan, khalifah Usman tidak gentar
menghadapi berbagai pemberontakan. Dua
kali beliau mengirim pasukan ke Persia untuk
memberantas  pemberontakan  di  sana.
Pemberontakan di  Syiria juga dapat
dipadamkan dan para penguasa di daerah tersebut menyatakan kesetiaannya.

Khalifah Usman tidak gentar menghadapi pasukan Romawi di Afrika Utara yang
berkekuatan 120.000 tentara dengan peralatan perang yang lengkap.



Karena daerah pengembangan Islam semakin
luas dan banyak di kelilingi lautan, maka untuk
mempertahankan daerah kekuasaan Islam khalifah
Usman membentuk armada laut yang tangguh. Dan
ternyata armada laut pasukan Islam selalu unggul

dalam pertempuran laut.

6. Kezuhudan Usman bin Affan

Jika sebagian besar harta ReRayaan Khalifah Usman bin Affan disumbangkan untuk,
Repentingan umat Islam, tahuRah Ralian bagaimana Kehidupan Rhalifah Usman sehari-
harinya?

Usman bin Affan tergolong orang yang kaya raya. Tetapi ia tidak hidup
berfoya-foya. Perilaku hidupnya mengikuti perilaku hidup Rasulullah Saw. baik dalam
hal berpakaian, tempat tinggal dan makanan.

Dalam suatu riwayat Syadad berkata: “pernah aku melihat Usman berpidato
di atas mimbar dengan memakai sehelai sarung kasar dan memakai kopiah seharga
lima dirham.

Dalam riwayat Hasan berkata: “pernah aku melihat Usman bin Affan ra.
Tidur di masjid tanpa memakai alas apa pun, sehingga beliau terbangun dan
membersihkan punggung beliau dari tanah, padahal ia adalah seorang Amirul
Mukminin.

Menurut pendapatmu bagaimanakah seharusnya sikap seorang pemimpin itu?
apakah ia harus menjaga wibawanya dihadapan rakyatnya dengan berpenampilan menarik,
dan hidup serba ada, ataukah hidup sederhana sebagaimana yang dicontohkan Rhalifah
Usman bin Affan?



Pastinya Ralian pernah mendengar Reteladanan para sahabat Nabi Saw. yang
banyak_ sekali jumlahnya? dan salah satu diantaranya adalah sahabat Abdurrahman bin Auf.
Tahukah kalian bagaimana Risah Rehidupan beliau? dan bagaimanakah cerita tentang awal
Reislamannya?

Setelah menerima wahyu yang pertama Rasulullah Saw. mulai berdakwah
secara sembunyi-sembunyi yang dimulai dari keluarga, sahabat dan kepada
masyarakat. Dan ketika Abu Bakar masuk Islam, ia turut berdakwah dalam
menyebarkan agama Islam. Adalah seorang penduduk Makkah yang hidup bersahaja
mulai tertarik dengan ajaran Islam. Orang itu bernama Abdul Amr.

Pada suatu hari Abdul Amr mendatangi Abu Bakar Siddiq. “wahai Abu
Bakar, aku ingin mengikutimu memeluk agama Islam. Bagaimana caranya?” tanya
Abdul Amr.

“Kalau engkau sungguh-sungguh,
wahai sahabatku, marilah kita menghadap
Rasulullah” ajak Abu Bakar.

Setelah beberapa kali ditanya oleh
Rasulullah tentang kemantapan hatinya
| untuk memeluk Islam, maka ia pun
dibimbing Rasulullah untuk mengucapkan
kalimat syahadat, dan setelah masuk Islam
Abdul  Amr berganti nama menjadi
Abdurrahman bin Auf.

Kabar Abdul Amr masuk Islam tersebar di lingkungan masyarakat Makkah.

Dan membuat orang-orang kafir marah dan kecewa. Abdurrahman bin Auf diejek,
dicaci maki, dipukuli dan dilempari dengan batu. Mereka memaksa agar
Abdurrahman meninggalkan ajaran Rasulullah dan kembali pada agama nenek
moyang.

Bagaimana jika Ralian berada di posisi Abdurrahman bin Auf, menjadi seseorang
yang dicaci, dimaki dan disiksa karena Reislamannya? apakah Ralian akan aRan mengiRuti
ajakan orang-orang yang memaksa Ralian itu?

Mendapatkan berbagai siksaan itu, Abdurrahman tetap tabah dan sabar.
Imannya tidak goyah bahkan semakin kuat dan kesetiannya kepada Rasulullah
semakin besar.

Ketika perlakuan kaum Quraisy semakin kejam. Rasulullah memutuskan

untuk hijrah ke Yastrib. Rasulullah Saw. mengadakan musyawarah dengan beberapa
sahabat diantaranya: Abu Bakar, Ali bin Abi Thalib, dan Abdurrahman bin Auf. Dan



Abdurrahman bersedia menyampaikan rencana hijrah tersebut kepada kaum

muslimin dari rumah ke rumah secara sembunyi-sembunyi.

Setelah kaum muslimin hijrah ke
Yastrib dan nama kota itu berganti
dengan Madinah, Rasulullah mulai
membangun masyarakat baru. Salah satu
yang dilakukan oleh Rasulullah Saw.
adalah mempersaudarakan kaum
Mubhajirin (muslimin yang berhijrah dari
d Makkah) dan kaum Anshor (Muslim
yang berasal dari Madinah).

Abdurrahman bin Auf dipersaudarakan

an Saad in Rabi Al nsho.

Pada suatu hari, Saad menawari Abdurrahman sebidang tanah dan seorang
pembantu. Namun, Abdurrahman menolaknya dengan halus dan meminta kepada
Saad untuk menunjukkan kepadanya letak pasar di Madinah yang paling ramai. Saad
pun menunjukkannya. Dan sejak saat itu Abdurrahman merintis usaha dagangnya
hingga mengalami kemajuan.

Pada suatu hari Rasulullah Saw. menghimbau kepada kaum muslimin untuk
menyumbangkan hartanya guna membiayai pasukan Islam dalam mempertahankan
kekuasaan Islam dan melindungi umat Islam. Mendengar himbauan Rasulullah
tersebut Abdurrahman bergegas pulang ke rumah dan kembali menghadap Rasulullah
Saw. dengan membawa uang sumbangan sejumlah 2.000 dirham.

Ketika tetjadi perang Tabuk, Abdurrahman menyumbangkan hartanya berupa
200 uqiyah emas. Umar bin Khattab mengetahui hal itu, lalu berbisik kepada
Rasulullah: “agaknya Abdurrahman tidak meninggalkan uang sama sekali untuk
isterinya.” Mendengar bisikan Umar, Rasulullah bertanya: “wahai sahabatku
Aburrahman, engkau menyumbangkan uangmu begitu banyak, aku khawatir jangan-
jangan engkau tidak meninggalkan uang untuk belanja isterimu.”

“Ada, ya Rasulullah, untuk isteriku aku tinggalkan lebih banyak dari uang
yang aku sumbangkan.” Jawab Abdurrahman.

“Berapa ?” tanya Rasulullah

“Ia kutinggalkan sebanyak rizqi dan kebaikan yang berlipat ganda seperti yang
dijanjikan Allah.” Jawab Abdurrahman yakin, bahwa Allah akan memberikan rizqi
yang berlipat ganda bagi orang yang membelanjakan hartanya di jalan Allah.

Abdurrahman adalah seorang Raya raya yang telah menyumbangkan seluruh
hartanya demi jihad fi sabilillah, dan tidak, taRut untuk menjadi miskin. Jika kamu adalah
seorang yang kaya raya, dan di daerah seRitarmu sedang ditimpa bencana alam, apakah Ramu
akan menyumbangRan sebagian besar hartamu demi kebaikan orang banyak? ataukah Ramu

hanya akan menolong orang-orang yang kamu Kenal saja.



Dalam suatu riwayat diceritakan,

' ketika Aisyah sedang ada di rumahnya, tiba-

Sebelum masuk Islam, Thalhah
— adalah seorang pedagang.

tiba ia mendengar suara ramai. Ternyata
suara itu dari iring-iringan kafilah dagang
Abdurrahman yang datang dari Syam yang
terdiri dari 700 ekor unta bernuatan syarat
sandang pangan. Menyaksikan kejadian
tersebut, Aisyah berkata: “aku  pernah
mendengar Rasulullah  bersabda, “telah
diperlihatkan kepadaku bahwa Abdurrahman

; — bin Auf dimasukkan ke dalam syurga dengan
merangkak.” Ketika ucapan itu terdengar oleh Abdurrahman, ia pun berkata: ”aku
ingin masuk ke dalam syurga dengan berjalan” kemudian ia menyerahkan unta
lengkap dengan peralatan dan perbekalannya, ia sumbangkan untuk jihad fi sabilillah.

Adapun yang dimaksud Aisyah bahwa Abdurrahman masuk syurga dalam
keadaan merangkak, adalah bahwa surga sudah dekat baginya. Menjelang akhir
hayatnya Abdurrahman banyak sekali membebaskan budak. Ia memang sangat peduli
terhadap penderitaan dan kesusahan orang lain.

Demikianlah kisah keteladanan Abdurrahman bin Auf, sebagai seorang
sahabat yang terkenal dengan keperwiraannya dan kedermawanannya. Dan kiranya
tidak berlebihan kata sambutan Ali bin Abi Thalib pada acara pemakaman
Abdurrahman, “anda telah mendapat kasih sayang Allah SWT., dan anda telah
berhasil menundukkan dunia. Semoga Allah SWT., senantiasa merahmati anda.
Amin!”

Jika kamu menginginkan untuk, mendapatkan syurga, apaRah yang aRan Ramu
lakukan dengan harta benda yang Ramu miliki? MenyumbangRannya setelah Ramu tua, atau
selalu bersedeRah semenjak, kamu Recil hingga dewasa? Seberapa besarkah harta yang akan
kamu sedeRahkan?




Rencana Pembhelajaran1

Nama Sekolah : MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki

Mata pelajaran : Agidah Akhlak

Pokok Bahasan : Sifat-Sifat Rasul

Sub pokok bahasan :Pengertian sifat rasul dan sifat wajib
rasul

Kelas/Semester =1/

Alokasi Waktu : 2X45 menit (2X pertemuan)

L WV,

@

1. Kompetensi Dasar
Meyakini sifat-sifat wajib, mustahil dan jaiz rasul

2. Materi Pelajaran
Pengertian sifat wajib rasul

3. Indikator
* Menjelaskan pengertian sifat-sifat wajib
» Hafal sifat-sifat wajib rasul
* Menunjukkan dalil tentang sifat wajib
» Bersikap dan berperta sebagai orang yang meneladani R
Allah

4. Strategi Pembelajaran

Pendahuluan :

* Mengucapkan salam

* Membaca doa

* Absensi

* Menarik perhatian dan memotivasi siswa

» Apersepsi

Inti:

» Guru memilih topik yang akan disampaikan

» Guru membagi siswa ke dalam lima kelompok

* Guru menyampaikan format pelajaran kemudian meng#mp
materi max. 15 menit dan mengemukakan dilema myaab
berkaitan dengan materi yang disampaikan




@

» Guru meminta masing-masing untuk memulai diskusi

« Guru meminta masingxasing kelompok menyampaikan hi
diskusi dan kelompok yang lainnya memberikan tapgga

Penutup:

» Setelah semua kelompok selesai menyampaikan hslsilsinya
guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa

« Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk main
pertanyaan, sebelum guru memberikan keteranganrgi
meluruskan jawaban siswa yang kurang tepat, kemi
mengaitkan bahan dan hasil diskusi dengan matkjepan yanc
telah disampaikan.

« Guru memioka pertanyaan kepada siswa tentang apa yang
belum mereka pahami

» Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdaladmteers

* Guru mengucapkan salam

5. Kiriteria Pembelajaran
Siswa mampu menguasai materi minimal 75% dari kdems
dasar

6. Sumber Belajar dan Alat
Sumber
Judul : Agidah Akhlak
Pengarang : Hasan AF.
Penerbit : PT Karya Toha Putra
Tahun : 2005
Alat
» Papan tulis

Kapur tulis

* Buku paket

* LKS

* Modul

7. Penilaian
« Partisipasi siswa dalam kelompok
* Antusias dalam KBM
» Kekompakan dalam kelompok
» Keaktifan dan kontribusi siswa dalam menjawab pgdan
» Kemampuan siswa dalam mempresentasikan jawaban




Rencana Pembelagaran 2

rNama Sekolah : MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki
Mata pelajaran : Agidah Akhlak
Pokok Bahasan : Sifat-Sifat Rasul
Sub pokok bahasan : Pengertian sifat mustahil dajaiz rasul
Kelas/Semester =1/
Alokasi Waktu : 2X45 menit (2X pertemuan) )

@

1. Kompetensi Dasar
Meyakini sifat-sifat wajib, mustahil dan jaiz rasul

2. Materi Pelajaran
Pengertian sifat mustahil dan jaiz rasul

3. Indikator
* Menjelaskan pengertian sifat-sifat mustahil dan jasul
» Hafal sifat-sifat mustail dan jaiz rasul
* Menunjukkan dalil tentang sifat mustahil dan jaizul
» Bersikap dan berperilaku sebagai orang yang meami&thsu
Allah

4. Strategi Pembelajaran
Pendahuluan :
* Mengucapkan salam
* Membaca doa
» Absensi
* Menarik perhatian dan memotivasi siswa
» Apersepsi
Inti:
» Guru memilih topik yang akan disampaikan
» Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
» Guru membagikan kertas yang berisikan dilema moral
» Guru meminta masing-masing untuk memulai diskusi
» Guru meminta masing-miaig kelompok menyampaikan ha
diskusi dan kelompok yang lainnya memberikan tapgga

J




@

Penutup:

» Setelah semua kelompok selesai menyampaikan hslsilsinya
guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa

» Guru memberikan kesempatan kepada siswa unteRjawak
pertanyaan, sebelum guru memberikan keteranganrgm
meluruskan jawaban siswa yang kurang tepat

» Guru menyampaikan format pelajaran dan menyampaniatari

« Kemudian mengaitkan bahan dan hasil diskusi dengateri
pelajaran yang telah disampaikan.

» Guru membuka pertanyaan kepada siswa tentang aganyasit
belum mereka pahami

» Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdaladmters

» Guru mengucapkan salam

5. Kriteria Pembelajaran
Siswa mampu menguasai materi minimal 75% dari kdenysd
dasar

6. Sumber Belajar dan Alat
Sumber
Judul : Agidah Akhlak
Pengarang : Hasan AF.
Penerbit : PT Karya Toha Putra
Tahun : 2005
Alat
» Papan tulis
» Kapur tulis
» Buku paket
e LKS
* Modul

7. Penilaian
* Partisipasi siswa dalam kelompok
* Antusias dalam KBM
» Kekompakan dalam kelompok
» Keaktifan dan kontribusi siswa dalam menjawab pgdan
» Kemampuan siswa dalam mempresentasikan jawaban
 Hasil tanggapan dari siswa




Rencana Pembelagaran 3

(Nama Sekolah : MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki b
Mata pelajaran . Agidah Akhlak
Pokok Bahasan : Akhlak Nabi Muhammad Saw.

Sub pokok bahasan : Meneladani Akhlak Nabi Muhammd Saw.
Kelas/Semester Vi
Alokasi Waktu : 2X45 menit (2X pertemuan)

\. V.

@

1. Kompetensi Dasar
Meneladani Akhlak Nabi Muhammad Saw.

2. Materi Pelajaran
Akhlak Nabi Muhammad Saw.

3. Indikator

* Menjelaskan pengertian damenyebutkan akhlak terpuji Ne
Muhammad Saw.

* Menunjukkan dalil bahwa akhlak Nabi Muhammad Sasalah Al-
Quran

* Membuktikan bahwa sunnah rasul adalah uswatun hhsan

» Bersikap dan berperilaku sebagai orang yang meaeiaakhlak
Nabi Muhammad Saw.

4. Strategi Pembelajaran
Pendahuluan :
» Mengucapkan salam
* Membaca doa
» Absensi
* Menarik perhatian dan memotivasi siswa
» Apersepsi
Inti:
» Guru memilih topik yang akan disampaikan
* Guru menyuruh siswa untuk memilih kelompoknya sendi
» Guru membagikan bahan diskusi
e Guru membprikan tugas kepada salah satu kelon
mendemonstrasikan dilema moral di depan kelas

J
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* Guru meminta masing-masing kelompok untuk memuskiusi

« Guru meminta masingxasing kelompok menyampaikan hi
diskusi dan kelompok yang lainnya memberikan tapgga

Penutup:

» Setelah semua kelompok selesai menyampaikan hslsilsinya
guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa

* Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk wmaip
pertanyaan, sebelum guru memberikan keteranganrgm
meluruskan jawaban siswa yang kurang tepat,

* Kemudian guru menyampaikan materi pelajaran haridam
mengaitkannya dengan bahan diskusi

» Guru membuka pertanyaan kepada siswa tentang aganyasit
belum mereka pahami

» Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdaladmteers

* Guru mengucapkan salam

5. Kiriteria Pembelajaran
Siswa mampu menguasai materi minimal 75% dari kdems
dasar

6. Sumber Belajar dan Alat
Sumber
Judul : Agidah Akhlak
Pengarang : Hasan AF.
Penerbit : PT Karya Toha Putra
Tahun : 2005
Alat
* Papan tulis
» Kapur tulis
* Buku paket
* LKS
* Modul

7. Penilaian
« Partisipasi siswa dalam kelompok
* Antusias dalam KBM
» Kekompakan dalam kelompok
» Keaktifan dan kontribusi siswa dalam menjawab pgdan
» Kemampuan siswa dalam mempresentasikan jawaban




Rencana Pemliglajaran’s

(Nama Sekolah : MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki h
Mata pelajaran . Agidah Akhlak
Pokok Bahasan : Akhlak Nabi Muhammad Saw.
Sub pokok bahasan : Sifat-Sifat Terpuji Nabi Muhanmad Saw. |
Kelas/Semester Vil
Alokasi Waktu : 2X45 menit (2X pertemuan)

L J

@

1. Kompetensi Dasar
Meneladani Akhlak Nabi Muhammad Saw.

2. Materi Pelajaran
Sifat-Sifat terpuji Nabi Muhammad Saw. |

3. Indikator
» Menyebutkan akhlak terpuji yang dimiliki Nabi Muherad Saw.
» Mengetahui kisah-kisah keteladanan/contoh periR&sulullah Saw.
* Memberikan contoh perbuatan sebagai orang yang ladara Akhlak
Nabi Muhammad Saw.
» Bersikap dan berperilaku sebagai orang yang meaeiakhlak Nab
Muhammad Saw.

4. Strategi Pembelajaran
Pendahuluan :
» Mengucapkan salam
* Membaca doa
» Absensi
* Menarik perhatian dan memotivasi siswa
» Apersepsi
Inti:
» Guru memilih topik yang akan disampaikan
e Guru menyuruh siswa untuk memilih kelompoknya sendi
» Guru membagikan bahan diskusi
e Guru memberikan tugas kepada salah satu kelol
mendemonstrasikan dilema moral di depan kelas

J
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» Guru meminta masing-masing kelompok untuk memuskiusi

* Guru meminta masingxasing kelompok menyampaikan hi
diskusi dan kelompok yang lainnya memberikan tapgga

Penutup:

» Setelah semua kelompok selesai menyampaikan hslsilsinya
guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa

* Guru memberikarkesempatan kepada siswa untuk menje
pertanyaan, sebelum guru memberikan keteranganras
meluruskan jawaban siswa yang kurang tepat

* Kemudian guru menyampaikan materi pelajaran haridam
mengaitkannya dengan bahan diskusi

» Guru membuka pertanyaan lagja siswa tentang apa yang mi
belum mereka pahami

» Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdaladmnieers

» Guru mengucapkan salam

5. Kiriteria Pembelajaran
Siswa mampu menguasai materi minimal 75% dari kdems
dasar

6. Sumber Belajar dan Alat
Sumber
Judul : Agidah Akhlak
Pengarang : Hasan AF.
Penerbit : PT Karya Toha Putra
Tahun : 2005
Alat
* Papan tulis
» Kapur tulis
* Buku paket
* LKS
* Modul

7. Penilaian
« Partisipasi siswa dalam kelompok
* Antusias dalam KBM
» Kekompakan dalam kelompok
» Keaktifan dan kontribusi siswa dalam menjawab pgdan
» Kemampuan siswa dalam mempresentasikan jawaban




Rencana Pemhelajaran 6

Nama Sekolah : MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki
Mata pelajaran : Agidah Akhlak
Pokok Bahasan : Akhlak Nabi Muhammad Saw.

Sub pokok bahasan : Sifat-Sifat Terpuji Nabi Muhammad Saw. I
Kelas/Semester Vil
Alokasi Waktu : 2X45 menit (2X pertemuan)

\ | J
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1. Kompetensi Dasar
Meneladani Akhlak Nabi Muhammad Saw.

2. Materi Pelajaran
Sifat-sifat terpuji Nabi Muhammad Saw. Il

3. Indikator

* Menyebutkan akhlak terpuji yang dimiliki Nabi Muharad Saw.

* Menunjukkan dalil bahwa akhlak Nabi Muhammad Satalah Al-
Quran

* Memberikan contoh perbuatan sebagai orang yang ladar
Akhlak Nabi Muhammad Saw.

» Bersikap dan berperilaku sebagai orang yang meaeisakhlak
Nabi Muhammad Saw.

4. Strategi Pembelajaran
Pendahuluan :
» Mengucapkan salam
* Membaca doa
» Absensi
* Menarik perhatian dan memotivasi siswa
» Apersepsi
Inti:
* Guru memilih topik yang akan disampaikan
» Guru menyampaikan format pelajaran dan menyampaiieeri
» Guru mengajak siswa menyaksikan sebuah film
» Gurubersama dengan siswa mengidentifikasikan dilemainyaing
berada di dalam filr

J




@

e Guru menyuruh siswa untuk memilih kelompoknya mgsi
masing

» Guru meminta masing-masing untuk memulai diskusi

« Guru meminta masingtasing kelompok menyampaikan hi
diskusi dan kelompok yang lainnya memberikan tapgga

Penutup:

» Setelah semua kelompok selesai menyampaikan hskilsihyz
guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa

» Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk wmain
pertanyaan, sebelum guru memberik&eterangannya de
meluruskan jawaban siswa yang kurang tepat, kem
mengaitkan bahan dan hasil diskusi dengan matkjigpan yan(
telah disampaikan.

» Guru membuka pertanyaan kepada siswa tentang aganyasit
belum mereka pahami

» Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdaladmieers

» Guru mengucapkan salam

5. Kiriteria Pembelajaran
Siswa mampu menguasai materi minimal 75% dari koemsd
dasar

6. Sumber Belajar dan Alat
Sumber
Judul : Agidah Akhlak
Pengarang : Hasan AF.
Penerbit : PT Karya Toha Putra
Tahun : 2005
Alat
» Papan tulis

Kapur tulis

VCD

Buku paket

LKS

Modul

7. Penilaian
« Partisipasi siswa dalam kelompok
Antusias dalam KBM
Kekompakan dalam kelompok
Keaktifan dan kontribusi siswa dalam menjawab pgdan
Kemampuan siswa dalam mempresentasikan jawaban

=



Rencana Pembelajaran 7

Nama Sekolah : MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki h
Mata pelajaran : Agidah Akhlak
Pokok Bahasan . Keteladanan Sahabat Nabi (2)
Sub pokok bahasan : Keteladanan Usman bin Affan
Kelas/Semester 21
Alokasi Waktu : 2X45 menit (2X pertemuan)

\. J

@

1. Kompetensi Dasar
Meneladani dan mencintai sifat dan perilaku kehatupsahabs
Usman bin Affan ra.

2. Materi Pelajaran
Keteladanan Usman bin Affan ra.

3. Indikator

* Menunjukkansifat dan perilaku baik dari kehidupan Usman
Affan ra. (ketekunan dan keteguhan agidahnya).

* Mengidentifikasi nilainilai yang patut diteladani dari Usman
Affan ra.

* Mencotoh nilainilai yang patut diteladani dari Usman bin Af
ra.

* Terbiasa meneladani sifat dan perilaku dari UsmianAfifan ra.
dalam kehidupan sehari-hari.

4. Strategi Pembelajaran
Pendahuluan :
» Mengucapkan salam
* Membaca doa
» Absensi
* Menarik perhatian dan memotivasi siswa
» Apersepsi
Inti:
» Guru memilih topik yang akan disampaikan
» Guru menyampaikan materi hari ini
 Guru memberikan tugas kepada salah satu kelompdkk
mendemonstrasikan dilema moral di depan kelas

J
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* Guru meminta masing-masing kelompok untuk memuskiusi

« Guru meminta masingxasing kelompok menyampaikan hi
diskusi dan kelompok yang lainnya memberikan tapgga

Penutup:

» Setelah semua kelompok selesai menyakapahasil diskusiny
guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa

* Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk wmaip
pertanyaan, sebelum guru memberikan keteranganrgm
meluruskan jawaban siswa yang kurang tepat

» Kemudian guru mengulang kembalatari pelajaran hari ini de
mengaitkannya dengan bahan dan hasil diskusi

» Guru membuka pertanyaan kepada siswa tentang aganyasit
belum mereka pahami

» Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdaladmteers

* Guru mengucapkan salam

5. Kiriteria Pembelajaran
Siswa mampu menguasai materi minimal 75% dari kdems
dasar

6. Sumber Belajar dan Alat
Sumber
Judul : Agidah Akhlak
Pengarang : Hasan AF.
Penerbit : PT Karya Toha Putra
Tahun : 2005
Alat
* Papan tulis
» Kapur tulis
* Buku paket
* LKS
* Modul

7. Penilaian
« Partisipasi siswa dalam kelompok
* Antusias dalam KBM
» Kekompakan dalam kelompok
» Keaktifan dan kontribusi siswa dalam menjawab pgdan
» Kemampuan siswa dalam mempresentasikan jawaban




Rencana Pembelajaran §

(Nama Sekolah : MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki b
Mata pelajaran : Agidah Akhlak
Pokok Bahasan : Keteladanan Sahabat Nabi (2)
Sub pokok bahasan : Keteladanan Abdurrahman bin Aufra.
Kelas/Semester 21
Alokasi Waktu : 2X45 menit (2X pertemuan)

\. V.

@

. Kompetensi Dasar

. Materi Pelajaran

. Indikator

. Strategi Pembelajaran

Meneladani dan mencintai sifat dan perilaku kehistupsahabe
Abdurrahman bin Auf ra.

Keteladanan Abdurrahman bin Auf ra.

* Menunjukkansifat dan perilaku baik dari kehidupan Abdurrahi
bin Auf ra. (ketekunan dan keteguhan agidahnya).

* Mengidentifikasi nilainilai yang patut diteladani de
Abdurrahman bin Auf ra.

* Mencotoh nilainilai yang patut diteladani dari Abdurrahman
Auf ra.

» Terbiasa meneladani sifat dan perilaku dari Abdunman bin Auf
ra. dalam kehidupan sehari-hari.

Pendahuluan :

» Mengucapkan salam

* Membaca doa

» Absensi

» Menarik perhatian dan memotivasi siswa

» Apersepsi

Inti:

» Guru memilih topik yang akan disampaikan

* Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok

» Guru menyampaikan format pelajaran dan menyampanieeri

» Guru mengajak siswa menyaksikan sebuah film

» Guru kersama dengan siswa mengidentifikasikan dilema Inyaray
berada di dalam film

J
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Penutup:

» Setelah semua kelompok selesai menyampaikan hskilsihys
guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa

» Guru memberikan kesempatan kepada siswa untekjawal
pertanyaan, sebelum guru memberikan keteranganrgs
meluruskan jawaban siswa yang kurang tepat, kem
mengaitkan bahan dan hasil diskusi dengan matkjepan yanc
telah disampaikan.

» Guru membuka pertanyaan kepada siswa tentang aganyash
belum mereka pahami

» Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdaladmieers

» Guru mengucapkan salam

. Kriteria Pembelajaran
Siswa mampu menguasai materi minimal 75% dari koemsd
dasar

. Sumber Belajar dan Alat
Sumber

Judul : Agidah Akhlak
Pengarang : Hasan AF.
Penerbit : PT Karya Toha Putra
Tahun : 2005

Alat

* Papan tulis

Kapur tulis

Buku paket

LKS

Modul

7. Penilaian

« Partisipasi siswa dalam kelompok

* Antusias dalam KBM

» Kekompakan dalam kelompok

» Keaktifan dan kontribusi siswa dalam menjawab pgdan
« Kemampuan siswa dalam mempresentasikan jawaban




Q

» Jika salah satukelompok menyampaikan hasil diskusii
kelompok yang lain dimintai pendapat atas hasikuhs dari
kelompok tersebut

» Setelah semua kelompok selesai membacakan hdsilsdiguru
memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa

» Guru mengaitkan antara matgeang disampaikan dengan bal
diskusi

 Pelajaran diakhiri dengan menyimpulkan tanya jawab gurt
menjelaskan sekiranya ada pemahaman siswa yamg keli

Pendahuluan :

» Mengucapkan salam

* Membaca doa

* Absensi

* Menarik perhatian dan memotivasi siswa

» Apersepsi

Inti:

» Guru memilih topik yang akan disampaikan

» Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok

 Guru memberikan tugas kepada kelompok empat
menyampaikan materi pelajaran dan mendemonstrasikama
moral di depan kelas

» Guru meminta masing-masing kelompok untuk memuskiusi

e Guru meminta masingxasing kelompok menyampaikan hi
diskusi dan kelompok yang lainnya memberikan tapgga

Penutup:

» Setelah semua kelompok selesai menyampaikan hslsilsinya
guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa

* Guru menberikan kesempatan kepada siswa untuk men;
pertanyaan, sebelum guru memberikan keteranganrgm
meluruskan jawaban siswa yang kurang tepat, kemi
mengaitkan bahan dan hasil diskusi dengan matkjepan yan(
telah disampaikan.

» Guru membuka pentgaan kepada siswa tentang apa yang n
belum mereka pahami

» Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdaladmters

» Guru mengucapkan salam

5. Kriteria Pembelajaran
Siswa mampu menguasai materi minimal 75% dari kdenysd

dasar

6. Sumber Belajar dan Alat
Sumber
Judul : Agidah Akhlak

Pengarang : Hasan AF.
Penerbit : PT Karya Toha Putra
Tahun : 2005




Rencana Fembelajarand

Nama Sekolah : MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki
Mata pelajaran : Agidah Akhlak
Pokok Bahasan : akhlak Nabi Muhammad Saw.

Sub pokok bahasan : Sunnah Rasul Sebagai Uswatun sknah
Kelas/Semester Vil
Alokasi Waktu : 2X45 menit (2X pertemuan)

\. V.

@

1. Kompetensi Dasar
Meneladani Akhlak Nabi Muhammad Saw.

2. Materi Pelajaran
Sunnah Rasul Sebagai Uswatun Hasanah

3. Indikator

* Menyebutkan dan menjelaskan sunnah yang dimilikibil
Muhammad Saw.

* Menunjukkan dalil bahwa Nabi M@mmad Saw. adalah telac
yang baik

* Memberikan contoh perbuatan sebagai orang yang ledare
akhlak Nabi Muhammad Saw.

» Bersikap dan berperilaku sebagai orang yang meseilaakhlak
Nabi Muhammad Saw.

4. Strategi Pembelajaran
Pendahuluan :
» Mengucapkan salam
* Membaca doa
* Absensi
» Menarik perhatian dan memotivasi siswa
» Apersepsi
Inti:
» Guru memilih topik yang akan disampaikan
* Guru menyuruh siswa untuk memilih kelompoknya sendi
» Guru membagikan bahan diskusi
» Guru memberikan tugas kepada salah satu kelo
mendemonstrasikan dilema moral di depan kelas

J
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» Guru meminta masing-masing kelompok untuk memusiusi

» Guru meminta masingtasing kelompok menyampaikan hi
diskusi dan kelompok yang lainnya memberikan tapgga

Penutup:

» Setelah semua kelompok selesai memyaikan hasil diskusiny
guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa

» Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk wmain
pertanyaan, sebelum guru memberikan keteranganras
meluruskan jawaban siswa yang kurang tepat

» Kemudian guru menyampaikan redt pelajaran hari ini de
mengaitkannya dengan bahan diskusi

» Guru membuka pertanyaan kepada siswa tentang aganyasit
belum mereka pahami

» Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdaladmteers

» Guru mengucapkan salam

5. Kriteria Pembelajaran
Siswa mampu enguasai materi minimal 75% dari kompete
dasar

6. Sumber Belajar dan Alat
Sumber
Judul : Agidah Akhlak
Pengarang : Hasan AF.
Penerbit : PT Karya Toha Putra
Tahun : 2005
Alat
* Papan tulis

Kapur tulis

» Buku paket

* LKS

* Modul

7. Penilaian
* Partisipasi siswa dalam kelompok
» Antusias dalam KBM
» Kekompakan dalam kelompok
» Keaktifan dan kontribusi siswa dalam menjawab pgdan
» Kemampuan siswa dalam mempresentasikan jawaban




PELAKSANAAN PRE TEST

Selama proses belajar
dengan pembelajaran
konvensional siswa terlihat
kurang aktif tidak
memperhatikan pelajaran
dengan baik

Kebanyakan siswa sibuk
dengan urusan masing-
masing, seperti bercanda
dengan teman, melihat
keluar kelas dan ada juga
siswa yang memukul-
mukul meja

Ada juga siswa yang suka
menggoda temannya,
mengantuk bahkan
sampai ada yang tertidur




PELAKSANAAN TINDAKAN SIKLUS |

Pada siklus | siswa mulai
aktif selama proses
pembelajaran dan lebih
memperhatikan
penjelasan guru

Siswa mulai antusias
selama proses
pembelajaran dan tidak
bercanda atau bergurau
dengan teman
sebangkunya

Guru mengajak siswa
untuk mendemonstrasikan
dilema moral di depan
kelas

Siswa mulai terlihat
antusias dan bersungguh-
sungguh dalam kegiatan
diskusi




PELAKSANAAN TINDAKAN SIKLUS I

Siswa terlihat cukup aktif,
antusias dan semangat selar
proses pembelajaran

Guru mengajak siswa untuk
watching CD/film dengan
judul Rindu Kami Padamu

Siswa cukup semangat,
bersungguh-sungguh selamg
kegiatan diskusi serta dalam
menyelesaikan dilema moral
yang dihadapkan

=)




Saat salah seorang siswi
membacakan hasil
diskusinya, ada seorang
siswa lainnya yang
memberikan bantahan atas
pendapat siswi tersebut

Siswa memberikan
pendapatnya dan alternatif
pemecahan masalah
terhadap dilema moral yang
mereka diskusikan tanpa
ditunjuk oleh guru terlebih
dahulu




PELAKSANAAN TINDAKAN SIKLUS I

Pada siklus Il kemampuan
memecahkan masalah
moral, keaktifan siswa
meningkat dengan baik.
Siswa lebih antusias dan
lebih semangat selama
proses pembelajaran

Guru mengajak siswa
untuk bermain peran

Setelah demonstrasi dilema
moral selesai siswa diajak
untuk mendiskusikan
dilema moral yang telah
disajikan

Siswa diajak untuk
Watching CD/film yang
berjudul DENIAS




Siklus |

Penjajagan Analisis dan Identifikasi Perencanaan
» Observasi * Metode ceramah » Pedoman observas
Pembelajaran Agidah + Kemampuan memecahkan * Menyiapkan Modul
Akhlak di kelas yang masalah moral dan « Menyusun rencana

menjadi obyek penelitiafn keaktifan siswa terhadap pembelajaran.
(dalam hal ini adalah pelajaran Agidah Akhlak « Mempersiapkan

siswa kelas Il MTs Sung rendah. metode diskusi
Kalijogo Karangbesuki + Menggunakan pendekatan dilema moral
Malang) pembelajaran tradisional. « Panduan evaluasi

Tidak melakukan refleksi

Observasi
» Pada pertemuan pertama siswa belum
terbiasa dengan metode yang diterapkd
sehingga kemampuan memecahkan
masa?gh moral, kgaktifan dan prestasi Kohl'berg dalam
belajar belum meningkat dengan baik, menlngkzﬂ(an kema}mhpuan
sedangkan pada pertemuan kedua hany kmeez’:lnlzt?f?’:li dZQ ”;::?azi mol
sedikit mengalami peningkatan. belaiar siswa c?alam materi
* Namun, pada pertemuan ketiga, siswa AqidJah Akhlak kelas 1l MT<
mulai menunjukkan peningkatannya yang Sunan Kalijogo T
lebih baik dari pertemuan sebelumnya Karangbesuki Malang
terhadap kemampuan memecahkan « M luasi d
masalah moral keaktifan dan prestasi engevaluasi proses dan

Implementasi
» Kegiatan penerapan moted
diskusi dilema moral

5
[¢)

belajarnya. hasil.
Refleksi Kemampuan memecahkan
» Pada pertemuan pertama siswa masih masalah moral, keaktifan dan
belum terbiasa dengan metode diskus » prestasi belajar siswa mulai
dilema moral, belum memiliki meningkat
kemampuan memecahkan masalah
moral, keaktifan dan prestasi belajar yi ‘
baik. Kegiatan diskusi masih didominagi —
siswa yang aktif. dan belum terjalin Revisi perencanaan
komunikasi yang baik antar anggota « Berdasarkan hasil refleksi yang
kelompok diskusi yang telah dipilihkan diperoleh maka, peneliti harus |
oleh guru. Hal ini hampir sama dengar merevisi atau memodifikasi
yang terjadi pada pertemuan kedua perencanaan atas kekurangan
walaupun pada pertemuan ini sudah yang dijumpai pada tahap
nampak adanya sedikit peningkatan jika implementasi siklus I, dengan
dibandingkan pertemuan |. Akan tetapl, lebih membiasakan siswa dendan
peningkatan mulai tampak dengan jelgs metode diskusi dilema moral |
pada pertemuan ketiga. Kohlberg, menyuruh siswa
memilih kelompoknya sendiri,
- . . - lebih mengaktifkan siswa dengan
Hasil yang dicapai belum sesuai mengajak mereka bermain peran
dengan yang diharapkan, maka « danwatching CD/film.
penelitian dilanjutkan
pada siklus 11




Siklus Il

Perencanaan Implementasi
Pedoman observas » Peneliti, menerapkan metode diskusi dilema moyral
Menyiapkan Modul Kohlberg, mengajak siswa untuk bermain peran
Menyusun rencana pada pertemuan pertama dan kedua atas dilem
pembelajaran. moral yang akan didiskusikan. Serta mengajak
Mempersiapkan » siswa untuk melihat sebuah film yang berjudul
metode diskusi Rindu Kami Padamyang di dalamnya terdapat
dilema moral sebuah dilema moral untuk dipecahkan pada
Mempersiapkan pertemuan ketiga. Agar mereka bisa lebih aktif gdan
media antusias selama proses pembelajaran sehingga

dapat memecahkan masalah moral dengan bail dan
memiliki prestasi belajar yang baik pula.

Refleksi Observasi
Pada siklus Il ini peningkatan « Pada siklus Il ini kemampuan
pemecahan masalah moral, keaktifan memecahkan masalah moral,
serta prestasi belajar siswa cukup keaktifan dan prestasi belajar sisy.
baik dan mengalami peningkatan jika cukup meningkat jika
dibandingkan dengan siklus dibandingkan dengan hasil siklus
sebelumnya..  Siswa cukup mampu memecahkan
Namun, peningkatan kemampuan masalah moral dengan baik, cukup
memecahkan masalah moral, aktif dalam kegiatan belajar, serta
keaktifan dan prestasi belajar belum memiliki prestasi belajar yang
dimiliki oleh siswa secara cukup baik dari pada hasil siklus |.
keseluruhan sehingga masih perlu
dtingkatkan.
Kegiatan diskusi terkadang masih Kemampuan memecahkan
didominasi oleh siswa yang aktif. masalah moral, keaktifan dan
» prestasi belajar siswa cukup
meningkat

b

Revisi perencanaan

» Berdasarkan hasil refleksi yang diperoleh
maka, peneliti harus merevisi atau
memodifikasi perencanaan atas kekurangan
yang dijumpai pada tahap implementasi

siklus II.
» Guru harus lebih mengusahakan agar siswa
Hasil yang dicapai belum sesuai melihat adanya inkonsistensi dan

dengan yang diharapkan, maka ketidaksesuaian berfikir, sehingga mereka
penelitian dilanjutkan lebih terpancing dalam menyelesaikan
pada siklus 111 sebuah dilema.

» Guru harus lebih mengaktifkan siswa,
dengan memeriksa kegiatan diskusi setiap
kelompok dan menyuruh siswa yang pagif
untuk membacakan hasil diskusi kelomppk.

e Serta mengajak siswa bermain peran dah
memilihkan suatu film yang lebih menari
dari pada siklus sebelumnya.




Siklus Il

Perencanaan
Pedoman observasi
Menyiapkan Modul
Menyusun rencana
pembelajaran.
Mempersiapkan metode
diskusi dilema moral
Mempersiapkan media

=

Implementasi

 Peneliti, menerapkan metode diskusi dilea

moral Kohlberg, mengajak siswa untuk
bermain peran pada pertemuan pertama
dilema moral yang akan didiskusikan. Set
mengajak siswa untuk melihat film yang
berjudulDeniaspada pertemuan ke II.

Observasi
» Pada siklus ini kemampuan memecahkan masalah rkeedttifan dan
prestasi belajar siswa mengalami peningkatan yiaggitjika dibandingkan

siklus sebelumnya

» Siswa mampu memecahkan masalah moral dengan leaiktifan meningkalt
dengan baik, serta memiliki prestasi belajar yaghl baik dari pada hasil

siklus Il

Refleksi

belajar siswa lebih baik dan mengalarm
peningkatan jika dibandingkan dengan|
siklus sebelumnya.

» Pada siklus Il ini peningkatan pemecahan
masalah moral, keaktifan serta prestadi

Kemampuan memecahkan
masalah moral, keaktifan dan
prestasi belajar siswa meningka
dengan baik

: 2

Karena hasil yang diperoleh tel
memuaskan dan meningkat dengg
baik, maka penelitian ini dirasa
sudah cukup mewakili untuk
mengetahui apakah metode ini dap
meningkatkan kemampuan

memecahkan masalah moral,
keaktifan dan prestasi belajar sisw

>

W)

Revisi Perencanaan

» Pada siklus Il ini peneliti melihat bahwa
kemampuan memecahkan masalah mor

keaktifan dan prestasi belajar mengalami

peningkatan yang lebih baik dari siklus
sebelumnya, ini menunjukkan bahwa
dengan metode yang diterapkan, guru
memperoleh hasil sebagaimana yang

diinginkan

2

| Selesai |
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FORMAT OBSERVASI
PEMECAHAN MASALAH SISWA DI KELAS

Mata Pelajaran

: Agidah Akhlak

Pre test : Kemampuan awal
Variabel Indikator | Deskriptor Skor
Pemecahan | 1. Dapat menyadari akdga. Mengetahui/menyadari adanya 2
Masalah adanya masalah masalah
b. Menentukan ruang lingkup 1
masalah
2. Mampu merumuskafa. Merumuskan masalah dengan 1
masalah jelas
b. Memperjelas dan membatasi 1
masalahan
c. Memperinci dan menganaligis 1
masalah dari berbagai sudut
pandang
3. Dapat mencari datad. Kecakapan mencari dan 1
mengumpulkan dan menyusun data.
mengelompokkan datp
sebagai bahan pembuktian
hipotesis
b. Menyajikannya dalam bentuk 2
tulisan ataupun lisan
4. Mampu merumuskara. Berimajinasi dan menghayati 2
hipotesis ruang lingkup
b. Merumuskan sebab akibat dan 1
alternatif penyelesaiannya
c. Menyelesaikan masalah 1
5. Dapat menguiji hipotesis a. Kecakapan dalam rabatg) 1
data, dan menghubung-
hubungkan data yang ada.
b. Ketrampilan mengambjl 1
keputusan dan kesimpulan.
6. Mampu menentukafa. Kecakapan membuat alternative 1
pilihan penyelesaian/ penyelesaian
menerima hipotesis yang
benar.
Jumlah 16
Rata-rata 1,2
Keterangan:
1. Kurang
2. Cukup
3. Baik
4. Sangat baik




FORMAT OBSERVASI
KEAKTIFAN SISWA DI KELAS

Mata Pelajaran

: Agidah Akhlak

Pre test : Kemampuan awal
Variabel Indikator Deskriptor skor
Keaktifan 1. Semangat a. Antusias dalam melaksanakoses 1
pembelajaran
b. Semangat dalam melaksanakan tugas
c. Mampu menghidupkan kelas dengan 1
konsep yang dimilikinya
2. Partisipasi Siswa a. Mampu menjalin partisipabelajar 1
dengan siswa yang lainnya
b. Mampu memanfaatkan sumber-sumper 2
belajar yang ada
c. Keeratan hubungan kelas sebdgai 1
kelompok
3. Perhatian dama. Memiliki perhatian yang penuh 2
motivasi terhadap materi pelajaran
b. Termotivasi untuk mengikuti pelajaran 1
dengan baik
4. Kemandirian belajarl a. Berani mengungkapkafgagasan 1
b. Tidak merasa tertekan dalam proses 2
pembelajaran
c. Mampu melaksanakan tugas yang 2
diberikan oleh guru
5. Rangsangan a. Terangsang untuk menggunakaa panc 2
inderanya dengan baik
b. Terangsang dengan pembelajaran yang 1
menarik dan menyenangkan
6. Pengalaman a. Kesempatan yang diberikan kepada2
siswa untuk mengambil keputusan yang
penting dalam kegiatan di kelas
b. Siswa menemukan sendiri solusi dari 1
dilema yang dihadapkan kepada
mereka
Jumlah 20
Rata-rata 1,3
Keterangan:
1. Kurang
2. Cukup
3. Baik
4. Sangat baik




FORMAT OBSERVASI
PEMECAHAN MASALAH SISWA DI KELAS

Mata Pelajaran

: Agidah Akhlak

Siklus o
Variabel Indikator | Deskriptor Skor
Pemecahan | 1. Dapat menyadari akdga. Mengetahui/menyadari adanya 2
Masalah adanya masalah masalah
b. Menentukan ruang lingkup 2
masalah
2. Mampu merumuskafa. Merumuskan masalah dengan 1
masalah jelas
b. Memperjelas dan membatasi 1
masalahan
c. Memperinci dan menganaligis 1
masalah dari berbagai sudut
pandang
3. Dapat mencari datagd. Kecakapan mencari dan 2
mengumpulkan dan menyusun data.
mengelompokkan datp
sebagai bahan pembuktian
hipotesis
b. Menyajikannya dalam bentuk 2
tulisan ataupun lisan
4. Mampu merumuskara. Berimajinasi dan menghayati 2
hipotesis ruang lingkup
b. Merumuskan sebab akibat dan 2
alternatif penyelesaiannya
c. Menyelesaikan masalah 2
5. Dapat menguiji hipotesis a. Kecakapan dalam rabatg) 2
data, dan menghubung-
hubungkan data yang ada.
b. Ketrampilan mengambjl 2
keputusan dan kesimpulan.
6. Mampu menentukafa. Kecakapan membuat alternative 2
pilihan penyelesaian/ penyelesaian
menerima hipotesis yang
benar.
Jumlah 23
Rata-rata 1,7
Keterangan:
1. Kurang
2. Cukup
3. Baik
4. Sangat baik




FORMAT OBSERVASI
KEAKTIFAN SISWA DI KELAS

Mata Pelajaran : Agidah Akhlak
Siklus o
Variabel Indikator Deskriptor skor
Keaktifan 1. Semangat a. Antusias dalam melaksanakoses 2
pembelajaran
b. Semangat dalam melaksanakan tugas Y.
c. Mampu menghidupkan kelas dengan 2
konsep yang dimilikinya
2. Partisipasi Siswa a. Mampu menjalin partisipabelajar 2
dengan siswa yang lainnya
b. Mampu memanfaatkan sumber-sumper 2
belajar yang ada
c. Keeratan hubungan kelas sebdgai 1
kelompok
3. Perhatian dama. Memiliki perhatian yang penuh 2
motivasi terhadap materi pelajaran
b. Termotivasi untuk mengikuti pelajaran 2
dengan baik
4. Kemandirian belajarl a. Berani mengungkapkafgagasan 2
b. Tidak merasa tertekan dalam proses 2
pembelajaran
c. Mampu melaksanakan tugas yang 2
diberikan oleh guru
5. Rangsangan a. Terangsang untuk menggunakaa panc 2
inderanya dengan baik
b. Terangsang dengan pembelajaran yang 2
menarik dan menyenangkan
6. Pengalaman a. Kesempatan yang diberikan kepada3
siswa untuk mengambil keputusan yang
penting dalam kegiatan di kelas
b. Siswa menemukan sendiri solusi dari 2
dilema yang dihadapkan kepada
mereka
Jumlah 30
Rata-rata 2
Keterangan:
1. Kurang
2. Cukup
3. Baik
4. Sangat baik



FORMAT OBSERVASI
PEMECAHAN MASALAH SISWA DI KELAS

Mata Pelajaran

: Agidah Akhlak

Siklus |
Variabel Indikator | Deskriptor Skor
Pemecahan | 1. Dapat menyadari akga. Mengetahui/menyadari adanya 3
Masalah adanya masalah masalah
b. Menentukan ruang lingkup 2
masalah
2. Mampu merumuskafa. Merumuskan masalah dengan 2
masalah jelas
b. Memperjelas dan membatasi 2
masalahan
c. Memperinci dan menganaligis 2
masalah dari berbagai sudut
pandang
3. Dapat mencari datagd. Kecakapan mencari dan 2
mengumpulkan dan menyusun data.
mengelompokkan datp
sebagai bahan pembuktian
hipotesis
b. Menyajikannya dalam bentuk 3
tulisan ataupun lisan
4. Mampu merumuskara. Berimajinasi dan menghayati 2
hipotesis ruang lingkup
b. Merumuskan sebab akibat dan 3
alternatif penyelesaiannya
c. Menyelesaikan masalah 3
5. Dapat menguiji hipotesis a. Kecakapan dalam rabatg) 2
data, dan menghubung-
hubungkan data yang ada.
b. Ketrampilan mengambjl 3
keputusan dan kesimpulan.
6. Mampu menentukafa. Kecakapan membuat alternative 3
pilihan penyelesaian/ penyelesaian
menerima hipotesis yang
benar.
Jumlah 32
Rata-rata 2,4
Keterangan:
1. Kurang
2. Cukup
3. Baik
4. Sangat baik




FORMAT OBSERVASI
KEAKTIFAN SISWA DI KELAS

Mata Pelajaran : Agidah Akhlak
Siklus |
Variabel Indikator Deskriptor skor
Keaktifan 1. Semangat a. Antusias dalam melaksanakoses 3
pembelajaran
b. Semangat dalam melaksanakan tugas 3
c. Mampu menghidupkan kelas dengan 3
konsep yang dimilikinya
2. Partisipasi Siswa a. Mampu menjalin partisipabelajar 2
dengan siswa yang lainnya
b. Mampu memanfaatkan sumber-sumper 3
belajar yang ada
c. Keeratan hubungan kelas sebdgai 3
kelompok
3. Perhatian dama. Memiliki perhatian yang penuh 3
motivasi terhadap materi pelajaran
b. Termotivasi untuk mengikuti pelajaran 2
dengan baik
4. Kemandirian belajarl a. Berani mengungkapkafgagasan 3
b. Tidak merasa tertekan dalam proses 3
pembelajaran
c. Mampu melaksanakan tugas yang 2
diberikan oleh guru
5. Rangsangan a. Terangsang untuk menggunakaa panc 2
inderanya dengan baik
b. Terangsang dengan pembelajaran yang 2
menarik dan menyenangkan
6. Pengalaman a. Kesempatan yang diberikan kepada3
siswa untuk mengambil keputusan yang
penting dalam kegiatan di kelas
b. Siswa menemukan sendiri solusi dari 3
dilema yang dihadapkan kepada
mereka
Jumlah 40
Rata-rata 2,6
Keterangan:
1. Kurang
2. Cukup
3. Baik
4. Sangat baik



FORMAT OBSERVASI

PEMECAHAN MASAL

AH SISWA DI KELAS

Mata Pelajaran

: Agidah Akhlak

Siklus 1l
Variabel Indikator | Deskriptor Skor
Pemecahan | 1. Dapat menyadari akga. Mengetahui/menyadari adanya 3
Masalah adanya masalah masalah
b. Menentukan ruang lingkup 3
masalah
2. Mampu merumuskara. Merumuskan masalah dengan 4
masalah jelas
b. Memperjelas dan membatasi 3
masalahan
c. Memperinci dan menganaligis 3
masalah dari berbagai sudut
pandang
3. Dapat mencari datad. Kecakapan mencari dan 3
mengumpulkan dan menyusun data.
mengelompokkan datp
sebagai bahan pembuktian
hipotesis
b. Menyajikannya dalam bentuk 4
tulisan ataupun lisan
4. Mampu merumuskara. Berimajinasi dan menghayati 3
hipotesis ruang lingkup
b. Merumuskan sebab akibat dan 4
alternatif penyelesaiannya
c. Menyelesaikan masalah 4
5. Dapat menguiji hipotesis a. Kecakapan dalam rabatg) 3
data, dan menghubung-
hubungkan data yang ada.
b. Ketrampilan mengambjl 4
keputusan dan kesimpulan.
6. Mampu menentukara. Kecakapan membuat alternative 4
pilihan penyelesaian/ penyelesaian
menerima hipotesis yang
benar.
Jumlah 45
Rata-rata 3,4
Keterangan:
1. Kurang
2. Cukup
3. Baik
4. Sangat baik




FORMAT OBSERVASI
KEAKTIFAN SISWA DI KELAS

Mata Pelajaran : Agidah Akhlak
Siklus |l
Variabel Indikator Deskriptor skor
Keaktifan 1. Semangat a. Antusias dalam melaksanakoses 4
pembelajaran
b. Semangat dalam melaksanakan tugas
c. Mampu menghidupkan kelas dengan 3
konsep yang dimilikinya
2. Partisipasi Siswa a. Mampu menjalin partisipabelajar 3
dengan siswa yang lainnya
b. Mampu memanfaatkan sumber-sumper 3
belajar yang ada
c. Keeratan hubungan kelas sebdgai 3
kelompok
3. Perhatian dama. Memiliki perhatian yang penuh 3
motivasi terhadap materi pelajaran
b. Termotivasi untuk mengikuti pelajaran 4
dengan baik
4. Kemandirian belajarl a. Berani mengungkapkafgagasan 4
b. Tidak merasa tertekan dalam proses 3
pembelajaran
c. Mampu melaksanakan tugas yang 3
diberikan oleh guru
5. Rangsangan a. Terangsang untuk menggunakaa panc3
inderanya dengan baik
b. Terangsang dengan pembelajaran yang 3
menarik dan menyenangkan
6. Pengalaman a. Kesempatan yang diberikan kepada4
siswa untuk mengambil keputusan yang
penting dalam kegiatan di kelas
b. Siswa menemukan sendiri solusi dari 4
dilema yang dihadapkan kepada
mereka
Jumlah 51
Rata-rata 3,4
Keterangan:
1. Kurang
2. Cukup
3. Baik
4. Sangat baik




INSTRUMEN OBSERVASI

Untuk memperoleh data yang akurat, maka penulis\gasakan

observasi langsung kepada objek penelitian gunapemieh data-data tentang:

1.

Letak geografis MTs Sunan Kalijaga Karang Besukiavig.

2. Keadaan gedung sekolah dan ruang kelas besertagkalgan isinya.
3.
4. Keadaan alat perlengkapan dan fasilitas pendidikamya yang dapat

Pelaksanaan PBM yang sedang berlangsung.

menunjang pelaksanaan kegiatan belajar di MTs S#@dijaga Karang

Besuki Malang.



DAFTAR NILAI AQIDAH AKHLAK
KELAS Il MTs SUNAN KALIJOGO KARANGBESUKI

SIKLUS |
NO NAMA NILAI
1 | Abdul Haris Sucipto 85
2 | Adi Setiawan 40
3 | Agus Rindianto 65
4 | Ahmad Afif 70
5 | Aissyah Masruroh 92
6 | Andik Indra Cahyono 40
7 | Ayu Wandira 73
8 | Bagus Fajar Setiawan 79
9 | Bagus Setiawan 62
10 | Burhanuddin 78
11 | Devita Dwi Ariska 96
12 | Dwi Sofa Lidiaswati 79
13 | Dian Aggraini Susanto 55
14 | Eko Djodi Setiawan 52
15 | Evi Kurniawati 88
16 | Feri Sucipto 46
17 | Dani Indrawan 35
18 | Giati 79
19 | llyas Ikhsan 40
20 | Indria Fitriasari 80
21 | Indira Andriani 55
22 | Djuwariyah 40
23 | Kusheru 40
24 | Lailatul Fitria 96
25 | Lugmanul Hakim 40
26 | Lya Rohmadony 96
27 | Minuk Mardiana 80
28 | M. Syaiful Bahri 74




29 | M. Yani 52
30 | Nina Lorenzia 68
31 | O’'on Andriyanto 50
32 | Prayoga Satya Pamungkas -
33 | Prihatin Ika Lestari 86
34 | Rafiul Anwar 51
35 | Rohmah Kurniawati 81
36 | Siti Anisa 91
37 | Siti Nur Afifah 54
38 | Siti Risma Agustina 91
39 | Suci Maisaroh 87
40 | Sukanda Aditya Vasco O. 66
41 | Sulfi Alief Garnishing Y. 54
Jumlah 2686
Rata-rata 65,5




DAFTAR NILAI AQIDAH AKHLAK

KELAS Il MTs SUNAN KALIJOGO KARANGBESUKI

SIKLUS I

NO NAMA NILAI
1 | Abdul Haris Sucipto 75
2 | Adi Setiawan 65

3 | Agus Rindianto 65
4 | Ahmad Afif 54

5 | Aissyah Masruroh 93
6 | Andik Indra Cahyono 74
7 | Ayu Wandira 78

8 Bagus Fajar Setiawan 52
9 Bagus Setiawan 76
10 | Burhanuddin 69
11 | Devita Dwi Ariska 88
12 | Dwi Sofa Lidiaswati 63
13 | Dian Aggraini Susanto 74
14 | Eko Djodi Setiawan 57
15 | Evi Kurniawati 91
16 | Feri Sucipto 62
17 | Dani Indrawan 78
18 | Giati 74
19 | llyas Ikhsan 83
20 | Indria Fitriasari 76
21 | Indira Andriani 78
22 | Djuwariyah 50
23 | Kusheru 59
24 | Lailatul Fitria 68
25 | Lugmanul Hakim 61
26 | Lya Rohmadony 96
27 | Minuk Mardiana 91
28 | M. Syaiful Bahri 48




29 | M. Yani 76
30 | Nina Lorenzia 63
31 | O’on Andriyanto 54
32 | Prayoga Satya Pamungkas 79
33 | Prihatin Ika Lestari 72
34 | Rafiul Anwar 63
35 | Rohmah Kurniawati 86
36 | Siti Anisa 63
37 | Siti Nur Afifah 81
38 | Siti Risma Agustina 96
39 | Suci Maisaroh 96
40 | Sukanda Aditya Vasco O. 66
41 | Sulfi Alief Garnishing Y. 70
Jumlah 2963
Rata-rata 72,2




DAFTAR NILAI AQIDAH AKHLAK

KELAS Il MTs SUNAN KALIJOGO KARANGBESUKI

SIKLUS IlI

NO NAMA NILAI
1 | Abdul Haris Sucipto 85
2 | Adi Setiawan 67

3 | Agus Rindianto 65
4 | Ahmad Afif 75

5 | Aissyah Masruroh 91
6 | Andik Indra Cahyono 75
7 | Ayu Wandira 87

8 Bagus Fajar Setiawan 68
9 Bagus Setiawan 63
10 | Burhanuddin 75
11 | Devita Dwi Ariska 87
12 | Dwi Sofa Lidiaswati 75
13 | Dian Aggraini Susanto 81
14 | Eko Djodi Setiawan 65
15 | Evi Kurniawati 95
16 | Feri Sucipto 75
17 | Dani Indrawan 64
18 | Giati 77
19 | llyas Ikhsan 63
20 | Indria Fitriasari 81
21 | Indira Andriani 83
22 | Djuwariyah 67
23 | Kusheru 66
24 | Lailatul Fitria 94
25 | Lugmanul Hakim 76
26 | Lya Rohmadony 94
27 | Minuk Mardiana 89
28 | M. Syaiful Bahri 79




29 | M. Yani 86
30 | Nina Lorenzia 94
31 | O’on Andriyanto 77
32 | Prayoga Satya Pamungkas 83
33 | Prihatin Ika Lestari 93
34 | Rafiul Anwar 89
35 | Rohmah Kurniawati 93
36 | Siti Anisa 68
37 | Siti Nur Afifah 79
38 | Siti Risma Agustina 96
39 | Suci Maisaroh 95
40 | Sukanda Aditya Vasco O. 74
41 | Sulfi Alief Garnishing Y. 81
Jumlah 3270
Rata-rata 79,7
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Imron Rossidy, M.Th., M.Ed.
Dosen Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal : Asmak Muzayana Tunafi Malang, 9 Juli 2008
Lamp. : 5 (Lima) Eksemplar

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Malang
di

Malang

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baiksdai isi, bahasa
maupun tehnik penulisan, dan setelah membaca sknabasiswa tersebut di
bawabh ini:

Nama : Asmak Muzayana Tunafi
NIM : 03140015
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Aplikasi Metode Diskusi Dilema MdiKohlberg dalam
Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah
Moral, Keaktifan dan Prestasi Belajar dalam Mata
Pelajaran Agidah Akhlak Kelas 1l (di MTs Sunan
Kalijogo Karangbesuki Malang)
maka selaku Pembimbing, kami berpendapat bahwpsskdarsebut sudah layak
diajukan untuk diujikan.

Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Pembimbing,

Imron Rossidy, M.Th., M.Ed.
NIP. 150303046




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MALANG

FAKULTAS TARBIYAH

JL. Gajayana No. 50 Telepon (0341) 552398 Faksi(dBd1) 552398

Nomor : Un. 3.1/TL.00/ /2008 2 April 2008
Lampiran  : 1 Berkas
Perihal :Penelitian
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Dengan ini kami menyatakan bahwa mahasiswa di bawizah

Nama : Asmak Muzayana Tunafi

Nim : 03140015
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Judul Skripsi : Aplikasi Metode Diskusi Dilema Mdbr

Kohlberg Dalam Meningkatkan Kemampuan
Memecahkan Masalah Moral, Keaktifan dan
Prestasi Belajar dalam Mata Pelajaran
Aqidah Akhlak Siswa Kelas Il MTs Sunan

Kalijogo Karangbesuki Malang

telah benar-benar melakukan penelitian di MTs SuKahjogo
Karangbesuki Malang ini selama dua bulan, terhitunglai
tanggal 19 Januari sampai tanggal 16 Maret 2008.

Demikian atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibungigéan
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Kepala MTs Sunan
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